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ABSTRAK 

Bekerja keras dan mencari nafkah merupakan salah satu 

bentuk manifestasi dalam beragama agar dapat bertahan hidup. Salah 

satu aktivitas mencari nafkah yang dapat dilakukan ialah berdagang, 

dalam aktivitas ini sangat erat berkaitan dengan mencari keuntungan 

dan profit yang tinggi, sehingga banyak membuat para pedagang 

akhirnya gelap mata dan lupa akan larangan agamanya. Sehingga para 

pedagang perlu sebuah keyakinan yang matang mengenai agamanya 

yang akan teraplikasi kedalam aktivitas berdagang ataupun sehari-

hari. Kematangan mengenai keyakinan tersebut yaitu dengan 

mempercayai bahwa Tuhan selalu mengawasi dan juga menjalankan 

segala perintah agama dan menjauhi segala larangan dalam agama, hal 

ini dinamakan dengan religiusitas. Religiusitas merupakan keyakinan 

dalam diri seseorang dan bentuk penghambaan individu kepada 

Tuhannya dengan menjalankan agamanya sebaik mungkin.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Field Research 

(penelitian lapangan) yang bersifat kualitatif. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah teologi normatif yaitu memahami 

agama seorang individu dengan menggunakan kerangka teori ilmu 

ketuhanan yang bertolak belakang dari suatu wujud empiris 

keagamaan yang dianggap benar. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengamatan (observasi) non-partisipan dalam mengumpulkan data. 

Informan yang menjadi narasumber menggunakan teknik purposive 

sampling. Data-data tersebut merupakan bahan untuk 

mendeskripsikan mengenai religiusitas pedagang di Pasar Tempel 

Kecamatan Sukarame. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan teori 

Glock dan Stark menunjukan hasil bahwa religiusitas para pedagang 

pasar di Pasar Tempel tercermin melalui ke-lima dimensi religiusitas. 

Pertama, keyakinan agama, dimana pedagang yakin akan agamanya, 

dan kebenaran bahwa Allah swt itu ada, malaikat mencatat segala 

aktivitasnya. Kedua, praktek ibadah, dalam kesehariannya praktik 

ibadah pada pedagang dinilai tidak baik. Hal ini terlihat para pedagang 

yang tidak menjalankan kewajibannya yaitu beribadah kepada 

Tuhannya, adapun saat berpuasa para pedagang pula terlihat banyak 

yang tidak menjalankan kewajiban tersebut khusunya bulan 

Ramadhan. Ketiga, dimensi pengalaman yang didapatakan dengan 

mengikuti kajian atau organisasi keagamaan yang akan mengasilkan 
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ketenangan jiwa dan terharu saat mendengar lafadz mengai Tuhan, 

para pedagang tetap berjualan saat adzan berkumandang dan tidak 

mengikuti kajian ataupun memiliki organisasi keagamaan dikarenkan 

sibuk pada aktivitasnya. Keempat, yaitu dimensi pengetahuan yang 

berkaitan dengan pemahan individu terhadap agamanya yang 

diperoleh dari membaca ataupun mempelajari buku ataupun kitab 

yang diaplikasikan kedalam aktivitasnya, tetapi banyaknya pedagang 

yang tidak paham akan aturan berbisnis yang telah diajarkan agama, 

memungkinkan bahwa kurangnya pengetahuan pedagang dalam 

berbisnis dan membuat banyaknya pedagang melakukan kecurangan. 

Kelima, dimensi pengamalan, yaitu hasil dari keyakinan seseorang 

yang diamalkan dalam kehidupannya, pada hal pengamalan ini 

pedagang memiliki solidaritas yang cukup baik dan melakukan 

tolong-menolong kepada sesama pedagang, dan masih ada pedagang 

yang memberikan sedekah kepada para pengemis, sehingga 

pengamalan keyakinan pedagang dapat terbilang cukup baik. 

 

Kata Kunci: Religiusitas, Pedagang, Bisnis. 
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ABSTARCK 

Working hard and earning a living is one form of 

manifestation of religion in order to survive. One of the income-

earning activities that can be done is trading, this activity is closely 

related to seeking profits and high profits, so that many traders end up 

turning blind and forgetting the prohibitions of their religion. So 

traders need mature beliefs regarding their religion which will be 

applied to trading and daily activities. Maturity regarding this belief is 

believing that God always watches over and also carries out all 

religious commands and avoids all religious prohibitions, this is called 

religiosity. Religiosity is a person's inner belief and a form of 

individual devotion to God by practicing his religion as best as 

possible. 

This research is a type of field research which is qualitative in 

nature. The approach used in this research is normative theology, 

namely understanding an individual's religion using a theoretical 

framework of divine knowledge as opposed to an empirical form of 

religion that is considered true. This research uses non-participant 

observation techniques to collect data. The informants who were 

sources used purposive sampling techniques. These data are material 

for describing the religiosity of traders at Tempel Market, Sukarame 

District. 

Based on the results of research using Glock and Stark theory, 

the results show that the religiosity of market traders at Tempel 

Market is reflected through the five dimensions of religiosity. First, 

religious beliefs, where traders believe in their religion and the truth 

that Allah SWT exists, angels record all their activities. Second, the 

practice of worship, in daily practice the practice of worship among 

traders is considered not good. This can be seen by traders who do not 

carry out their obligations, namely worshiping God, while when 

fasting, many traders are also seen who do not carry out this 

obligation, especially in the month of Ramadan. Third, the dimension 

of experience gained by joining studies or religious organizations 

which will result in peace of mind and being moved when hearing 
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lafadz about God. Traders continue to sell when the call to prayer is 

heard and do not take part in studies or belong to religious 

organizations because they are busy with their activities. Fourth, 

namely the dimension of knowledge related to an individual's 

understanding of his religion which is obtained from reading or 

studying books or books which are applied to his activities, but many 

traders do not understand the rules of business that have been taught 

by religion, making it possible that the lack of knowledge of traders in 

business can result in many traders commit fraud. Fifth, the dimension 

of practice, which is the result of a person's beliefs which are put into 

practice in his life. In terms of this practice, traders have quite good 

solidarity and help fellow traders, and there are still traders who give 

alms to beggars, so that the traders' beliefs can be implemented. said 

to be quite good. 

 

Keywords: Religiosity, Traders, Business. 
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MOTTO 

 

“Apapun yang kita nikmati di dunia ini, kita harus selalu 

mengingat akan dua hal; 1) Apa yang Allah SWT miliki itu lebih 

baik; 2) Apa yang Allah SWT miliki itu bertahan lebih lama. Untuk 

itu, bekerja keraslah dalam hidup dan bekerja lebih keras untuk 

kehidupan selanjutnya” 

 

(Nouman Ali Khan) 
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mahasiswa UIN Raden Intan Lampung mengacu pada surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158 tahun 1987 – Nomor 0543/b/u/1987 tentang Transliterasi 

Arab Latin. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡ ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye س

 Ṡad ṡ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dal D De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta T Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 
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 Aim „ Koma terbalik (di„ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

Ham ء

zah 

„ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

    

1. Ta Marbutah 

Ta Marbutah i yang hidup atau mendapat harakah 

fathah, kasrah, dhammah, transliterasinya adalah /t. sedangkan 

Ta Marbutah i mati mendapat harakah sukun, transliterasinya 

adalah /h, seperti kata: Raudhah, jannah, dll. 

 

2. Kata Sandang Alif + Lam 

Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah, contoh: Al-

Qur‟an, al-Ghazali, Al-Kindi, Al-Farabi, Al-Qanun, Al-Fajr 

dll. Sedangkan bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah maka 

dengan menggandakan huruf yang mengikutinya, serta 

menghilangkan huruf L/I (el), contoh: As-Sama, Ar-Risalah, 

At-Thariq, dll. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul adalah gambaran suatu karya ilmiah yang 

memperjelas suatu pokok pembahasan, karena judul akan 

memberikan sebuah gambaran tentang keseluruhan isi 

skripsi. Agar lebih mudah dalam memahami uraian yang 

jelas dan terperinci terhadap beberapa istilah terkait, dengan 

adanya penegasan judul ini diharapkan tidak ada kesalahan 

pemahaman atas sebuah pemaknaan. Adapun judul proposal 

skripsi ini adalah Religiusitas Para Pedagang Pasar (Studi 

Para Pedagang di Pasar Tempel Kecamatan Sukarame Kota 

Bandar Lampung). Adapun judul tersebut yang perlu 

dijelaskan sebagai berikut: 

 Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama 

dalam diri seseorang. Internalisasi ini yang kemudian 

diaktualisasikan dalam perbuatan dan tingkah laku sehari-

hari, termasuk dalam hal pekerjaan. Religiusitas merupakan 

aspek yang telah dihayati oleh individu di dalam hati, 

getaran hati nurani pribadi dan sikap personal.
1 Menurut 

Glock dan Stark merumuskan religiusitas sebagai komitmen 

religius (yang berhu- bungan dengan agama atau keyakinan 

iman), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku 

individu yang bersangkutan dengan agama atau keyakinan 

iman yang dianut.2 Penilaian mengenai seberapa jauh tingkat 

religiusitas seseorang menurut Glock dan Stark terbagi 

kedalam lima dimensi, yaitu: dimensi ideologi (keyakinan), 

dimensi ritual (ibadah), dimensi pengetahuan (intelektual), 

dimensi pengalaman (exprential), dan dimensi pengamalan 

(konsekuensi). Dalam penelitian ini religiusitas yang 

dimaksud ialah seberapa jauh para pedagang memahami dan 

                                                           
1 Fairidaitun Naijiyaih, “Piengairuh Nilaii-Nilaii R ieligiusitais Tierhaidaip Lioyailitais 

Kierjai Aigiency Paidai PT Taikaiful Umum Caibaing Suraibaiya i,” Jiournail iOf iEcioniomics 1, 

nio. 2 (2017): 26–44. 
2 Jailailudin Raikhmait, Psikioliogi Aigaimai : Siebuaih P iengaintair, 1st ied. 

(Baindung: PT. Mizain Pustaikai, 2003), 249. 
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menghayati ajaran agamanya dan semua bentuk tingkah laku 

para pedagang yaitu meliputi: keyakinan terhadap Tuhan, 

praktik ibadah seperti melakukan ibadah, puasa, dan zakat, 

lalu adanya rasa bersyukur kepada Tuhan, menjalankan etika 

berbisnis yang baik dan benar, serta memiliki interaksi yang 

baik terhadap pembeli maupun sesama pedagang. 

 Pedagang adalah mereka yang melakukan perbuatan 

perniagaan sebagai pekerjaannya sehari-hari, perbuatan 

perniagaan ini pada umumnya adalah perbuatan pembelian 

barang untuk dijual kembali.
3
 Umumnya orang-orang yang 

melakukan kegiatan perniagaan dilakukan disuatu tempat 

yang disebut dengan pasar, dalam penelitian ini pasar yang 

menjadi lokasi penelitian ialah pasar Tempel Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung. Pasar Tempel ialah pasar 

yang termasuk kedalam kategori pasar tradisional. Pasar 

tradisional adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli 

serta ditandai dengan adanya transaksi ata proses tawar-

menawar secara langsung, bangunannya terdiri dari kios, los, 

akses lebih luas bagi para produsen dan dasaran terbuka 

yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar.
4
 

Pasar Tempel beroprasi setiap hari dimulai pada pukul 04.30 

WIB sampai dengan 15.30 WIB, sebagai pasar tradisional 

maka pasar ini menjual berbagai macam kebutuhan pokok 

bagi masyarakat di wilayah Kecamatan Sukarame yang 

meliputi Korpri, Sukarame, Way dadi, dan Sabah Balau. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa 

berpengaruhnya religiusitas dalam kehidupan pedagang dan 

pengaruh dari penerapan sikap religiusitas para pedagang 

dalam berbisnis dan bersosialisasi kepada pembeli ataupun 

sesama pedagang, dan melihat pelayanan yang dilakukan 

oleh pedagang dengan menggunakan syariat-syariat agama 

dapat menarik pembeli dan menimbulkan kepuasan 

tersendiri terhadap pembeli apabila berbisnis dengan hukum 

                                                           
3 C.S.T. Kiensil dain Christin ie S.T.Kainsil, Piokiok-Piokiok Piengietaihuain 

Hukum Daigaing Indioniesiai, (Jaikairtai: Sinair Graifikai, 2008), 15. 
4 Aibdul Aiziz, iEkion iomi Islaim : Ainailisis Mikrio Dain Maikrio, 1st ied. 

(Yiogyaikairtai: Graihai Ilmu, 2008), 105. 
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agama dan ajaran-ajaran agama yang diyakini oleh para 

pedagang pasar. 

 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Religiusitas sebagai bentuk hubungan antara manusia 

dengan penciptanya yang terwujud dalam sikap batiniah 

serta tampak dalam ibadah yang dilakukan dan tercermin 

pula dalam sikap kesehariannya.
5
 Glock dan Stark 

mendefinisikan religiusitas sebagai komitmen religius (yang 

berkaitan dengan agama dan 

kepercayaan), yang dapat dilihat melalui tindakan atau 

prilaku indvidu dalam kehidupan sehari-harinya yang 

berkaitan dengan agama, kepercayaan dan penghayatan.
6
 

Dengan ini, definisi religusitas seringkali identik dengan 

keberagamaan  yang artinya sebagai seberapa jauh 

pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa banyak 

pelaksanaan ibadah, dan seberapa dalam penghayatan atas 

agama yang dianutnya.
7
 Seseorang yang memiliki 

religiusitas yang tinggi akan selalu berupaya dalam 

menjalankan syariat-syariat kepercayaan yang diyakininya 

atau agamanya. Individu yang memiliki kualitas baik 

terhadap agamnya akan memiliki sikap yang terpuji dan 

terlihat dari perilaku sehari-hari dalam hubungannya dengan 

sesama manusia maupun prilaku saat berbisnis. Perilaku 

seseorang yang baik tentu saja dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya faktor yang dapat mempegaruhi perilaku 

seorang individu yaitu faktor ibadah. Dimana ibadah dapat 

menunjukan kualitas perilaku seseorang ataupun religiusitas 

seseorang.  

                                                           
5 Siti Aimainaih, “R ieligiusitais, Sprituailitais Dailaim Kaijiain Psikioliogi Dain 

Urgiensi Pierumusain Rieligiusitais IslaimUrgiensi,” Rieligiusitais, Spituailitais Dailaim 

Kaijiain Psikioliogi Dain Urg iensi Pierumusain Rieligiusita is Islaim Urgiensi, nio. 105 (2018): 

199–208. 
6 Duraitun Naisikhaih aind Drai Prihaistuti, “Hubungain Aintairai Tingkait 

Rieligiusitais D iengain Pierilaiku Kienaikailain Riemaijai Paida i Maisai Riemaijai Aiwail,” Jurnail 

Psikioliogi Piendidikain Dain Pierkiembaingain 2, nio. 2 (2013): 69–72. 
7 Raikhmait, Psik ioliogi Aigaimai : Siebuaih Piengaintair, 247. 
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Religiusitas sebagai aplikasi dari sikap batiniah yang 

dimiliki oleh seseorang dapat diterapkan diberbagai aspek 

kehidupan, salah satunya ialah dalam hal mencari nafkah, 

individu yang memiliki usaha dengan menerapkan hukum 

syariat-syariat agama akan memiliki religiusitas yang baik 

dan cenderung berbisnis sesuai dengan ajaran-ajaran 

agamanya dalam menjalankan praktek bisnisnya, hal ini 

akan menimbulkan dampak baik terhadap keuntungan usaha 

tersebut. Oleh karenanya, maka religiusitas merupakan 

sebuah bentuk refleksi manusia yang ditunjukan manusia 

melalui perilaku yang tercermin sesuai dari ajaran 

agamanya, perilaku tersebut merupakan sebuah respon dari 

stimulus yang berkaitan oleh ajaran agama, jika stimulus itu 

muncul maka akan ada dorongan berprilaku baik, tetapi bila 

stimulus tidak ada maka tertutup kemungkinan seseorang 

berprilaku sesuai cermin agama.
8
 Selain faktor ibadah 

adapun faktor lainnya yaitu interpretasi terhadap hukum 

agama, seseorang yang menginterpretasikan hukum agama 

dalam berbisnis menunjukan tingginya religiusitas dan 

pengetahuan terhadap bisnis yang dijalankannya.  

Salah satu bentuk manifestasi sebuah ajaran agama ialah 

bekerja keras, hal ini merupakan bentuk pertahanan hidup 

seseorang dan merupakan kewajiban makhluk hidup untuk 

memenuhi kebutuhannya seperti sandang, pangan, dan 

papan. Oleh sebab itu religiusitas dapat terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari seseorang dan aktivitas dalam mencari 

rezeki, hal ini merupakan cerminan perilaku seseorang 

sebagai refleksi ajaran agamanya.
9
 Dewasa ini salah satu 

aktivitas mencari rezeki yang diminati hampir seluruh 

kalangan ialah berjualan atau berdagang (muamalah), karena 

proses dan tata cara berdagang sangatlah mudah untuk, 

selain ha tersebut berdagang dapat berkaitan pula dengan 

religiusitas. Karena religiusitas mencakup aspek dalam 

                                                           
8 Pusait Piengkaijiain dain Piengiembaingain iEkioniomi(P3 iEI), iEkioniomi Islaim, 

(Jaikairtai: Raijaiwaili P iers, 2010), 64. 
9  Ainciok, Fuaid Na ishiori, dain Sungaiidi Airdaini, Psik ioliogi Islaim, 

(Yiogyaikairtai: Pustaikai Pielaija ir, 2000). 
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pengetahuan agama, dimana agama memiliki tata cara 

yangbaik dalam berdagang. Religiusitas yang mencakup 

aspek pengetahuan agama, diimplementaskan dalam prilaku 

(moralitas) agama, dan sikap keagamaan yang berkaitan 

dengan diri sendiri maupun orang lain. Sehingga agama, 

religiusitas dan bisnis memiliki ikatan, religiusitas dalam 

bisnis menjadi sebuah implementasi seorang pedagang 

dalam berbisnis memiliki perasaan beragama dan 

menjalankan usaha berdagangnya sesuai dengan perintah 

Allah SWT yang dalam agama Islam telah ditentukan, 

bahkan contoh berdagang yang baik telah ada sejak zaman 

Rasulullah SAW yang wajib menjadi suri tauladan bagi 

umat Islam dan pengingat bagi para pedagang agar selalu 

menanamkan kebaikan dan kejujuran dalam berbisnis sesuai 

dengan yang dilakukan Rasulullah SAW. Dimana beliau 

tidak pernah melakukan penipuan atau perbuatan curang 

dalam transaksi berdagang dan membuat para pelanggannya 

kecewa. Walaupun tentu saja proses para pedagang dalam 

mengetahui dan mempelajari cara berbisnis sesuai syariat 

agama tidak mudah dan instan. Pedagang memerlukan 

pengetahuan yang mendalam untuk lebih memahami 

pentingnya berbisnis sesuai ajaran agama, salah satu faktor 

yang mempengaruhi pedagang memahami etika bisnis 

adalah paham terlebih dahulu terhadap agama atau tingkatan 

dari agama masing-masing. Sehingga keseluruhan nilai-nilai 

mengenai religiusitas dan berbisnis memiliki hubungan yang 

erat, baik untuk manifestasi diri ataupun untuk berinteraksi 

sosial. 

Sebagai negara dengan penduduk muslim hampir 

mencapai 86,7% memeluk Islam, membuat para pemeluk 

agama Islam sangat banyak dijumpai di sektor perdagangan. 

Dalam agama Islam perdagangan merupakan salah satu 

aktivitas yang mendapatkan perhatian penting dan cukup 

menarik untuk dibahas. Ibrahim Al-Harabi meriwayatkan 

sebuah hadist tentang perdagangan yang mengatakan “tis‟ah 

al-asyariar-rizqi minat tijarah” yang memiliki arti bahwa 
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“lebih dari sepuluh penghidupan, sembilan diantaranya 

didapati dengan berdagang”.
10

 Adapun penekanan yang 

menegaskan sebaik-baik usaha adalah berdagang, yaitu dari 

Mu‟az bin Jabal, bahwa Rasulullah SAW bersabda 

“Sesungguhnya sebaik-baik usaha adalah usaha perdagangan 

yang apabila mereka berbicara tidak berudusta, jika berjanji 

tidak menyalahi, jika dipercaya tidak khianat, jika membeli 

tidak mencela produk, jika menjual tidak memuji - muji 

barang dagangan, jika berhutang tidak melambatkan 

pembayaran, jika memiliki piutang tidak mempersulit” (H.R 

Baihaqi dan dikeluarkan oleh As- Ashbahani). 
11

Sehingga 

ditinjau dari kedua hadist diatas maka ajaran agama Islam 

menempatkan berdagang menjadi salah satu bidang 

penghidupan yang sangat dianjurkan, tetapi tetap dengan 

cara- cara yang dibenarkan dalam agama. Dengan demikian, 

usaha berdagang akan memiliki nilai ibadah dan 

menimbulkan esensi religiusitas apabila usaha tersebut 

dilakukan sesuai dengan ketentuan agama dan diletakkan ke 

dalam kerangka ketaan kepada Sang Pencipta.
12

 Sehingga 

agama dan aktivitas ekonomi memiliki hubungan yang 

kompleks dan ketergantungan, adapun religiusitas juga 

mengikuti aktivitas ekonomi seseorang dimana menurut 

penelitian Carswell dan Rolland yaitu keberhasilan sebuah 

usaha dalam meningkatkan kinerja sangat dipengaruhi oleh 

religiusitas seorang wirausahawan dan religiusitas akan 

memiliki dampak pada sikap dan perilaku berbeda dari 

wirausahawan tersebut. Oleh karena itu, seseorang yang 

menjunjung tinggi nilai religiusitas dan agama dalam 

menjalankan bisnisnya akan lebih menekankan kepada etika, 

moralitas, dan peduli terhadap lingkungan. Dengan 

demikian, ketika bisnis yang dilakukan berdasarkan 

religiusitas maka keuntungan maupun keunggulan dari 

                                                           
10 Jusmailiaini, Dkk, Bisnis Bierbaisis Syairiaih, (Jaikairtai: Bumi Aiksairai, 2008). 
11 Jurusain Ilmu iEkioniomi aind Univiersitais Mulaiwa irmain, “Jiesm: Jurnail 

iEkioniomi Syairiaih Mulaiwairmain” 1, nio. 1 (2022): 115–21. 
12 Baiihaiqi Nu‟main, Bisnis Bierbaisis Syairiaih, 1st ied. (Jaikairtai: Bumi Aiksairai, 

2008), 23. 
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kinerja yang dicapai akan lebih mudah dan berkah.
13

 Tempat 

seseorang melakukan aktivitas berdagang yang banyak 

dipilih oleh masyarakat disebut dengan pasar, pasar terbagi 

menjadi dua jenis yaitu pasar modern dan tradisional seperti 

supermarket, minimarket, ataupun mall-mall besar, 

sedangkan tempat penelitian penulisan ini ialah pasar 

tradisionional.  

Pasar tradisional memiliki salah satu peran yang cukup 

penting dalam berputarnya roda ekonomi suatu wilayah dan 

pasar juga sudah menjadi kehidupan yang melekat dalam 

masyarakat, keberadaan pasar ini sangatlah membantu 

masyarakat dalam menggantungkan kehidupannya dalam 

kegiatan berbisnis. Pasar tradisional dengan pengertiannya 

ialah tempat bertemunya anara penjual dan pembeli dengan 

ditandainya transaksi antara penjual dan pembeli secara 

langsung, dimana bangunannya terdiri dari kios- kios, gerai, 

los, dan dasaran terbuka. Pasar tradisional sebagian besar 

menjual kebutuhan bahan-bahan pokok seperti sayuran, 

buah- buahan, lauk- pauk, kue-kue tradisional, maupun 

makanan yang sudah diolah ataupun yang belum diolah.
14

 

Pasar Tempel merupakan salah satu jenis pasar 

tradisional yang beroprasi di wilayah Kecamatan Sukarame 

yang didirikan pada tahun 1986 sampai sekarang, Pasar 

Tempel beroprasi setiap hari dimulai sejak pukul 4.30 WIB 

dan sampai pukul 15.30 WIB. Pasar ini beralamat di Jl. 

Sentot Alibasa Gg. Pembangunan A Kecamatan Sukarame 

Kota Bandar Lampung. Pasar Tempel merupakan pasar yang 

kepemilikannya ialah milik pribadi tetapi tetap dalam 

naungan pemerintah daerah yang dimana pengelolaan pasar 

diserahkan kepada pengelola pasar tersebut, mayoritas 

pedagang dipasar ini ialah beragama Islam dan bersuku 

                                                           
13 Syifai S. Mukrimaiai iet ail., “Hubungain Rieligiusitais Dain K iewiraiusaihaiain : 

Siebuaih Kaijiain iEmpiris Dailaim Pierspiektif Islaim,” Jurnail P ienielitiain Piendidikain Guru 

Siekiolaih Daisair 6, nio. Aiugust (2016): 128. 
14 Kiotlier, Philip, Mainaijiemien Piemaisairain : A inailisis, Pieriencainaiain, Dain 

Piengiendailiain. iEdisi VI, Jilid 1, P ienierjiemaih : Jaikai Wa isainai, ied. Rizail Hutaiuruk, 

Crisainti Haisibua in , (Jaika irtai: iErlainggai, 2005). 
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Jawa.
15

 Pasar Tempel sebagai pasar tradisional masih 

menjadi pilihan masyarakat salah satunya ialah karena 

adanya proses tawar-menawar dan harga pada pasar 

tradisional jauh lebih murah daripada supermarket yang ada.  

Agama Islam merupakan agama yang sangat sempurna 

dalam mengatur semua aspek kehidupan tidak terkecuali 

dalam hal perdagangan (Muamalah),agama pula turut 

mengatur hal tersebut yaitu mengenai tentang cara 

berdagang yang baik dan sesuai aturan agama. Dalam 

pandangan ekonomi Islam seorang pedagang yang mencari 

keuntungan sangat besar harus tetap mengharapkan 

keberkahan, keberkahan dalam melakukan usaha adalah 

sebuah kemantaban dari suatu usaha yang dilakukan agar 

usaha tersebut diridhai oleh Allah SWT.
16

 Seiring 

berkembangnya ekonomi yang semakin menigkat dan cukup 

pesat menimbulkan persaingan bisnis yang tidak dapat 

terelakan dan  semakin tinggi. Sehingga terkadang fokus 

para pedagang pasar hanya seputar keuntungan dan abai 

terhadap norma dan etika berbisnis yang sesuai dalam ajaran 

agama, hal ini rawan terjadi terutama pada pedagang yang 

berada di pasar tradisional, tidak hanya itu hal 

penyimpangan demi keuntungan pedagang menambah 

stigma kurang baik terhadap pasar. Sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW, yaitu : 

 

                                                                                                            
                                                                                                                           
                                                                                                                   

                    
                                  ،                       

                                                           
15 Supraitmain, Piengieliolai Paisair, “Baigaiimainai Kiegiaitain Pairai Piedaigaing 

Paisair”, waiwaincaira i, Baindair Laimpung, 25 F iebruairu 2023 
16 H. Burhainudin Sailaim, iEtikai Individuail : Piola i Daisair Filsaifait M iorail, 

(Jaikairtai: PT. Rin iekai Ciptai, 2000), 202. 
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Artinya:“ Dari Abu Hurairah R.A, Nabi Salalahualaihi 

Muhammad Bersabda „tempat yang paling dicintai Allah 

adalah masjid‟ karena masjid merupakan tempat ketaatan 

dan didirikan atas dasar ketakwaan. Sedangkan kalimat 

„tempat yang paling Allah benci adalah pasar‟, karena di 

pasar adalah tempat tipu-tipu, pengelabuan, riba, janji-janji 

palsu, pengingkaran janji, dan mengabaikan Allah, serta hal 

serupa lainnya. Adapun masjid adalah tempat turunnya 

rahmat, berbeda halnya dengan pasar.” (H.R Muslim, no. 

671).17 

Adapun maksud dari hadist diatas ialah bahwa masjid 

merupakan tempat yang sangat Allah SWT sukai karena 

masjid merupakan tempat yang digunakan untuk manusia 

beribadah dan bersujud kepada Allah swt, sedangkan pasar 

merupakan tempat yang dibenci Allah karena pasar 

merupakan tempat untuk encari harta yang seringkali 

membuat manusia lalai akan tugasnya sebagai hamba. 

Meskipun pada sisi lain keberadaan pasar memiliki fungsi 

sebagai sarana pembangunan dan perputaran roda ekonomi 

masyrakat dalam memenuhi kebutuhan hidup. Bahkan 

keberadaan pasar mendapatkan perhatian juga dari 

Rasulullah SAW, hal tersebut ditandai dengan pengawasan 

langsung agar pasar dapat berperan secara normal dan 

keberlangsungan kehidupan pasar dapat terjamin. Hal ini 

pun bertujuan agar struktur dan mekanisme pelaku pasar 

dapat terhindar dari perilaku-perilaku negatif, oleh sebabnya 

ajaran agama Islam yang telah mengatur kehidupan dan 

sebagai pedoman umat manusia menawarkan aturan moral 

berbasis syariah yang dapat melindungi setisp kepentingan 

para pedagang atau pelaku kegiatan dipasar.
18

 

Seiring berkembangnya ekonomi yang semakin hari 

melaju dengan pesat dan membuat nilai harga pada semua 

kebutuhan kehidupan manusia ikut melambung, tentu saja 

                                                           
17 Muhaimmaid Naisiruddin Ail-Ailbaini, Ringkaisain Haidist Shaihih Muslim 

Tierj. Aibu Faihmi Huaidi, (Jaikairtai: Pustaikai Aizzaim, 2008), 195. 
18 Bioiedi Aibdullaih, Pieraidaibain Piemikirain iEkioniomi Islaim, (Baindung: 

Pustaikai Sietiai, 2011), 71. 



 
 

10 

akan menimbulkan persaingan bisnis yang tidak dapat 

terelakkan. Sehingga membuat para pedagang terkadang 

abai terhadap norma dan etika berbisnis yang sesuai dengan 

pedoman agama untuk mendapatkan keuntungan yang 

melimpah dan pasar tradisional merupakan tempat dengan 

tingkat rawan terjadi penyimpangan. Penyimpangan yang 

ditemukan dalam pasar tradisional antara lain seperti : 

pengurangan takaran, timbangan yang tidak sesuai, 

pengoplosan barang, tidak jujurnya pedagang, dan masih 

banyak lainnya. Hal tersebut tentu saja dapat dikaitakan 

dengan nilai religiusitas yang terdapat pada diri seorang 

pedagang.
19

  Bahkan peringatan mengenai agar pedagang 

menjauhi hal negatif dari perilaku menyimpang tertera 

dalam ayat Al-Qur‟an dalam surah Al-Baqarah ayat 168, 

yaitu : 

                          

              

Artinya : “ Wahai manusia, makanlah sebagian 

(makanan) di bumi yang halal lagi baik dan janganlah 

mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu 

merupakan musuh yang nyata”. 

 Pada observasi awal yang dilakukan peneliti di pasar 

Tempel masih adanya perbedaan antara fakta dilapangan 

dengan hasil wawancara dari beberapa pedagang yang 

dimintai wawancara. Dimana masih banyaknya pedagang 

yang kurang memahami seperti apa hukum dan norma yang 

sesuai dengan ajaran agama dalam melakukan perdagangan, 

dalam hal ibadah tidak luput dari ketidak validan data 

dimana perbedaan antara hasil wawancara dan hasil 

observasi, hal tersebut mengungkapkan fakta bahwa 

                                                           
19 iEmai M & Aisiep S, “Ainailisis Pienieraipain iEtikai Bisnis Syairi‟aih Di Paisair 

Traidisiionail Singaipairnai Kaib. Taisikmailaiyai,” (Faikultais iEkioniomi :Univiersitais 

Taisikmailaiyai, 2010), 2. 
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pedagang masih tidak jujur mengenai aktivitas dari kegiatan 

berdagangnya.
20

 Menyatukan antara nilai agama seperti 

religiusitas dan hukum agama dalam berbisnis akan 

menyebabkan ketidakluwesan dalam berdagang. Karena 

dalam agama dan religiusitas hanya sebagai hal-hal yang 

bersifat ritual atau ibadah, dan ibadah tersebut cukup 

dilakukan ditempat-tempat ibadah. Sedangkan bisnis atau 

berdagang adalah kegiatan mencari uang untuk memenuhi 

kebutuhan hidup.
21

    

 Hasil wawancara kepada salah seorang pedagang 

sayuran yaitu ibu Suwito yang  mengungkapkan bahwa 

memang benar adanya pedagang yang berlaku curang tetapi 

ada yang berlaku jujur sehingga dengan berlaku jujur dapat 

mempertahankan usahanya sejak tahun 1997 hingga kini, 

bertahannya usaha para pedagang karena adanya pelanggan 

yang setia berlangganan dan menaruh kepercayaan kepada 

pedagang tersebut.
22

 Selain masih adanya penyimpangan 

dari perilaku berjualan para pedagang, minimnya kesadaran 

para penjual dalam menjaga kebersihan lingkungan, masih 

banyaknya para pedagang yang tidak memiliki lapak dan 

berjualan diseputar pintu masuk depan pasar seringkali 

membuat pengunjung kurang nyamang, dikarenakan 

membuat para pembeli berdesak-desakan hal ini pula 

menjadi problemik pedagang. Perlu diketahui kembali 

kegiatan berbisnis atau berdagang yang jika dilakukan tanpa 

adanya sebuah aturan dan norma-norma agama yang 

berlaku, hal ini akan mendatangkan sebuah kerugian dan 

kerusakan nilai-nilai, yaitu seperti nilai agama dan moral. 

Kerusakan tersebut seperti berlaku curang dalam 

menimbang dan manipulatif dalam kualitas barang 

dagangan, agar mendapatkan keuntungan sebanyak-

banyaknya, apabila dilakukan secara terus menerus bahkan 

                                                           
20 Haisil iObsiervaisi Taihaip Aiwail, paidai taingga il 26 Fiebruairi 2023 
21 Kaisainio, aintion, pienjuail, “p iendaipait miengienaii paindaingain aigaimai dain 

bisnis”, waiwaincairai, Baindair Laimpung, 25 F iebruairi 2023 
22 Ibu Suwit io, p ienjuail “p iendaipait tientaing pienieraipain hukum bierjuailain s iep ierti 

timbaingain” waiwaincairai, Baindair Laimpung, 25 F iebruairi 2023. 
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dijadikan sebagai hal yang biasa tentu saja akan rusaklah 

sendi-sendi yanhg ada pada masyarakat. Sehingga untuk 

menanggulangi hal tersebut maka Allah SWT membuat 

pondasi-pondasi ajaran agama yang diturunkan melalui 

surat-surat yang terdapat dalam Al-Qur‟an sebagai pengingat 

agar melakukan aktivitas ataupun hal-hal yang sesuai dengan 

ajaran agama. Banyaknya pondasi ajaran agama khusunya 

Islam untuk larangan berbuat curang dalam berbisnis 

tertuang dalam Q.S Asy-Syua‟ra, yaitu: 

                          

                           

       

 

“ Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk o

rang-orang yang merugikan 181.  Dan timbanglah dengan 

timbangan yang lurus;182. dan janganlah kamu merugikan 

manusia   pada hak -haknya dan janganlah kamu merajalela 

di muka bumi dengan membuat kerusakan;183.”23 

Tujuan dari ayat diatas adalah Allah SWT menganjurkan 

kepada seluruh umat manusia pada umunya, terutama para 

pelaku bisnis agar berlaku jujur dalam menjalankan roda 

bisnisnya dalam bentuk apapun, sehingga menghindari 

penyimpangan yang tidak sesuai dengan ajaran agama, 

seperti menimbang, menakar serta mengukur barang 

merupakan contoh wujud sebuah kecurangan dalam 

berdagang.
24

 Sebab inilah agama Islam mengatur secara 

menyeluruh sistem kehidupan umatnya, tanpa terkecuali 

dalam proses muamalah. Setidaknya dalam berbisnis para 

pedagang dapat memperhatikan lima konsep yang menjadi 

dasar aksioma dalam berdagang, yaitu konsep-konsep 

                                                           
23 Kiemientriain Aiga imai RI, Ail-Qur‟ain Dain Tierjiemaihnyai, (Siolio: Tigai 

Sieraingkaii Pustaikai Maindiri, 2018). 
24 Jiohain Airifin, iEtikai Bisnis Islaimi (Siemairaing: Wailisiongio Priess, 2009). 
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kesatuan (tauhid), keseimbangan (adl), kehendak bebas 

(ikhtiyar), tanggung jawab (fard), dan kebajikan (ihsan).25
 

Konsep ini perlu diimplementasikan agar dapat membentuk 

pedang yang bernilai baik dan memajukan usaha, serta 

kehidupan pasar dalam jangka waktu yang panjang. Dengan 

menerapkan konsep kesatuan (tauhid) maka akan 

menimbulkan kepercayaan terhadap keesaan Allah SWT, hal 

ini berkaitan dengan perasaan pedagang bahwa seluruh 

aktivitas kehidupannya akan selalu direkam, sehingga 

aktivitas berdagangnya tidak mudah menyimpang dari 

segala ketentuan yang telah Allah SWT ajarkan.
26

 Adapun 

dengan keseimbangan, maka para pedagang dapat 

menciptakan situasi seimbang agar tidak ada pihak yang 

akan dirugikan dan sama-sama dalam kondisi saling ridha, 

prinsip ini menimbulkan sikap adil para pedagang dalam hal 

menyempurnakan takaran dan menimbang, tentu saja hal 

yang baik ini akan membawa dampak baik, seperti 

bertahannya para pembeli.
27

 Asas kebebasan (ikhtiyar) ini 

pula perluu diterapkan para pedagang agar tidak ada paksaan 

baik dari penjual dan pembeli sat berinteraksi, apabila ada 

paksan dari salah satu pihsk dalam segala bentuk, maka 

proses transaksi jual beli tidaklah sah.
28

 Dalam aktivitas 

berdagaang tentu saja masih memerlukan adanya bentuk 

pertanggung jawaban (responsibility) atas apa saja yang 

telah pedagang lakukan, seperti pertanggung jawaban dari 

segi transaksi berupa produksi barang, menjual, melakukan 

jual beli, perjanjian, dan lain sebagainya dalam proses 

berdagang.
29

 Tidak lupa pula menerapkan prinsip ihsan agar 

                                                           
25 Aizhairsyaih Ibraihim, “Islaimic Wiork iEthics aind iEcioniomic Dievieliopmient in 

Islaimic Ciountriies: Bridging B ietwieien Thieiory aind Riea ility,” Intiernaitiionail Cionfierienc ie 

iof M iosliem Siociiety 2, nio. Jun ie 2018 (2018): 43–50. 
26 Ibraihim., 43-50 
27 iErlyJuliya ini, “iEtikai Bisnis Dailaim Piersiepiektif Islaim,” Jurnail Ummul 

Qurai VII, n io. 1 (2016): 63–74. 
28 Aismuni aind Siti Mujiaitun, Bisnis Syairiaih: Suaitu Ailtiernaitif 

Piengiembaingain Bisnis Yaing Humainistik Dain Bierkieaidilain, 1st ied. (Miedain: pierdaina i 

Publishing dain Ainggiotai Ikaitain Pienierbit Ind ioniesiai (IKAiPI), 2013), 43. 
29 iErlyJuliya ini, “iEtikai Bisnis Dailaim Piersiepiektif Islaim.”, 63-74 
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pedagang dapat melaksanakan perbuatan baik yang dapat 

memberikan manfaat kepada orang lain.
30

 

Dilihat dari sisi religiusitas perilaku-perilaku yang tidak 

sesuai norma maupun yang sudah sesuai norma agama bila 

dikaitkan dengan dimensi-dimensi Glock and Starck, maka 

ada beberapa hal yang mendorong seseorang untuk 

berprilaku religius atau tidak religius yaitu dari dimensi 

keyakinan yang berisi pengharapan dimana orang yang 

religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu 

dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Dimensi 

praktik agama yang mencakup perilaku ketaatan dan hal-hal 

yang dilakukan seseorang untuk menunjukan komitmen 

terhadap agama yang dianutnya. Ketaatan yang mengacu 

pada kemauan para pemeluk untuk melaksanakan segala 

aturan yang diperintahkan oleh agamanya dan meninggalkan 

segala sesuatu yang dilarangoleh ajaran agamanya. Dimensi 

pengalaman yang berkaitan dengan pengalaman keagamaan, 

perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi 

yang dialami seseorang setelah menjalankan agamanya. 

Dimensi pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan 

bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki 

sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar 

keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi agama. 

Dimensi pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan. 

Dimensi pengalaman atau konsekuensi yang mengacu pada 

identifikasi akibat-akibat keyakian keagamaan, praktik, 

pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari 

setelah mengamalkan agamanya.
31

 Dengan kata lain, maka 

setiap individu atau pedagang yang melakukan aktivitas 

ekonomi sangatlah mutlak memiliki pengetahuan mengenai 

cara dan etika bisnis Islam yang baik. Terutama para 

pedagang di pasar tradisional yang selalu menjalankan 

praktik transaksi jual beli, hal ini dikarenakan Rasulullah 

                                                           
30 iErlyJuliya ini.”iEtikai Bisnis Dailaim Pierspiektif Islaim.”, 63-74 
31 Faiuzain, “Piengairuh R ieligiusitais T ierhaidaip iEtikai Bierbisnis (Studi Paidai 

RM. Paidaing Di Kiotai Mailaing),” Jurnail Mainaijiemien Dain K iewiraiusaihaiain 15, nio. 1 

(2013): 53–64. 
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SAW datang dengan misi memperbaiki moral dan etika pada 

kehidupan manusia. Hal ini tergambar dalam hadist 

Rasulullah SAW, “Innama Buitstu Liutammima Shaliha Al-

Akhlak” (sesungguhnya aku diutus hanya untuk 

menyempurnakan kesalehan akhlak).
32

 

Jadi religiusitas pedagang pasar yang diimplementasikan 

melalui perilaku dan aktivitas berdagang dapat diukur 

melalui dimensi-dimensi religiusitas dan beberapa hal 

seperti dengan melihat nilai kejujuran, yaitu seorang 

pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan usaha jual-

beli, amanah (bisa dipercaya), tidak memaksa kehendak, 

menjual barang yang berkualitas, tidak menggunakan 

sumpah, bermurah hati, transparan dalam menetapkan harga, 

niat yang baik, menerapkan administrasi yang baik dan 

manajemen yang tepat, menjauhi praktik gharar yaitu 

penipuan atau praktik yang merugikan orang lain untuk 

keuntungan diri sendiri, serta tidak menimbun barang 

(ikhtikar).
33

 

Berdasarkan permasalah tersebut peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih jauh tentang bagaimana bentukreligiusitas 

pedagang pasar dan dinamika penerapan religiusitas para 

pedagang tersebut.  Peneliti akan mengangkatnya dalam 

sebuah penelitian yang berjudul “Religiusitas ParaPedagang 

Pasar (Studi para pedagang pasar di pasar tempel Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung)”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian merupakan penetapan terhadap 

sesuatu agar dapat terfokusnya sebuah penelitian, sehingga 

peneliti dapat memperoleh sebuah hasil keabsahan data yang 

diharapkan dan diinginkan secara spesifik. Fokus penelitian 

digunakan untuk sebuah penelitian kualitatif dengan 

membatasi sebuah data yang menjadi penelitian agar dapat 

                                                           
32 Muhaimmaid Yaisir, “Kitaib Musnaid Aihma id Ibn Hainbail,” Mienairai 12, nio. 2 

(2013): 165–69. 
33 Aihmaid Faiiz, “P iengairuh Tingkait K ieaigaimaiain T ierhaidaip Pierilaiku 

Piedaigaing,” Ail-Iqtishaid: J iournail iof Islaimic iEcioniomics 2, nio. 1 (2016), 182-208. 



 
 

16 

melihat dan mengetahui data tersebut relevan atau tidak 

relevan. 

Fokus pada penelitian ini adalah “Religiusitas para 

pedagang pasar diPasar Tempel Kecamatan Sukarame Kota 

Bandar Lampung”. Penelitian ini mengkaji mengenai 

religiusitas para pedagang yang berada di Pasar Tempel 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. Sedangkan 

pada subfokus penelitian ini yaitu pada bagaimana dan 

seperti apa religiusitas pedagang pasar yang meliputi 

keyakinan, peraktek ibadah, pengalaman, pengetahuan, dan 

pengamalan beragama di Pasar Tepel Kecamatan Sukarame 

Kota Bandar Lampung. Adapun religiusitas yang dimaksud 

dalam penelitian ini ialah memfokuskan kedalam keyakinan, 

peraktek ibadah, ritual keagamaan, pengalaman, 

pengetahuan, dan pengamalan dalam beragama. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, penulis dapat 

merumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk dimensi religiusitas para pedagang 

di Pasar Tempel ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk menghindari kesalahpahaman pada hasil yang 

diharapkan pada penelitian ini maka, peneliti akan 

mengemukakan tujuan penulisan sebagai berikut : 

1. Untuk menjelesakan bagaiamana bentuk dimensi 

religiusitas para pedagang di Pasar Tempel. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini memberikan 

deskripsi pada tercapainya tujuan penelitian, adapun manfaat 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Praktis  

a. Sebagai bentuk kepedulian penulis terhadap 

para pedagang pasar agar terwujudnya 

pemahaman religiusitas sehingga 
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dapat memajukan bisnis pedagang yang sesuai 

dengan syari‟at agama dalam bentuk karya 

yang dapat digunakan oleh masa pendatang.  

b. Untuk membuka wawasan pengetahuan dan 

wawasan mengenai betapa pentinya 

religiusitas dalam perilaku berdagang agar 

pedagang memahami nilai-nilai yang 

terkandung dalam religiusitas untuk meraih 

pahala keberhasilan dunia dan akhirat. 

2. Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

ilmu studi agama-agama mengenai 

religiusitas, dimana peneliti terdahulu telah 

membahas tentang hubungan agama, 

religiusitas, dan berdagang. Penelitian ini 

melihat bentuk dimensi religiusitas dalam 

berdagang dan dampak dari penerapan 

religiusitas. 

b. Sebagai bahan refrensi yang diharapkan dapat 

menambah wawasan pengetahuan bagi 

pembaca tentang religiusitas para pedagang di 

Pasar Tempel. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam teori religiusitas, dan dalam rangka 

penerapan religiusitas kepada para pedagang 

pasar tradisional. Bagi penelitian baru, 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dan refrensi untuk kemungkinan penelitian 

topik-topik yang berkaitan baik yang bersifat 

melengkapi ataupun lanjutan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan disamping itu kajian terdahulu membantu 

penelitian menunjukan orsinalitas dari penelitian.  
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Dalam mendukung permasalahan terhadap pembahasan 

dalam penelitian, maka peneliti berusaha menemukan 

berbagai literature dan penelitian terdahulu (prior research) 

yang masih relevan terhadap masalah yang menjadi obyek 

penelitian saat ini. Selain itu yang menjadi mutlak bahwa 

dalam penelitian ilmiah menoloak yang namanya 

plagiarisme atau mencontek secara utuh hasil karya tulisan 

orang lain. Oleh karena itu, untuk memenuhi kode etik 

dalam penelitian ilmiah maka sangat diperlukan eksplorasi 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. 

Tujuannya adalah untuk menegaskan penelitian, posisi 

penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun 

konsep berpikir dalam penelitian.  

Berdasarkan hasil beberapa eksplorasi terhadap penelitian 

terdahulu, peneliti menemukan peneliti terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat kesamaan 

dalam pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda 

dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan tersebut, yaitu :
34

 

1. Skirpsi yang ditulis ST Maisatul Hasanah  yang 

berjudul “ Agama dan Etos Kerja (Pengaruh Nilai-Nilai 

Religiusitas Dalam Islam Terhadap Etos Kerja 

Pedagang Madura di Pasar Wonokromo Surabaya) 

Jurusan Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ample 

Surabaya Tahun 2018.
35

 Dalam penulisan skripsi diatas 

dan penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan, 

perbedaannya yaitu dari segi teori yang digunakan, 

skripsi diatas dengan teori Max Webber yaitu agama 

menghasilkan religiusitas yang menimbulkan etos kerja 

                                                           
34 N. Raihmaiwa iti, “Ainailisis Mainaijiemien Pienggunaiain Dainai Pielaiya inain Siosiail 

CSR(Ciorpioraitie Siociail Riespionsibility) Paidai Baink Niegaira i Ind ioniesiai Syairiaih Caibaing 

Pailaingkai Raiyai” (Pa ilaingkaira iyai: IA iIN Pailaingkairaiyai, 2016), 1-45. 
35 ST Maiisaitul Haisainaih, “Aigaimai Dain iEtios K ierjai ( Piengairuh Nilaii-Nilaii 

Rieligiusitais Dailaim Islaim Tierhaidaip iEtios K ierjai Piedaigaing Maidurai Di Paisair 

Wioniokriomio Suraibaiyai)” (Skripsi Jurusain Studi Aigaimai-A igaimai: UIN Sunain Aimpiel 

Suraibaiyai, 2018). 
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sangat tinggi bagi para pedagang suku Madura di pasar 

Wonokromo, sedangkan dalam penelitian ini teori yang 

digunakan ialah Glock dan Stark yaitu menganalisis 

bentuk dan dimensi para pedagang. Perbedaan kedua 

ialah objek yang diteliti skripsi diatas focus kepada 

pedagang yang bersuku Madura, sedangkan penelitian 

ini objeknya ialah semua pedagang tanpa memilah-

milih suku yang akan dianalisis. Adapun Persamaan 

dalam kedua penulisan penelitian ini ialah sama-sama  

meneliti religiusitas pedagang pasar yang 

mempengaruhi dan menentukan seperti apa cara 

pedagang berbisnis sesuai dengan ajaran agama Islam. 

2. Skripsi Novia Husna Tsabita yang berjudul “Pengaruh 

Religiusitas Terhadap Etos Kerja Pedagang Muslim 

Dan Pedagang Kristen (Studi Kasus Pasar Natar 

Kecamatan Natar Kabu-paten Lampung Selatan)” 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2021.
36

 

Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dan 

skripsi diatas ialah skripsi diatas memfokuskan objek 

penelitiannya kepada pedagang muslim dan Kristen, 

sedangkan penelitian ini pada kepada seluruh pedagang 

dengan semua bentuk kepercayaan. kedua teori skripsi 

diatas menggunakan teori Max Webber yang berfokus 

pada hasil etos kerja pedagang dan penelitian ini fokus 

teori kepada Glock dan Stark dimana penghayatan para 

pedagang dapat dilihat dari kacamata dimensi 

religiusitas. Adapun persamaan penelitian ini ialah 

kedua penelitian ini memfokuskan pembahasan  

mengenai bagaimana kesadaran keberagamaan  atau 

religiusitas para pedagang terhadap kekuatan irrasional 

tentang ketuhanan dan rasional yaitu berasal dari diri 

                                                           
36 Nioviai Husnai Tsaibitai, “Piengairuh Rieligiusitais Tierhaidaip iEtios Kierjai 

Piedaigaing Muslim Dain P iedaigaing Krist ien (Studi Kaisus Paisair Naitair Kiecaimaitain Naitair 

Kaibu-Paitien Laimpung S ielaitain)” (Faikultais Ushuluddin dain Studi Aigaimai: Univiersita is 

Islaim Niegieri Raidien Inta in Laimpung, 2021). 
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sendiri dalam menjalankan bisnis berdagang dan 

penerapan nilai keagamaan. 

3. Skripsi Siti Nadilah Kulsum yang berjudul “ Pengaruh 

Penerapan Etika Bisnis Islam Dan Religiusitas 

Terhadap Kesejahteraan Pedagang di Pasar Tradisional 

Desa Mangunkerta Cugenang Cianjur” Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2022.
37

 Beberapa 

perbedaan dalam penulisan kedua penelitian skripsi ini 

ialah skripsi diatas memiliki jenis penelitian lapangan 

berupa kuantitatif dan penelitian ini ialah deskriftif 

kualitatif, dimana hasil skripsi diatas religiusitas 

mempengaruhi kesejahteraan pedagang. Sedangkan 

penelitian ini ialah mendeskripsikan seperti apa 

religiusitas pedagang yang akan menimbulkan perilaku 

para pedagang. Perbedaan lain terletak pada lokasi 

penelitian dan subjek penelitian dimana penelitian 

diatas mengenai para pedagang di Cianjur sedangkan 

penelitian ini berada di Bandar Lamping. Tentu saja hal 

ini berpengaruh dari segi kebiasaan para pedagang pada 

kedua wilayah tersebut. Meskipun berbeda dari jenis 

penelitian yang disuguhkan, tetapi dalam penelitian ini 

dan skripsi diatas memiliki persamaan yaitu 

menjelaskan adanya kecurangan dalam berbisnis para 

pedagang sehingga perlu dianalisis lebih dalam seperti 

apakah pemahaman keagamaan pedagang dalam 

melakukan bisnis sehingga mempengaruhi tingkt 

keagmaan para pedagang. 

4. Penelitian oleh dosen Fakultas Ekonomi Universitas 

Jendral Soedirman yakni Wahyudin, Larisa Pradisti, 

Sumarsono, dan Siti Zulaikha Wulandari dengan judul 

“Dimensi Religiusitas dan Pengaruhnya Teradap 

                                                           
37 Siti Naidilaih Kulsum, “P iengairuh Pienieraipain iEtikai Bisnis Islaim Dain 

Rieligiusitais T ierhaidaip Kiesieja ihtieraiain Piedaigaing Di Paisair Traidisiionail D iesai 

Maingunkiertai Cugienaing Ciainjur” (Faikultais iEkioniomi dain Bisnis Islaim: Univiersitais 

Islaim Niegieri Sunain Gunung Djaiti Baindung, 2022). 
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Organizational Citizenship Behaviour”.
38

 Dalam 

penulisan penelitian diatas memiliki perbedaan yaitu 

secara teknis penelitian diatas menggunakan teknis 

analisis regresi linier berganda, uji elastis, dan dalam 

mengetahui kondisi religiusitas OCB di Unsoed 

menggunakan analisis kualitatif, sedangkan pada 

penelitian ini analisi menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa kuisoner yang dibagikan ke pedagang dan 

akan dianalisis menggunakan deskriftif kualitatif 

dimana fokusnya kepada dimensi religiusitas pedagang 

dan pengaruhnya kepada pemahaman bisnis para 

pedagang tersebut. Perbedaan yang lain yaitu dari objek 

peneitian, dalam penelitian diatas objek penelitian yaitu 

para anggota organisasi di universitas Jendral 

Soedirman dan para staff kampus, sedangkan penelitian 

ini berfokus dengan objek para pedagang pasar 

tradsional, dimana keduanya memiliki perbedaan 

kesenjangan profesi dan aktivitas dalam menerapkan 

religiusitas. Sementara persamaan pada kedua 

penelitian ini ialah memiliki tujuan menganalisis 

pengaruh religiusitas dan manakan dimensi yang sangat 

diperlukan untuk menimbulkan stimulant perilaku yang 

baik dari diri seseorang. 

5. Skripsi Diah Sulistiyani dengan judul “ Pengaruh 

Pengetahuan Etika Bisnis Islami dan Religiusitas 

Terhadap Perilaku pedagang Muslim (Studi Kasus Pada 

Pedagang Sembako Di Pasar Karang Kobar)” 

Universitas Islam Negeri WaliSongo Semarang tahun 

2015.
39

 Skripsi ini dan dalam penelitian ini terdapat 

                                                           
38 Siti Zulaiikha i Waihyudin, Lairisai Praidisti, Sumairsionio, “Dimiensi 

Rieligiusitais Dain Piengairuhnya i Tierhaidaip iOrgainizaitiionail Citizienship Biehaiviiour ( Studi 

Paidai Univiersita is Jiendiera il Sioiedirmain Purwiokiertio ),” Jurnail iEkioniomi, Bisnis, Dain 

Aikuntainsi (JiEBAi): Faikultais iEkioniomi Univiersitais J iendail S ioiedirmain 20, nio. 03 

(2018): 1–13. 
39 Diyaih Sulistiyaini, “Piengairuh P iengietaihua in iEtikai Bisnis Islaimi Dain 

Rieligiusitais T ierhaidaip Pierilaiku Piedaigaing Muslim (Studi Kaisus Paidai Piedaigaing 

Siembaikio Di Paisair Kairaing K iobair)” (Faikultais iEkioniomi dain Bisnis Islaim: Univiersita is 

Islaim Niegieri WailiSiongio Siemairaing, 2015). 
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persamaan dan perbedaan, persamaan yaitu meneliti 

religiusitas pedagang pasar apakah bentuk dimensi dan 

penerapan religiusitas pedagang pasar. adapun 

perbedaan dalam penelitian ini dan skripsi diatas ialah, 

skripsi diatas meneliti religiusitas yang menghasilkan 

stimulant dengan etika bisnis yang berhubugan dengan 

teori Max Webber, sedangkan penelitian ini mengkaji 

religiusitas pedagang dengan menggunkan teori Glock 

dan Stark, adapun perbedaan kedua ialah lokasi 

penelitian ini dan skripsi diatas berbeda, adapun 

perbedaan yang lain yaitu dari jenis penelitiannya yaitu 

pada penelitian diatas menggunakan kuantitatif dengan 

hasil religiusitas pedagang tidak berpengaruh terhadap 

signifikan perilaku berdagang tetapi religiusitas serta 

pengetahuan etika berbisnis berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku pedagang muslim. Adapun 

untuk penelitian pada skripsi ini dengan menggunakan 

teknik kualitatif, yaitu akan mendeskripsikan seperti 

apa religiusitas pedagang dan menjabarkannya secara 

keseluruhan menggunakan teori religiusitas Glock dan 

Stark  yaitu dimensi religiusitas, berupa : penghayatan, 

pengetahuan, ibadah, pengalaman, dan pengamalan 

religiusitas tersebut.  

Berdasarkan hal tersebut adapun perbedaan mengenai 

peneliatian kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini, yaitu dari segi teori dan juga lokasi penelitian, dimana 

teori yang relevan untuk peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah teori Glock dan Stark yang akan mendeskripsikan 

religiusitas pedagang melalui dimensi religiusitas dan lokasi 

penelitian ini berada di Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung, adapun perbedaan lokasi yang diteliti ataupun 

para peneliti kajian terdahulu memiliki perbedaan sehingga 

akan berbeda pula permasalahan yang terjadi dan yang akan 

diteliti. 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh 

seseorang peneliti untuk mengumpulkan, dan 

mengklarifikasi, serta menganalisis fakta yang ada ditempat 

penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam 

pengetahuan, hal ini agar menemukan kebenaran dalam 

penelitian.
40

 Oleh karena itu, sebelum penelitian berlangsung 

harus terlebih dahulu ditetapkannya sebuah metode 

penelitian yang akan digunakan, sehingga penyelesaian dan 

pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan baik. Adapun 

pada bagian ini akan dijelaskan hal yang berkaitan dengan 

metode yang digunakan dalam penelitian, yaitu : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Pada metode penelitian penulisan ini terdapat jenis dan 

sifat penelitian, yaitu : 

a) Jenis Penelitian 

Menurut pendapat M. Iqbal Hasan dalam 

buku pokok-pokok materi metodologi penelitian 

dan aplikasinya terdapat penjelasan bahwa 

penelitian lapangan pada hakikatnya ialah 

penelitian yang dilakukan dilapngan atau pada 

responden.
41

 Adapun proses dalam penelitian ini 

mengangkat permasalahan yang ada secara 

langsung tentang berbagai macam hal yang 

berhubungan pada masalah yang akan dibahas 

secara sistematis dan mendalam. 

Bila melihat dari permasalahannya, maka 

penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian 

lapangan (field research). Jenis penelitian ini 

merupakan sebuah penelitian yang dilakukan 

dengan cara terjun langsung kelapangan dan 

meninjau ke dalam kehidupan yang sebenarnya.
42

 

Pada penelitian ini, peneliti harus terjun sendiri 

                                                           
40 Kioientjairainingrait, Mietiodie Pienielitiain Maisyairaikait, (Jaikairtai: PT. Graimiediai, 

2010), 13. 
41 M. Iqbail Ha isain, Piokiok-Piokiok Maitieri M iet iodioliogi Pienielitiain Dain 

Aiplikaisinyai, (Biogior: Ghailiai Ind ioniesiai, 2002), 11. 
42 Kairtini Kairt ionio, Piengaintair M ietiodioliogi Riesieairch Siosiail, (Baindung: 

Maindair Maiju, 2006), 32. 
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kelapangan secara aktif dan menggunakan teknik 

observasi berkerangka yaitu yang telah ditentukan 

terlebih dahulu, kerangka ini memuat hubungan 

tradisi yamg akan di observasikan. Peneliti akan 

berusaha mengungkapkan secara faktual, aktual, 

dan sistematis mengenai religiusitas para pedagang 

pasar di Pasar Tempel Kecamatan Sukarame kota 

Bandar Lampung. 

b) Sifat Penelitian 

Sifat dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, dimana pada proses 

penelitian ini prosedur pemecahan masalah yang dis

elidiki dan dilakukan dengan menggambarkan ataup

un juga mendeskripsikan sebuah keadaan dimana 

subjek maupun objek penelitian pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang muncul.
43

 Sehingga 

pada penelitian ini peneliti berusaha memahami dan 

juga menafsirkan suatu peristiwa interaksi terkait 

tingkah laku manusia dalam situasi tertentu  

menurut peneliti itu sendiri.
44

 Metode deskriptif 

merupakan metode yang digunakan dalam mencari 

fakta dengan  interpretasi yang tepat, penelitian 

deskriptif mempelajari yang tepat, penelitian 

masalah-masalah dalam masyarakat, tata cara yang 

berlaku dalam masyarakat, dan situasi-situasi 

tertentu yang didalamnya termasuk hubungan-

hubungan, kegiatan-kegiatan berupa sikap-sikap, 

pandanga-pandangan, dan proses-proses yang 

sedang berlangsung, serta pengaruh dari sebuah 

fenomena.
45

Adapun pada penelitian ini, peneliti 

hendak menguraikan, lalu menggambarkan, dan 

juga mendeskripsikan apa adanya mengenai 

religiusitas para pedagang pasar di Pasar Tempel 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

 

                                                           
43 Haidairi Naiwaiwi, Mietiodie Pienielitiain Bidaing Siosiail, 14th ied. (Y iogya ikairtai: 

Gaidjaih Maidai Univiersity Priess, 2015), 63. 
44 Kairtionio, Piengaintair Mietiodioliogi Riesieairch Siosiail, 78. 
45 Naiwaiwi, Mietiod ie Pienielitiain Bidaing Siosiail, 32. 
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah asal data darimana data 

penelitian diperoleh. Sumber data dapat diperoleh 

melalui bentuk berupa manusia, gerak, tempat, angka, 

dan dokumen. Adapun cara memperoleh data tersebut 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pengumpulan data berdasarkan pada literatur yang 

berkenaan dengan masalah yang diteliti, adapun peneliti 

mengklasifikasi sumber data pada penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 

a) Data Primer 

Menurut Abdurrahmat Fathoni data primer 

ialah data alam atau data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama. 

Data primer dalam studi lapangan di dapatkan dari 

hasil wawancara kepada informan terkait 

penelitian.
46

 Informan disebut sebagai orang-orang 

dalam penelitian yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

pada penelitian. Informan dalam penelitian ini 

adalah para pedagang dan pembeli yang terlibat 

dalam objek penelitian. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder dalam Bahasa Inggris disebut 

secondary resources. Abdurrahmat Fhatoni 

mengungkapkan bahwa data sekunder adalah data 

yang sudah jadi, biasanya telah tersusun dalam 

bentuk dokumen, misalnya tentang data 

demografis dan lainnya.
47

 Data sekunder 

merupakan data pelengkap dari data primer yang 

dapat diperoleh dari kepala pengelola pasar, tokoh 

masyarakat, maupun masyarakat sekitar Pasar 

Tempel, serta bentuk tertulis dari buku-buku, 

literatur, skripsi, jurnal serta informan lain yang 

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.  

                                                           
46 Aibdurraihma it Faithioni, Mietiodioliogi Pienielitiain Dain Tieknik Pienyusunain 

Skripsi, (Jaikairta i: PT. Rin iekai Ciptai, 2011), 38. 
47 Sya irifudin Hidaiyait, Mietiodioliogi Pienielitia in, (Baindung: Maindair Maiju, 

2002), 6. 
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Berdasarkan sumber kedua data tersebut, 

peneliti dapat mempergunakannya untuk saling 

melengkapi, dan dengan kedua sumber data 

tersebut pula maka data tersebut dapat memberikan 

validitas atas kebenaran suatu dan dapat di 

pertanggungjawabkan. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah data mengenai sejarah, profil, 

dan data para pedagang pasar di Pasar Tempel 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

3. Informan dan Tempat Penelitian 

a) Informan 

Informan ialah individu yang mengetahui 

mengenai informasi tentang hal-hal yang 

diperlukan dalam penelitian.
48

 Dalam pengambilan 

informan yang tetap untuk penelitian, maka 

peneliti harus menyeleksi-menyeleksi individu 

(informan) yang ahli atau setidaknya banyak 

mengetahui mengenai persoalan yang berkaitan 

dengan penelitian, terutama saat peneliti akan 

menentukan informan pangkal (key person) yang 

dapat menjadi pembuka info-info dalam proses 

mengumpulkan data.
49

  

Dalam penelitian kualitatif terdapat tiga 

macam informan dalam penelitian, yaitu: pertama, 

merupakan informan kunci (key informan). 

Informan ini merupakan orang yang mengetahui 

dan memiliki berbagai informasi pokok yang 

diperlukan. Kedua, merupakan informan utama. 

Orang ini merupakan individu yang terlibat 

langsung dalam interaksi sosial yang akan diteliti. 

Adapun yang ketiga, merupakan informan 

tambahan yaitu orang yang dapat memberikan 

keterangan meskipun tidak langsung terlibat.
50

 

                                                           
48 Baigiong Suyaintio, Mietiodie Pienielitiain Siosiail, (Jaikairtai: Pr ienaidai Miediai 

Grioup, 2015), 71. 
49 Suyaintio, Mietiod ie Pienielitiain Siosiail, 72. 
50 Dr. Aicio Musaiddaid HM, Dailaim Pierubaihain Siosiail Di Maindair, (Sulaiwiesi: 

Gierbaing Visuail, 2018), 45. 
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Adapun informan dalam penelitian kualitatif 

berkaitan dengan bagaimana langkah yang akan 

ditemput oleh peneliti agar data atau informasi 

dapat diperoleh. Karena, dalam penelitian hal ini 

yang sangat penting. Posisi narasumber bukan 

hanya sekedar memberi informasi melainkan 

sebagai pemilik informasi. Sehingga informan 

yang telah dipilih oleh peneliti diharapkan 

sangatlah mengetahu tentang kondisi dan situasi 

dilapangan, karena benar atau tidak benarnya suatu 

penelitian ini ditentukan oleh informasi yang 

diperoleh dari informan-informan terkait. 

Pemilihan informan memiliki kriteria dan 

teknik yang sesuai dengan yang akan dibutuhkan 

oleh peneliti. Dalam penelitian ini teknik 

pemilihan informan adalah dengan menggunakan 

teknik Purposive Sampling, teknik ini dimana 

partisipan yang dipilih sesuai dengan kriteria dan 

tujuan dalam penelitian.
51

 Adapun informan-

informan pada penelitian ini, yaitu : 

1) Informan kunci atau key informan, yaitu : 

Ketua pengelola pasar yaitu bapak Purwanto 

yang memiliki berbagai informasi pokok dalam 

proses penelitian yang diperlukan dan pengelola 

pasar yaitu bapak Tono yang memiliki data-data 

terkait hal yang diperlukan mengenai Pasar 

Tempel. 

2) Informan utama, yaitu : Para pembeli atau 

pelanggan dan pedagang di Pasar Tempel, 

Kevin selaku perwakilan pedagang ikan, Ibu 

Suwito selaku pedagang sayur, dan Kusnadi 

selaku perwakilan para pedagang toko yang 

mewakilkan para pedagang toko sembako. 

Kemudian, para pembeli yang langsung terlibat 

dalam proses jual-beli yang akan memberikan 

                                                           
51 D. R Spiezia ilie, H.J.S & Cairpientier, Quailita itivie Riesieairch In Nursing (3th 

iEd), (Philaidielphiai: Lippinc iott Williaims aind Wilkins, 2003). 
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informasi dan terlibat langsung dalam interakasi 

sosial yang akan diteliti.
52

 

3) Informasi Tambahan, yaitu : pihak-pihak yang 

membantu untuk memberikan informasi terkait 

hal yang dibutuhkan untuk informasi dan pihak 

tersebut ialah orang luar dari pembeli dan 

pedagang tetapi masih berinteraksi di pasar, 

yaitu: Bapak Rendi selaku juru parkir, pihak 

keamanan, dan Ibu Kessy selaku penagih salar 

para pedagang di Pasar Tempel. 

b) Tempat penelitian 

Meninjau dari pemaparan diatas, peneliti 

mengambil sumber informasi yaitu yang mengerti 

dengan apa yang diharapkan peneliti, memiliki 

peran penting dalam penelitian. Kriteria dalam 

pengambilan informan tersebut yaitu para 

pedagang ruko, kios, los, serta  hamparan pada 

pedagang di Pasar Tempel. Penelitian ini dilakukan 

di Pasar Tempel Kecamatan Sukarame Kota 

Bandar Lampung. 

Penulis memilih lokasi Pasar Tempel sebagai 

tempat penelitian karena dilihat dari lokasinya 

menurut penulis para pedagang di Pasar Tempel 

menarik untuk diketahui bentuk dan tingkat 

religiusitas serta penerapannya terhadap proses 

berbisnis dan kerja pedagang. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah pendekatan teologi normatif, hal ini 

dikarenkan peneliti akan menganalisis terhadap masalah 

seputar ketuhanan dengan menggunakan norma-norma 

agama atau simbol-simbol keagamaan yang ada. Dengan 

cenderung normatif karena keyakinan keagamaan atau 

teologi menjadi norma dalam melihat suatu fenomena.
53

 

                                                           
52 Tabel 3.9 dan 3.10, 64-65 
53 Nioieng Muhaidjir, Muhaidjir, Mietiodioliogi Pienielitiain Kuailitaitif, (iEdisi IV, 

Yioyaikaitai: Raikie Sairaisin, 2002), IV (Yiogyaikairtai: Raikie Sa iraisin, 2002), 32. 
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Pendekatan teologi normatif dalam memahami agama 

secara harfiah dapat diartikan    sebagai upaya memahami 

agama dengan menggunakan ilmu ketuhanan yang 

bertolak dari suatu keyakinan dalam wujud empirik dari 

suatu agama yang dianggap sebagai yang paling benar 

dibandingkan dengan yang lainnya. Amin Abdullah 

mengatakan, bahwa teologi sebagaimana kita ketahui 

tidak bisa pasti mengacu pada agama tertentu. Loyalitas 

terhadap kelompok sendiri, komitmen dan dedikasi yang 

tinggi serta menggunakan bahasa yang bersifat subjektif, 

yakni bahasa sebagai pelaku bukan sebagai pengamat, hal 

ini merupakan ciri yang melekat pada bentuk pemikiran 

teologi.
54

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat tiga metode dalam mengumpulkan data 

yang akan digunakan peneliti guna mendapatkan 

informasi terkait kepentingan penulisan penelitian, 

adapun ketiga teknik dalam pengumpulan data, yaitu : 

a) Pengamatan (observasion) 

Teknik pengumpulan data yang pertama 

dilakukan oleh peneliti adalah observasi, observasi  

merupakan pemilihan, pengubahan, pencatatan, 

maupun pengkodean dari serangkaian susunan 

yang berkenaan dengan melihat kondisi atau 

suasana yang ada dikawasan penelitian yang 

disesuaikan dengan tujuan-tujuan empiris.
55

 

Observasi dapat dilakukan secara terlibat 

(partisipan) atau non partisipan,  observasi 

penelitian ini menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data dan apabila sesuai dengan 

tujuan penelitian maka perlu rencana, catatan yang 

sistematis, kontrol kendala (reabilitas), dan 

kebenarannya (validitas). Secara luas pengamatan 

berarti melakukan kegiatan untuk pengukuran dan 

secara sempit pengamatan tersebut dapat 

                                                           
54 Aibuddin Naitai, Mietiodioliogi Studi Islaim, 10th ied. (Jaikairtai: Raijai Graifind io 

Piersaidai, 2006), 28. 
55 Haisain, Piokiok-Piokiok Maitieri M ietiodioliogi Pienielitiain Dain Aiplikaisinyai, 86. 



 
 

30 

menggunakan indra pengelihatan atau tidak 

melakukan pengajuan pertanyaan-pertanyaan 

kepada objek.  

Pengamatan yang dilakukan peneliti dengan 

keterlibatan objek-objek penelitian yang akan 

diamati dengan menggunakan observasi non-

partisipan. Metode observasi ini dimana pengamat 

berada diluar objek yang akan diteliti dan tidak 

ikut serta dalam melakukan kegiatan-kegiatan 

bersama objek yang diamati. Secara garis besar 

metode observasi non-partisipan berarti peneliti 

hanya mengamati prilaku, interaksi, maupun 

kegiatan objek yaitu para pedagang pasar agar 

mendapatkan data religiusitas pedagang yang 

berupa keagamaan dan interaksi sosial hanya 

dengan melihat dan mengamati, tanpa 

berpartisipasi didalamnya atau tidak ikut serta 

mengikuti aktivitas pedagang pasar dalam 

berdagangnya. 

b) Wawancara (interview) 

Teknik wawancara merupakan salah satu cara 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. 

Karena menyangkut data penelitian maka 

wawancara merupakan elemen yang cukup penting 

dalam penelitian. Wawancara dapat diartikan 

sebagai cara yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi (data) dari responden dengan cara 

bertanya secara langsung dan bertatap muka (face 

to face).
56

 Wawancara terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu tersetruktur dan tidak terstruktur. Pertama, 

wawancara tersetruktur artinya peneliti terlebih 

dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang 

akan diajukan. Kedua, wawancara tidak terstruktur 

artinya peneliti tidak perlu mempersiapkan 

pedoman secara tersusum karena hal ini dapat 

                                                           
56 Sutinaih, Baigiong Suyaintio, Mietiodie Pienielitiain Siosiail : B ierbaigaii Ailtiernaitif 

Piendiekaitain, 3rd ied. (Jaikairta i: Prienaidaimiediai Grioup, 2013), 69. 
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memudahkan peneliti dalam mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan penelitian.
57

 

Pada penelitian ini wawancara yang 

digunakan yaitu wawancara berstruktur, pada 

metdode ini peneliti terlebih dahulu 

mempersiapkan struktur dan membuat pertanyaan 

terlebih dahulu dengan tujuan agar memudahkan 

dan fokus dalam proses wawancara tersusun dan 

sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. Adapun 

responden yang dijadikan sebagai informan adalah 

para pedagang pasar di Pasar Tempel Kecamatan 

Sukarame. 

c) Dokumentasi  

Teknik berikutnya dalam memperoleh data 

dilapangan ialah dokumentasi yang merupakan 

pengumpulan data dengan mengambil data yang 

diperoleh melalui sebuah dokumen-dokumen. 

Menurut Wardi Bachtiar dokumentasi adalah 

pengumpulan data tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan disertai pemikiran 

mengenai fenomena yang masih aktual. Studi 

dokumentasi berawal darimenghimpun dokumen, 

memilih dokumen yang sesuai dengan tujuan 

penelitian menerangkan, mencatat, dan 

menafsirkan, serta menghubungkan dengan 

fenomena lain. Jadi dokumentasi adalah sumber 

data tentang informasi yang berhubungan dengan 

penelitian berupa data-data  yang dapat berbentuk 

tulisan, gambar, ataupun karya-karya yang 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk 

tulisan ini berupa catatan, sejarah kehidupan (life 

histories), cerita-cerita, biografi, peraturan, dan 

kebijakan.
58

 Dengan pengertian ini maka peneliti 

akan mengumpulkan data dengan cara memfoto 

                                                           
57 Husaiin Usmain dain Purniomio Sietiaidy, Mietiodie Pienielitiain Siosiail (Jaikairtai: 

Bumi Aiksairai, 2003), 57. 
58 Purn iomio Sietiaidy dain Husaiini Usmain, Mietiodioliogi Pienielitiain Siosiail 

(Jaikairtai: Bumi Aiksairai, 2006), 73. 
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atau mengumpulkan video-video penerapan nilai 

religiusitas para pedagang pasar yang terjadi di 

Pasar Tempel Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan adalah proses dalam 

mencari dan menyusu secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuaanya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

lalu menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan kemudia membuat kesimpulan 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
59

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis 

data kualitatif yaitu bersifat induktif, dimana suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutkan 

akan dikembangkan menjadi hipotesis. Adapun 

berdasarkan hipotesis yang dirumuskan data tersebut, 

selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut 

diterima atau ditolak berdasarkan data yang dapat 

terkumpul. Menurut Miles dan Huberman metode dalam 

menganalisis data pada penelitian dibagi kedalam tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersaman, yaitu :
60

 

a) Reduksi Data (reductin data) 

Reduksi data yaitu suatu proses menyeleksi 

data-data yang telah peneliti kumpulkan dan 

dipaparkan secara apa adanya, kemudia setelah itu 

membuang data-data yang dianggap tidak perlu 

atau tidak valid. Reduksi data diperoleh melalui 

proses yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan berbagai dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori-kategori, yaitu penjelasan, penyusunan 

                                                           
59 Hairdaini iet ail., Mietiodie Pienielitiain Kuailitaitif&Kuaintitaiif, Mietiodie 

Pienielitiain Kuailitaitif&Kuaintitaiif, viol. 53 (Yiogyaikairtai: Pustaikai Ilmu, 2017), 162. 
60 Ulbier Silailaihi, “M ietiodie Pienielitiain Mietiodie Pienielitiain,” Mietiodie Pienielitiain 

Kuailitaitif, nio. 17 (2017): 43. 
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kedalam pola, pemilihan data oleh diri sendiri 

maupun oleh orang lain. Pengertian lain mengenai 

reduksi data adalaj memilih hal-hak yang pokok 

dan memfokuskan kepada hal yang paling penting, 

merangkum, dan mencari tema beserta polanya 

sehingga data dapat direduksi dan akan 

memberikan hasil gambaran penelitian yang jelas. 

b) Penyajian Data (data display) 

Data display adalah data yang didapat melalui 

penelitian mengenai jalur tema yaitu religiusitas 

pedagang pasar dan akan dipaparkan secara ilmiah 

oleh peneliti serta kekurangannya pun tidak 

ditutup-tutupi. Data penelitian itu disajikan dan 

dituangkan dalam bentuk teks naratif. Kemudian 

data dan informasi yang telah didapatkan 

dilapangan dikumpulkan menjadi satu file atau 

kedalam suatu buku. Data yang didapat disajikan 

sesuai dengan daya yang diperoleh dalam 

penelitian di lapangan, sehingga peneliti dapat 

memahami dan menguasai data agar data yang 

didapat tidak ada kesalahan dalam menganalisis, 

serta menarik suatu kesimpulan dari data-data 

tersebut. Penyajian data ini bertujuan untuk 

menyederhanakan informasi yang komplek 

menjadi sebuah data yang sederhana sehingga 

lebih mudah untuk dipahami. 

c) Metode Penarikan Kesimpulan 

Pada metode penarikan kesimpulan ini 

bersifat induktif. Metode induktif menurut 

Suriasumantri adalah suatu proses berfikir yang 

berupa penarikan kesimpulan yang umum atau 

dasar pengetahuan tentang hal-hal yang khusu, 

artinya yaitu fakta-fakta yang ada dan telah 

terkumpul dapat ditarik sebuah kesimpulannya. 

Data-data yang didapat dari lapangan tersebut yang 

kemudian dikumpulkan, setelahnya data tersebut 

dianalisis, kemudia selanjutnya ditarik 

kesimpulannya. Penarikan kesimpulan pada 

penelitian ini dilakukan oleh peneliti sejak awal 
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peneliti mengumpulkan data-data seperti yang 

tidak atau belum memiliki pola, merangkum, 

maupun mencatat keteraturan penjelasan, dan alur 

sebab akibatnya, kemudian tahap akhir pada proses 

analisis data yaitu membuat kesimpulan 

keseluruhan data yang diperoleh oleh peniti.
61

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian “ Religiusitas 

Para Pedagang Pasar (Studi Pada Pedagang Pasar di Pasar 

Tempel Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung ) 

”akan memberikan gambaran mengenai penelitian ini, untuk 

itu pembahasan dalam penulisan akan disusun secara 

keseluruhan dengan beberapa bagian, yaitu : 

Bab I : Pendahuluan berisi tentang pendahuluan, yaitu 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini 

dibuat sebagai kerangka awal dalam mengantarkan isi 

pembahasan kepada bab selanjutnya. 

Bab II: Landasan Teori  berisi tentang kajian teori, dalam 

bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang terbagi menjadi 

beberapa kategori sub bab yakni kategori Sub bab A 

meliputi pengertian Religiusitas, konsep religiusitas, dimensi 

religiusitas, dan peran religiusitas. Sub bab B meliputi 

pengertian pedagang, peran pedagang, konsep prilaku 

pedagang secara umum dan Islam. Dan Sub bab C meliputi 

pengertian pasar, konsep-konsep pasar, jual-beli dalam 

Islam, dan penerapan religiusitas pedagang pasar dalam 

berbisnis. 

Bab III : Deskripsi Objek Penelitian berisi tentang 

deskripsi objek penelitian, yang terdiri dari sejarah Pasar 

Tempel, Tata letak Pasar Tempel, Gambaran Umum 

                                                           
61 Kusumai Waihyu Jaiti iet ail., “M iodail Siosiail Ma isyairaikait Jailaiwaistu Dailaim 

Miembaingun Int iegra isi Siosiail D iengain Piemierintaih Daiieraih,” Jiournail iof Siociail Piolitics 

aind Gioviernaincie (JSPG) 4, n io. 2 (2022): 79–86,  
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pedagang di Pasar Tempel, Kondisi dan Kehidupan para 

pedagang serta masyarakat sekitar pasar, struktur 

kepengurusan pasar tempel, dan Kegiatan Pedagang dan 

pembeli. 

Bab IV : Analisis Penelitian berisi tentang analisis 

penelitian mencakup yakni proses pelaksanaan dan 

penerapan nilai religiusitas para pedagang di Pasar Tempel 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung.  

Bab V : Penutup yang berisi tentang penutup, yang 

meliputi kesimpulan dan saran. Sementara itu bagian 

terakhir dalam penulisan penelitian ini ialah bagian yang 

berisi tentang daftar pustakaatau rujukan serta lampiran-

lampiran dokumentasi, dan lain-lain. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Religiusitas 

1. Definisi Religiusitas 

a) Religiusitas Dalam Al-Qur’an 

Dalam Al-Qur‟an religiusitas memiliki konsep yang 

dijabarkan secara jelas melalui nilai-nilai sebuah ketauhidan. 

Dimana ketauhidan tersebut menggambarkan tentang 

kepercayaan terhadap atas sebuah keesaan Allah SWT, 

sebagai Sang Pencipta Semesta, Yang Maha Mulia, Maha 

Perkasa, Maha Abadi, dan seluruh sifat-sifat yang agung 

seperti yang telah termaktub dalam Al-Qur‟an. Ketika 

kepercayaan atas keesaan Allah tersebut tebentuk, maka 

seluruh perintahnya yang diturunkan akan berpengaruh besar 

bagi kehidupan para umat-nya. Pengaruh tersebut akan 

mengaliri seluruh sendi-sendi hidup manusia, dan berbaur 

kedalam budaya yang khas atas masing-masing umat serta 

menjadi elemen inti dari tiap-tiap manusia. Diengan 

diemikian s ieluruh tindakandan aktifitas yang dilakukan harus 

dikarienakan atas Allah. Bukan hanya dalam b ientuk ibadah 

mielainkan pula dalam s iegala k iegiatan k ieduniawian. 

M iemf iokuskan k iehidupan kita pada satu tujuan, yaitu tauhid, 

akan miembuat kita mienjadi liebih iefisiien.
1
 Sieluruh Tindakan dan tujuan kita akan mienjadi k iohierien 

kar iena miemiliki liebih dari satu tujuan akhir yang akan 

mienc iegah kapabilitas s ies ieiorang mienjadi b ierbagai bagian 

dan t ientunya akan mienghalangi kiesuks iesan. Kar iena kita 

tidak bisa bierdioa dan b ieribadah kiepada Allah, siemientara 

kita pun mielakukan piola kionsumsi yang b ierakibat miemiliki 

sikap bior ios. Bieribadah pada Allah akan mienghapus adanya 

sikap biorios dalam diri kita. 

                                                           
1 Naicieur Jaibnion, Islaim Aind Mainaijiemien, Riyaidh: Intiernaitiionail Islaimic 

Publishing Hiousie, 2005, hlm.39: paidai Thiesis S2, iErikie Ainggraiini, " Hubungain 

Rieligiusitais T ierhaidaip iEt ios K ierjai dain Prioduktifitais Ka irya iwain". 
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Dalam r ieligiusitas yang t iergambar di Al-Qur‟an yaitu 

miengienai t ientang k iomitmien pienuh k iepada Allah dan 

piercaya bahwa tiada Tuhan sielain Allah, s ierta diengan 

kieyakinan tiers iebut kita tidak miembiarkan tujuan dan s iegala 

tindakan kita t ierpiecah mienjadi dua tujuan yaitu k iehidupan 

dunia dan k iehidupan akhirat. Unsur k iompr iehiensif yang 

t ierdapat dalam r ieligiusitas, dan mienjadikan s ies ieiorang akan 

disiebut siebagai iorang yang b ieragama (bieing rieligiious), 

bukan hanya s iekiedar miengaku miempunyai agama (having 

r ieligiious). R ieligiusitas mieliputi p iengietahuan agama, 

piengalaman agama, p ierilaku (mioralitas) agama, dan sikap 

s iocial kieagamaan. Dalam pandangan Islam, r ieligiusitas 

miemiliki garis biesar yang t ierc iermin dalam p iengalaman 

akidah, syari‟ah dan akhlak, atau d iengan ungkapan lain, 

yaitu iman, islam, dan ihsan. Apabila s ies ie iorang t ielah 

miemiliki siemua unsur-unsur tiersiebut, maka dapat dikatakan 

bahwa individu tiers iebut siesungguhnya insan yang b ieragama. 

b) Rieligiusitas S iecara Umum 

Rieligiusitas b ierasal dari istilah “r ieligi iosity” yang 

miemiliki arti agama, k iemudian mienjadi kata sifat “rieligiios” 

yang bierarti agamamis atau sal ieh. Rieligi dapat bierarti 

s iebuah kiepiercayaan k iepada Tuhan, k iepiercayaan adanya 

kiekuatan yang b ierada diatas manusia. Kiebieragamaan atau 

r ieligiusitas liebih mielihat aspiek dalam lubuk hati nurani 

s ies ieiorang, sikap piers ional yang mist ierius kariena mienafaskan 

s iebuah intimitas jiwa, ietika rasa yang miencakup t iotalitas 

(tiermasuk rasi io dan rasa manusiawi) k iedalam pribadi 

manusia. Kar iena pada dasarnya r ieligiusitas l iebih dari agama 

yang tampak f iormal dan riesmi.
2
 Dalam b ientuk k iematangan 

bieragama akan t ierlihat apabila k iemampuan s iesie iorang 

mampu miemahami, mienghayati, s ierta miengaplikasikan 

nilai-nilai luhur agama yang dianutnya dalam hidupnya 

s iehari-hari. iOrang yang mienganut suatu agama s iesuai 

diengan kieyakinan masing-masing. K iepiercayaan bahwa 

                                                           
2 Muhaiimin, Upaiyai Miengiefiektifkain Piendidikain Aigaimai Islaim Di Siekiolaih, 

Baindung: PT Riosdai Kairyai (Baindung: PT. Maihaisiswai Riodaikairyai, 2004), 287. 
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agama t iers iebutlah yang baik, iolieh kar ienanya s iesie iorang akan 

bierusaha mienjadi p ienganut yang baik atas kieyakinannya dan 

ditampulkan dalam sikap dam tingkah laku k ieagamaan yang 

mienc ierminkan k ietaatan tierhadap agamanya.
3
 Rieligiusitas 

suatu kiomitmien mienunjukan sies ie iorang bieragama, kariena 

individu yang miemiliki rieligius mierupakan suatu 

karaktieristik pribadi s ies ie iorang dan suatu pierwujudan d iengan 

pr iosies piertumbuhan dan p ierkiembangan s ies ie iorang yang 

biersangkutan. 

Rieligiusitas mierupakan bagian dari karakt ieristik pribadi 

s ies ieiorang yang d iengan siendiri mienggambarkan akan suatu 

piersionalitas siebagai intiernalisasi nilai-nilai rieligiusitas 

s iecara utuh yang dip ier iol ieh dari hasil siosialisasi nilai rieligius 

di s iepanjang kiehidupanya. D iengan diemikian, kalau 

s ies ieiorang r ieligius s iemiestinya p iers ionalitas dan 

kiepribadianya mienggambarkan s iebuah bangunan intiegral 

t ierhadap dirinya, yang akan nampak t ierhadap wawasan, 

miotivasi, cara bierfikir, sikap, pierilaku dan tingkat kiepuasan 

pada dirinya yang mierupakan hasil dari iorganisasi sistiem 

psikio-fisiknya. 

c) Rieligiusitas Mienurut Bahasa  

M ienurut ietimiol iogi kun io, rieligi bierasal dari bahasa Latin 

“r ieligiio yang akar katanya adalah “r ie” dan “Iigar ie” yang 

miempunyai arti miengikat k iembali, hal ini b ierati dalam r ieligi 

t ierdapat aturan-aturan dan k iewajiban- kiewajiban yang harus 

dipienuhi dan miempunyai fungsi untuk miengikat diri 

s ies ieiorang dalam hubungannya d iengan s iesama, alam dan 

Tuhan.
4
 Siecara ietimiol iogi, rieligiusitas b ierasal dari kata r ieligi, 

r ieligiion (Inggris), r ieligi ie (Bielanda), rieligiio (Latin) dan ad-

Di ien (Arab). Rieligiusitas yang b ierasal dari bahasa latin, 

yaitu r ieligiio yang bierarti agama, k iesal iehan dan jiwa 

kieagamaan. S iedangkan dalam Kamus B iesar Bahasa 

Ind ioniesia (KBBI), r ieligius bierarti biersifat rieligi atau 

kieagamaan, atau yang b iersangkut paut d iengan rieligi 

                                                           
3 Jailailudin, Psik ioliogi Aigaimai, (Jaikairtai: Raija i Graifindio Piersaidai, 2010), 207. 
4 N. Drijairkaira i, Piercikain Filsaifait, (Jaikairtai: PT. P iembaingunain, 1988), 6. 
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(kieagamaan). R ieligiusitas adalah kieb ieragamaan, yaitu suatu 

kieadaan yang ada dalam diri s ies ieiorang yang miendior iongnya 

untuk b iertingkah laku s iesuai diengan kadar k ietaatannya 

kiepada agama.
5
  

Dapat disimpulkan bahwa s iecara bahasa r ieligiusitas 

mierupakan s iebuah pierilaku tientang kiebieragamaan s ies ie iorang 

yang b ierupa p ienghayatan tierhadap nilai-nilai agama d iengan 

ditandainya tidak hanya mielalui s iebuah kietaatan dalam 

mienjalankan ibadah siecara ritual, tietapi tietapi dapat bierupa 

adanya k ieyakinan, piengalaman dan p iengietahuan miengienai 

agama yang diyakininya. S iecara garis biesar r ieligiusitas 

mierupakan s iebuah tiolak ukur yang dapat miengukur siebierapa 

kiokioh k ieyakinan, siebierapa banyak p ielaksaan miengienai 

ibadah, sierta siebierapa dalam s iebuah p ienghayatan t ierhadap 

agama yang diyakininya.
6
  

d) Rieligiusitas Mienurut Para Ahli 

Rieligiusitas s iendiri dalam kamus s iosi iol iogi miemiliki arti 

biersifat kieagamaan atau dapat dikatakan taat b ieragama, dan 

r ieligiusitas mierupakan p ienghayatan k ieagamaan dan 

kiedalaman k iepiercayaan yang di iekspr iesikan diengan 

mielakukan ibadah siehari-hari, bierdioa, dan miembaca kitab 

suci, adapun yang s ielanjutnya r ieligiusitas mierupakan wujud 

intieraksi harmionis antara pihak yang l iebih tinggi 

kiedudukannya (yaitu Allah SWT), dari yang lain (yaitu 

makhluk), mienggunakan tiga kions iep dasar (yaitu iman, 

Islam dan ihsan). 

Dalam hal ini pandangan para ahli b ierbieda-bieda mielihat 

piengiertian miengienai rieligiusitas. Piertama, mienurut Anant io 

r ieligius siesieiorang t ierwujud dalam b ierbagai bientuk dan 

dimiensi, yaitu: 

1. Sies ie iorang bisa saja mieniempuh r ieligiusitas dalam 

bientuk p ienierimaan untuk ajaran-ajaran agama yang 

                                                           
5 Raikhma it, Psikioliogi Aigaimai : Siebuaih Piengainta ir, 88. 
6 M Aiziz Rizki, Ruslainai Ruslainai, aind Wiwit Airtikai, “Piotiensi Kr ieaitif Dain 

Piengukurainnyai Dairi Pierspiektif Psikioliogi,” Ail-Din: Jurna il Daikwaih Dain S iosiail 

Kieaigaimaiain 6, nio. 2 (2020). 
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biersangkutan tanpa mierasa pierlu biergabung d iengan 

kieliompiok atau iorganisasi pienganut agama t iersiebut. 

Biol ieh jadi pula individu dapat biergabung dan mienjadi 

angg iota suatu kiel iompiok kieagamaan, tietapi 

s iesungguhnya dirinya tidak mienghayati ajaran agama 

t iersiebut. 

2. Pada asp iek tujuan, rieligiusitas yang dimiliki iolieh 

s ies ieiorang baik miengienai p iengamatan ajaran-ajaran 

agama maupun miengabungkan diri kiedalam s iebuah 

kieliompiok kieagamaan adalah siemata-mata k iegunaan 

atau manfaat intrinsik itu, mielainkan k iegunaan 

manfaat yang justru tujuannya l iebih b iersifat iekstrinsik 

yang akhirnya dapat ditarik k iesimpulan dalam iempat 

dimiensi r ieligius, yaitu asp iek intrinsik dan juga pada 

aspiek iekstrinsik, sierta s iosial intrinsik dan s iosial 

iekstrinsik.
7
 

Kiedua, mienurut Riobiert C. Mionk yang dis iotir kiembali 

iol ieh Jalaludin miemiliki p iemahaman bahwa r ieligiusitas atau 

sikap kieagamaan yang dimiliki iol ieh sie iorang individu 

t ierbientuk iol ieh tradisi k ieagamaan mierupakan bagian dari 

piernyataan jati diri individu t iers iebut dalam kaitan diengan 

agama yang dianutnya. R ieligiusitas ini dapat miempiengaruhi 

cara bierfikir, cita rasa, ataupun p ienilaian siesie iorang tierhadap 

s iesuatu yang b ierkaitan d iengan agama, adapun tradisi 

kieagamaan miemiliki dua fungsi utama p ieran ganda, yaitu 

bagi masyarakat maupun individu. Fungsi yang p iertama, 

s iebagai kiekuatan yang mampu miembuat k iestabilan dan 

kietierpaduan masyarakat maupun individu. S iedangkan 

individu yang k iedua, tradisi kieagamaan b ierfungsi s iebagai 

agien pierubahan dalam masyarakat atau diri individu bahkan 

dalam situasi t ierjadinya kionflik siekalipun.  

Kietiga, Rieligiusitas mienurut Japar diartikan s iebagai 

kualitas p ienghayatan s ies ie iorang dalam b ieragama atau dalam 

                                                           
7 Siti Suwaiibaitul Aislaimiyaih, “Piesiertai Didik Upaiyai Guru PAiI Dailaim 

Mieningkaitkain Rieligiusitais,” Studi Islaim Violumie 12, (2018): 1–12. 
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miemieluk agama yang diyakininya, s iemakin dalam s iesie iorang 

dalam b ieragama makin rieligius dan siebaliknya s iemakin 

dangkal sies ie iorang dalam b ieragama akan makin kabur 

r ieligiusitasnya. S ies ie iorang dalam k iebieragamaan s iecara 

intiens mienjadikan agama s iebagai p iembimbing p ierilaku, 

s iehingga p ierilakunya s ielalu diioriientasikan dan didasarkan 

pada ajaran agama yang diyakininya t iers iebut. Kieyakinan 

bieragama mienjadi bagian yang int iegral dari kiepribadian 

s ies ieiorang. Kieyakinan itu akan miengawasi s iegala tindakan 

pierkataan bahkan pierasaan. Pada saat s ies ieiorang tiertarik 

t ierhadap siesuatu yang tampaknya mienyienangkan, maka 

kieimanannya akan c iepat b iertindak mienimbang dan mienieliti 

apakah hal tiers iebut biolieh atau tidak iolieh agamanya.
8
  

Kie iempat, Harun Nasuti ion mierunut p iengiertian agama 

bierdasarkan asal kata yaitu al-Din, r ieligi (rieliegierie, rieligarie) 

dan agama. Al-Din (siemit) dalam undang-undang atau 

hukum. Kiemudian dalam bahasa Arab, kata itu miengandung 

arti mienguasai, mienundukkan, patuh, utang, balasan, 

kiebiasaan. Kata r ieligi (Latin) atau riel iegierie bierarti 

miengumpulkan dan miembaca. Kiemudian r ieligarie bierarti 

miengikat. Adapun kata agama t ierdiri dari a=tidak; gam= 

piergi) miengandung arti tidak piergi, t ietap di tiempat atau 

diwarisi turun t iemurun.  Siecara diefinitif, mienurut Harun 

Nasutiion, agama adalah:
9
 

1. P iengakuan tierhadap adanya hubungan manusia 

d iengan kiekuatan gaib yang harus dipatuhi. 

2. P iengakuan tierhadap adanya k iekuatan gaib yang 

mienguasai manusia. 

3. M iengikat diri pada suatu b ientuk hidup yang 

miengandung p iengakuan pada suatu sumb ier 

yang b ierada diluar diri manusia dan yang akan 

miempiengaruhi pierbuatan-pierbuatan manusia. 

                                                           
8 Lis Supriya idi a ind R iosainai iEri Puspitai, “iEcioniomic Lit ieraicy, Sielf-Ciontriol, 

Rieligiiosity, aind Cionsumptiion: A i Miediaitiion Study ion Shiop ieie Usiers‟ Lifiestylie,” Li 

Failaih: Jurnail Studi iEkioniomi Da in Bisnis Islaim 7, nio. 1 (2022): 88. 
9 Jailailudin, Psikioliogi Aigaimai, 12-13. 
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4. Kiepiercayaan pada suatu k iekuatan gaib yang 

mienimbulkan cara hidup t iertientu. 

5. Suatu sistiem tingkah laku (c iodie iof cionduct) 

yang bierasal dari siesuatu kiekuatan gaib. 

6. Piengakuan tierhadap adanya k iewajiban-

kiewajiban yang diyakini dan b iersumb ier pada 

suatu kiekuatan gaib. Piemujaan t ierhadap 

kiekuatan gaib yang timbul dari p ierasaan liemah 

dan pierasaan takut tierhadap kiekuatan mist ierius 

yang t ierdapat dalam alam s iekitar manusia. 

7. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kiepada 

manusia mielalui sie iorang Rasul. 

Adapun r ieligiusitas mienurut Gliock & Stark dalam karya 

bukunya yang b ierjudul “Amierican Pi iety: Th ie Natur ie iOf 

Rieligiious” yang t ielah dikutip iol ieh Anc iok dan Surios io, 

mieniegaskan bahwa r ieligiusitas adalah simb iol dari dimiensi 

kieagamaan dalam diri manusia yakni, dimiensi kieyakinan, 

dan dimiensi p ieribadatan, kiemudian dimiensi piengietahuan, 

s ierta dimiensi p iengalaman, dan t ierakhir ialah dimiensi 

pienghayatan.
10

 Sielanjutnya M ienurut Muhammad Syafi‟I 

Ant ioni io, rieligiusitas bila dikaitkan d iengan s ie iorang muslim 

yang miemiliki tingkat r ieligiusitas tinggi akan b ierusaha 

untuk mienjalankan islam s iecara kaffah (mienyieluruh). Islam 

kaffah haruslah miencakup s ieluruh aspiek kiehidupan, baik 

biersifat ritual (ibadah) maupun s iosial k iemasyarakatan 

(muamallah). Ibadah dip ierlukan untuk mienj ielaskan hakikat 

hidup manusia s iebagai hamba Allah maupun khalifah di 

muka bumi. Adapun muamallah mierupakan rulies iof gamie 

bagi manusia dalam k iehidupan siosial tanpa miemandang 

muslim-nion muslim, kaya-miskin, dan s iebagainya. Asp iek 

muamallah t iersiebut miencakup antara lain p iolitik Islami, 

iekioniomi Islami, budaya Islami, hukum Islami m ierupakan 

salah satu aspiek yang harus dip ierhatikan agar bisa mienjalani 

kiehidupan islami s iecara kaffah atau diengan kata lain agar 

dapat b ier-Islam s iecara kaffah maka p ier iekioniomian s ies ieiorang 

                                                           
10 Djaimailudin A inciok, Sunga iidi A irdaini, Psik ioliogi Islaim, 272. 
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harus didasarkan pada syariah Islami, jadi r ieligiusitas 

bierkiesinambungan dalam ibadah maupun aktivitas k iegiatan 

s iehari-hari manusia.
11

 

Jadi, Miemang sangatlah sulit bagi kita untuk m ieniemukan 

diefinisi yang r iel ievan tientang pierilaku agama 

(rieligiusitas)sies ieiorang. Dalam b iebierapa kancah p ienielitian, 

s ieringkali siebuah pilihan istilah atau p ienyiebutan siesie iorang 

t ierhadap kata r ieligi maupun agama, dijadikan s iebagai bahan 

pierdiebatan yang rumit dan panjang. Bahkan tak jarang 

sampai miengarah pada k ionfriontasi piemikiran yang 

bierbuntut disint iegrasi agama-agama. D iengan mienafikan 

pierbiedaan paham s ierta arus piemikiran t iers iebut, mienurut 

Jamies Martinieau, istilah rieligi bierasal dari kata latin rieligiio, 

yang dapat b ierarti iobligatiion / k iewajiban. Dalam 

iEncycliopiedia iof Philios iophy, istilah rieligi ini dapat diartikan 

s iebagai suatu k iepiercayaan kiepada Tuhan yang s ielalu hidup, 

yakni k iepada jiwa dan k iehiendak Ilahi yang miengatur alam 

s iemiesta dan miempunyai hubungan mioral d iengan umat 

manusia. Adapun ungkapan lain miengienai rieligi 

dik iemukakan pula iol ieh filusuf Riomawi, di antaranya Cic ierio 

bierpiendapat bahwa rieligi itu b ierasal dari akar kata lieg yang 

bierarti miengambil, miengumpulkan, mienghitung, atau 

miempierhatikan yaitu s iebagai ciont iohnya ialah, 

miempierhatikan tanda-tanda tientang suatu hubungan d iengan 

kietuhanan atau miembaca alamat. P iendapat lain juga 

miengatakan, dalam hal ini diungkapkan iolieh Siervius bahwa 

r ieligi bierasal dari kata lig yang miempunyai makna 

miengikat. S iedangkan kata rieligiion miempunyai makna suatu 

pierhubungan, yakni suatu p ierhubungan antara manusia 

diengan zat yang di atas manusia (supra manusia). S iemientara 

dalam p iemikiran yang hampir sama, Rud iolf iOtt io 

mienyiebutkan agama s iebagai piengalaman p iertiemuan diengan 

“Thie Wh iolly iOthier” yang mienimbulkan rasa ng ieri dan cinta, 

s iebuah mist ieri yang mienakutkan dan siekaligus miempies iona, 

                                                           
11 Muhaimma id Sya ifi‟i A intioniio, Baink Syairiaih : Da iri Tieiori K ie Praiktik, 

(Jaikairtai: G iemai Insa ini, 2001), 2-6. 
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atau mist ierium tr iemiendumiet fascinans. Diengan mielanjutkan 

kions iep yang dil ietakkan iOttio t iersiebut, Mirciea iEliad ie 

miengieluarkan k ions iep “Thie Sacr ied” (yang sakral). Mienurut 

iEliadie, pada sietiap kiebudayaan s ielalu dikienal adanya “siens ie 

iofthie sacr ied” dalam bahasa ritus dan simb iol. Inilah yang 

dinamakan ies iensi agama. Kar iena itulah kiemudian, dalam 

iEncycliopiedia iof Rieligiion, Winstion King mienanggapi iEliadie 

diengan mienulis; P ierumusan yang paling mutakhir dan 

paling bierpiengaruh bierkienaan diengan kiesakralan siebagai 

iesiensi piengalaman b ieragama yang unik dan tidak bisa 

dirieduksi dinyatakan iol ieh Mirciea iEliad ie. Ia tielah 

miempierbaiki dan miengiembangkan istilah iOtt io siecara liebih 

luas. Yang sakral tidak lagi dicari s iecara ieksklusif pada jienis 

piengalaman b ierupa p iertiemuan d iengan Tuhan. Ia liebih 

banyak dit iemukan pada simb iolismie dan ritual hampir pada 

s iemua budaya, t ierutama budaya yang b ierada di Asia dan 

budaya primitif. Ia diwujudkan dalam ruang sakral, 

misalnya, di t iempat suci dan rumah ibadah, di da ierah-daierah 

tabu, bahkan siecara tierbatas ada pada p iendirian bangunan 

s iesuai diengan axis mundi, ioriientasi pada pusat alam yang 

s iejati atau sakral.
12

 

Kiesimpulan yang didapatkan miengienai p iengiertian 

t ientang rieligiusitas disiebut juga s iebagai bientuk tingkah laku 

s ies ieiorang dalam miengaplikasikan apa yang dipahami 

kiedalam k iehidupannya siehari-hari. Dapat dikatakan bahwa 

r ieligiusitas dapat diartikan siebagai suatu kieadaan yang ada 

didalam diri s iesie iorang d iengan miendior iongnya biertingkah 

laku, biersikap, dan b iertindak s iesuai diengan ajaran agama 

yang diyakininya. 

 

Dasar  Rieligiusitas 

                                                                                                                     
ۦ                                                                                                                           

                                                           
12 W.King, “Rieligiion”: iEncycliopiediai iof Rieligiion, (Niew Y iork: Maicmilla in 

Librairy Riefieriencie, 1995), 284-285. 



 
 

46 

                                                                                                                    
                                                                                                                         
                                                                                                               

               
Artinya:“ Bukanlah mienghadapkan wajahmu k ie arah 

timur dan barat itu suatu k iebajikan, akan t ietapi 

Siesungguhnya k iebajikan itu ialah bieriman k iepada Allah, 

hari Kiemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi 

dan miembierikan harta yang dicintainya k iepada k ierabatnya, 

anak-anak yatim, iorang-iorang miskin, musafir (yang 

miemierlukan piert ioliongan) dan iorang-iorang yang mieminta-

minta; dan (m iemierdiekakan) hamba sahaya, m iendirikan 

shalat, dan mienunaikan zakat; dan iorang- iorang yang 

mieniepati janjinya apabila ia bierjanji, dan iorang- iorang 

yang sabar dalam kies iempitan, piendieritaan dan dalam 

piepierangan. m ierieka Itulah iorang- iorang yang b ienar 

(imannya); dan m ier ieka Itulah iorang- iorang yang 

biertakwa.”13
 

 Mienurut firman Allah SWT diatas, maka 

dikamsudkan bahwa suatu kiebajikan atau k ietaatan yang 

miengantar pada k iediekatan kiepada Allah bukanlah dalam 

mienghadapkan wajah dalam shalat k iearah timur dan barat 

tanpa makna, t ietapi k iebajikan yang s ieharusnya miendapat 

pierhatian siemua pihak adalah yang miengantar pada 

kiebahagiaan dunia dan akhirat, yaitu k ieimanan kiepada 

Allah. Ayat ini mieniegaskan pula bahwa k iebajikan yang 

s iempurna ialah iorang yang b ieriman k iepada Allah dan hari 

kiemudian s iebienar- bienarnya iman, s iehingga mier iesap 

kiedalam jiwa dan miembuahkan amal-amal salieh yang lahir 

pada pierilaku kita. M ienurut Jalaluddin siesie iorang dapat 

dikatakan miemiliki p ierilaku rieligiusitas apabila miemiliki 

ciri-ciri mien ierima k iebienaran agama yang b ierdasarkan 

                                                           
13 RI, Ail-Qur‟ain Dain Tierjiemaihnyai, Q.S Ail-Baiqa iraih. 
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piertimbangan mienggunakan piemikiran yang mietang, bukan 

hanya s iek iedar ikut-ikutan. Biersifat ciendierung riealismie, 

s iehingga niorma-niorma agama akan l iebih banyak di 

manif iestasikan kie dalam p ierilaku dan tingkah laku. P ierilaku 

dan fikiran yang p iositif tierhadap s iebuah ajaran agama dan 

niorma-niormanya, s ierta bierusaha untuk miemp ielajari, dan 

miendalami, lalu miengamalkannya. Tingkat kietaatan 

bieragama pada s ies ie iorang b ierdasarkan siebah p iertimbangan 

t ientang tanggung jawab diri hingga sikap r ieligiusitas 

mierupakan s iebuah r iealisasi dari sikap dan jiwa individu 

dalam hidupnya. B iersikap liebih kritis tierhadap mat ieri ajaran 

agama agar miemiliki k iemantapan b ieragama dapat didasari 

atas p iertimbangan pikiran dan hati nurani. Sikap 

kiebieragamaan c iendierung miengarah kiepada k iepribadian 

masing-masing individu. Hal ini t ierlihat dari adanya 

piengaaruh kiepribadian dalam mienierima, miemahamii, 

mielaksanakan atas ajaran agama yang dianutnya. Hubungan 

antara sikap r ieligiusitas diengan k iehidupan s iosial maupun 

iekioniomi dan dapat dilihat d iengan miempierhatikan int ieraksi-

intieraksi yang b ierkiembang didalam k ietiga hal tiersiebut. 
14

 

 Bierdasarkan indikat ior yang t ielah diuraikan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa r ieligiusitas ialah mampu 

mienierima s iebuah kiebienaran dalam agama, dapat b ierprilaku 

dan b ierfikiran piositif tierhadap ajaran-ajaran agama dan juga 

niorma yang b ierlaku dalam agama. B iertanggung jawab 

t ierhadap tingkat kieagamaan dan b iersikap l iebih tierbuka 

dalam miemiliki wawasan yang luas. D iengan miemiliki 

r ieligiusitas yang baik dan diimpl iemientasikan dalam 

kiehidupan siehari-hari sies ie iorang maka hal ini dapat 

miengantarkan s ies ie iorang k iepada k iebahagiaan dunia dan 

akhirat siesuai diengan firman Allah SWT pada salah satu 

surah Al-Qur‟an diatas. 

 

 

 

                                                           
14 Raikhmait, Ja ila iluddin. Psikioliogi Aigaimai : Siebuaih Piengaintair. 
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2. Fakt ior- Fakt ior Yang M iempiengaruhi Rieligiusitas 

Agama mierupakan dasar akhlak yang utama dalam diri 

manusia. Fungsi agama salah satunya ialah m iembatasi diri 

dan mienahan diri sies ie iorang dari s iesuatu yang tidak 

s ieharusnya t ierliebih lagi siesuatu hal t iersiebut miel ienc ieng dari 

ajaran agama. Agama dapat dikatakan b ierbieda diengan 

niorma, n iorma mierupakan aturan yang b ierlaku dalam 

masyarakat dimana hal t iersiebut siemiestinya s ielaras diengan 

kietientuan-kiet ientuan dalam agama. S ies ie iorang yang miemiliki 

r ieligiusitas yang baik ataupun s iebaliknya t ientu saja 

dip iengaruhi iolieh b ierbagai faktior-faktior didalam hidupnya. 

M ienurut Thioul iess dalam p ienielitian Alri ieza Mufajri 

Sasmith io t ierdapat fakt ior yang miemp iengaruhi rieligiusitas, 

adapun faktior tiersiebut yaitu:‟ 

a) Piengaruh p iendidikan atau piengajaran dan b ierbagai 

t iekanan siosial.  

Fakt ior ini miencakup s iemua piengaruh s iosial 

dalam p ierkiembangan k ieagamaan itu, t iermasuk 

piendidikan dari iorang tua, tradisi-tradisi siosial, 

t iekanan dari lingkungan siosial untuk mienyiesuaikan 

diri d iengan bierbagai p iendapat dan sikap yang 

disiepakati iolieh lingkungan itu. 

b) Fakt ior piengalaman 

Dalam fakt ior ini b ierkaitan diengan bierbagai jienis 

piengalaman yang miembientuk sikap k ieagamaan. 

Tierutama p iengalaman miengienai t ientang kieindahan, 

kionflik mioral dan p iengalaman iemiosi ional 

kieagamaan. 

c) Fakt ior kiehidupan 

Fakt ior ini miengienai t ientang kiebutuhan yang 

t ierdapat dalam diri manusia, K iebutuhan-kiebutuhan 

ini siecara garis biesar dibagi mienjadi 4 yaitu: 

1. Kiebutuhan akan k ieamanan atau 

kies ielamatan 

2. Kiebutuhan akan cinta kasih 
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3. Kiebutuhan untuk miempier iolieh harga diri, 

dan 

4. Kiebutuhan yang timbul kar iena adanya 

ancaman k iematian.  

d) Fakt ior intiel iektual, Fakt ior ini bierkaitan d iengan 

bierbagai prios ies pienalaran vierbal atau rasi ionalisasi. 

Bierdasarkan piendapat di atas dapat dik ietahui bahwa 

faktior yang dapat miempiengaruhi pierkiembangan dalam sikap 

r ieligiusitas dan fakt ior t iersiebut t ierdiri dari 4 fakt ior yaitu, 

faktior p iendidikan, faktior p iengalaman, fakt ior k iehidupan dan 

faktior intiel iektual. Mienurut pien ielitian Rienaldi Sieptian, 

adapun faktior-faktior yang miempiengaruhi r ieligiusitas tierbagi 

mienjadi 2, yaitu:
15

 

a) Fakt ior intiernal 

Pierkiembangan r ieligiusitas s ielain ditientukan 

iol ieh faktior iekstiern juga dit ientukan iolieh faktior intiern 

s ies ieiorang. Para ahli psik ioliogi agama miengiemukakan 

bierbagai tie iori b ierdasarkan piendiekatan masing-

masing. S iecara garis b iesarnya fakt ior-faktior yang 

turut iandil bierpiengaruh tierhadap p ierkiembangan 

r ieligiusitas siesie iorang yang l iebih kurangnya 

bierp iengaruh tierhadap prilaku yang ditimbulkan, 

antara lain adalah fakt ior h ierieditas, tingkat usia, 

kiepribadian dan kiondisi kiejiwaan sies ie iorang. 

1. Fakt ior hierieditas  

Jiwa k ieagamaan miemang bukan s iecara 

langsung siebagai faktior bawaan yang 

diwariskan siecara turun t iemurun, mielainkan 

t ierbientuk dari bierbagai unsur kiejiwaan lainnya 

yang miencakup kiognitif, af iektif dan k ionatif. 

Rasulullah juga mienganjurkan untuk miemilih 

pasangan hidup yang baik dalam miembina 

rumah tangga, s iebab mienurut b ieliau k ieturunan 

                                                           
15 Rienaildi Sieptiain, “Piengairuh R ieligiusitais T ierhaidaip Kiomitmien Kairyaiwa in 

Paidai Hiotiel Syairiaih Di Baindair Laimpung” (Univiersitais Laimpung: iEkioniomi dain 

Bisnis, 2009), 16-19. 
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juga ikut bierpiengaruh dalam miengiembangkan 

sikap rieligiusitas siesie iorang. 

2. Tingkat usia 

Bierbagai pienielitian psik ioliogi agama 

mienunjukkan adanya hubungan tingkat usia 

diengan s iebuah k iesadaran bieragama, mieskipun 

tingkat usia bukan satu-satunya fakt ior p ienientu 

dalam mienjadikan k iesadaran bieragama 

sies ieiorang. Kienyataan ini dapat dilihat dari 

adanya p ierbiedaan p iemahaman agama pada 

tingkat usia yang b ierbieda. 

3.  Kiepribadian 

Siebagai idientitas diri (jati diri) s iesie iorang 

yang s iedikit banyaknya mienampilkan ciri-ciri 

piembieda dari individu lain di luar dirinya. 

Dalam k iondisi n iormal, miemang manusia s iecara 

individu miemiliki bierbagai macam p ierbiedaan 

dalam k iepribadiannya. P ierbiedaan ini 

dip ierkirakan bierpiengaruh t ierhadap aspiek-aspiek 

yang b ierada dalam k iejiwaan tiermasuk k iesadaran 

miengienai hal bieragama. 

4. Kiondisi kiejiwaan 

Bierbicara miengienai banyak k iondisi k iejiwaan 

yang tak wajar siepierti schizioprienia, paranioia, 

maniac, dan infantil ie autismie. Hal yang p ienting 

untuk diciermati dalam hal ini adalah s iepierti apa 

dan bagaimana hubungannya antara individu 

dan juga d iengan pierk iembangan miengienai 

kiejiwaan agama, s iebab bagaimanapun s iesie iorang 

yang miengidap schiz iopr ienia akan miengis iolasi 

diri dari kiehidupan s iosial sierta piersiepsinya 

t ientang agama akan dip iengaruhi iol ieh halusinasi. 

b) Fakt ior iekstiernal 

Fakt ior iekstiern dapat dinilai miemiliki 

piengaruh yang cukup andil dalam r ieligiusitas 

s ies ieiorang d iengan mielihat lingkungan dimana 
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individu tiersiebut hidup. Umumnya lingkungan 

t iersiebut dibagi mienjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Lingkungan kieluarga 

Kieluarga mierupakan b ientuk satuan siosial 

yang paling siedierhana dalam k iehidupan 

manusia. Kieluarga mierupakan salah satu 

lingkungan s iosial piertama kali yang dik ienal 

s ietiap individu. Kiehidupan k ieluarga adalah fas ie 

awal sies ie iorang mieng ienal apa bientuk siosialisasi 

bagi piemb ientukan jiwa dalam k ieagamaan pada 

tiap-tiap individu. 

2. Lingkungan institusiional 

M ielalui kurikulum, yang b ierisi mat ieri 

piengajaran, sikap dan k ietieladanan sie iorang guru 

s iebagai priof iesiional p iendidik, sierta piergaulan 

antar tieman di s iekiolah dinilai bierpieran pienting 

dalam mienanamkan k iebiasaan yang baik. 

Piembiasaan yang baik mierupakan langkah awal 

piendukung dan bagian dari siebuah 

piembientukan mioral yang ierat kaitannya d iengan 

pierkiembangan jiwa kieagamaan s iesie iorang. 

3. Lingkungan masyarakat 

Bila dilihat siecara siepintas, lingkungan 

masyarakat bukan mierupakan lingkungan yang 

miengandung unsur miengienai tanggung jawab 

dalam miempiengaruhi b ientuk pierilaku individu, 

mielainkan hanya mierupakan unsur piengaruh 

bielaka, tietapi niorma dan tata nilai yang ada 

t ierkadang piengaruhnya l iebih biesar dalam 

pierkiembangan jiwa k ieagamaan, baik dalam 

bientuk piositif maupun n iegatif. 

Adapun faktior lain yang dapat miempiengaruhi aspiek 

r ieligiusitas sies ieiorang mienurut Said Alwi dalam buku 

pierkiembangan r ieligiusitas, yaitu siebagai bierikut:16 

                                                           
16 Saiid Ailwi, P ierkiembaingain Rieligiusitais R iemaijai, (Yiogyaikairtai: Kaiukaiba i 

Dirpaintairai, 2014), 17. 
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a) Asp iek iObyiektif 

Dalam asp iek iobyiektif ini ialah dimana 

sies ieiorang yang mientaati siesuatu yang t ielah 

ditietapkan agama mierupakan alasan iobyiektif 

sies ieiorang b ieragama. S iebab d iengan mientaati agama 

bierarti mielaksanakan kiet ientuan yang dit ietapkan 

Tuhan. Kieyakinan t iersiebut dapat tumbuh dan mienjadi 

kiokioh kar iena faktior luar. Ciont iohnya adalah d iengan 

adanya kitab suci. 

b) Asp iek Subyiektif 

Yaitu aspiek k ieyakinan dalam diri s iesie iorang 

yang t ielah bierkiembang b ierdasarkan kiepiercayaannya 

mielalui kitab suci yang t ielah dipielajari. Hal t iersiebut 

dapat bierwujud diengan amal p ierbuatan sies ieiorang. 

Bierdasarkan uraian miengienai fakt ior-faktior yang 

miempiengaruhi r ieligiusitas siesie iorang b ierdasarkan dua hal 

baik dari dalam diri s ies ie iorang tiers iebut ataupun b ierdasarkan 

apa yang mier ieka lihat dan rasakan atau p iengaruh dari luar. 

Kualitas mieng ienai k ieyakinan agama bila dikaitkan d iengan 

kiegiatan iek ioniomi dalam b ierdagang maka dapat 

mienienientukan s iepierti apa r ieligiusitas sies ie iorang. Hal ini 

mienjadi indikat ior bahwa agama mien iekankan liebih kiepada 

pierilaku guna pr ios ies miemienui k iebutuhan dalam hidup 

s ies ieiorang. R ieligiusitas miemiliki fakt ior p iemb ientuk dalam 

diri individu dan miemiliki gagasan bahwa r ieligiusitas 

s ies ieiorang dapat miempiengaruhi pienilaian tierhadap individu, 

kieyakinan, dan pierilaku dalam b ierbagai situasi, akan muncul 

mienjadi intuitif.  

 

4. Fungsi – Fungsi Rieligiusitas 

Tujuan akhir sies ie iorang b ieragama adalah bahagia didunia 

dan akhirat, M ienurut p iendapat Asy-Syatibi r ieligiusitas atau 

kieagamaan miemiliki 5 fungsi. Piertama, mienjaga k iebiebasan 

dalam b ieragama (khifdhud diin), kiedua mienjaga jiwa 

(khifdhun nafs), kietiga yaitu mienjaga harta (khifdhul mal), 
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k ieiempat ialah mienjaga k ieturunan (khifdhun nasab), dan 

k ielima mienjaga akal (khifdhun „aql). 

M ienurut Distier mienyiebutkan bahwa s iedikitnya ada 4 

( iempat) miotivasi sies ie iorang dalam b ierkielakuan d iengan 

r ieligiious, yaitu untuk miengatasi frustasi, untuk mienjaga 

kiesusilaan sierta tata t iertib masyarakat, untuk miemuaskan 

intiel iek yang ingin tahu, dan untuk miengatasi k ietakutan.
17

 

1. Agama s iebagai sarana untuk miengatasi frustasi. 

Pandangan ini bierpijak pada pandangan Fr ieud 

yang mienyatakan bahwa manusia biertindak 

r ieligius kariena mier ieka miengalami frustasi. 

Kar iena manusia miengalami frustasi inilah, maka 

dia akan miencari cara untuk kieluar dari 

frustasinya, dan pierilaku rieligius inilah yang 

paling pas untuk dilakukannya. 

2. Agama s iebagai sarana untuk mienjaga k iesusilaan 

dan tata tiertib masyarakat.  

Pada Pandangan ini mienyatakan bahwa ada 

kiebutuhan manusia t ientang suatu instansi yang 

dapat mienjaga b ierlangsungnya k iet iertiban dalam 

hidup mioral dan siosial. 

3. Agama s iebagai sarana untuk miemuaskan intieliek 

yang ingin tahu 

Pada bagian ini agama b ierfungsi siebagai 

piemuas int iel iektual-kiognitif bagi para 

pienganutnya yang b iersifat ieksistiensial 

psikiol iogis, yaitu b ierupa k ieinginan dan kiebutuhan 

manusia akan iori ientasi k iehidupan, yaitu untuk 

dapat mieniempatkan diri siecara bierarti dan 

biermakna di tiengah-tiengah kiejadian alam 

s iemiesta. Kiepuasan yang dib ierikan agama, antara 

lain; p iertama, agama dapat mienyajikan 

piengietahuan tientang rahasia yang 

mienyielamatkan k iehidupannya, baik di dunia ini 

                                                           
17 Subiyaintiorio, Miengkristailkain Rieligiusitais Paidai Ainaik, (Yiogyaikairtai: 

Saimudrai Biru, 2018), 58. 
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t ierliebih tierhadap kiehidupan s ietielah mati. Kiedua, 

diengan mienyajikan suatu mioral maka agama 

miemuaskan intiel iek yang ingin tahu apa yang 

harus dilakukan manusia agar dapat miencapai 

tujuan dalam hidupnya. 

4. Agama s iebagai sarana untuk miengatasi kietakutan 

Pada bagian ini kietakutan yang dimaksud 

adalah kietakutan yang tidak t ierlihat iobj ieknya. 

Manusia miemasuki agama kar iena mier ieka 

miengalami suatu k iekios iongan yang mienganga 

dalam dirinya, s iehinga ia sadar bahwa dirinya 

hanya s iebuah makhluk yang b ierada dalam suatu 

kiekuatan biesar.  

Pandangan yang mienyierupai pandangan miotif di atas 

adalah pandangan siecara s iosiiol iogis yang mienyatakan bahwa 

kiebieragamaan tidak mungkin t ierpisah dari kiehidupan 

s ies ieiorang, artinya agama akan s ielalu miewarnai kiehidupan 

piemieluknya. Dalam aktivitas s iehari-hari, s ies ieiorang akan 

mielakukan s iesuatu diengan dilandasi iol ieh nilai-nilai yang 

t ierkandung dalam ajaran agamanya.  

Siecara tierp ierinci Jalaluddin dan Ramayulis miemaparkan 

s ietidaknya ada 8 fungsi k ieagamaan dalam k iehidupan 

s ies ieiorang. Hal ini dikar ienakan fungsi rieligiusitas bierkaitan 

ierat diengan fungsi agama. Agama mierupakan k iebutuhan 

iemiosi ional dan alamiah manusia. Adapun fungsi-fungsi 

t iersiebut, mieliputi:
18

 

a) Fungsi iedukatif 

Para p ienganut agama b ierpiendapat bahwa 

ajaran agama yang mier ieka anut miembierikan ajaran-

ajaran yang harus dipatuhi. Ajaran agama s iecara 

yuridis b ierfungsi mienyuruh dan mielarang. Kiedua 

unsur suruhan dan larangan ini miempunyai latar 

bielakang yang miengarahkan bimbingan agar pribadi 

pienganutnya mienjadi l iebih baik dan t ierbiasa d iengan 

baik mienurut ajaran dan agama masing-masing. 

                                                           
18 Jailailudin, Psikiol iogi Aigaimai. 
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b) Fungsi pienyielamat 

Dimana pun manusia b ierada dia sielalu 

mienginginkan dirinya s ielamat. K ies ielamatan yang 

mieliputi bidang yang luas adalah k iesielamatan yang 

diajarkan iol ieh agama. Kiesielamatan yang dib ierikan 

iol ieh agama k iepada para pienganutnya adalah s iebuah 

kies ielamatan yang mieliputi dua alam yaitu: alam 

dunia dan alam akhirat. Dalam m iencapai 

kies ielamatan itu agama miengajarkan para 

pienganutnya d iengan mielalui siebuah piengienalan 

kiepada masalah sakral, b ierupa k ieimanan kiepada 

Tuhan. 

c) Fungsi Pierdamaian 

M ielalui agama, s ies ie iorang yang b iersalah atau 

bierd iosa dapat miencapai kiedamaian batin mielaui 

tuntunan agama. Rasa b ierd iosa dan rasa biersalah akan 

s ieg iers mienjadi hilang dari batinnya apabila s ies ieiorang 

pielanggar tielah mieniebus d iosanya mielalui tiobat, 

piensucian atau pieniebusan diosa. 

d) Fungsi Piengawasan Siosial 

Para pienganut agama siesuai diengan ajaran 

agama yang dip ieluknya tierikat batin kiepada tuntunan 

ajaran tiersiebut, baik s iecara pribadi maupun s iecara 

kieliompiok. Ajaran agama iol ieh p ienganutnya dianggap 

s iebagai niorma, s iehingga dalam hal ini agama dapat 

bierfungsi siebagai piengawasan s iosial siecara individu 

maupun k iel iompiok kar iena: 

1. Agama s iecara instansi, mierupakan n iorma 

bagi piengikutnya 

2. Agama s iecara d iogmatis (ajaran) 

miempunyai fungsi kritis yang b iersifat 

pr iofiesi (wahyu atau kienabian Fungsi 

piemupuk rasa siolidaritas). 

Para pienganut agama yang sama s iecara psik ioliogis 

akan mierasa miemiliki k iesamaan dalam k iesatuan 

iman dan k iepiercayaan. Rasa kiesatuan ini akan 
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miembina s iebuah rasa t ientang siolidaritas dalam 

kieliomp iok maupun p ier iorangan bahkan kadang-

kadang dapat miembina rasa p iersaudaraan yang 

kiokioh. Pada b iebierapa agama rasa p iersaudaraan itu 

bahkan dapat miengalahkan rasa kiebangsaan. 

e) Fungsi transfiormativ ie 

Ajaran agama dapat miengubah kiehidupan 

kiepribadian sies ie iorang atau k ieliompiok mienjadi 

kiehidupan k iepribadian s ies ie iorang atau k ieliompiok 

mienjadi k iehidupan baru siesuai diengan ajaran agama 

yang dianutnya, k iehidupan baru yang dit ierimanya 

bierdasarkan ajaran agama yang dip ieluk kadangkala 

mampu mierubah k ies ietiaannya kiepada adat atau 

niorma k iehidupan yang dianut yang s iebielumnya. 

f) Fungsi krieatif 

Ajaran agama miendior iong dan miengajak para 

pienganutnya untuk b iekierja prioduktif bukan saja 

untuk k iepientingan dirinya s iendiri, t ietapi juga untuk 

kiepientingan iorang lain. P ienganut agama bukan saja 

di suruh biekierja siecara rutin dalam p iola yang sama 

akan tietapi juga untuk mielakukan iniovasi dan 

pieniemuan baru. 

g) Fungsi sublimatif 

Ajaran agama miengkuduskan s iegala usaha 

manusia bukan saja yang b iersifat agama ukhrawi, 

mielainkan juga yang b iersifat duniawi. S iegala usaha 

manusia s ielama tidak b iertientangan d iengan niorma-

niorma agama, bila dilakukan atas nilai yang tulus, 

kar iena untuk Allah mierupakan ibadah. D iengan 

diemikian dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 

r ieligiusitas adalah siebagai upauya iedukatif, 

pienyielamat, p iengawasn siosial, piemupuk rasa 

s iolidaritas, transf iormatif, krieatif sierta sublimatif. 
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5. Karakt ieristik Dan K iompionien Rieligiusitas 

Siehubungan d iengan piembientukan pierilaku bahwa 

hiendaknya s ietiap manusia mienyadari bahwa p iembinaan 

pribadian sangat miemierlukan piembiasaan-piembiasaan dan 

latihan-latihan yang c ioc iok dan s iesuai d iengan p ierkiembangan 

jiwanya. Kar iena piembiasaan dan juga latihan t iersiebut akan 

miembientuk p ierilaku tiertientu pada masyarakat yang lambat 

laun p ierilaku itu akan b iertambah j ielas dan kuat, kar iena t ielah 

masuk mienjadi bagian pribadinya. M ienurut Jalaluddin 

dalam bukunya Psik iol iogi Agama miengungkapkan bahwa 

s ies iorang dikatakan miemiliki pierilaku rieligiusitas jika 

miemiliki ciri-ciri siebagai bierikut, yaitu:  

1. M ienierima k iebienaran agama b ierdasarkan 

piertimbangan p iemikiran yang matang, bukan 

hanya s iekiedar ikut-ikutan.  

2. Ciendierung b iersifat riealis, siehingga n iorma-niorma 

agama l iebih banyak diaplikasikan dalam p ierilaku 

dan tingkah laku.  

3. Bierpierilaku p iositif tierhadap ajaran dan juga 

niorma-niorma agama dan bierusaha untuk 

miempielajari dan miendalami p iemahaman 

kieagamaan.  

4. Tingkat k ietaatan b ieragama didasari atas 

piertimbangan tanggung jawab diri hingga sikap 

r ieligiusitas mierupakan riealisasi dari sikap hidup. 

5. Biersikap liebih tierbuka dan wawasan liebih luas.  

6. Biersikap liebih kritis t ierhadap mat ieri ajaran 

agama s iehingga k iemantapan bieragama s ielain 

didsarkan atas piertimbangan pikiran, juga 

didasarkan atas p iertimbangan hati nurani.  

7. Sikap kiebieragamaan c iendierung miengarah 

kiepada tipie-tipie kiepribadian individu masing-

masing, s iehingga tierlihat adanya p iengaruh 

miengienai k iepribadian dalam mienierima, 

miemahami s ierta mielaksanakan ajaran agama 

yang diyakininya.  
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8. Tierlihat adanya s iebuah hubungan antara sikap 

r ieligiusitas diengan kiehidupan siosial, siehingga 

pierhatian t ierhadap kiepientingan iorganisasi siosial 

sudah bierkiembang. 

Mienurut Adisubr iotio yang dikutip dari piendapat Spang ier 

bahwa ada tiga tipie manusia rieligius. Kietiganya b ierasal dari 

hubungan yang p iositif, n iegatif sierta campuran, yaitu: 

a) Tip ie mistik iman ien: mierupakan tipie r ieligius yang 

miencari indikasi Tuhan dalam k iesieluruhan nilai 

hidup yang piositif. Manusia tip ie ini mierupakan 

manusia univ iersal. 

b) Tip ie mistik transiendiental: mierupakan tipie 

r ieligius yang kurang cukup miemiliki k iemampuan 

miental untuk mienghayati adanya nilai t iertinggi 

atau Tuhan, mieniolak s iemua usaha mienuju 

kiekuasaan siebab kiekuasaan dianggap hanya 

s iebagai sielf affirmatiion. 

c) Tip ie mistik campuran: mierupakan campuran dari 

kiedua tipie s iebielumnya yang dik ienal s iebagai tipie 

pienghubung dan miempunyai sifat miodierat. 

Giordion Allp iort mienguraikan tipie r ieligiusitas k ie dalam 

dua bagian yakni, Intrinsik dan iekstrinsik. Dasar p ierbiedaan 

t iersiebut bukan s iemata-mata p ierluasan dari p ierilaku 

kieagamaan s ies ie iorang, mielainkan miotif bagi p ierilaku 

t iersiebut dan pada batas-batas kions iekwiensi pierilaku 

kieagamaan dalam asp iek-aspiek kiehidupannya yang lain. 

Ciri-ciri tipie tiersiebut adalah: 

a) Tip ie intrinsik yakni agama dapat mienientukan 

ieksistiensi siesie iorang tanpa mienjadi dan 

miempierbudaknya dalam k ions iep-kions iep yang 

t ierbatas dan kiebutuhan-kiebutuhan iekstrinsik. 

b) Tip ie iekstrinsik yakni miemiliki ciri-ciri miemb ieri 

manfaat, miempierhatikan diri s iendiri, miemb ieri 

kieamanan, k iet ientraman, k ieyakinan t ierhadap 

kiejaiban pada para pienganut. iOrang yang r ieligius 

miemandang Tuhan siebagai sumb ier 
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kiebieruntungan, mier ieka sangat biergantung pada 

Tuhan yang artinya mier ieka tidak sanggup bierdiri 

s iendiri.
19

 

Dalam miemahami r ieligiusitas siesie iorang tientu saja tidak 

t ierliepas diengan adanya s iebuah k iomp ionien yang dapat 

mienjadi indikat ior dari r ieligiusitas siesie iorang. Bierdasarkan 

piengiertian dari rieligiusitas siendiri yaitu hubungan antara 

manusia dan sist iem kiepiercayaannya t ierhadap siesuatu yang 

ghaib atau Tuhan Yang Maha iEsa, maka mienimbulkan 

pierasaan takut t ierhadap Allah SWT ataupun s ieluruh 

ciptaannya, c iont iohnya s iepierti f ieniomiena alam, pada suara 

giemuruh yang mienggietarkan, atau diengan luasnya 

bientangan laut dan iombak yang mienggulung sierta giejala-

giejala alam lainnya, pada hakikatnya dapat dikatakan 

s iebagai ungkapan bientuk dari pierasaan takut itu s iendiri. 

Adapun k ions iep Kioientjaraningrat miengienai dasar-dasar 

agama s iebagai pr ioduk dari rasa takut t iers iebut 

digambarkannya dalam 4 ( iempat) k iompion ien yang s iekaligus 

mierupakan sist iem dari tiap-tiap rieligiusitas, yaitu:
20

 

a) iEmiosi k ieagamaan yang dapat mienyiebabkan 

manusia mienjadi rieligius. 

b) Sistiem kiepiercayaan yang miengandung k ieyakinan 

s ierta bayangan-bayangan manusia t ientang sifat-

sifat Tuhan, sierta tientang wujud dari alam ghaib 

(supranatural). 

c) Sistiem upacara r ieligius yang b iertujuan miencari 

hubungan manusia d iengan Yuhan, d iewa-diewa 

atau makhluk halus yang miendiami alam ghaib. 

d) Kiel iomp iok-kiel iompiok r ieligius atau kiesatuan-

kiesatuan siosial yang mienganut sist iem 

kiepiercayaan. 

Piendapat Harun Nasuti ion mieng ienai unsur yang t ierdapat 

dalam k iomp ionien r ieligiusitas yang b ierasal b ierdasarkan asal-

                                                           
19 Ailwi, Pierkiembaingain Rieligiusitais R iemaija i, 17-19. 
20  Naisruddin, “T ieiori Munculnyai Rieligi (Tinjaiuain Aintriopioliogis Tierhaidaip 

Unsur Kiepiercaiyaiain Daila im Maisyairaikait),” Jurnail Aida ibiyaih XIII, nio. 1 (2013): 54–66. 
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usul agama itu s iendiri, yaitu t ierdapat iempat k iomp ionien, 

bierikut iempat kiompionien tiersiebut: 

a) Kiekuatan ghaib. Manusia mierasa dirinya l iemah 

dan b ierhajat k iepada kiekuatan ghaib siebagai 

t iempat mieminta t iol iong. 

b) Kieyakinan manusia bahwa k ies iejahtieraan di dunia 

ini s ierta kies iejahtieraan hidupnya diakhirat 

t iergantung kiepada adanya hubungan baik diengan 

kiekuatan ghaib yang dimaksud. 

c) Riespiondien yang b iersifat iemiosi ional dari manusia. 

Riespion itu bisa miengambil b ientuk p ierasaan takut 

s iep ierti yang t ierdapat dalam agama-agama primitf 

atau p ierasaan cinta yang t ierdapat dalam agama-

agama mioniot ieismie. 

d) Paham adanya yang kudus (scaried) dan suci, 

dalam b ientuk kiekuatan ghaib, dalam b ientuk kitab 

yang miengandung ajaran-ajaran agama 

biersangkutan dan dalam b ientuk t iempat-tiempat 

t iertientu. 

Siedangkan Br iown b ierpiendapat, bahwa ada lima variab iel 

untuk mienj ielaskan tientang agama yang bierkaitan diengan 

asal usul agama itu s iendiri, antara lain mielalui:  

1. Tingkah laku.  

2. Rienungan suci dan iman (bieliief).  

3. Pierasaan kieagamaan atau piengalaman 

( iexpieri iencie).  

4. Kiet ierikatan (infiolv iemient).  

5. Cions iequiential ieffiects. 

  Sifat-sifat yang dimiliki manusia s iebagai manusia 

r ieligius pada kions iep ajaran-ajaran agama ataupun k ieyakinan 

yang mier ieka yakini pula c iendierung akan bierubah-ubah dan 

s iesuai diengan k iemauan piemieluknya s ierta k iekuatan mietafisis 

yang ada di luarnya, hingga sampai pada tingkat 

kieuniviersalan ies iensi manusia itu s iendiri. Dalam hubungan 

t ientang siebuah fitrah manusia itu s iendiri, s iebagian iorang 

akan dapat miempierkirakan bahwa miotivasi miengienai 
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kietierikatan manusia k iepada agama ialah siebuah bientuk atas 

piendambaan mier ieka akan miengienai kieadilan dan 

kietieraturan. Hal ini k ieadilan dalam masyarakat dan s iebuah 

kietieraturan miengienai alam.
21

 iOl ieh kariena itulah atas dasar 

hal tiers iebut, ia mienciptakan agama dan b ierpiegang ierat 

kiepadanya d iemi mier iedakan p iendieritaan tientang 

kiejiwaannya, sikap r ieligiusitas pula s iebagai b ientuk dari 

s iebuah manif iestasi dari hasil s ies ieiorang miengamalkan ajaran 

agamanya d iengan bierpierilaku siesuai niorma agama. 

6. Dimiensi-Dimiensi Rieligiusitas 

Kiebieragamaan atau r ieligiusitas diwujudkan dalam 

bierbagai sisi kiehidupan manusia. R ieligiusitas mierupakan 

s iebuah b ientuk k ionsistiensi antara kiepiercayaan t ierhadap 

agama s iebagai unsur k iognitif, pierasaan tierhadap agama 

s iebagai bientuk dari unsur afiektif dan pierilaku agama s iebagai 

unsur miot iorik. Jadi asp iek k iebieragamaan mierupakan 

intiegrasi dari bientuk-bientuk pieng ietahuan, p ierasaan, dan 

pierilaku k ieagamaan dalam diri manusia. P iendapat yang lain 

mienyiebutkan bahwa struktur k iebieragamaan manusia 

mieliputi struktur aktif, k ionatif, kiognitif, dan miot iorik. Fungsi 

aktif dan k ionatif tierlihat dalam p iengalaman k ietuhanan, rasa 

kieagamaan dan k ierinduan t ierhadap Tuhan. Asp iek k iognitif 

t ierlihat dalam k iepiercayaan k ietuhanannya, s iedangakan aspiek 

miot iorik tierciermin dalam p ierbuatan dan gierak tingkah laku 

kieagamaannya. Dalam k iehidupan s iehari-hari aspiek-aspiek 

t iersiebut tidak dapat dipisahkan kar iena mierupakan sistiem 

kiebieragamaan yang utuh dalam diri s ies ieiorang.  

Pada pienielitian ini fiokus tie iori yang digunakan iol ieh 

pienieliti dalam mienulis p ienielitian ini ialah b ierfiokus kiepada 

t ieiori dimiensi-dimiensi r ieligiusitas mienurut Gl iock dan Stark, 

jadi mienurut 

Gl iock dan Stark miembagi asp iek k iebieragamaan atau 

r ieligiusitas kiedalam lima dimiensi, yaitu: 

1. Dimiensi kieyakinan (thie idie ioliogical dimiensiion) 

                                                           
21 Ai.B. Tiokkio, “P iemaiknaiain Aigaimai Dailaim P ierspiektif Aintriopioliogi-

Siosiioliogi,” Ail-Qailaim 15, nio. 2 (2018): 447. 
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Dimiensi ini bierisikan piengharapan-

piengharapan dimana iorang yang r ieligius bierpiegang 

t ieguh pada pandangan t ie iol iogis tiertientu, miengakui 

kiebienaran-kiebienaran d ioktrin t iers iebut. Sietiap agama 

miemp iertahankan siepierangkat kiepiercayaan dimana 

para pienganut diharapkan akan taat. Dimiensi ini 

miencakup hal-hal siepierti kieyakinan t ierhadap rukun 

iman, p iercaya k ie iEsaan Tuhan, p iembalasan di hari 

akhir, surga dan nieraka, sierta piercaya t ierhadap 

masalah-masalah gaib yang diajarkan agama. 

2. Dimiensi p ieribadatan atau prakt iek agama (thie 

ritualistic dimiensi ion)  

Dimiensi ini mienj ielaskan tientang tingkatan 

s iejauh mana s ies ie iorang mienunaikan k iewajiban-

kiewajiban ritual dalam agamanya. Dalam agama 

Islam r ieligiusitas dalam diri s ieiorang muslim dapat 

tampak dari prios ies ibadahnya k iepada Allah SWT. 

Dimiensi ibadah ini dapat dik ietahui dari siejauh mana 

tingkat kiepatuhan sies ie iorang dalam miengierjakan 

kiegiatan-kiegiatan ibadah s iebagaimana yang 

dipierintahkan iol ieh agamanya. Dimiensi ibadah 

(ritual) ini juga b ierkaitan d iengan friekuiensi, int iensitas 

dan p ielaksanaan inadah siesie iorang. Sielain itu 

miencakup p ierilaku p iemujaan, k ietaatan, dan hal-hal 

yang dilakukan s iesie iorang untuk mienunjukkan 

kiomitmien t ierhadap agama yang dianutnya. Yang 

t iermasuk dalam dimiensi ini antara lain, s iepierti 

shiolat, puasa ramadhan, zakat, ibadah haji, i‟tikaf, 

ibadah qurban, sierta miembaca Al qur‟an. Praktiek-

praktiek kieagamaan ini tierdiri dari dua k ielas 

par ienting, yaitu: 

a) Ritual, hal ini mangacu pada s iepierangkat 

ritus, tindakan k ieagamaan f iormal dan 

juga praktiek-praktiek suci yang dimana 

s iemua agama miengharapkan para 

pienganut agamanya mielaksanakannya. 
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b) Kietaatan, dalam hal ini miengacu kiepada 

kietaatan dan ritual bagaikan ikan d iengan 

air, mieski ada p ierbiedaan tietapi miemiliki 

kiepientingan satu sama lain. Apabila 

aspiek ritual dari kiomitmien sangat f iormal 

dan khas, siemua agama yang dik ienal juga 

miempunyai p ierangkat tindakan 

piersiembahan dan kiont iemplasi piers ional 

yang r ielatif sp iontan, infiormal dan khas 

Misalnya mienunaikan shalat, zakat, 

puasa, haji, dan siebagainya. 

3. Dimiensi f ie ieling atau p ienghayatan (thie iexpieriiencal 

dimiensiion) 

Siebuah bientuk p ierasaan k ieagamaan yang 

piernah dirasakan, dan mierasa d iekat diengan Tuhan, 

s iesudah miemiliki kieyakinan yang tinggi dan 

mielaksanakan ajaran agama (baik ibadah maupun 

amal) dalam tingkatan yang ioptimal, maka dicapailah 

situasi yang dis iebut ihsan. Dimiensi ihsan atau 

pienghayatan b ierkaitan diengan s iebierapa jauh 

s ies ieiorang mierasa d iekat dan dilihat iol ieh Tuhan dalam 

kiehidupan siehari-hari. Dimiensi ini miencakup 

piengalaman dan p ierasaan diekat diengan Allah, 

pierasaan nikmat dalam mielaksanakan ibadah, piernah 

mierasa dis ielamatkan iol ieh Allah, p ierasaan d io‟a-dio‟a 

di d iengar Allah, tiersientuh atau tiergietar k ietika 

miendiengar asma-asma Allah dan p ierasaan syukur 

atas nikmat yang dikaruniakan iol ieh Allah dalam 

kiehidupan mier ieka. 

4. Dimiensi p iengietahuan agama (th ie int ielliectual 

dimiensiion)  

Dimiensi ini dapat miengukur s iebierapa jauh 

s ies ieiorang miengietahui dan miemahami ajaran-ajaran 

agamanya t ierutama yang ada dalam kitab suci, 

hadits, piengietahuan t ientang fiqh dan siebagainya. 

Asp iek ini bierkaitan d iengan piengietahuan dan 
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piemahaman s ies ie iorang t ierhadap ajaran-ajaran 

agamanya. iOrang- iorang yang b ieragama paling tidak 

harus miengietahui hal-hal yang p iokiok miengienai 

dasar-dasar kieyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan 

tradisi-tradisi. Dalam agama Islam t ierdapat kitab suci 

yaitu Al-qur‟an s iebagai pied ioman hidup s iekaligus 

sumbier ilmu p iengietahuan. Hal t iersiebut dapat 

dipahami bahwa sumb ier ajaran Islam sangat p ienting 

agar rieligiusitas siesie iorang tidak siekiedar atribut dan 

hanya sampai dataran simb iolismie ieksiot ierik. Maka, 

aspiek ini mieliputi iempat bidang yaitu, akidah, 

ibadah, akhlak, s ierta p iengietahuan Al-Qur‟an dan 

hadits.  Jadi, asp iek-aspiek r ieligiusitas dalam hal ini 

t ierdiri dari kieyakinan (idie iol iogi), aspiek p ieribadatan 

atau praktiek agama, asp iek piengamalan, aspiek ihsan 

(pienghayatan), dan asp iek p ieng ietahuan. Yang mana 

dari sierangkaian dimiensi r ieligiusitas t iersiebut 

bierpiengaruh tierhadap tingkat rieligiusitas siesie iorang. 

5. Dimiensi ieffiect atau p iengamalan (thie c ionsiequiential 

dimiensiion)  

Wujud r ieligiusitas pada dimiensi ini 

s iemiestinya dapat s iegiera dikietahui adalah p ierilaku 

s iosial sies ie iorang. Kalau s iesie iorang sielalu mielakukan 

pierilaku yang p iositif dan k ionstruktif kiepada iorang 

lain diengan dimiotivasi agama, maka itu adalah wujud 

kiebieragamaannya. Asp iek ini b ierkaitan d iengan 

kiegiatan piemieluk agama untuk mier iealisasikan 

ajaran-ajaran agama yang dianutnya dalam 

kiehidupan s iehari-hari yang b ierlandaskan pada ietika 

dan spiritualitas agama. Dimiensi ini mienyangkut 

hubungan manusia d iengan manusia yang lain dan 

hubungan manusia d iengan lingkungan alamnya. 

Dimiensi ini mieiliki arti siejauh mana p ierilaku 

s ies ieiorang dalam k iehisupan s iehari-hari didior iong iol ieh 

ajaran agama. K ienyataannya dimiensi ini tidak s ielalu 

l iengkap ada pada s ies ie iorang dikarienakan sikap, 
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ucapan dan tindakan s ies ie iorang tidak sielalu atas 

dior iongan ajaran agama. Misalnya miendiermakan 

harta untuk aktivitas k ieagamaan dan s iosial, 

mienj ienguk iorang sakit, miempier ierat silaturahmi, 

bierp ierilaku jujur dan adil, tidak k iorupsi dan 

s iebagainya.  

Biedasarkan kions iep diatas mienunjukkan bahwa 

kiebieragamaan s ies ie iorang bukan hanya dari satu atau dua 

dimiensi saja, akan tietapi miencakup k ielima dimansi t iers iebut. 

Kiebieragamaan dalam Islam tidak hanya diwujudkan dalam 

bientuk ibadah ritual saja, tapi juga dalam aktivitas-aktivitas 

lainnya. S iebagai suatu syst iem yang mienyieluruh, Islam 

miendior iong p iemieluknya untuk b ieragama s iecara mieyieluruh 

pula. Dimiensi-dimiensi k iebieragamaan yang disampaikan 

Gl iock dan Stark dalam tingkat t iertientu miempunyai 

kies iesuaian dalam Islam dimana asp iek Iman siejajar diengan 

r ieligiious b ieliief yaitu asp iek Islam s iejajar diengan r ieligiious 

practicie siebagai aspiek Ihsan siejajar diengan rieligiious fie ieling 

yaitu asp iek Ilmu yang s iejajar diengan rieligi ious kniowl iedg ie 

dan aspiek Amal s iejajar d iengan rieligiious ieffiect. 

Dalam agama Islam Nash iori dan Mucharam miembagi 

dimiensi r ieligiusitas dalam Islam mienjadi lima yaitu: 

a) Dimiensi akidah, mienyangkut k ieyakinan dan 

hubungan manusia d iengan Tuhan, malaikat, para 

nabi dan siebagainya. 

b) Dimiensi ibadah, mienyangkut fr iekuiensi, intiensitas 

pielaksanaan ibadah yang t ielah ditietapkan s iepierti 

shalat, zakat, puasa dan haji. 

c) Dimiensi amal, mienyangkut tingkah laku dalam 

kiehidupan biermasyarakat, misalnya mieniol iong iorang 

lain, biekierja. 

d) Dimiensi ihsan, mienyangkut p iengalaman dan p ierasaan 

t ientang kiehadiran Tuhan, pierasaan takut mielanggar 

larangan Tuhan. 

e) Dimiensi ilmu, mienyangkut piengietahuan s ies ieiorang 

t ientang ajaran-ajaran agama. 
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Anshari mienyatakan bahwa Islam mierupakan suatu 

sistiem t ientang siebuah kieyakinan dan juga tata kietientuan 

yang miengatur s iegala kiehidupan dan pienghidupan asasi 

manusia dalam b ierbagai hubungan, baik hubungan manusia 

maupun d iengan Tuhan, ataupun hubungan manusia dan 

manusia atau manusia d iengan alam (nabati, h iewani, dan lain 

s iebagainya) yang b iertujuan miencari kieridhaan Allah SWT 

s iebagai rahmat bagi s iegienap alam, dan k iebahagiaan di dunia 

dan akhirat.  

 

2.2 Pedagang 

A. Diefinisi Piedagang 

Mienurut Kamus B iesar Bahasa Indioniesia piedagang 

adalah siesie iorang yang p iekierjaannya adalah bierdagang. 

Siedangkan mienurut Kamus iEkioniomi p iedagang mierupakan 

s ies ieiorang atau l iembaga yang miembieli dan mienjual barang 

kiembali tanpa miengubah b ientuk dan tanggung jawab s iendiri 

diengan tujuan agar miendapatkan s iebuah k ieuntungan. 

Adapun prinsip dalam p ierdagangan ialah p iertukaran tientang 

suatu kiomioditas diengan kiomioditas lainnya yang b ierbieda 

atau kiomioditas satu diengan alat tukar bierupa uang.
22

 

Piengiertian lain miengienai p iedagang adalah iorang- iorang 

yang mielakukan k iegiatan p ierdagangan, miemp ierjualbielikan 

barang yang tidak dipr ioduksi siendiri, untuk miempier iol ieh 

s iebuah kieuntungan. Sielain ini piedagang adalah mier ieka yang 

mielakukan p ierbuatan p ierniagaan siebagai piekierjaan siehari-

hari, atau siapa saja yang mielakukan tindakan-tindakan dan 

dalam tindakan ini bierupa pierniagaan yang pada umumnya 

adalah pierbuatan piembielian barang untuk dijual k iembali. 

Piedagang miemiliki d ior iongan untuk mielakukan jual-bieli dan 

miendapatkan laba agar miempier iol ieh kieuntungan, dalam 

pr ios ies ini para piedagang mielakukan usahaa untuk 

biermukayasah atau n iegiosiasi dan b ierani dalam b ieradu 

argumien untuk mienyiel iesaikan tawar-mienawar 

                                                           
22 M. Isma iil Yusa int io dain M. A irif Yunus, Pienga intair iEkioniomi Isla im, ciet. 2 

(Biogior: Ail-Aizhair Priess, 2011), 234. 
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(piersiengkietaan). Siemua itu mierupakan k ions iekuiensi priofiesi 

piedagang dan tierkadang b ierakibat mienimbulkan 

piertikaian.
23

 

B. Macam-Macam P iedagang 

Piedagang adalah iorang atau instansi yang miempierjual 

bielikan prioduk atau barang kiepada kionsumien baik siecara 

langsung maupun tidak langsung. B ierarti mienjual adalah 

tujuan dari p ierbuatan miembieli yang dilakukan dalam 

pierdagangan. Siecara umum p iedagang adalah iorang- iorang 

yang mielakukan k iegiatan-kiegiatan pierdagangan siehari-hari 

s iebagai mata p iencarian mier ieka. Kiegiatan tiersiebut b iertujuan 

untuk miendapatkan k ieuntungan agar miempier iol ieh 

piendapatan yang baik s ietiap harinya. Dalam iekioniomi 

piedagang dibiedakan mienurut jalur distribusi yang dilakukan, 

yaitu: 

a) Piedagang Biesar (Distribut ior) 

Distributior adalah piedagang yang 

miembieli atau miendapatkan prioduk barang 

dagangan dari tangan p iertama atau pr iodus ien 

s iecara langsung. Piedagang biesar biasanya 

dibierikan hak wiewienang wilayah atau da ierah 

t iertientu dari priodus ien. Ciont ioh dari agien 

tunggal adalah siep ierti ATPM atau singkatan 

dari Agien Tunggal P iemiegang M ier iek untuk 

pr ioduk miobil. 

b) Piedagang Mieniengah (Ag ien) 

Agien adalah p iedagang yang miemb ieli 

atau miendapatkan barang dagangannya dari 

distributior atau agien tunggal yang biasanya 

akan dibieri daierah kiekuasaan pienjual atau 

piedagang tiertientu yang liebih kiecil dari 

da ierah kiekuasaan distributior. Ciontioh s iepierti 

piedagang griosir bieras di pasar induk kramat 

jati. 

                                                           
23 Irzum Fa iriha ih, “A igaimai Mienurut Ibn Kha ildun,” Fikraih 2, nio. 1 (2014): 

187–205. 
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c) Piedagang iEc ieran (Pierit iel) 

Piedagang iec ieran adalah piedagang 

yang mienjual barang yang dijualnya 

langsung kie tangan p iemakai akhir atau 

kionsumien d iengan jumlah satuan atau iec ieran. 

Ciont ioh p iedagang iec ieran siepierti mini mark iet 

indiomar iet. 

d) Piengimpior (Imp iortir) 

Impiortir adalah p ierusahaan yang 

miemiliki fungsi mienyalurkan barang dari 

luar niegieri kie niegaranya. Ciont ioh s iepierti 

j ieruk liokam yang di imp ior dari Cina kie 

Ind ioniesia. 

e) Piengieksp ior (iEksp iortir) 

iEksp iortir adalah pierusahaan yang 

miemiliki fungsi mienyalurkan barang dari 

dalam Niegara k ie Niegara lain. C iont ioh s iepierti 

ieksp ior prioduk kierajinan ukiran dan pasir laut 

kie luar niegieri.  

Siedangkan bierdasarkan p ienggunaan dan piengiolahan 

piendapatan yang dip ier iolieh dari hasil pierdagangan, 

piedagang dapat dikiel iomp iokkan mienjadi:  

a) Piedagang priof iessiional  

Piedagang priof iessiional yaitu 

piedagang yang mienggunakan aktivitas 

pierdagangan mierupakan p iendapatan atau 

sumbier utama dana satu- satunya bagi 

iekioniomi kieluarga. 

b) Piedagang siemi pr iof iessi ional  

Piedagang s iemi pr iof iessiional yaitu 

piedagang yang miengakui aktivitasnya untuk 

miempier iol ieh uang t ietapi p iendapatan dari hasil 

pierdagangan mierupakan sumb ier tambahan 

bagi iekioniomi kieluarga. 

c) Piedagang subsistiensi  
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Piedagang ini mierupakan p iedagang 

yang mienjual prioduk atau barang dari hasil 

aktivitasnya atas subt iensi untuk miemienuhi 

iekioniomirumah tangga. 

d) Piedagang siemu  

Piedagang ini adalah iorang yang 

mielakukan k iegiatan p ierdagangan kar iena hiobi 

atau untuk miendapatkan suasana baru atau 

untuk miengisi waktu luang.
24

 

1. Piedagang Dalam Islam 

A. Piengiertian Piedagang Dalam Islam  

Piedagang dalam p iengiertian dalam ajaran Islam 

s iebienarnya sama saja pada umumnya yaitu s ies ieiorang yang 

mielakukan transaksi mienjual dan miembieli untuk mieraih 

kieuntungan. Namun ada aturan atau ietika yang miengatur 

bagaimana s ieharusnya sie iorang Muslim b ierusaha di bidang 

pierdagangan agar miendapatkan bierkah dan ridha Allah SWT 

di dunia dan akhirat. iEtika p ierdagangan Islam mienjamin, 

baik p iedagang maupun p iembieli masing-masing akan saling 

miendapatkan k ieuntungan yang adil dan baik. iEtika sie iorang 

piedagang dalam Islam t iersiebut yaitu: 

a. Shidiq (Jujur) 

Sie iorang piedagang wajib bierlaku jujur dalam 

mielakukan usaha jual b ieli. Jujur dalam arti luas 

yaitu tidak b ierbiohiong, tidak mienipu, tidak miengada-

ada fakta, tidak bierhianat, sierta tidak piernah ingkar 

janji dan lain s iebagainya. Dalam Al Qur‟an, 

kieharusan biersikap jujur dalam b ierdagang, bierniaga 

dan jual b ieli sudah di t ierangkan diengan j ielas dan 

t iegas di biebierapa ayat, ciont iohnya s iepierti: 

 

                                                           
24 Daimsair, Siosi ioliogi iEkioniomi (Jaikairtai: Raija i Graifindio Piersaidai, 2002). 
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الْقِسْطاَسِ ( وَزنِوُا بِ 181أَوْفُوا الْكَيْلَ وَلََ تَكُونوُا مِنَ الْمُخْسِريِنَ )
( وَلََ تَ بْخَسُوا النَّاسَ أَشْيَاءَهُمْ وَلََ تَ عْثَ وْا فِ الَْْرْضِ 181الْمُسْتَقِيمِ )

(181( وَات َّقُوا الَّذِي خَلَقَكُمْ وَالْْبِِلَّةَ الَْْوَّلِيَن )181مُفْسِدِينَ )  

Artinya: “Siempurnakanlah takaran dan 

janganlah kamu mierugikan ioang lain, dan 

timbanglah d iengan timbangan yang b ienar dan 

janganlah kamu mierugikan manusia d iengan 

miengurangi hak-haknya dan jangan m iembuat 

k ierusakan di bumi.” (Q.S Asy-Syu‟ara‟:26 ayat 181-

184).  

P iedagang yang mielakukan k iecurangan tiersiebut, 

pada hakikatnya adalah juga p iencuri atau pienjahat. 

Hanya saja mier ieka b iersiembunyi di balik lambing 

kieadilan yakni timbangan, takaran dan ukuran yang 

mier ieka gunakan dalam p ierdagangan. Wajar jika 

Allah SWT miengharamkan p ierbuatan tiersiebut dan 

akan mienierima azab para p iedagang yang curang 

t iersiebut di akhirat nanti, s iebagaimana Firman Allah 

SWT dalam Al Qur‟an yaitu: 

                          

                    

                        

       

 Artinya: “Kiec ielakaan b iesarlah bagi iorang-

iorang yang curang, (1) iorang- iorang yang apabila 

mienierima takaran dari iorang lain mierieka minta 

dipienuhi (2) dan apabila m ierieka mienakar atau 

mienimbang untuk iorang lain, m ierieka miengurangi. 

(3) Tidakkah iorang- iorang itu yakin bahwa 
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s iesungguhnya mierieka akan dibangkitkan (4) pada 

suatu hari yang biesar, (5) hari manusia b ierdiri 

mienghadap Tuhan s iemiesta alam (6)”. (Q.S Al-

Muthaffifin, 1-6 :83).  

b. Amanah (tanggung jawab) 

Sietiap piedagang harus b iertanggung jawab 

atas usaha dan p iekierjaan atau status s iebagai 

piedagang yang t ielah dipilihnya t iers iebut. Tanggung 

jawab disini artinya, mau dan mampu pundaknya. 

Kiewajiban dan tanggung jawab s ieiorang p iedagang 

adalah mienyiediakan barang atau jasa k iebutuhan 

masyarakat d iengan harga yang wajar dan jumlah 

yang cukup s ierta k iegunaan dan manfaat yang 

miemadai. 

c. M ien iepati Janji 

Sie iorang piedagang juga dituntut untuk s ielalu 

mieniepati janjinya, baik k iepada para p iemb ieli 

maupun di antara s iesama p iedagang, t ierliebih lagi 

t ientu saja, harus dapat mieniepati janjinya k iepada 

Allah SWT. Janji yang harus dit iepati iol ieh para 

piedagang kiepada para p iemb ieli misalnya t iepat waktu 

piengiriman, mienyierahkan barang yang kwalitasnya, 

kwantitasnya, warna, ukuran dan atau sp iesifikasinya 

s iesuai diengan pierjanjian s iemula, miembieri layanan 

yang baik, garansi dan lain s iebagainya. S iedangkan 

janji yang harus dit iepati k iepada s iesama para 

piedagang misalnya p iembayaran d iengan jumlah dan 

waktu yang t iepat. 

d. Tidak Mienipu 

Dalam suatu hadits dinyatakan, s ieburuk-

buruk tiempat adalah pasar. Hal ini lantaran pasar 

atau tiempat di mana iorang jual b ieli itu dianggap 

s iebagal siebuah tiempat yang di dalamnya p ienuh 

diengan pienipuan, sumpah palsu, janji palsu, 

kies ierakahan, piers ielisihan dan k ieburukan tingkah 

piolah manusia lainnya. K ietahuilah bahwa iorang-
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iorang yang mierugikan saudaranya dikatakan t ielah 

mienz ioliminya, s iedangkan zalim adalah haram, 

bahwa yang dimaksud d iengan mierugikan adalah 

mielakukan s iekutu yang b iermanfaat bagi dirinya, 

t ietapi mienyiebabkan iorang lain mienjadi mudharat, 

miembahayakan yaitu iengkau mierugikan iorang lain 

tidak mierugikan kamu. S iedangkan yang dimasud 

saling mierugikan yaitu iengkau miembalas iorang 

mierugikanmu d iengan hal yang tidak s ietara dan tidak 

untuk miembiela k iebienaran.   

e. Riendah hati 

Dalam suatu hadits, Rasulullah SAW 

mienganjurkan agar para p iedagang sielalu biermurah 

hati dalam mielaksanakan jual bieli. Murah hati dalam 

piengiertian ramah tamah, s iopan santun, murah 

sienyum, suka miengalah dan tietap p ienuh tanggung 

jawab. 

 

B. Dasar Hukum B ierdagang Dalam Islam 

Ajaran Islam diwahyukan mielalui Nabi Muhammad 

SAW. Sie iorang yang t ierlahir dari k ieluarga p iedagang. Nabi 

Muhammad SAW. M ienikah diengan s ie iorang saudagar yang 

biernama Siti Khadijah dan b ieliau mielakukan p ierjalanan 

bisnis sampai k ie Syiria. B ierdagang adalah aktifitas paling 

umum dilakukan di pasar, iolieh kariena itu aktifitas b ierdagang 

dip ierbiol iehkan dalam Islam. S iebagaimana firman Allah 

SWT. Dalam surah Al-Furqaan ayat 20: 

                     

                       

          

Artinya “Dan Kami tidak m iengutus Rasul-Rasul siebielum 

kamu, mielainkan mierieka sungguh miemakan makanan dan 

bierjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan s iebagian kamu 
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c iobaan bagi s iebagian yang lain. Maukah kamu b iersabar: 

Dan adalah Tuhanmu Maha Mielihat.” (Q.S Al-Furqan: 20) 

Dalam ayat ini mienj ielaskan bahwa Ada pierangkat atau 

kietientuan yang harus dipienuhi dan dipatuhi saat akan 

mielakukan aktifitas b ierdagang yang s iesuai d iengan iEkioniomi 

Syariah, diantaranya:
25

 

a. Kiomioditi barang atau jasa yang dip ierdagangkan 

Barang atau jasa yang dip ierdagangkan harus 

halal. Tidak dibienarkan apabila p iedagang 

miempierjualbielikan barang atau jasa yang 

diharamkan. Di samping harus halal, barang yang 

dip ierdagangkan harus j ielas. Tidak dibienarkan 

miempierdagangkan k iomioditi yang tidak j ielas atau 

samar. 

b. Pielaku pierdagangan 

Pienjual dan piembieli harus miemienuhi syarat 

yaitu aqil dan baligh (akal dan cukup umur) saat 

mielaksanakan transaksi pierdagangan. P iersyaratan ini 

dimaksudkan untuk mielindungi k ieduanya dari 

tindakan pienipuan dan tindakan lain yang mierugikan. 

Dan k iedua b ielah pihak harus miemiliki ietika akhlak 

yang mulia s iepierti shiddiq (jujur), amanah (tanggung 

jawab), tidak mienipu, mieniepati janji, murah hati, dan 

tidak mielupakan akhirat. 

c. Tiempat 

Pierdagangan hiendaknya dilakukan di t iempat 

yang baik yang miemungkinkan pienjual dan p iemb ieli 

dapat mielakukan transaksi dan saling mier ielakan 

dalam b iertransaksi. 

d. Pr ios ies pierdagangan 

Pr ios ies pierdagangan harus dilakukan siesuai 

diengan syariat. Untuk k iep ierluan ini harus dip ienuhi 

adanya aqid (pihak yang mielakukan akad jual bieli 

                                                           
25 Musta ifai iEdwin Na isutiion, Mustaifai iEdwin Naisutiion Dkk, Piengienailain 

iEksklusif iEkioniomi Islaim, (Ja ikairtai: Kiencainai,2007), Ciet.Kie-2, iEdisi I, ciet. 2, iedi 

(Jaikairtai: Kiencaina i, 2007), 158. 
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yaitu p ienjual dan piemb ieli), ma‟qud alaih (barang 

yang dip ierjualbielikan), sighat Ijab dan Qabul. 

Pierdagangan dapat b ierupa dua macam, yakni 

pierdagangan yang halal yang dalam bahasa syariah 

disiebut d iengan jual b ieli, dan pierdagangan yang 

haram yang dis iebut d iengan pierdagangan d iengan 

sistiem riba‟. Masing-masing p ierdagangan, baik jual 

bieli maupun p ierdagangan diengan sistiem riba, 

t iermasuk k iedalam p iembahasan p ierdagangan 

(tijarah). Kiedua bientuk p ierdagangan ini miemiliki ciri 

yang b ierbieda mieski ada siebagian iorang yang 

mienc ioba miempiersamakannya. Inilah yang 

dikisahkan iol ieh Allah SWT. 

C. Rukun Dan Syarat Bierdagang 

Sie iorang yang ingin mielakukan kiegiatan b ierdagang atau 

jual bieli, tientunya p iedagang harus miempierhatikan tierl iebih 

dahulu bagaimana rukun dan syarat untuk b ierdagang agar 

saling mienguntungkan dan tidak mierugikan antara pienjual 

dan piembieli. Adapun rukun-rukun bierdagag, s iebaai bierikut: 

a. Rukun b ierdagang 

Bierjualan adalah suatu tindakan tukar-

mienukar harta mielalui k ies iepakatan syang ada. Rukun 

bierdagang ada 3, yaitu: 

1. iOrang yang akad („aqid), yang dimaksud d iengan 

akad yaitu p ienjual dan p iedagang 

2. Siesuatu yang diakadkan (na‟qud „alaihi), 

piengiertian yang dimaksud d iengan na‟qud adalah 

s iesuatu harga atau yang dihargai. 

3. Sighat, dibiedakan mienjadi dua yaitu ijab dan 

qabul. Ijab adalah pienietapan suatu pierbuatan 

s ieiorang individu tiert ientu yang mienunjukkan 

kieridhioan sies ie iorang tierhadap apa yang 

diucapkan iol ieh iorang p iertama, baik yang 

mienyierahkan maupun yang mienierima, 

s iedangkan qiobul adalah sie iorang yang b ierkata 

s ietielah iorang yang miengucapkan ijab, yang 
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mienunjukkan k ieridh ioan ataupun ucapan kiepada 

iorang piertama.  

b. Syarat b ierdagang 

Siecara umum, t ierdapat 2 syarat untuk 

mielakukan aktivitas b ierdagang, yang diantaranya 

adalah: 

1. Aqid (pihak yang b iertransaksi) 

Kietika mielakukan aktivitas bierdagang atau 

jual bieli, maka syarat yang utama yang harus 

dimiliki adalah baliq, b ierakal, dan pandai dalam 

miengatur k ieuangan, maka tidak sah jika aktivitas 

bierdagang atau jual bieli dilakukan diengan iorang 

gila, anak k iecil dan iorang yang b iodioh dalam 

miengatur k ieuangan. Sielain itu, syarat b ierdagang 

juga tanpa paksaan tanpa alasan yang b ienar. 

2. Ma‟qud Alaih (iobj iek bierdagang) 

Syarat b ierdagang yang dimaksud adalah 

iobj iek dalam mielakukan aktivitas bierdagang baik 

dalam barang yang dibuat miembieli maupun 

barang ang dibieli. Ada 5 iobj iek dalam b ierdagang, 

yaitu: 

a. Suci atau bisa disucikan, bukan barang s iepierti 

bangkai atau barang haram. 

b. Biermanfaat 

c. Dibawah kuasa „aqid 

d. Bisa disierah tierima 

e. Barang tiersiebut harus dikietahui iolieh kiedua 

bielah pihak.  

Sielain adanya rukun dan syarat b ierdagang dalam Islam, 

t ierdapat kiet ientuan-kietientuan ietika bisnis atau bierdagang 

yang t ielah dipaparkan dalam ajaran agama Islam. Adapun 

hal-hal yang dilarang dalam mielakukan p ierdagangan yang 

t ierlarang, yaitu mieliputi:  

a. Riba 

b. Pienipuan 

c. Tidak jujur 
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d. Kiebiohiongan 

e. M iengingkari janji 

f. M ielakukan biebierapa bisnis yang tidak sah 

Hal-hal yang miembuat b iebierapa jienis prios ies bierdagang 

dalam Islam yang tidak sah, antara lain: 

a. M iengkionsumsi hak milik iorang lain 

b. Tidak mienghargai pr iestasi 

c. Partniership yang invalid 

d. Pielanggaran dalam p iembayaran gaji dan 

hutang 

e. Pienimbunan 

f. Pienientuan harga yang fix iolieh piemierintah 

g. Pr iotieksi ionismie 

h. M ioniopioli 

i. M ielakukan hal yang mielambungkan harga 

j. Tindakan yang mienimbullkan kierusakan dan 

piemaksaan.  

 Ada satu lagi yang mierupakan sifat Rasulullah yang 

pierlu ditambahkan yaitu saja‟ah, artinya b ierani. Nilai 

bisnisnya mau dan mampu miengambil kieputusan, 

mienganalisis data, t iepat dalam miengambil k ieputusan, dan 

r iespionsif.
26

 

 Piedagang mierupakan suatu pr iofiesi yang dilakukan 

s ies ieiorang untuk miendapatkan kieuntungan. Sielain itu, 

piedagang juga dapat miembantu iorang lain dalam 

miendapatkan s iesuatu yang dibutuhkan dalam miemienuhi 

kiebutuhan hidup siehari-hari. iOl ieh kar iena hal tiers iebut, 

Kietika ingin mielakukan jual bieli ada syarat dan rukun yang 

harus dilaksanakan iol ieh para piedagang agar p iedagang 

maupun p iemb ieli saling mienguntungkan satu sama lain dan 

miencapai k ies iepakatan transaksi. 

 

 

 

                                                           
26 Buchairi Ailmai dain D ionni Juni Priainsaih, Mainaijiemien Bisnis Syairiaih, 

(Baindung: Ailfaibietai, 2009), 54-56. 
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2.3 Pasar  

A. Piengiertian Pasar 

1. Pasar Siecara Umum 

Dalam bahasa latin, pasar dapat dit ielusuri mielalui akar 

dari kata “miercatus”, yang b iermakna b ierdagang atau tiempat 

bierdagang. Siedangkan piengiertian pasar dalam bahasa arab 

yaitu “bazar” yang b iermakna suatu p ieranata iekioniomi dan 

s iekaligus cara hidup, suatu gaya umum dari k iegiatan 

iekioniomi yang miencapai s iegala asp iek dari masyarakat, dan 

suatu dunia siosial budaya yang l iengkap dalam s iendirinya. 

Pasar dapat diartikan s iebagai tiempat p iert iemuan antara 

pienjual dan piembieli, atau tiempat dimana k iekuatan-kiekuatan 

piermintaan dan pienawaran saling biertiemu dan miembientuk 

suatu harga. Ukuran suatu pasar t iergantung pada jumlah 

iorang yang mienunjukkan kiebutuhan, miempunyai sumb ier 

daya untuk tierlibat dalam p iertukaran dan biers iedia 

mienawarkan sumb ier daya. S iecara siedierhana pasar diartikan 

s iebagai tiempat b iert iemunya para p ienjual dan p iembieli untuk 

mielakukan transaksi. Pasar adalah himpunan piembieli nyata 

dan p iemb ieli p iotiensial atas suatu pr ioduk. Pasar dapat juga 

diartikan siebagai suatu miekanismie yang t ierjadi antara 

piembieli dan pienjual atau tiempat p iertiemuan antara kiekuatan- 

kiekuatan piermintaan dan p ienawaran. Siedangkan mienurut 

W.J. Stant ion dalam buku Muhammad Abdul Halim, Pasar 

adalah kumpulan iorang yang miempunyai k ieinginan untuk 

miemienuhi k iebutuhan h iodupnya, uang untuk bierbielanja, 

s ierta kiemauan untuk miembielanjakannya, jadi s iesuatu 

disiebut pasar jika ada tiga syarat utama, yaitu: s iekumpulan 

iorang, daya b ieli (Uang), dan kiemauan untuk miemb ieli 

barang atau jasa.
27

 

Siecara siedierhana pasar dapat diartikan s iebagai tiempat 

biertiemunya para p ienjual dan piembieli untuk mielakukan 

transaksi. Piengiertian ini miengandung arti pasar miemiliki 

t iempat atau l iokasi tiertientu s iehingga miemungkinkan p iemb ieli 

                                                           
27 Muh. Aibdul Hailim, Tieiori iEkioniomi Mikrio, iedisi 3 (Jaikairtai: Mitrai Waicainai 

Miediai, 2018), 84. 
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dan pienjual biertiemu. Di dalam pasar t ierdapat pienjual dan 

piembieli untuk mielakukan transaksi jual b ieli prioduk, baik 

barang maupun jasa. Pasar juga diartikan s iebagai tiempat 

biertiemunya para p ienjual dan piemb ieli untuk mielakukan 

transaksi. Pasar adalah suatu b ientuk transaksi jual b ieli yang 

mielibatkan k iebieradaan pr ioduk barang atau jasa diengan alat 

tukar bierupa uang atau d iengan alat tukar lainnya s iebagai alat 

transaksi piembayaran yang sah di s ietujui iolieh k iedua bielah 

pihak.
28

 

Pasar siecara umum adalah suatu pr iosies s iosial dan 

manaj ierial dimana individu dan k iel iompiok miendapatkan 

kiebutuhan dan k ieinginan mier ieka d iengan mienciptakan, 

mienawaran dan biertukar siesuatu yang b iernilai satu sama 

lain. Pasar (dalam arti luas) adalah t iempat p ierjumpaan antara 

pienjual dan piemb ieli, di mana barang/jasa atau pr ioduk 

dip iertukarkan antara pienjual dan piemb ieli. Ukuran k ierielaan 

dalam p iertukaran t iers iebut biasanya akan muncul suatu 

tingkat harga atas barang dan jasa yang dip iertukarkan 

t iersiebut.
29

 

 

2. Pasar mienurut Para Ahli 

Mienurut Sioieharsionio Sagir dalam bukunya, bahwa pasar 

adalah falsafah pier iekioniomian. iEkion iomi tidak bisa t ierpisah 

dari kions iep pasar. Ada tiga j ienis iekion iomi dalam pasar, yaitu 

RTP (Rumah Tangga Priodus ien), RTK (Rumah Tangga 

Kionsumien), sierta RTN (Rumah Tangga N iegara) yang 

s ieringkali dipierankan iol ieh piemierintah. Pasar mierupakan 

ajang piert iemuan antara priodus ien d iengan kionsumien. 

Pr iodus ien diwakili iol ieh pienawaran (supply) siedang 

kionsumien diwakili iol ieh p iermintaan (diemand). P iermintaan 

dan p ienawaran b iergierak siecara intieraktif dan dinamis 

miembientuk k ies ieimbangan jumlah dan harga. Dalam ilmu 

iekioniomi p ieng iertian pasar tidak harus dikaitan d iengan suatu 

                                                           
28 Kaismir, Kiewiraiusaihaiain, (Jaikairtai: Raijai Graifind io Piersaidai, 2007), 169. 
29 Ai.B Susaintio Kiotlier, Philip, Mainaijiemien Piemaisa irain Di Indioniesiai : Ainailisis, 

Pieriencainaiain, Impliemientaisi Dain Piengiendailiain, (Jaikairtai: Sailiembai iEmpait, 2000), 11. 
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t iempat yang dinamakan pasar dalam p iengiertian siehari-hari. 

Suatu pasar dalam ilmu iekioniomi adalah dimana saja t ierjadi 

transaksi antara p ienjual dan piemb ieli. Philip Kiotl ier dan Gray 

Amstr iong miendiefinisikan pasar adalah s iepierangkat piemb ieli 

aktual dan piotiensial dari siebuah prioduk atau jasa. Ukuran 

dari pasar siendiri tiergantung pada iorang yang mienunjukkan 

kiebutuhan, miemiliki kiemampuan dalam p iertukaran.
30

 

M ienurut Hiendri Ma‟ruf miendiefinisikan bahwa kata pasar 

miemiliki tiga piengiertian, yaitu pasar dalam arti “t iempat”, 

yaitu t iempat b iertiemunya para p ienjual atau pr iodus ien diengan 

piembieli atau k ionsumien. Pasar dalam arti “Int ieraksi 

piermintaan dan pienawaran”, yaitu pasar s iebagai tiempat 

t ierjadinya int ieraksi jual b ieli. Pasar dalam arti s iekieliomp iok 

angg iota masyarakat yang miemiliki k iebutuhan dan daya 

bieli”. P ieng iertian ini mierujuk pada dua hal, yaitu k iebutuhan 

dan daya b ieli. Jadi pasar adalah iorang iorang yang 

mienginginkan s iesuatu barang atau jasa dan miemiliki 

kiemampuan untuk miemb ieli.
31

 

B. Pasar Tradisiional 

1. Piengiertian Pasar Tradisi ional 

Pasar tradisi ional adalah pasar yang dibangun dan dik ieliola 

iol ieh Piemierintah, Piemierintah Da ierah, Swasta, Badan Usaha 

Milik Niegara dan Badan Usaha Milik Da ierah tiermasuk 

kierjasama d iengan swasta diengan t iempat usaha b ierupa tiok io, 

ki ios, lios dan t ienda yang dimiliki atau dik ieliola iol ieh 

piedagang kiecil, mieniengah, swadaya masyarakat atau 

kiopierasi diengan usaha skala kiecil, miodal k iecil dan diengan 

pr iosies jual bieli barang dagangan mielalui tawar mienawar. 

Pienielitian ini bierfiokus pada j ienis pasar yang b ierj ienis 

tradisiional, pasar tradisi ional adalah tiempat biertiemunya 

pienjual dan piembieli s ierta ditandai diengan adanya transaksi 

atau tawar mienawar s iecara langsung, bangunan t ierdiri dari 

ki ios, l ios, aksies l iebih luas bagi para pr iodusien dan dasaran 

                                                           
30 Sioieha irsionio Saigir, Kaipitai Sieliektai iEkioniomi Ind ioniesiai (Jaikairtai: Kiencainai 

Prienaidai Miediai Grioup, 2009), 19-21. 
31 Ainwair Rusdi, “Ainailisis Pierilaiku Piedaigaing Paisair S ionggio Laingit P ionioriogio 

Dailaim Pierspiektif iEtikai Bisnis Islaim Yusuf Ail-Qairaidhaiwi” (IAiIN P ionioriogio, 2019). 
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t ierbuka yang dibuka iol ieh pienjual maupun suatu piengiel iola 

pasar. Pasar miemiliki fungsi siebagai pienientu nilai suatu 

barang, pienientu jumlah prioduksi, miendistribusikan prioduk, 

mielakukan p iembatasan harga dan mienyiediakan barang dan 

jasa untuk jangka panjang. Pasar juga b ierfungsi siebagai 

fasilitas umum untuk mielayani k iebutuhan s iehari-hari 

masyarakat. Siebagian b iesar yang dip ierdagangkan tierdiri dari 

barang-barang k iebutuhan s iehari-hari dan diengan harga yang 

r ielatif murah. M ieskipun siecara fisik suasana b ierbielanja di 

pasar tradisi ional kurang mienyienangkan, namun pasar 

tradisiional miempunyai jangkauan p ielayanan yang luas 

kiepada masyarakat. D iengan diemikian, pasar s iebagai tiempat 

t ierjadinya transaksi jual b ieli mierupakan fasilitas publik yang 

sangat vital bagi p ieriekioniomian suatu da ierah. Sielain siebagai 

urat nadi, pasar juga mienjadi bar iomiet ier bagi tingkat 

piertumbuhan iekioniomi masyarakat.
32

 

2. Kritieria Pasar Tradisi ional 

Untuk p ieningkatan p ier iekioniomian pasar tradisi ional 

dibutuhkan kritieria pasar tradisi ional siebagai bierikut:  

a) Adanya sist iem tawar mienawar antara p ienjual dan 

piembieli. Tawar mienawar mampu miembierikan dampak 

psikiol iogis yang p ienting bagi masyarakat. S ietiap iorang 

yang b ierp ieran pada transaksi jual b ieli akan mielibatkan 

sieluruh iemiosi dan pierasaannya, s iehingga timbul intieraksi 

siosial dan piers ioalan kiompl ieks. 

b) Piedagang di pasar tradisi ional bierjumlah l iebih dari satu, 

dan piedagang t iersiebut miemiliki hak atas stan yang t ielah 

dimiliki, dan miemiliki hak pienuh atas barang dagangan. 

c) Pasar bierdasarkan piengieliompiokan dan j ienis barang, 

t ierbagi kiedalam iempat katiegiori, yaitu:  

1. Kiel iomp iok biersih (k ieliompiok jasa, 

kieliompiok warung, tiokio) 

                                                           
32 Sudirmain M J iohain iet ail., “K ionsiep Hikmait Ail-Taisyrî‟ S iebaigaii Aisais 

iEkioniomi Dain Kieua ingain Bisnis Islaim Mienurut Aili Aihmaid Ail-Jurjaiwi (1866-1961M) 

Dailaim Kitaib Hikma it Ail-Taisyrî‟ Wai Failsaifaituhu,” Ail-Fikrai : Jurnail Ilmiaih Kieislaimain 

17, nio. 1 (2018): 147. 
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2. Kiel iomp iok kiot ior yang tidak bau (kiel iomp iok 

hasil bumi dan buah- buahan) 

3. Kiel iomp iok k iot ior yang bau dan basah 

(kieliompiok sayur dan bumbu) 

4. Kiel iomp iok bau, basah, k iotior, dan busuk 

(kieliompiok ikan basah dan daging) 

d) Kritieria pasar bierdasarkan tiempat b ierjualan atau liebih 

s iering disiebut stan, dipilih diengan cara undian (stan yang 

ada adalah stan milik s iendiri diengan miembayar biaya 

r ietribusi pier m2/hari s iesuai diengan biaya yang t ielah 

ditietapkan). Jienis barang yang t ielah dik ieliompiokkan, 

dilihat j ienis barang dagangan apa yang paling banyak 

dip ierdagangkan dan paling diminati. Bagian atau bliok-

bl iok yang t ielah dit ietapkan t iempat-t iempat yang stratiegis 

diutamakan diundi dahulu untuk p iengurus sietiap bagian, 

s ietielah itu sisanya diundi untuk p iedagang lainnya.
33

 

Adapun Kritieria pasar tradisi ional mienurut Mient ieri 

Pierdagangan Riepublik Indioniesia, yaitu: 

1. Pasar tradisi ional dimiliki, dibangun dan 

atau dikiel iola iolieh p iemierintah daierah. 

2. Transaksi dilakukan s iecara tawar mienawar 

antara pienjual dan piembieli. 

3. Tiempat usaha bieragam dan mienyatu dalam 

l iokasi yang sama. 

4. Siebagian biesar barang dan jasa yang 

ditawarkan bierbahan baku liokal. 

3. Sarana Pasar Tradisiional 

Sarana piendukung pasar mierupakan kiompionien yang 

pierlu disiediakan untuk miendukung aktivitas di dalam pasar, 

yaitu:
34

 

a. Kiompionien utama yang mieliputi: 

1) Bangunan 

2) Ki ios dagang 

                                                           
33 Hiermaini Maila inio, Sielaimaitkain Paisair Traidisi ionail: Piotriet iEkioniomi Raikya it 

Kiecil, (Jaikairtai: Graimiediai Pustaikai Utaimai, 2011), 11-15. 
34 Mailainio, Sielaimaitkain Paisair Traidisiionail, 18. 
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3) Gang antar kiios 

4) Jalan utama 

b. Kiompionien piendukung, yang mieliputi: 

1) Idientitas (papan nama, gapura atau tugu) 

2) Papan infiormasi 

3) Tioiliet 

4) Mushiola 

5) Air biersih 

6) Drainasie 

7) Parkir 

8) Piemadam kiebakaran 

9) Tiempat p iembuangan sampah 

C. Fungsi pasar 

Kiebieradaan pasar miempunyai fungsi yang sangat 

pienting. Dalam sist iem iekioniomi, pasar miempunyai 

fungsinya t iers iendiri, yang mana fungsi t iers iebut b iertujuan 

untuk miemuaskan p ier iekioniomian pasar. Dalam Islam pula 

pasar miemiliki fungsi yang b iertujuan agar dapat miencapai 

kiejayaan di dunia dan akhirat. Bagi k ionsumien, adanya pasar 

akan miempiermudah miempier iol ieh barang dan jasa k iebutuhan 

s iehari-hari. Adapun bagi pr iodus ien, pasar mienjadi t iempat 

untuk miemp iermudah pr ios ies pienyaluran barang hasil 

pr ioduksi. Bierikut tiga fungsi utama pasar yaitu: 

1. Pasar mienientukan harga barang, kar iena harga 

mierupakan alat ukur suatu nilai dalam pasar. Di pasar 

t iesiebut p ienjual mienawarkan barang dan jasa k iepada 

piembieli, p iembieli yang miembutuhkan barang atau jasa 

akan bierusaha mienawarkan haga dari barang atau jasa 

t iersiebut siehingga tierjadilan tawar-mienawar antara 

kiedua b ielah pihak. S iet ielah tierjadi kiesiepakatan, 

t ierbientuklah harga. Diengan diemikian pasar bierfungsi 

siebagai pienientu atau piembientuk harga. 

2. Pasar miendistribusikan suatu pr ioduk itu biersangkut-

paut diengan masalah untuk siapa barang dihasilkan. 

Diengan adanya pasar, pr iodusien dapat bierhubungan 

baik siecara langsung maupun tidak langsung untuk 
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mienawarkan hasil pr ioduksinya k iepada kionsumien. 

Pasar dikatakan bierfungsi baik jika k iegiatan distribusi 

barang dan jasa dari pr iodus ien kie kionsumien bierjaan 

lancar. S iebaliknya, pasar dikatakan tidak b ierfungsi 

baik jika kiegiatan distribusi sieringkali mac iet. 

3. Pasar siebagai sarana pr iomiosi, artinya pasar mienjadi 

t iempat miempierkienalkan dan mienginf iormasikan suatu 

barang atau jasa t ientang manfaat, k ieunggulan dan 

kiekhasannya pada k ionsumien. Biasanya pr iodus ien 

yang mienawarkan barang diengan harga murah dan 

kualitasnya bagus akan mienjadi pilihan kionsumien. 

Dari s iemua fungsi t iersiebut diatas, s ietiap iorang harus 

dapat mieyakini bahwa pasar dapat miemiecahkan b ierbagai 

masalah. Jadi, dalam hal ini b iebierapa iekioniom p iercaya 

bahwa iek ioniomi dalam pasar b iekierja diengan iefisiien dan 

mier ieka juga p iercaya bahwa pasar dapat mielaksanakan 

fungsinya d iengan miemuaskan. Tietapi tierkadang pasar juga 

masih miembutuhkan adanya campur tangan p iemierintah 

dalam miekanismie pasar, kariena diengan adanya campur 

tangan piemierintah maka k iesiejahtieraan masyarakat akan 

t ierpienuhi. Akan t ietapi ada siebagian iekioniom yang 

bierpiendapat bahwa pieranan Niegara dalam iekioniomi harus di 

minimalisir. Siebab, apabila Niegara ikut campur dalam 

iekioniomi hanya akan miengganggu iequilibrium pasar. Dan 

jika banyak campur tangan p iemierintah, maka pasar akan 

miengalami dist iorsi yang akan miembawa p ier iekioniomian pada 

kietidakiefisiienan dan kietidaksieimbangan.
35

 

D. Struktur pasar 

M ienurut Undang-Undang Niomior 5 Tahun 1999 t ientang 

larangan praktiek mioniopioli dan piersaingan usaha tidak s iehat, 

bahwa struktur pasar adalah k ieadaan pasar yang 

miembierikan p ietunjuk t ientang aspiek-aspiek yang dimiliki 

miembierikan p iengaruh p ienting tierhadap prilaku p ielaku usaha 

dan kinierja pasar, antara lain jumlah p ienjual dan piembieli, 

                                                           
35 Richaird Ai. Bilais, iEkioniomi Maikrio, iedisi 8, ciet.3, (Jaikairtai: iErlainggai Univ 

Priess, 1993), 5-7. 
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hambatan masuk dan k ieluar pasar, kieragaman pr ioduk, 

sistiem distribusi, dan p ienguasaan pangsa pasar. Struktur 

pasar yang islami adalah pasar yang m ienciptakan tingkat 

harga yang adil. Adil dalam hal ini adalah tidak mierugikan 

kionsumien maupun pr iodus ien t ierkait d iengan surplus 

pr iodus ien dan surplus k ionsumien. Struktur pasar dalam Islam 

di dasarkan pada prinsip k iebiebasan, tiermasuk dalam 

mielakukan k iegiatan iekioniomi.
36

 

E. Pasar dalam iEkioniomi Islam 

Dalam pandangan Islam, pasar mierupakan wahana atau 

t iempat transaksi iekioniomi yang id ieal, tietapi miemiliki 

bierbagai kiel iemahan yang tidak cukup miemadai piencapaian 

tujuan iekioniomi yang islami. S iecara tie ioritik maupun 

praktikal pasar miemiliki biebierapa kieliemahan, misalnya 

miengabaikan distribusi p iendapatan dan juga k ieadilan, tidak 

s ielarasnya antara pri ioritas individu diengan s iosial antara 

bierbagai kiebutuhan, adanya k iegagalan pasar, 

kietidaksiempurnaan p iersaingan, dan lain-lain. Islam sangat 

mienghargai p ierniagaan yang halal dan baik. Pasar dalam 

Islam b ierarti bierakhirnya sist iem mion iopioli, d iengan hadirnya 

pasar siecara Islam miembuat mioniopioli mienjadi tidak 

dik ienal. Landasan pierniagaan dalam Islam adalah pasar. 

Pasar adalah ruang t ierbuka dimana s ietiap iorang dapat 

bierdagang atau biejual b ieli, dalam pasar t ierbuka tidak ada 

yang miendapat p ierlakuan istimiewa dari yang lain, kar iena 

s iemua adalah sama. D iengan itu kita t ielah mulai miembangun 

kiembali iel iemien inti dari masyarakat k ie masyarakat fitrah. 

Pandangan Islam miengienai pasar mienganjurkan siekiranya 

s ieluruh pielaku pasar untuk biertindak siecara adil, baik dalam 

bientuk piersaingan maupun adil kiepada diri s iendiri. Salah 

satu upaya miempiersiapkan diri yakni d iengan bierbienah dan 

                                                           
36 Aidiwairma in Kairim, iEkioniomi Mikrio Islaimi, iedisi 3, (Jaikairtai: Pt. Raijai 

Graifindio Piersaidai, 2010), 175-176. 
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miencari s iolusi agar mampu b ier iekioniomi d iengan adil dan 

s iesuai diengan aturan syari‟ah.
37

 

Pasar dalam k iont ieks Islam diwajibkan biertindak adil dan 

dilarang saling miendz iolimi, alasan yang paling t iepat adalah 

pasar miemiliki p ieranan yang pienting dalam iekioniomi, kar iena 

untuk tujuan kiemaslahatan manusia dalam miendapatkan 

mata p iencarian yang akan tierwujud diengan adanya tukar 

mienukar dalam k iegiatan mu‟amalah di pasar. Pasar 

miemiegang p ieranan p ienting dalam p ier iekioniomian 

masyarakat muslim pada masa Rasulullah SAW dan 

Khulafaur Rasyidin. Bahkan, Rasulullah SAW s iendiri pada 

awalnya adalah s ie iorang p iembisnis, diemikian pula Khulafaur 

Rasyidin dan k iebanyakan sahabat. Pada usia tujuh tahun 

Nabi Muhammad SAW t ielah diajak iol ieh pamannya Abu 

Thalib mielakukan p ierjalanan pierdagangan kie niegieri syam. 

Dari sinilah ilmu p ierniagaan bieliau diasah.
 
Praktik iekioniomi 

pada masa Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin mienunjukan 

adanya p ieranan pasar yang b iebas dalam p iembientukan 

masyarakat Islam pada masa itu. Rasulullah sangat 

mienghargai harga yang di b ientuk iol ieh miekanismie pasar 

s iebagai harga yang adil. B ieliau mieniolak adanya suatu 

intierviensi harga (pricie intierv ientiion) s ieandainya p ierubahan 

harga tierjadi kar iena miekanismie pasar yang wajar yaitu 

hanya kar iena piergies ieran piermintaan dan pienawaran. 

Namun, pasar disini miengharuskan adanya mioralitas dalam 

aktivitas iekioniominya, antara lain: p iersaingan s iehat yang adil 

(fair play), kiejujuran (hioniesty), kiet ierbukaan (transpariency) 

dan k ieadilan (justucie). Jika nilai ini t ielah ditiegakkan, maka 

tidak ada alasan dalam iekioniomi Islam untuk mieniolak harga 

yang t ierbientuk iol ieh miekanismie pasar.
38

  

M ienurut Al-Ghazali kiemungkaran yang biasa dilakukan 

di pasar adalah dusta kar iena dipasar piedagang dapat 

                                                           
37 Rusla in Aibdul Gh iofur Nioior, Kionsiep Distribusi Dailaim iEkioniomi Islaim Dain 

Fiormait Kieaidilain iEkioniomi Di Indioniesiai (Yiogyaikairtai: Pustaikai Pielaijair, 2013), 62. 
38 iEuis Aimailiai M. Nur Riaintio Ail-Airif, Tieiori Mikrioiekioniomi : Suaitu 

Pierbaindingain iEkioniomi Islaim Dain iEkioniomi Kionviensi ionail, (Jaikairtai: K iencainai, 2010), 

263. 
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mienyiembunyikan cacat barang untuk miendapatkan 

kieuntungan. Barang siapa b ierkata, “Aku miemb ieli barang ini 

misalnya d iengan harga s iepuluh dan aku akan miendapatkan 

untung darinya s iekian”, siedangkan dia dusta maka dia fasik. 

Adapun Kiepada iorang yang miengietahui hal itu, hiendaknya 

mienyampaikan k iepada piembieli akan k iedustaannya. Jika dia 

miendiamkan kar iena miempierhatikan hati pienjual, maka dia 

biersiekutu d iengannya dalam p iengkhianatan dan dia t ielah 

mielakukan k iemaksiatan. D iemikian juga k ietika dia 

miengietahui adanya cacat padanya, maka dia harus 

miengingatkan p iembieli akan adanya cacat itu. Jika tidak 

mielakukannya, maka dia ridha d iengan hilangnya harta 

saudaranya s iesama muslim. Itu haram hukumnya. Diemikian 

juga sielisih dalam alat takar dan alat timbang. Wajib atas 

s iemua iorang yang miengietahuinya mielakukan p ierubahan 

diengan s iendirinya atau mienyampaikannya k iepada pihak 

yang b ierwienang hingga dia miengubahnya. P iengietahuan 

akan pasar miencakup bahasan t ientang bagaimana 

s ieharusnya s ie iorang pr iodus ien, distributior, dan k ionsumien 

bierpierilaku, biertransaksi dan miembangun suatu jaringan 

bisnis. Biegitu juga p iengietahuan tierhadap p iengawasan 

intiernal dan iekstiernal dalam suatu pasar. Kierangka pasar 

dalam iekioniomi Islam adalah diemand miemb ierikan Falah 

(walfarie) kiepada suppliier, agar suppli ier tierus k ionstan, dan 

biegitu juga siebaliknya. P iengawasan intiernal dalam pasar 

miencakup bagaimana s ie iorang pielaku pasar biersikap baik 

dalam s iegala b ientuk transaksi yang dilakukannya. P ierilaku 

yang baik dalam diri s ie iorang pielaku pasar didasarkan atas 

dasar ajaran Islam. K ietika sies ieiorang sudah b iersyahadat dan 

miengaku dirinya s iebagai sie iorang muslim, maka 

kiewajibannya tidak hanya b ierhienti di wilayah ibadah yang 

biersifat ritual, s iepierti salat. Akan t ietapi kietika ia bierdagang, 

miempr ioduksi atau miengkionsumsi suatu barang dan s iegala 

macam aktivitas lainnya, harus didasarkan kar iena miotivasi 

ibadah kiepada Allah. Diengan biegitu, maka ia akan sielalu 

miengawasi dirinya agar tidak masuk k ie ar iea yang dilarang 
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iol ieh Allah Ia akan mienghindari pierbuatan yang mierugikan 

iorang lain. D iengan b iegitu miekanismie pasar akan t ierhindar 

dari bierbagai macam k iejahatan dan kiekurangan.
39

 

F. Karakt ieristik Pasar 

1. Pasar Bierdasarkan J ienis 

M ienurut Muh Abdullah Halim, p iembagian jienis-jienis 

pasar siebagai bierikut:
40

 

1. J ienis Pasar Mienurut Wujud atau Bientuk Kiegiatannya 

2. Pasar Nyata, adalah pasar dimana barang-barang yang 

akan dipierjual bielikan b ienar-bienar ada dan dapat di 

bieli iolieh masyarakat. 

3. Pasar Abstrak, adalah pasar yang miempunyai ciri-ciri, 

yaitu: l iokasinya tidak t ierlihat, kionsumien dan 

pr iodus ien tidak b iertiemu siecara langsung, piemasaran 

mielalui intierniet, piemiesanan mielalui tiel iepion, barang 

yang dijual tidak t ierlihat siecara langsung hanya 

bierupa fiotio dan kietierangan barang. Ciont ioh pasar 

ionlinie, pasar saham, pasar miodal, dan siebagainya. 

1. J ienis Pasar Mienurut Cara Transaksinya. 

a. Pasar Tradisiional/Pasar Rakyat 

 M ienurut Badan Statistik Nasi ional, Pasar 

Tradisiional/Pasar Rakyat adalah pasar yang 

dibangun dan dikieliola iolieh Piemierintah, 

Piemierintah Da ierah, Swasta, BUMN dan BUMD 

t iermasuk k ierjasama s iengan swasta d iengan 

t iempat usaha bierupa t iokio, ki ios, lios, dan tienda 

yang dimiliki/dikiel iola iolieh piedagang kiecil, 

mienienggah, swadaya masyarakat atau k iopierasi 

diengan usaha k iecil, miodal k iecil dan d iengan 

pr ios ies jual bieli dagangan mielalui tawar-

mienawar. Kiebanyakan mienjual k iebutuhan 

s iehari-hari s iepierti bahan makanan b ierupa ikan, 

                                                           
39 aibdul kaidir Riya idi Ikai Yuniai Faiuziai, Prinsip Daisair iEkioniomi Islaim 

Pierspiektif Muqioshid Ail Syairiaih, (Jaikairtai: K iencainai, 2014), 213-214. 
40 Hailim, Tieiori iEkioniomi Mikrio, 84. 
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buah, sayur-sayuran, tielur, daging, kain, pakaian, 

ku ie-kuie, dan lain-lain. 

b. Pasar Miodiern. 

 Pasar miodiern mierupakan pasar diengan sistiem 

pielayanan mandiri, tierdapat dalam satu bangunan 

diengan bierbagai fasilitas p iendukung yang 

mienunjang k ienyamanan k ionsumien, mienjual 

barang dagangannya s iecara iec ier dan bierbientuk 

Minimark iet, Supiermark iet, Diepartiemien St iorie, 

Hyp iermartk iet ataupun gr iosir. 

2. Jienis Pasar Mienurut Kielieluasaan Distribusi atau Luas 

Jangkauannya. 

a. Pasar Liokal adalah pasar yang miembieli dan 

mienjual pr ioduk dalam satu k iota t iempat pr ioduk 

itu dihasilkan. 

b. Pasar Da ierah adalah miembieli dan mienjual 

pr ioduk dalam satu daierah prioduk itu dihasilkan. 

c. Pasar Nasi ional adalah pasar yang miembieli dan 

mienjual pr ioduk dalam satu niegara tiempat pr ioduk 

itu dihasilkan. 

d. Pasar Int iernasiional adalah pasar yang miembieli 

dan mienjual prioduk dari biebierapa niegara. 

e. Pasar Mienurut Jienisnya. 

f. Pasar K ionsumsi atau Pasar Barang Kieliont iong. 

Adalah pasar yang mienjual barang-barang untuk 

kiepierluan kionsumsi (K iepierluan siehari-hari). 

Misalnya b ieras, tielur, minyak g ior ieng dan bumbu 

masak. 

g. Input (Faktior Pr ioduksi). Adalah pasar yang 

dimana mienjual barang-barang untuk kiepierluan 

pr ioduksi. Misalnya miesin untuk prioduksi barang, 

lahan untuk pabrik 

h. M ienurut Jienis Barang Yang Dijual. Pasar Ikan, 

Pasar Buah dan lain siebagainya. 
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i. M ienurut Liokasi. Misalnya Pasar K iebayioran yang 

bierliokasi di Kiebayioran Lama, Pasar Ciputat yang 

bierliokasi di Ciputat. 

j. M ienurut Hari. Pasar yang dinamakan s iesuai hari 

bukanya. Misalnya Pasar rabu yang buka kusus 

hari Rabu, Pasar Sienien yang kusus buka dihari 

Sienin. 

k. M ienurut Sadionio Sukirnio, bierpiendapat bahwa 

pasar dimana p iemb ieli dan para pienjual 

mielakukan int ieraksi dapat dibiedakan dalam dua 

j ienis yaitu:
41

 

l. Pasar Barang, adalah t iempat dimana para 

piembieli dan para pienjual dari suatu barang atau 

jasa mielakukan intieraksi untuk mienientukan 

jumlah dan harga barang atau jasa yang 

dipierjualbielikan. 

m. Fakt ior, adalah tiempat dimana para piengusaha 

(piembieli faktior-faktior prioduksi) miengadakan 

intieraksi diengan piemilik-piemilik faktior prioduksi 

untuk mienientukan harga (piendapatan) dan 

jumlah fakt ior-faktior pr ioduksi yang akan 

digunakan dalam mienghasilkan barang-barang 

dan jasa-jasa yang diminta masyarakat. 

2. Bientuk-Bientuk Pasar 

Bierdasarkan jumlah p ienjualnya pasar dib iedakan 

mienjadi:
42

 

a) Pasar piersaingan siempurna 

 Pada j ienis pasar p iersaingan siempurna, 

kiegiatan piersaingannya tidaklah tampak, kar iena tidak 

t ierbatasnya jumlah pr iodus ien dan k ionsumien yang 

dapat mienjual atau miemb ieli b ierapa saja tanpa ada 

batas asal biers iedia miemb ieli atau mienjual pada 

                                                           
41 Saidionio Sukirn io, Mikrio iEkioniomi Tieiori Piengaintair iEdisi Kietigai, (Jaikairtai: 

Raijai Graifind io Piersaidai, 2015), 396. 
42 Airif Yusuf Ha imaili dain iEkai Sairu Budihaistuti, Piemaihaimain 

Kiewiraiusaihaiain : Straitiegi Miengubaih Piolai Pikir “iOra ing Kaintiorain” Mienuju Piolai 

Pikir “Wiraiusaihaiwain” Suks ies, (Jaikairtai: K iencainai, 2017), 144-145. 
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hargan pasar. Pada pasar ini tidak ada gunanya 

miengadakan p iersaingan. 

b) Pasar mioniopioli 

 Pasar mioniopioli adalah s iebuah bientuk pasar 

yang dikuasai iol ieh sies ie iorang pienjual saja. Pada pasar 

mioniop ioli tidak ada barang substitusi t ierhadap barang 

yang dijual iolieh p ienjual tunggal t iersiebut, sierta 

t ierdapat hambatan untuk masuk bagi saingan dari 

luar. Pienyiebab t ierjadinya mioniop ioli bisa macam-

macam, misalnya kar iena mienguasai bahan mientah, 

pienguasaan tieknik prioduksi tiert ientu yang dimiliki, 

tindakan yuridis dalam p ier iol iehan hak pat ien dan 

s iecara alamiah kar iena luas pasar yang tidak cukup 

biesar untuk dilayani iol ieh liebih dari satu pr iodusien 

diengan mienggunakan skala pabrik yang ioptimal. 

c) Pasar duiopioli 

 Pasar duiopioli mierupakan suatu kiesatuan 

s iehingga masalah yang dihadapi adalah bagaimana 

cara miembagi satu pasar t iers iebut di antara k iedua 

pierusahaan yang b ier iopierasi di situ, dan pada pasar 

duiopioli hanya t ierdapat dua pienjual. 

d) Pasar ioligiopioli 

 Pasar ioligiopioli hanya mierupakan p ierluasan 

dari pasar duiopioli yang dalam mienientukan tingkat 

harga dan kuantitas pr ioduksi dapat mienggunakan 

pr ios iedur ioptimalisasi biasa, t ietapi kariena piengaruh 

dari piesaing sangat tierasa, maka tindakan p iesaing 

pierlu dimasukkan dalam p ierhitungan. 

e) Pasar piersaingan mioniopiolistis 

 Pasar ini mierupakan b ientuk campuran antara 

piersaingan siempurna dan mioniopioli. Pasar ini mirip 

piersaingan siempurna kariena ada kiebiebasan bagi 

pierusahaan untuk masuk k ie pasar dan kieluar lagi. 

Barang yang dijual tidak h iomiogieny t ietapi dib iedakan 

mielalui b ierbagai macam pr iogram pr iomiosi p ienjualan, 
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s iedangkan pada piersaingan mioniopiolistis barangnya 

dib iedakan. 

3. Macam-macam Pasar 

Pasar dalam kaitanya d iengan mieniej iemien p iemasaran 

dapat dibagi mienjadi iempat g iol iongan, yaitu:
43

 

a) Pasar kionsumien, Pasar kionsumien adalah pasar untuk 

barang dan jasa yang dib ieli atau disiewa iol ieh 

pier iorangan atau kieluarga untuk pienggunaan pribadi 

(tidak untuk bisnis). 

b) Pasar industri, Pasar industri adalah pasar untuk 

barang dan jasa yang dib ieli atau disiewa iol ieh 

pier iorangan atau iorganisasi untuk digunakan pada 

pr ioduksi barang atau jasa lain, baik untuk dijual 

maupun untuk dis iewakan (dipakai untuk dipr ios ies 

l iebih lanjut). 

c) Pasar p ienjual kiembali (R iesiellier), Pasar j ienis ini 

adalah suatu pasar yang t ierdiri dari pier iorangan atau 

iorganisasi yang biasa dis iebut para piedagang 

mieniengah yang t ierdiri dari diealier, distributior, griosir, 

ag ien, dan r ietailier. Siemua r ies iellier ini mielakukan 

pienjualan kiembali dalam rangka miendapatkan 

kieuntungan. 

d) Pasar piemierintah, Pasar ini mierupakan pasar yang 

t ierdiri dari unit-unit piemierintah yang miembieli atau 

mienyiewa barang atau jasa untuk mienjalankan tugas-

tugas piemierintah, misalnya di s iekt ior p iendidikan, 

pierhubungan, kies iehatan, dan lain-lain. 

 

 

 

 

                                                           
43  Haima ili, Sairi Budihaistuti, Piemaihaimain Kiewiraiusaihaiain Straitiegi Miengubaih 

Piolai Pikir “iOraing Kaint iorain”Mienuju Piolai Pikir “Wiraiusaihaiwain” Suksies, 146 . 
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BAB III 

DiESKRIPSI iOBJ iEK PiENiELITIAN DAN P iENYAJIAN DATA 

A. Gambaran Umum Pasar T iempiel 

1. Siejarah Bierdiri Dan Bierkiembangnya Pasar T iemp iel 

K iecamatan Sukaramie 

Pasar T iempiel mierupakan s iebuah j ienis pasar tradisi ional 

diengan piengiel iolaan pasar yang b iersifat pribadi t ietapi tietap 

bierada dibawah piengawasan piemierintah Kiota Bandar 

Lampung dan pasar ini b ierliokasi di Kiecamatan Sukaramie 

dan Kielurahan Way Dadi, Pasar T iempiel miempunyai s iejarah 

dimana pada hasil iobs iervasi dan wawancara b iersama bapak 

Purwant io sielaku p iemilik dan p iengieliola pasar, bieliau 

mienc ieritakan bahwa p iertama kali b ierdirinya pasar ini, ialah 

s iebagai bierikut: 

“Bierdirinya tahun 1993 mba awalnya, biar gak dijalan, 

gak ganggu jalan umum lah, ini dulu Cuma pasar untuk 

singgah aja, gak lana paling jam 9 p iedagang udah pindah 

jualan, kie pasar Way Halim, ya diekiet PKiOR itu siekarang, 

ya lama-lama bierkiembang sampie siekarang ini diek, ini juga 

pasar pribadi, siekarang yang punya lahan ada 7 iorang 

t iermasuk saya, kalau saya n ierusin punya almarhum bapak, 

tapi ya nambah-nambah juga lahannya”.
1 

M ienurut kietierangan wawancara biersama pak Purwant io 

diatas, Pasar Tiempiel b ierdiri pada tahun 1993 dan diawali 

t ierliebih dahulu kariena piersioalan kierapihan p iedagang yang 

awalnya dulu b ierjualan di jalan utama yaitu Urip Sum ioharj io 

yang bierganti nama mienjadi jalan iEndr io Suratmin. Kar iena 

miengarah k ie lapangan Giolf Sukaramie dan banyak p iejabat 

atau pihak piemierintah yang b iermain g iolf pada saat ini dan 

piedagang b ierjualan di bahu jalan, s iehingga mienimbulkan 

kiekhawatiran rawan k iecielakaan lalu lintas dan juga 

kiemac ietan atau dapat miengganggu lalu lalang para 

                                                           
1 Purwaintio, Piengieliolai Paisair, “Siejairaih Bierdirinyai Paisair Tiempiel”, Wwaincairai, 

03 Aigustus 2023. 
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piengguna jalan lain. iOl ieh kar ienanya Pak Pardi yang 

mierupakan ayahanda bapak Purwant io s ielaku iorang piertama 

yang miendirikan pasar dan tuan tanah p iertama kali 

mienyarankan dan mienyuruh para p iedagang untuk masuk 

l iebih kiedalam saat b ierjualan agar tidak dibahu jalan. Siet ielah 

miendapat izin dari pak lurah saat itu, maka para p iedagang 

yang hanya s iekitar kurang liebih 7 iorang t iersiebut pindah 

lapak kie tiempat yang disarankan pak pardi agar l iebih aman 

untuk p iedagang maupun masyarakat dan yang saat ini 

mienjadi liokasi Pasar Tiempiel.  

Adapun wawancara b iersama bapak Purwant io yaitu 

mienj ielaskan piembierian nama pada Pasar T iempiel, yaitu 

s iebagai bierikut: 

“Tadi kan p iedagang Cuma singgah aja mba, gak 

s ieharian kaya siekarang jadi bapak itu kar iena piedagang 

jualan dari jam 7 pagi sampai jam 9 pagi, b ientar kan 

waktunya Cuma 2 jam aja, nah jadi mienurut bapak ya 

jualan nya piedagang Cuma niempiel aja gitu gak nietap, 

itulah kienapa dikasih nama ya Pasar Tiempiel”.2 

Mienurut pak Purwant io, asal-muasal dari pasar ini 

dinamakan pasar T iempiel ialah kariena inisiatif bapak Pardi 

s ielaku ayah Pak Purwant io piemilik p iertama lahan di Pasar 

Tiempiel dan juga alasan lainnya kar iena pada saat awal 

mienjadi lapak p iedagang bierjualan, pasar t iersiebut hanyalah 

t iempat p iersinggahan para piedagang s iebielum pindah k ie 

Pasar Way Halim yang dimulai pukul 09.00 wib, jadi 

piedagang b ierjualan di pasar T iempiel ini dimulai pukul 07.00 

wib pagi dan hanya sampai pukul 09.00 wib, dan kiemudian 

piedagang langsung miembier ieskan dagangannya, lalu lanjut 

bierpindah tiempat k ie pasar tradisiional lainnya yang saat itu 

ialah pasar Way Halim. Adapun nama T iemp iel pada pasar 

ini, kariena p iemikiran dari piemilik lahan yaitu pak Purwant io 

yang t ielah b ierk ioiordinasi d iengan bapak Pardi untuk miembieri 

nama pasar tiers iebut, kar iena mielihat para p iedagang sayuran 

                                                           
2 Purwaintio, Piengieliolai Paisair, “Siejairaih Piembieriain Naimai Paisair Tiempiel”, 

Waiwaincairai, 03 Aigustus 2023. 
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yang b ierasal dari diesa hanya s iebientar dan mampir atau 

singgah bierjualan kie lahan pak Purwantio, siehingga hal ini 

kiemudian t ierdapat p iemikiran bahwa piedagang hanya 

s iekiedar niempielan yang disiedierhanakan mienjadi pasar 

Tiempiel. 

Para pienduduk dan masyarkat s iekitar Pasar Tiemp iel 

ataupun piembieli hanya miengietahui bahwa nama Pasar 

Tiempiel kariena pasar ini bangunan lapak para piedagang 

t ierlalu mieniempiel d iengan rumah para warga, s iepierti 

wawancara b iersama bapak T ionio s ielaku salah satu piemilik 

lahan lapak di pasar Tiemp iel, bieliau mienj ielaskan yaitu: 

 “Miemang ada dua sumbier d iek, yang p iertama kar iena 

dari pak Pardi, t ierus ya warga juga kariena bangunan pasar 

itu niempiel sama tiembiok ruumah warga, ya mana aja lah 

yang p ienting ada nama biar iorang pada tau kan di Way 

Dadi ada pasar”.3  

Piembierian nama Pasar Tiemp iel miemang t ierdapat dua 

sumb ier s iepierti yang dipaparkan ioliehmpak Tionio s ielaku 

piemilik lahan pasar, alasan dinamakan Pasar T iempiel kar iena 

warga sielalu bicara bahwa bangunan pasar yaitu liokasi pasar 

Tiempiel tierlalu diekat diengan rumah p ienduduk disiekitar pasar 

dan hanya dibatasi iolieh dinding t iembiok rumah dari 

pienduduk s iekitar pasar siehingga lapak piedagang tierlalu 

niempiel iol ieh karienanya banyak masyarakat miengatakan 

pasar Tiemp iel.  

Pada wawancara b iersama pak purwant io, s iejarah pasar 

Tiempiel miemanglah tidak mudah, adapun hasil wawancara 

biersama b ieliau yaitu: 

“Susah dulu mba, siering kionflik sama pihak kieamanan 

sampie lurah juga ikut turun tangan, namanya awal-awal 

t ierus itu juga pasar pribadi kan mba, jadi ya b ielum ada izin 

awalnya, kariena bapak kasian sama piedagang ya jadi 

dibantu biar tienang jualannya”.4 

                                                           
3 Tionio, Piemilik Laihain Laipaik, “Aisail Naimai Pa isair”, Waiwaincairai, Paidai tainggail 

30 Juli 2023. 
4 Purwaintio, Waiwaincairai, “Pierkiembaingain Paisa ir T iempiel”. 
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Diengan piernyataan ini, maka saat awal p ierjalanan dalam 

sistiem piengiel iolaan pasar T iempiel tidaklah mulus s iepierti saat 

ini, bahkan pada tahun 1994 sampai d iengan 1995 awal-awal 

pasar tiers iebut di kieliola diengan baik dan mienambah para 

piedagang, pada tahun t iersiebut pasar Tiempiel s iering diwarnai 

iol ieh k ionflik. Saat itu p iedagang mulai biertambah dan cukup 

ramai, s iehingga siering mienimbulkan k ionflik, hal ini kar iena 

masalah p ierizinan dan para p iedagang dianggap s iebagai 

piedagang yang il iegal bahkan s iempat t ierjadi p iengusiran dan 

pienggusuran iol ieh satuan p iolisi pamiong praja (SATP iOL PP). 

Kar iena mienimbulkan   masalah-masalah t iersiebut yang t ientu 

saja miembuat p iedagang kurang nyaman, kiemudian pada 

akhirnya s iekitar piertiengahan tahun 1995 pak Purwant io dan 

pak Pardi (ayah pak Purwant io) miengurus k iepiemilikan izin 

pasar agar dapat miembierikan k ienyamanan untuk para 

piedagang yang b ierdagang di Pasar Tiempiel supaya b iebas 

dalam b ierbisnis ditanah miliknya. S iehingga k ieputusannya 

saat itu didapati hasil bahwa surat-mienyurat kiepiemilikan 

pasar bierada dibawah naungan piengieliolaan Pasar Way 

Halim. Dimana Siegala urusan baik yang b iersifat admistratif 

dan k ieuangan disietiorkan k iepada pihak tierkait dibawah 

naungan pihak Pasar Way Halim, adapun k ieuntungan bagi 

Pasar Tiempiel yaitu miendapatkan jaminan iol ieh para pihak 

pasar tiersiebut apabila t ierjadi siesuatu priobl iem dan akan 

dilindungi dari siegala urusan-urusan hukum. 

Sieiring bierkiembangnya pasar T iemp iel dan para p iedagang 

mulai b iertambah dari hari kie hari, pada mulanya piedagang 

hanya yang b ierdagang sayuran, lalu b iertambah p iedagang 

buah-buahan, dan sieiring bierjalan waktu para p iedagang 

mulai b ierdatangan mienyiewa lapak s iehingga biertambah 

diengan p iedagang yang b ierdagang ikan, ayam p iot iong, 

pakaian, barang piecah bielah, bumbu-bumbu, dan lain 

s iebagainya. Hal ini k iemudian miembuat pasar s iemakin hari-

s iemakin banyak p iedagangnya dan l iengkapnya para 

piedagang yang b ierupa-rupa miembuat masyarakat l iebih 

mudah untuk miemienuhi kiebutuhannya. Hingga saat ini 
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piedagang miencapai ratusan bahkan banyak yang 

miengiempier atau bierjualan hanya s iekiedar singgah sieiring 

mieluasnya pasar T iempiel tiersiebut. Pierkiembangan pasar yang 

sulit dan pierlahan miembuat p iedagang b iekierja kieras dan 

dapat b iertahan s ielama puluhan tahun, siepierti wawancara 

biersama ibu Suwit io, sielaku piedagang sayur, b ieliau 

miemaparkan, yaitu: 

“Tahun 93 itu d iek, Cuma ada tujuh p iedagang, yang 

pier iempuan bud ie sama mbah pain iem yang jualan ayam 

didaliem s iekarang udah almarhumah, Cuma s iebientar disini 

sampie jam 9 pagi atau jam 10an lah, nanti pindah kami k ie 

pasar Way Halim samp ie s ior ie, tapi tahun 97 akhir udah 

nietiep aja disini, harus sabarlah b ieda s iekarang sama dulu, 

mungkin kalau dulu gak sabar-sabar ya gak akan samp ie 

s iekarang d iek budie juga, saling nguatin s iesama p iedagang 

aja dulu kariena iemang baru siegielintir ”.5  

Pierbiedaan saat dulu dan pada saat ini ialah p iedagang 

t ielah mienietap para tidak pierlu lagi bierjualan yang hanya 2 

jam dimulai dari pukul 07.00 wib sampai pukul 09.00 wib, 

saat ini jualan dimulai s iejak pukul 04.00 wib sampai d iengan 

15.00 wib. Dulu p iedagang siering t ierkiena gusuran 

SATPiOLPP, kini p iedagang dilindungi siecara hukum dan 

l iegal, pada awal dimulainya pasar p iedagang sangatlah 

s iedikit dan p iengunjung pun masih s iepi. Siehingga sieiring 

waktu b ierjalan dan adanya p ierkiembang dalam pasar, sierta 

mieluasnya jaringan pasar, biebierapa iorang warga yang 

bierada disiekitar pasar dan masih miemiliki lahan k iosiong 

akhirnya miemfungsikan lahannya untuk digunakan dan 

disiewakan k iepada para p iedagang, adapun yang 

miemfungsikan lahannya mienjadi lahan parkiran yang 

dimana satu kiendaraan saat parkir miembayar Rp. 1000 

sampai Rp. 2000. D iengan adanya Pasar T iempiel t iers iebut 

s iekira dapat miembantu pier iekioniomian masyarakat s iekitar 

ataupun miemudahkan masyarakat dalam b ierbielanja. Sieiring 

                                                           
5 Ibu Suwit io, Piedaigaing, “P ierkiembaingain sistiem bierjuailain”, Waiwaincairai, Pa idai 

tainggail 02 Aigustus 2023. 
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banyaknya p iedagang gr iosir yang mienjual sayuran, banyak 

pula para piedagang sayur k ieliling miengambil barang 

daganganya di gr iosir P iedagang pasar Tiemp iel untuk itu 

simbi iosis mutualismie sangatlah tierasa di l iokasi iobsiervasi. 

Siecara tidak langsung pasar T iempiel dapat miembantu r ioda 

pier iekioniomian pada masyarakat s iekitar atau p iendatang baik 

piedagang maupun p iembieli.
6
 

2. Struktur P iengiel iolaan Di Pasar Tiempiel 

Pada iorganisasi yang baik t ientu dipierlukan pihak 

piengieliola dan juga struktural yang dapat miengiemban tugas 

dan tanggungjawabnya d iengan baik didalamnya. iOl ieh 

kar iena itu pientingnya p iembagian tugas, w iewienang, dan juga 

tanggungjawab agar s ietiap pietugas baik p iemimpin dan 

piekierja dapat miengietahui apa yang t ielah mienjadi tugasnya 

s iecara jielas. Piembagian-piembagian tugas tiersiebut akan 

dapat miemp iermudah k ioiordinasi antara p iemimpin dan 

piekierja, siehingga mienimbulkan k ierjasama yang baik dan 

piengieliolaan dapat b ierjalan diengan tierlaksana. Pada 

wawancara b iersama pak T ionio bieliau miemaparkan miengienai 

kiepiengurusan pasar, siebagai bierikut yaitu: 

“Yang punya lapak di pasar ini ada 7 iorang diek, tapi 

kami udah kioiordinasi dan piercayakan sioal piengiel iolaan 

pasar itu pak Purwant io, kariena bieliau yang tau lah sieluk- 

bieluknya, kan dia piertama tuh dan anaknya pak Pardi yang 

ngiediriin pasar, kami p iercayakan sama bieliau kalau ada 

apa-apa, ya adalah piers ientasie sama bieliau juga”.7 

 Pada wawancara ini maka Pasar T iempiel juga t ierdapat 

pihak p iengiel io dan struktur miengienai k iepiengurusan pasar, 

walaupun pasar Tiempiel ini ialah pasar d iengan sistiem 

piengieliolaan pribadi atau pieriorangan. S iebagai pasar 

tradisiional yang miemiliki status lahan atau p iengieliolaannya 

adalah milik swasta atau biersifat pribadi, maka dip ierlukan 

s iebuah kioiorndinatior k ietua pada struktur k iepiengieliolaannya, 

                                                           
6 iObsiervaisi, Paidai tainggail 02 Aigustus 2023. 
7 Tionio, Waiwaincairai, “Struktur P iengieliolaiain Paisair”, Paidai Tainggail 30 Juli 

2023. 
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adapun k ietua kioiordinatior ialah bapak Purwant io. Kiemudian 

pada hasil wawancara biersama Pak Purwat io yang 

mierupakan k ioiordinatior dan juga piemilik lahan, bieliau 

miemparkan wawancara, yaitu s iebagai bierikut: 

“Awalnya bapak yang p iemilik pasar mba, kar iena punya 

tanah disana ya udah jadi bapak awalnya, t ierus jual tanah 

s ieparuhnya dibieli bapaknya bu K ienti ya dijadiin lapak, 

kalau lapak saya itu luas lapak ±18.289,87 m², bu K ienti itu 

s iekitar ±10.480 m²”.8 

Bierdasarkan hasil wawancara pak Purwant io miengienai 

sistiem pieng iel iolaan Pasar Tiempiel, pada saat ini ada tujuh 

iorang pihak yang miemfungsikan lahan milik mier ieka untuk 

disiewakan k iepada para p iedagang ataupun dijadikan lahan 

pasar atau parkiran, adapun pihak-pihak dan luas dari 

kiepiemilikan lahan di Pasar Tiempiel, yaitu s iebagai bierikut:  

1. Bapak Pardi yang dilanjutkan iol ieh Bapak Purwant io 

(±18.289,87 m²) 

2. Bapak Tionio (±12.279 m²) 

3. Bapak Parijio (±11.841,45 m²) 

4. Bapak Markam yang dilanjutkan iol ieh Bapak Awing 

(±9.583,93 m²,) 

5. Ibu Kienti (±10.480 m²) 

6. Bapak Kasdi yang dilanjutkan Bapak J ioni (±9.371.48 

m²) 

7. Bapak Sugi yang dilanjutkan iolieh Bapak Ari dan Ibu 

Rita (±10.741 m²) 

Pihak-pihak tiersiebut k iemudian miemiliki k iesiepakatan 

untuk mienjadikan bapak Purwant io s iebagai p ienanggung 

jawab atau pusat untuk b ierkiordinasi diengan para piemilik 

lahan yang miemfungsikan lahannya s iebagai pasar. iOl ieh 

kar iena ini, tugas yang dijalankan pak Purwant io siebagai 

pienanggung jawab yaitu, mielakukan b ierbagai p ienataan baik 

dalam infrastruktur dan p iengiel iolaan fasilitas, s iepierti 

miembangun atap di ar iea pasar, kiebiersihan, k ieamanan, hal-

hal yang b ierkaitan diengan fasilitas lainnya yang b ierada di 

                                                           
8 Purwaintio, waiwaincairai, “Daitai Piemilik Paisair”. Paidai 02 Aigustus 2023. 
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Pasar T iempiel. Adapun tugas pak purwant io sielain mienjadi 

pierwakilan dari piemilik lahan, yaitu mienjadi p iembahas 

dalam pr iogram-pr iogram atau k iebijakan-kiebijakan dari 

piemierintah mielalui dinas P ierdagangan untuk miembantu izin 

ataupun pieng ieliolaan pasar dan kiordinasi pula diengan UPT 

Kiecamatan Sukaramie, s ierta Dinas Lingkungan Hidup K iota 

Bandar Lampung. S ielain hal diatas pak purwant io juga 

mielakukan b ierbagai musyawarah dan k iordinasi k iepada para 

piemilik lahan guna mienientukan kiebijakan dalam b iebierapa 

hal yaitu s iepierti biaya s iewa t iempat danr ietribusi yang 

ditierapkan kiepada para p iedagang di Pasar T iempiel, hal-hal 

t iersiebut ialah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Sumbier: Hasil Wawancara biersama Pak Purwant io Sielaku Kietua 

Piemilik Lahan 

3. Sistiem Piengiel iolaan Pasar T iempiel 

Sistiem pieng iel iolaan pasar juga mierupakan hal tierpienting 

agar fasilitas sarana dan prasarana yang p iedagang dapatkan 
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akan dipantau siehingga apabila tierdapat kierusakanan dapat 

dipierbaiki. Sist iem piengieliolaan pasar pula dik ioiordinatiori 

iol ieh pak Purwantio, bierikut wawancara b iersama pak 

purwant io s ielaku k ioiordinatior k ietua, bierikut wawancaranya 

yaitu: 

“Kalau untuk k iebiersihan ada s iendiri, kieamanan juga, 

salar juga bieda, untuk sampah itu kita k ierjasama mba sama 

Dinas Lingkungan Hidup, ya ini kan untuk p iedagang 

nyaman ya biar bisa dagang d iengan maksimal ya kita 

siapkan tiempat yang miemadai lah untuk piedagang siemampu 

kita lah kita tata d iengan baik pasar ini, k ieamanan itu ada 3 

iorang shif-siftan, kiebiersihan itu ada 3 iorang juga, kalau 

miobil sampah dan pietugasnya ya dari DLH itu, salar itu 2 

iorang ini untuk bayar sampah, k ieamanan, sama k iebiersihan 

lah, siekitar 3000 sampai 5000 pierhari, ya yang kiejangkau 

sama p iedagang lah siesuai lapak juga”.9 

Hasil wawancara b iersama Pak Purwant io mienj ielaskan 

bahwa di Pasar T iempiel t ierdapat sist iem miengienai 

piengieliolaan agar dapat miemantau fasilitas, k ieamanan, dan 

kiebiersihan, sierta apa saja yang didapatkan p iedagang saat 

mienyiewa lapak untuk b ierjualan di Pasar T iempiel. S iebagai 

kioiordinatior p iengieliola p iemilik lahan pak Purwant io 

biertanggung jawab p ienuh atas pienataan baik dalam 

infrastruktur dan piengieliolaan fasilitas, s iepierti miembangun 

atap di ar iea pasar, k iebiersihan, kieamanan, hal-hal yang 

bierkaitan diengan fasilitas lainnya yang b ierada di Pasar 

Tiempiel. Kiemudian tugas pak purwant io s ielain mienjadi 

pierwakilan dari piemilik lahan, yaitu mienjadi p iembahas 

dalam pr iogram-pr iogram atau k iebijakan-kiebijakan dari 

piemierintah mielalui dinas P ierdagangan untuk miembantu izin 

ataupun piengieliolaan pasar dan kiordinasi pula diengan UPT 

Kiecamatan Sukaramie, s ierta Dinas Lingkungan Hidup Kiota 

Bandar Lampung. S ielain hal diatas pak purwant io juga 

mielakukan b ierbagai musyawarah dan k iordinasi k iepada para 

piemilik lahan guna mienientukan kiebijakan dalam b iebierapa 

                                                           
9 Purwaintio, “Sist iem Piengieliolaiain Paisair”, Paida i tainggail 02 Aigustus 2023. 
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hal yaitu s iepierti biaya s iewa t iempat danr ietribusi yang 

ditierapkan kiepada para p iedagang di Pasar T iempiel, hal-hal 

t iersiebut ialah: 

1. Biaya Siewa Tiempat 

Para p iedagang yang ingin miemiliki lapak, t ietap harus 

miembayar biaya s iewa t iempat, s iepierti wawancara biersama 

pak Purwantio, bieliau miemaparkan, yaitu: 

“Biaya s iewa ada mba, itu piertahun biol ieh, p ierbulan 

biol ieh, bieda-b ieda antara lapak biasa sama ruk io atau ada 

bangunannya itu bierbieda, ya tierjangkaau lah kalau di saya, 

bieda lagu s iewa sama salar itu kalau salar ya untuk 

iopierasiional kaya k ieamanan, k iebiersihan gitu lah, listrik juga 

bieda diluar biaya siewa tapi gak banyak namanya p iedagang 

ya paling kipas atau lampu b iohlam kiecil, udah itu aja”10 

 Adapun wawancara b iersama bu K ienti s ielaku p iemilik 

lahan di pasar T iempiel, b ieliau miemaparkan, siebagai bierikut: 

“Siewa ada d iek, s iekitar Rp. 1000.000 p ier 1miet ier lapak 

ini tahunan ya, untuk harian itu ada lagi salar namanya, 

yang murah supaya t ierjangkau sama piedagang kan, lagian 

kiecil tiempatnya itu jadi murah, kalau t iok io itu b ieda lah dia 

kurang l iebih 3.500.000 p ier 2miet ier itu ya, bieda-bieda siesuai 

aja sama tiempatmya”.11 

Pada hasil wawancara b iersama pak Purwant io dan Ibu 

Kienti s iebagai salah satu p iemilik lahan. Dalam miemiliki 

lapak bierjualan, para p iedagang harus miengurus b iebierapa hal 

dan bierkiordinasi, juga mieminta izin k iepada piemilik lahan 

untuk dapat miembuka lapak dan bierjualan di Pasar Tiempiel. 

Para piedagang akan b ierkiordinasi diengan miengajukan 

piermiohionan b ierapa luas lahan yang akandigunakan untuk 

bierjualan, kiemudian piemilik lahan akan mienientukan harga 

yang s iesuai untuk ar iea yang akan dis iewa dan ar iea lapak 

yang dipilih. Pada harga s iewa lahan rata-rata p iemilik lahan 

miembierikan harga ±Rp. 1.500.000 sampai d iengan ±Rp. 

                                                           
10 Purwaintio, “S iewai Laipaik Paisair Tiempiel”, Paidai ta inggail 02 Aigustus 2023. 
11 Kienti, Piemilik Laihain, “Biaiya i Siewa i Laipaik Pieda igaing”, Waiwaincairai. 
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3.500.000 pier 1 sampai 2miet ier atau biasa disiebut satu pietak 

dan dalam jangka waktu s iewa s ielama satu tahun.  

Siet ielah miendapatkan lahan yang dis iewa dan akan 

digunakan untuk b ierjualan, maka para p iedagang t iersiebut 

miendapatkan hak yaitu dapat mienjajakan dagangannya di 

ar iea yang dipilih tanpa p ierlu khawatir lahannya akan 

diganggu piedagang lain dan bierhak atas kiesieluruhan lahan 

diengan mienierima p ielayanan infrasutruktur dan fasilitas-

fasilitas dari p iengiel iola pasar. Hal t iersiebut akan miembuat 

para piedagang liebih l ieluasa dalam b ierdagang dan siecara 

r iesmi t ierdaftar s iebagai p ienyiewa dan p iedagang di Pasar 

Tiempiel. 

Hasil iobs iervasi lainnya mieng ienai pasar Tiempiel yaitu 

t ientang kiepiemilikan lahan, walaupun status lahan t iersiebut 

milik p ier iorangan atau pribadi, t ietapi tietap para piemilik 

s iecara riesmi miendaftar dan pasar Tiempiel t ielah mienginduk 

pada Pasar Way Halim dan b ierada dibawah naungan Dinas 

Pierindustrian dan Pierdagangan (P ierindag) Kiota Bandar 

Lampung. Kar iena t ielah t ierdaftar siecara riesmi maka para 

piengieliola Pasar Tiempiel miemiliki k iewajiban untuk dikienai 

dan mienyierahkan s iet ioran atau up ieti s iebagai b ientuk bagi 

hasil kiepada piemierintah mielalui dinas-dinas tierkait siebiesar 

Rp. 30.000 pier hari atau Rp. 900.000 p ier bulan. iOl ieh kariena 

itu maka pasar miendapatkan haknya s iecara hukum dan 

t iercatat mienjadi salah satu j ienis pasar tradisi ional yang 

bierada di kiota Bandar Lampung.
12

 

2. Rietribusi Kieamanan 

Sietiap piedagang miemiliki barang dagangan yang cukup 

banyak, Banyaknya barang dagangan miembuat para 

piedagang miemutuskan untuk tidak miembawa barang 

dagangannya pulang dan miemilih mieninggalkannya dilapak. 

Siepierti wawancara biersama ibu Sutinah s ielaku piedagang 

sayur, bieliau mienj ielaskan bahwa: 

“Ini kan saya jualan sayur mba, banyak juga kalau mau 

dibawa pulang agak r iepiot gak ada m iobil naik angk iot ya gak 

                                                           
12 Haisil iObsierva isi, 03 Aigustus 2023. 
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bisa, naik ioj iek ionlinie atau grab y io nda masuk mba, jadi ya 

ditinggal aja di pasar sini, di p ioj iokin aja, s iejauh ini aman 

ya kan ada yang jagaian kaya rionda gitu dari habis maghrib 

sih kayaknya kalau sior ie kan masih ramie, jam 4 subuh saya 

udah di pasar, siejauh ini aman alhamdulillah”.13 

Pada hasil wawancara ibu Sutinah, para p iedagang banyak 

yang miemilih untuk mieninggalkan barang dagangannya di 

pasar, siehingga p iengiel iola pasar miemb ientuk suatu gugusan 

pietugas untuk mienjaga kieamanan s iebagai bientuk 

pienyiediaan p ielayanan k ieamanaan untuk mienjaga barang 

para piedagang agar dapat disimpan di pasar tanpa r iepiot 

miembawa pulang dan aman dari tindak k iejahatan piencurian. 

Pihak kieamanan t iers iebut disielienggarakan s iebagai bientuk 

tanggung jawab pihak p iengieliola pasar dan dilakukan s iecara 

swadaya d iengan mielibatkan masyarakat s iet iempat s iebagai 

pietugas kieamanan.  

Para piedagang pasar tietap dikienai biaya untuk 

kieamannya kar iena biaya k ieamanan ditanggung para 

piedagang dan tidak t iermasuk biaya s iewa, adapun hasil 

wawancara biersama pak Riendi sielaku kiemanan, bieliau 

miemaparkan siebagai bierikut: 

“Kieamanan ada 4 iorang mba, itu shift-shiftan lah tierus 

ada sih dibayar ya lumayan juga, bukan kita yang minta, 

kita bisa gajian mingguan atau bulanan, dari habis maghrib 

jaga kieamanan, kalau mal iem kan rawan apalagi disini giel iep 

sama s iepi, ya ganti-gantian hari ini mau jaga jam b ierapa, 

yang pienting jangan samp ie gak ada yang jaga”.
14

 

Pada hasil wawancara diatas biersama bapak R iendi 

Saputra sielaku kieamanan pasar, bieliau mienj ielaskan bahwa, 

ada biaya yang dik ieluarkan para piedagang siebagai biaya 

dalam r ietribusi kieamanan atau iuran diengan harga yang 

t ierjangkau siebiesar Rp. 2000 pierhari. D iengan miembayar 

r ietribusi tiersiebut maka p iedagang miendapatkan hak 

                                                           
13 Sutinaih, Piedaigaing, “K ieaimainain Paisair”, Waiwaincairai, Paidai tainggail 03 

Aigustus 2023. 
14 Riendi Saiputrai, Kiea imainain, “Sistiem Kieaimainain Paisair‟‟ Waiwaincairai, Paidai 

tainggail 05 Aigustus 2023. 
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kieamanan untuk barang dagangannya agar t ierhindar dari 

gangguan pihak-pihak yang dapat mierugikan piedagang. 

Pihak kieamanan akan b ierjaga biergantian atau siecara shift 

dimulai dari pukul 19.00 sampai pukul 23.00 s iebanyak 2 

iorang, dan pada pukul 23.00 sampai pukul 03.00 dini hari 

diengan jumlah pihak k ieamanan 2 iorang. Kar iena pada pukul 

03.00 b ieb ierapa piedagang t ielah datang untuk mienyiapkan 

piesanan para piedagang sayur k ieliling ataupun rumah makan, 

t ierutama para p iedagang sayur-sayur gr iosir ataupun 

piedagang ayam p iot iong dan ikan-ikan. Maka dalam satu hari 

t ierdapat 4 iorang yang mienjaga pasar saat malam hari.  

3. Rietribusi Kiebiersihan 

Pr ios ies bierdagang dipasar tientu saja akan sielalu 

mienghasilkan sampah s ietiap harinya, sampah-sampah 

t iersiebut biasanya mienumpuk s iet ielah prios ies bierdagang, 

sampah t iers iebut yaitu mierupakan sisa-sisa hasil dagangan 

s iepierti p iotiongan sayuran, buah-buah yang miembusuk, 

adapun p iedagang ayam p iot iong s iepierti kuku ataupun jierioan 

yang tidak t ierjual, ikan s iepierti insang ataupun k iotioran dari 

pierutnya, plastik-plastik, kardus, dan karung-karung yang 

tidak tierpakai dan sudah tidak bisa digunakan. Sampah-

sampah t iers iebut t ientu saja pierlu dikiel iola atau dibuang agar 

tidak mienjadi sarang p ienyakit dan tidak mienyiebabkan 

lingkungan tierciemar agar p iedagang dan p iembieli tidak 

trganggu aktivitasnya s iehigga sangat dip ierlukan satuam 

tugas kieb iersihan guna mielakukan p ienangan tierhadap 

sampah-sampah yang dihasilkan iolieh kiegiatan b ierdagang di 

Pasar Tiemp iel. 

iOl ieh kariena banyaknya sampah hasil b ierjualan para 

piedagang, maka p iedagang tiemtu dik ienai biaya agar tidak 

ada sampah di t iempatnya b ierjualan. Siepierti wawancara 

diengan pak Purwantio, b ieliau miemaparkan miengienai biaya 

dakam hal k iebiersihan, yaitu s iebagai bierikut: 

“Ada ya mba kalau s iokli itu, kita k ierjasama d iengan 

Dinas Lingkungan Hidup, ada 3 iorang untuk ambil-ambil 

sampah, tierus ada dari DLH itu supir truck sama k ienieknya, 
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itu diambil siekitar jam 5 s ior ie, p iedagang bayar Rp. 2.000 

untuk iurannya, ya b ies iok udah siap jualan, itu p ierbulan 

kami bayar kie DLH sama iorang-iorang p ietugas sioklinya”.15
 

Pada hasil wawancara diatas mienurut bapak Purwantio 

dalam p ielayanan miengienai k iebiersihan lingkungan pasar dan 

piengangkut sampah p iedagang tientu saja para piedagang 

dik ienakan tarif ioprasiional atau r ietribusinya, p iedagang 

dik ienakan biaya untuk r ietribusi kiebiersihan siebiesar Rp. 2000 

pier hari.  

sistiem pieng iel iolaan sampah dipasar T iempiel dinilai cukup 

baik. Siepierti hasil wawancara yang dilakukan b iersama Ibu 

Diora sielaku piedagang kuie, yaitu siebagai bierikut: 

“Kalau sampah itu ienak ya mba, disini b iersih pietugas 

s ioklinya bagus sih, saya gak liat ada sampah kalau dat ieng 

apalagi saya jualan ku ieh kan, kalau ada sampah ya itu 

piembieli juga nanti kabur ya kan, ya bagus sih kalau 

piengieliolaan sampahnya”.16 

Hasil paada wawancara diatas, b ieliau mienilai bahwa 

piengieliolaan sampah dipasar Tiemp iel cukup baik kar iena 

s ietiap ingin miembuka lapak pukul 05.00 sampah-sampah 

sudah tidak ada dan da ierah b ierjualan bisa b iersih dan hal 

t iersiebut miembuat p iembieli mienjadi l iebih yakin untuk 

miembieli ku ie dan jajanan. Piedagang lain yang mierasakan 

dampak dari sist iem piengieliolaan sampah lainnya adalah 

bapak Yantio sielaku p iedagang ikan air tawar, b ieliau 

miemaparkan yaitu s iebagai bierikut: 

“iEnak sih mba kalau sampah itu, b iersih gak bau gak ada 

sisa-sisa juga ya, jadi gak ada lal iet gitu ya, dat ieng pagi juga 

udah b iersih, ya paling kalau musim ujan aja kar iena aliran 

air gienang agak amis, s ielain itu ya biersih lah lumayan”.17 

                                                           
15 Purwaintio, “R ietribusi K iebiersihain”, Waiwaincairai, Paidai tainggail 02 Aigustus 

2023. 
16 Ibu Diorai, Piedaigaing, “P iengieliolaiain Saimpaih”, Waiwaincairai, Paidai 04 Aigustus 

2023. 
17 Yaintio, Piedaigaing, “P iengieliolaiain Saimpaih Ikain”, Waiwaincairai, Paidai 04 

Aigustus 2023. 
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Pada hasil wawancara diatas bapak Yant io miemaparkan 

mienurutnya p ietugas s iokli dalam miembiersihkan sampah 

sangatlah ciepat dan tieliti siehingga kiot ioran dan sisik ikan 

yang dib iersihkan atau sampah ikan langsung diangkut 

s ietielah bierdagang siehingga tidak mienumpuk dan tidak 

mienjadi sarang lalat, t ietapi kiekurangannya tierdapat dari 

infrastruktur pasar yang kurang dari s iegi p iembuangan air 

biekas cucian ikan atau t iempat wadah ikan, apabila musim 

kiemarau s iering mienggienang dan akhirya miengiering dan 

kierap mienimbulkan bau amis.  

Adapun datang dari p iedagang ayam yaitu ibu May 

mienurutnya p iengiel iolaan sampah sudah cukup baik d iengan 

miengangkut s iemua sampah, t ietapi bierhubung bulu ayam, 

kulit-kulit ayam tidak t iermasuk kat iegiori sampah pasar t ietapi 

masuk sampah rumah tangga, maka ibu May miengieluarkan 

biaya l iebih atau tambahan untuk sampah-sampah tiersiebut.
18

 

Bientuk p ielayanan yang dib ierikan kiepada piedagang ialah 

bierupa k ieb iersihan tiempat s ietiap hari, siehingga t iempat atau 

lapak para p iedagang dihari bierikutnya siap untuk digunakan 

tanpa tierlihat kiot ior dan j ioriok. Adapun satuan tugas 

kiebiersihan dibientuk s iecara swadaya d iengan mielibatkan 

masyarakat s iebagai p ietugas siokli di Pasar t iemp iel yang akan 

miengambil sampah dilapak p iedagang masing-masing. 

Tietapi, sampah akhir para p iedagang yang t ielah dikumpulkan 

akan ditarik iolieh pietugas Dinas Lingkungan Hidup Kiota 

Bandar Lampung   mienggunakan Truk sampah, hal ini ialah 

bientuk kio iordinasi k ierjasama antara p iengiel iola pasar d iengan 

pihak UPT K iecamatan Sukaramie dan Dinas Lingkungan 

Hidup Kiota Bandar Lampung agar dapat diangkut k ie 

Tiempat P iemr ios iesan Akhir (TPA) Sampah Bakung yang 

bierada dikielurahan Kiet ieguhan Kiecamatan Tieluk Bietung 

Barat Kiota Bandar Lampung. M ienurut Hasil iobs iervasi yang 

dilakukan biersama bapak Purwantio s ielaku k iordinatior para 

piemilik lahan di Pasar Tiemp iel, priosies-prios ies dalam 

                                                           
18 Haisil iObsierva isi dain Waiwaincairai Kiepaidai Pa irai Piedaigaing Paisair, paidai 04 

Aigustus 2023. 
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piengangkutan sampah t iersiebut, pihak piengieliola pasar 

dik ienai sietioran atau iuran siebiesar ± Rp. 2000.000 p ierbulan 

atau rata-rata Rp. 65.000 p ier hari kiepada Dinas Lingkungan 

Hidup Kiota Bandar Lampung. S iet ioran yang t ielah 

dibayarkan pihak p iengieliola k ie DLH miembuat DLH k iota 

Bandar Lampung miemastikan bahwa sampah di Pasar 

Tiempiel akan diangkut s ietiap hari siecara rutin. 

4. Rietribusi Infrastruktur dan Fasilitas 

Piedagang yang t ielah mienyiewa lapak pada p iemilik lahan, 

akan mienierima fasilitas b ierupa pasiokan listrik dan juga air, 

s iepierti wawancara b iersama ibu Ayu s ielaku p iedagang 

pierliengkapan siekiolah, bieliau miemaparkan yaitu: 

“Ada mba untuk fasilitas, ya tapi gitu lah namanya 

dipasar, sieadanya, kalau tioiliet tietiep bayar sih, tapi liebih 

murah lah mba disini, kalau p iengalaman saya di pasar lain 

mahal bang iet gitu dari siewa, sama k ieamanan k iebiersihan 

bisa 15.000 kalau disini palng mahal siehari 5.000 mba, ya 

t ierjangkau, pasarnya juga ram ie, lumayan lah gak b ierat 

bangiet juga”.19 

Adapun miengienai fasilitas, bapak Tambat s ielaku 

piedagang siembakio, miembierikan kietierangan liewat 

wawancara, yaitu: 

“Fasilitas untuk pieny iewa listrik sama air sih, cuma 

jarang pakie kalio air kar iena kan piedagang s iembak io, kalau 

ada k ierukan kaya gientieng bioc ior ya jarang sih untuk 

piengieliola bienierin paling bienierin siendiri, kariena lama 

bangiet juga ya mba prios iesnya namanya bukan kita aja yang 

dilayanin, tapi ya gm iending lah ini salar nya gak mahal 

pasar paling tierjangkau disini”.20 

Bierdasarkan hasil iobs iervasi dan wawancara k iepada Ibu 

Ayu s ielaku p iedagang dan Bapak Tambat miengienai fasilitas 

dan infrastruktur Pasar T iempiel yaitu p iedagang miendapatkan 

pas iokan listrik dan air s iebagai hak p ienyiewa lapak, tietapi 

                                                           
19 Ibu Aiyu, P iedaigaing, “Faisilitais Paisair Tiempiel”, Waiwaincairai, Paidai 02 

Aigustus 2023. 
20 Taimbait, P iedaigaing, “Faisilitais Paisair Tiempiel”‟ Waiwaincairai, Paidai 02 Aigustus 

2023. 
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untuk kamar mandi p iedagang dikienakan tarif siebiesar Rp 

1000 sampai d iengan Rp. 2000 apabila pierlu k ie tioiliet. Tietapi 

t ierkadang apabila lapak b ierupa ruk io ada kiebioc ioran gient ieng 

maka p iedagang miembienarkan siendiri kariena tierlalu lama 

apabila harus lapior k iepada p iengieliola pasar. Sarana 

prasarana t iempat ibadah pun dapat dikatakan masih kurang 

miemadai kar iena mush iola p iedagang hanya ada satu dan 

t ierkadang miembuat p iedagang kiesulitan dalam ibadah 

t ierutama saat waktu subuh, kar iena harus antri dan 

pier ielngkapan alat s iolat tiers iedia tidak banyak. Bila ingin k ie 

mush iola s iet iempat d iekat pasar akan miemakan waktu lama, 

dan p iemilik lahan di pasar yang hanya mienyiediakan 

mush iola adalah Ibu K ienti. Adapun fasilitas lainnya s iebagai 

bientuk kieamanan adalah para piedagang dibierikan g iemb iok 

iol ieh para piengieliola apabila mienyiewa lapak b ierupa rukio atau 

ki ios-kiios k iecil siebagai b ientuk rietribusi fasilitas yang 

dibierikan iol ieh pihak piengieliola. 

Siebagai salah satu pasar tradisi ional yang cukup tua, 

sarana dan prasana dipasar ini dapat dikatakan sangat 

l iengkap. Sarana dan prasarana t iers iebut diharapkan dapat 

miembuat k ienyamanan baik piembieli maupun pienjual. 

Adapun t ierdapat piengiel iolaan sarana dan prasana yang ada di 

pasar Tiemp iel, yaitu: 

a) Tiempat b ierjualan 

1. Ki ios diengan kapasitas s iebanyak minimal 130 iorang 

piedagang 

2. Lios d iengan kapasitas minimal 75 iorang piedagang 

3. Dasaran tierbuka diengan kapsitas bisa diatas 150 

iorang piedagang 

b) Bank atau Kiopierasi: 5 unit 

c) Tiempat Ibadah: 1 Mush iola 

d) Tioiliet: 5 mck d iengan 2 titik tiempat 

e) Bak Sampah: ±15 buah 

f) Ar iea Parkir: ±300 m2 (10 titik p ieniempatan) 

g) Truk Sampah: 2 unit 
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Pada hasil iobs iervasi di Pasar Tiempiel ini maka p ienieliti 

mienilai mieng ienai sistiem piengiel iolaan sarana dan prasarana 

pada para p iedagang dapat dinilai cukup baik, hanya saja 

t ierdapat biebierapa kiekurangan siepierti tiempat ibadah atau 

mushiola yang hanya t iersiedia 1 tiempat, dan juga untuk jalan 

pasar masih kurang mulus s iehingga saat hujan s iering 

miembuat air t iergienang, lalu atap pasar masih t ierdapat yang 

mienggunakan t ierpal siehingga saat musim hujan air s iering 

mieniet ies dan miengienai para piembieli. 

B. Pienyajian Data Rieligiusitas Piedagang Pasar Tiempiel 

1. K ieadaan Masyarakat S iekitar Dan P iedagang Pasar Tiempiel 

a) K ieadaan Masyarakat S iekitar Pasar  

Pasar Tiemp iel mierupakan salah satu pasar tradisi ional 

yang ada di da ierah Kiecamatan Sukaramie kiota Bandar 

Lampung. Kiecamatan Sukaramie mierupakan salah satu 

kiecamatan yang b ierada di kiota Bandar Lampung yang 

t ierlietak di ujung bagian Timur pada 5º21‟30”– 5°24‟00” 

Lintang Sielatan dan 105º16‟30”–105°19‟30” Bujur Timur. 

Luas wilayah Sukaramie s iebiesar 1076 Ha yang t ierdiri dari 6 

kielurahan dan miemiliki 3 pasar tradisi ional. 

 Pasar Tiemp iel b ierada di Kiecamatan Sukaramie, yang 

l ietaknya cukup strat iegis kariena mudah dijangkau iol ieh 

masyarakat. Pasar ini miemiliki parkiran yang cukup banyak 

titik pieniempatannya t ietapi tierkadang banyak miobil pribadi 

masyarakat yang mieliewati pasar s ieringkali miembuat 

kiemac ietan. S iepierti hasil wawancara d iengan salah satu 

anggiota siekiertariat Kiecamatan Sukaramie dan wawancara 

bierama pak Purwant io s ielaku p iemilik, bieliau miemaparkan 

bahwa: 

“Ya mac iem-mac iem ya mba p iemb ieli juga, waktu ada 

piendataan pasar ya dari K iorpri k iesini, Sabah Balau, 

Sukabumi juga kiesini, ya alasannya kar iena liengkap itu 

piedagangnya, murah juga harga k iebutuhan yang dicari, ya 

ramai disini, stratiegis juga diek iet s iekiolahan”.21  

                                                           
21 Purwaintio, “L ietaik Paisair dain Kieaidaiain Umum”, Waiwaincairai, Paidai 04 

Aigustus 2023. 
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Piengunjung dan piembieli di Pasar T iempiel tidak hanya 

masyarakat s iekitar kielurahan Way Dadi, t ietapi dari Kiorpri 

Raya, Kiorpri Jaya, Sukabumi, atau Sabah Balau. Hal 

t iersiebut dikarienakan liengkapnya barang ataupun jasa yang 

ditawarkan piedagang.  

Pasar tiempiel miemiliki luas wilayah ± 4600 m² dan t ierdiri 

dari bieranieka macam dagangan dan rukio-rukio disiekitarnya, 

s iepierti rukio iel iektrionik, buah-buahan, apiot iek, dan adapun 

s iekiolah swasta yang dapat miempiermudah masyarakat 

miencari l iokasi Pasar T iempiel, adapun siekiolah tiersiebut 

adalah SMK BLK Bandar Lampung dan SMP, SMA/K 

PGRI 6 Bandar Lampung. Adapun gambaran umum k iondisi 

masyarakat kiecamatan Sukaramie digambarkan mielalui tabiel 

dan diagram s iebagai bierikut: 

Tabiel 3.1 

Data Wilayah K iecamatan Sukaramie 

Nio.  K ielurahan 

1. Sukaramie 

2. Way Dadi 

3. Kiorpri Jaya 

4. Way Dadi Baru 

5. Kiorpri Raya 

6. Sukaramie Baru 

Tabiel 3.2 

Data Pasar-Pasar Tradisiional Di K iecamatan Sukaramie 

Nio. Nama Pasar Liokasi 

1. Pasar Tiempiel Jl. P iembangunan A 

2. Pasar Kiorpri Raya Jl. Viet ieran Bliok Kiorpri 

Raya 

3. Pasar Way Dadi 

Baru 

Jl. Pulau Damar Way Dadi 

Baru 

Sumbier: Hasil iobs iervasi biersama salah satu angg iota 

s iek iertariat kiecamatan Sukaramie 
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Adapun Kiecamatan Sukaramie miemiliki batas wilayah 

administratif da ierah, yaitu siebagai bierikut: 

1. Siebielah Utara bierbatasan diengan Kabupatien 

Lampung Sielatan 

2. Siebielah Sielatan bierbatasan diengan Kiecamatan 

Sukabumi 

3. Siebielah Timur b ierbatasan diengan Kabupatien 

Lampung Sielatan 

4. Siebielah Barat bierbatasan d iengan Kiecamatan Way 

Halim dan Kiecamatan Kiedamaian 

 bierikut data-data miengienai hal-hal tierkait d iengan 

masyarakat: 

Tabiel 3.3 

Jumlah P ienduduk M ienurut Kielurahan,  

Jienis K ielamin dan S iex Ratiio Kiecamatan Sukaramie 

Nio. K ielurahan Laki-

Laki 

Pier iempuan Siex 

Rati io 

1. Sukaramie 6.537 7.246 90 

2. Way Dadi  5.642 5.785 97 

3. Kiorpri Jaya 4.162 4.548 91 

4. Way Dadi 

Baru 

5.862 5.726 102 

5. Kiorpri Raya 2.017 2.039 99 

6. Sukaramie 

Baru 

7.084 7.214 98 

Jumlah 31.304 32.558 96 

Sumbier: hasil iobs iervasi wawancara d iengan angg iota 

s iek iertariat kiecamatan Sukaramie 
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Tabiel 3.4 

Jumlah P ienduduk Bierdasarkan Luas dan K iepadatan 

di Wilayah Kiecamatan Sukaramie 

 

 

Sumb ier: hasil iobsiervasi wawancara d iengan angg iota 

s iekiertariat Kiecamatan Sukaramie. 

Sielain itu pienieliti juga mienyajikan data miengienai mata 

piencaharian masyarakat s iekitar pasar T iempiel, yaitu p ienduduk 

Kiecamatan Sukaramie, adapun data tiersiebut didatapi pula dari 

hasil iobsiervasi di K iecamatan Sukaramie, adapun data pienduduk 

dari siegi mata p iencaharian yaitu: 

Tabiel 3.5 

Jumlah P ienduduk Bierdasarkan Mata P iencaharian di 

K iecamatan Sukaramie 

Nio.  Mata 

Piencaharian 

L P Jumlah 

1. PNS 274 237 511 

2. ABRI 43 3 46 

3. Wiraswasta 541 492 1033 

4. Tani 44 16 60 

5. Buruh 721 236 957 

6. Piedagang 184 287 471 

7. Tukang 113 0 113 

Nio.  Kielurahan Luas Daierah 

km2 

Jumlah 

Pienduduk 

Kiepadatan p ier km2 

1. Sukaram ie 493 13.783 2.566 

2 Way Dadi 249 11.427 4.303 

3. Kiorpri Jaya 358 8.710 2.303 

4. Way Dadi 

Baru 

284 11.588 3.988 

5. Kiorpri Raya 249 4.056 1.618 

6. Sukaram ie Baru 284 14.298 3.189 

 Jumlah: 1917 63.862 3.331 
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8. Karyawan 522 394 916 

9. Lain-lain 1372 2115 3487 

Jumlah: 3814 3784 7594 

  Sumbier: hasil iobs iervasi wawancara anggiota 

s iek iertariat Kiecamatan Sukaramie 

Bierdasarkan tabiel di atas, dapat dik ietahui bahwa 

pienduduk di Kielurahan Way Dadi l iebih did iominasi iol ieh 

pienduduk d iengan mata p iencaharian lain-lain (bidang jasa, 

dan s iebagainya), yaitu d iengan jumlah t iotal 3456 iorang yang 

t ierdiri dari 1346 iorang laki-laki dan 2110 iorang p ieriempuan. 

Adapun pada hasil iobs iervasi diengan mielakukan 

wawancara pada tanggal 3 Agustus 2023 k iepada bapak 

Suhierman s ielaku angg iota piengurus K iecamatan Sukaramie 

maka p ienieliti miendapatkan data, yaitu: 

“untuk pasar diwilayah Sukaram ie ini miemang bukan 

milik piemierintah da ierah atau k iota, jadi s iepierti pasar 

Kiorpri, Pasar Tiempiel, dan Pasar Way Dadi di Pulau Damar 

itu miemang milik pribadi, tapi t ietap kami pantau siepierti apa 

kiegiatan-kiegiatannya, miemang untuk pasar yang sangat 

ramai p iembieli dan p ieminatnya itu ada di Pasar T iempiel 

Kiecamatan Sukaram ie tietapi masuknya kie Kielurahan Way 

Dadi, apalagi kalau hari-hari biesar k ieagamaan, pasar 

t iersiebut sangatlah ramai t ierkadang sampai p ietugas 

kieamanan mielakukan p iembl iokiran jalan kar iena tierlalu 

padat”.22
 

Jadi, kiesimpulan miengienai data diatas adalah bahwa 

pasar Tiempiel mierupakan pasar tradisi ional, pasar ini 

bukanlah mierupakan salah satu pasar trdisiional yang ada di 

Kiecamatan Sukaramie, tietapi masyarakat banyak yang 

miemilih bierbielanja di pasar ini.  

b) K ieadaan Umum Para P iedagang Pasar 

Sielain mienyajikan data mieng ienai k ieadaan umum 

masyarakat disiekitar pasar Tiempiel, p ienieliti pula akan 

mienyajikan data kieadaan piedagang siecara umum, baik 

                                                           
22 Suhiermain, P ietuga is K iecaimaitainai, “Daitai Kiecaima itain Sukairaimie dain 

TainggaipainMiengiena ii Paisair T iempiel”, Waiwaincairai, Paidai 03 Aigustus 2023. 
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jumlah p iedagang, j ienis-jienis kiebutuhan yang dijual para 

piedagang, dan suku para piedagang, sierta agama yang dianut 

para piedagang. P iedagang Pasa tradisi ional di Pasar Tiemp iel 

bieaniekaragam baik agama, suku, ataupun j ienis 

dagangannya, agar l iebih miemudahkan data-data 

yangdidaptkan iol ieh pienieliti maka d iengan ini, p ienieliti akan 

miembahas l iebih spiesifik kieadaan miengienai para piedagang 

di liokasi pienielitian yaitu Pasar Tiempiel Kiecamatan 

Sukaramie, adapun data tiersiebut siebagai bierikut: 

Tabiel 3.6 

Data P iedagang Pasar Tiemp iel Bierdasarkan J ienis 

Dagangannya 

Nio. Barang Dagangan L P Jumlah 

1. Sayuran 37 67 104 

2. Buah-buahan 23 15 38 

3. Daging 19 4 23 

4. Ayam  17 28 45 

5. Ikan 24 5 29 

6. Kain dan Pakaian 21 34 55 

7. Ku ie dan Jajanan 9 23 32 

8. Barang Piecah 

Bielah 

15 11 26 

9. Siembakio 13 28 41 

10. Lainnya 26 17 43 

Jumlah: 204 232 436 

 

 Sumbier: Hasil wawancara biersama bapak 

Purwant io piemilik pasar T iempiel 

Data para p iedagang ini dihasilkan diengan miewawancara 

pak Purwantio, bierikut p iemaparan bapak purwant io, s ielaku 

Piemilik dan kioiordinatior di Pasar Tiempiel: 

“Tiotal p iedagang di lapak saya itu ada kurang l iebih 436 

iorang mba, laki-laki s iekitar 204 iorang, pier iempuan s iekitar 

232 iorang, ini data tahun 2022 bulan Juni lah saya r iekap, 

ini campur lah, kalau yang cuma ng iempier itu b ielum masuk 
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datanya, masih cari cara untuk biar gak b ierantakan riekap 

buku piedagangnya, namanya mier ieka kieliling kan, cari lapak 

s iendiri”.23 

Pada Hasil wawancara ini, maka dik ietahui bahwa t iotal 

piedagang laki-laki bierjumlah 204 p iedagang dan piedagang 

wanita bierjumlah 232 iorang p iedagang, diengan k iesieluruhan 

piedagang pada wilayah pak Purwant io s ielaku p iemilik tanah 

dan lapak di Pasar T iempiel b ierjumlah 436 iorang. Adapun 

lainnya pada tab iel diatas mierupakan p iedagang bumbu 

giling, asiesioris, bumbu-bumbu dapur, dan lainnya. Data 

t iersiebut hanya p iedagang yang mienyiewa lapak pak 

Purwant io, tidak t iermasuk d iengan p iedagang yang 

miengiempier di pinggir jalan. Para P iedagang ini mulai 

bierjualan pada pukul 04.00 wib t ierutama p iedagang sayur 

yang miembuka gr iosiran sayur dan tutup pukul 15.00 wib. 

Para piedagang yang hanya miengiempier tidak miembayar 

uang s iewa mielainkan salar pierhari d iengan iuran s iebiesar Rp. 

3000 sampai d iengan Rp. 5000.  Piedagang yang b ierjualan di 

Pasar T iempiel mierupakan para piendatang hampir 65% 

piedagang ini b ierasal dari luar kiota Bandar Lampung yang 

miengadu nasib d iengan mienc ioba p ieruntungan di pasar 

Tiempiel tiersiebut.   

Tabiel 3.7 

Data Piedagang Pasar Tiempiel Bierdasarkan Agama/ 

K ieyakinannya 

 

                                                           
23 Purwaintio, “Daitai P iedaigaing Paisair”, Waiwaincairai, Paidai 04 Aigustus 2023. 

Nio. Agama L P Jumlah 

1. Islam 191 196 387 

2. Kristien 17 9 26 

3. Kat iolik 8 4 12 

4. Hindu  5 2 7 

5. Budha 0 3 3 

6. Kionghuchu 0 1 1 

 Tiotal: 221 215 436 
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Sumbier: Hasil wawancara biersama bapak 

Purwant io piemilik pasar T iempiel 

pienieliti miendapatkan data bahwa para p iedagang 

miemiliki pienganut agama d iengan mayioritas agama Islam 

yang dimana laki-laki bierjumlah 191 iorang dan p ieriempuan 

bierjumlah 196 d iengan jumlah ini maka agama Islam 

miemiliki piemieluk l iebih banyak di l iokas Pasar Tiemp iel, 

Tidak hanya agama, dan j ienis dagangan p ienieliti pula 

miemasukan data piedagang bierdasarkan suku agar 

miempierbanyak data pada pienielitian.    

Tabiel 3.8 

Data P iedagang Pasar Tiempiel Bierdasarkan Suku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumb ier: Hasil wawancara b iersama bapak Purwant io 

piemilik pasar T iempiel 

M ienurut wawancara bapak Purwant io bieliau 

miemaparkan, yaitu: 

“Suku itu may ioritas Jawa, ada Lampung, S iemiendio juga, 

Pal iembang, campur ya mba, suami-istri aja b ieda sukunya 

itu, tapi ada cat ietannya, di Pasar ini walaupun suami istri 

piedagang tapi bieda gitu jienis dagangnya suami nya dagang 

Ikan, nanti Istrinya dagang sayur mat ieng, ada itu, suaminya 

s iembak io, istrinya tahu-tiempie, mac iem-mac iem untuk suku.24 

 Pada hasil wawancara diatas maka t ierdapat data yang 

dikietahui miengienai mayioritas suku piedagang pasar ialah 

                                                           
24 Purwaintio, “Suku Pairai Piedaihaing Paisair”, Waiwaincairai, Paidai 07 Aigustus 

2023. 

Nio. Suku L P Jumlah 

1. Lampung 37 48 90 

2. Jawa 59 76 162 

3. Sunda  20 19 68 

4. Batak 18 6 24 

5. Padang 28 34 45 

6. Jasieng 12 14 30 

7. Lainnya 37 28 60 

Tiotal: 211 225 436 
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suku Jawa, adapun kiedua tierbanyak yaitu suku Lampung, 

dan untuk suku lainnya yang t ierdata di Pasar T iempiel yaitu 

s iepierti Paliembang, Siemiendio, Madura, dan lainnya. 

Walaupun b ierbieda suku dan budaya para p iedagang dapat 

bierintieraksi siosial siecara baik diengan mieniol iong satu sama 

lain apabila ada piedagang yang miemiliki k iepierluan dan 

mieninggalkan lapak dagangnnya.
25

  

2. K iondisi Siosial Para Piedagang Pasar Tiempiel 

Kiebieradaan pasar dik ions iepkan s iebagai institusi yang 

s ielalu mienjadi kiemungkinan untuk individu mielakukan 

intieraksi siosial. Pasar tidak hanya s iebagai tiempat 

bierlangsungnya pr ios ies transaksi jual-bieli, tietapi dapat 

mienimbulkan s iebuah sistiem s iosial s iepierti yang t ielah 

dijielaskan pienieliti diatas dan mielibatkann s ieluruh para 

piedagang baik dimulai dari p iengiec ier, piedagang k iecil, 

piedagang b iesar, griosir, hingga piedagang p ierantara. Para 

piedagang s iecara simultan tierkiontruksi dalam hubungan yang 

tidak hanya b iersifat iekioniomis, t ietapi juga s iosial, budaya, 

dan k ieagamaan. M ienurut Aliexand ier pasar dapat 

mienghubungkan para p iedagang mienjadi s iepierti anggiota 

kielurga, pielanggan, dan kliien dalam aktivitas iekioniomi.
26

  

Bierdasarkan hasil iobs iervasi lapangan yang dilakukan 

pienieliti, mengenai k iondisi siosial para p iedagang saat 

iobs iervasi memiliki keadaan sosial yang cukup baik, 

walaupun tierdapat p iersaingan antar piedagang, tidak 

miemungkiri saling miembutuhkan satu sama lain, s iehingga 

para p iedagang liebih miemilih untuk akur dan biersaing siecara 

s iehat. Cara yang dilakukan p iedagang agar akur dan biersaing 

s iecara siehat antar piedagang adalah diengan miembientuk 

kiomunikasi yang baik antara piedagang. Kiomunikasi yang 

dikakukan piedagang di Pasar Tiemp iel cukup baik, dan 

mierasa miemiliki k ierabat kariena yang b ierjualan di pasar 

Tiempiel bukan hanya masyarakat s iekitar, tietapi liebih dari 

                                                           
25 Haisil iObsiervaisi, Paidai 07 Aigustsu 2023. 
26 Ikai Putri Maihainaini, “Aigaimai Dain Siosiail iEkioniomi P iedaigaing Paisair Pr iojio Di 

Aimbairaiwai Taihun 1986- 2015,” Skripsi (Institut Aigaimai Islaim N iegieri Sailaitigai, 2017). 
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60% para piedagang mierupakan para piendatang yang bierasal 

dari luar K iecamatan Sukaramie ataupun Kiota Bandar 

Lampung. Hal ini siepierti yang dipaparkan iolieh ibu Ayu 

s ielaku piedagang pierliengkapan siek iolah, siebagai bierikut:  

“Piedagang diluar bierdagang tietap miemiliki k iomunikasi 

yang baik, siepierti hampir sietiap hari minggu kami 

bierkumpul dirumah satu iorang p iedagang untuk siekiedar 

makan-makan sambil ngbr iol, misalnya minggu ini k ierumah 

mba A lalu minggu d iepan k ierumah mba B, dan s ielalu ganti-

gantian gitu, mut ier, hari minggu kariena waktu b ierdagang 

l iebih c iepat, kan hari libur piembieli banyak samp ie mbludak 

mba, jadi yaa kiegiatan b ierdagang jauh l iebih ciepat 

s ieliesai”.27
 

Diengan p iernyataan diatas, maka bila mielihat k iondisi 

s iosial, piergaulan, bahkan k iomunikasi para p iedagang di 

Pasar Tiemp iel cukuplah bagus. Hasil wawancara yang lain 

biersama Pak T ion io s ielaku p iemilik lahan Pasar T iemp iel 

miengienai k iondisi s iosial piedagang, yaitu: 

“Untuk k ionflik b ielum ada antar p iedagang, tapi kurang 

paham kalau diluar pasar b ierantiem atau gimana, dibilang 

cukup bagus walaupun namanya p iedagang pasti ada 

piersaingannya tapi siejauh ini gak ada kionflik gitu”.28
 

Hasil wawancara diatas mienierangkan s iejauh ibu Ayu 

s iebagai piedagang yang tielah bierdagang sielama 4 tahun dan 

bapak Tion io piemilik lapak s iejak tahun 2011, mier ieka bielum 

piernah miendiengar dan mielihat adanya kionflik para 

piedagang, adapun ibu Ayu s iering miengikuti piertiemuan 

piedagang pasar diluar jam b ierjualan, t ierutama hari minggu 

saat jam pulang pasar l iebih ciepat atau saat libur l iebaran, 

para p iedagang akanbierkumpul dirumah p iedagang lain untuk 

s iekiedar makan-makan atau b iermain saja. Tietapi tietap saja, 

tidak mienutup mata miengienai p iersaingan para piedagang 

dipasar tientu saja sielalu ada, piedagang bierliomba-l iomba 

untuk mienarik p ielanggan agar barang dagangannya dapat 

                                                           
27 Aiyu, “Siosiailisaisi Piedaigaing Paisair”, Waiwaincairai, Paidai 04 Aigustus 2023. 
28 Tionio, “K ionflik P iedaigaing di Paisair”, Waiwaincairai, Paidai 04 Aigustus 2023. 
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dib ieli iol ieh sie iorang pielanggan, tietapi tietap harus ada sikap 

saling tioliong-mieniol iong dan tienggang rasa antar piedagang.
29

 

Pada hasil iobs iervasi miengienai p ierbiedaan suku para 

piedagang di pasar Tiemp iel yang biermacam-macam ada yang 

Jawa, Padang, Pal iembang, Siemiendio, Lampung, Batak, dan 

lain-lain, siehingga dapat mienimbulkan p ierbiedaan dari cara 

pandang ataupun k iebiasaan yang sangat rawan t ierjadi 

kionflik, siepierti hasil wawancara b iersama Ibu Suwit io salah 

satu piedagang sayur, dimana b ieliau miengatakan: 

“Untuk dipasar T iempiel sini miemang banyak iorang dari 

suku Jawa mba, kar iena dulunya kan Lampung ini t iempat 

daierah transmigrasi, kaya saya ini asal asli dari Jawa, dan 

kiehidupan Pasar kalau kita gak saling paham suka s iering 

sikut-sikutan mba, maklum rata-rata iorang pasar jarang 

punya piendidikan tinggi itu juga p iengaruh, b ieda suku juga 

bisa buat nambah panas situasi, jadi pint ier-pintier bawa diri 

aja, jadi liebih ienak ngiehindarin kionflik lah mba, walaupun 

mayioritas Jawa kan t ietiep kami p iendatang ya mawas diri 

aja, kalau adiem ay iem kan ienak, kalau mau nitip lapak atau 

ada kurang apa, tierutama nuk ier-nukier uang miecahin lah itu 

ienak, cioba kalau singut atau gak adiem, mau cari kiemana 

kita tierus mau minta t iol iong siapa juga, ienak ad iem aja d ieh 

piok ioknya”.30
 

Pada hasil wawancara diatas, mienurut pandangan k iedua 

piedagang, bahwa piedang liebih baik untuk mienghindari 

kionflik baik ietnis maupun agama, agar miembuat kiehidupan 

dipasar akan bierjalan sangat kiondusif. Kar iena s iecara tidak 

langsung prios ies- priosies piertukaran barang dan jasa dipasar 

mienandakan t ierjadinya adanya p ieristiwa s iosial, yang t ientu 

saja miendior iong pr ios ies intieraksi antar pribadi p iedagang agar 

t ierbangunnya hubungan r ielasi antar siesama p iedagang, 

ataupun piedagang dan p iembieli, yang k iemudian akan 

miembientuk jaringan siosial. 

                                                           
29 Haisil iObsiervaisi, Paidai 02 Aigustus 2023. 
30 Ibu Suwitio, “Pierbiedaiain Suku Paidai Piedaigaing”, Waiwaincairai, Paidai 03 

Aigustus 2023. 
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Pasar Tiempiel mierupakan pasar tradisi ional diengan 

aktivitas iekioniomi yang dapat dikatakan s iebagai pasar 

dimana para piedagang miemiliki hubungan k ierjasama yang 

dinamai Patr ion Kli ien. Hal ini pula siebagai bientuk intieraksi 

antar piedagang agar miendapatkan kieuntungan d iengan 

miembuat piola hubungan k ietiergantungan dimana hubungan 

t iersiebut ialah patrion kli ien, hubungan inidapat dinilai siebagai 

bientuk aktivitas siosial dalam bierdagang. Patr ion kliien adalah 

hubungan piertukaran antara kiedua p ieran yang dapat dikata 

s iebagai kasus khusus dari ikatan yang mielibatkan 

piersahabatan instrumiental dimana s ie iorang individu diengan 

status siosiio- iekioniominya yang l iebih tinggi (patrion) 

mienggunakan p iengaruh dan sumb ier dayanya untuk 

mienyiediakan p ierlindungan, sierta kieuntungan-kieuntungan 

bagi sies ie iorang diengan status yang dianggapnyanya l iebih 

r iendah yaitu (kli ien). Kli ien kiemudian miembalasnya d iengan 

mienawarkan dukungan umum dan bantuan t iermasuk jasa 

pribadi kiepada patrionnya.
31

  

Siepierti wawancara biersama ibu Sutinah yaitu s ielaku 

piedagang sayur, bieliau miemaparkan, siebagai bierikut: 

“Kami p iedagang ini ada sist iem namanya patrion mbaa, 

ambil barang dulu kie agien bayarnya itu nanti, kalau sayur 

udah k iejual, atau udah mau abis, biasanya p iedagang-

piedagang yang ng iempier itu suka ambil sist iem patr ion, ya 

cukup bantu sistiem gitu, sioalnya kalau lagi gak ada m iodal 

gimana c ioba, tapi miemang ienak punya siendiri, kalau itu 

untungnya ya paling b ierapa piers ien sih namanya harus 

dibagi juga sama yang ag ien, disini pada tau sist iem patr ion 

itu.”32 

 Adapun ibu Yanti pun mierasakan p iola k ierjasama para 

piedagang, piola ini di c ierminkan dari piernyataan ibu yanti 

s ielaku p iedagang sayuran yang mienggambarkan jalinan 

s iosial dan jalinan kierjasama yang mienghasilkan iekioniomi 

                                                           
31 Faitwai Nurul Haikim, “Piolai Paitrion-Kliien Piedaigaing Paisair Traidisiionail Dailaim 

Pieningkaitain Kiesiejaihtiera iain,” Miediai Infiormaisi Pienielitiain Kiesiejaihtieraiain Siosiail 40, n io. 

1 (2016): 71–78. 
32 Sutina ih, “K ierjaisaimai Piedaigaing”, Waiwaincairai, Paidai 03 Aigustus 2023. 
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antara piedagang b iesar dan p iedagang p iengiec ier. Piernyataan 

t iersiebut, yaitu: 

“Jadi mba p iedagang-piedagang kiecil s iepierti saya ini 

t ierkadang kiendalanya di miodal kadang suka habis atau 

kiepakai tiba-tiba namanya iorang gak punya, jadi mut ierin 

yang ada. Kadang kalau m iemang t ierbientur miodal yang 

biesar ya mau gak mau kita ambil dulu sayuran untuk 

piembayaran barang dagangan yang saya ambil itu 

s ieminggu baru saya s ietiorin lagi ya atau samp ie dagangan 

habis tierjual gak sampai sieminggu, siehabisnya dagangan. 

Biegini ya bantu bang iet mba gak ada uang tapi bisa jualan 

dapiet untung juga, ya p iok ioknya miembantu lah sist iem 

biegini”.33
 

Sistiem pieng iec ier s iepierti ibu Sutinah yang k iet iergantungan 

t ierhadap para p iedagang gr iosir, miembuat hubungan antara 

piedagang iec ieran dan gr iosir miembuat k ieuntungan satu sama 

lain. Adapun p iendapat miengienai sist iem ini yang 

mienimbulkan hubungan saling miembantu s iepierti yang 

dik iemukakan ibu Tuti: 

“Untuk sist iem patrion ini miemang biebierapa piedagang 

gr iosiran siepierti itu mba, biar sama-sama jalan aja sih, 

kalau gak ada piedagang iecieran ya barang kami gak akan 

habis juga, sama-sama saling bantu lah, namanya pasar 

pada cari riez ieki. Kariena sistiemnya s iet ioran ambil dulu baru 

barang, sampai habis barang baru s iet ioran ya saling 

piercaya aja mba, kita bantu yang k iecil yang k iecil bantu 

juga, kalau gak ada sist iem kaya gini agak r iepiot juga ya mba 

yaa, ngabisin dagangan gimana c ioba namanya dipasar 

sama s iemua yang dijual, makanya itu bantu juga lah yang 

iec ieran ini, walaupun l iebihnya kita harus punya miodal 

dioubl ie gitu, tapi gak papa yanag pienting jalan”.34
 

Pada hasil wawancara diatas, p iedagang pasar miengienal 

sistiem hubungan k ierjasama antar piedagang d iengan sistiem 

                                                           
33 Yainti, “K ierjaisaima i Pairai Piedaigaing Paisair”, Waiwaincairai, Paidai 03 Aigustus 

2023. 
34 Tuti, “Kierjaisaimai Pairai Piedaigaing Paisair”, Waiwaincairai, Paidai 05 Aigustus 

2023. 
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yang dis iebut patrion kliien, hubungan ini t iermasuk k iedalam 

kiondisi sioial, kariena intieraksi antar piedagang akan 

mienimbulkan rielasi dan kierjasama antar dua iorang. Siepierti 

halnya para p iembieli miembierikan pandangannya t ierhadap 

gambaran pada p iedagang pasar, yaitu yang diungkapkan ibu 

Ina sielaku RT di jalan P iembangunan yang b ierlangganan di 

Pasar Tiemp iel, adapun piendapatnya ialah: 

“Kiondisi b ierdagang baik ya, kiondisi s iosial p iedagang di 

pasar ini baik lah, saya s iering liat suka biecanda satu sama 

lain, kadang mau bieli ada yang gak ada p iedagangnya 

dicariin atau p iedagang yang lain yang jualin, b ielum ada 

saya diengier kalau piedagang c iekciok gitu atau k ionflik, bielum 

piernah ya siejauh ini”.35
 

Pada hasil wawancara dapat dilihat gambaran kiondisi 

s iosial para piedagang di Pasar T iempiel t ierlihat cukup baik, 

gambaran k iondisi diatas baik k ierja sama antara piedagang 

diengan sistiem patr ion kliien dan juga saling t iol iong mieniol iog 

mierupakan gambaran k iondisi siosial para p iedagang dan 

kiehidupan kieadaan pasar. Latar b ielakang piedagang diengan 

suku, agama, maupun asal daierah yang b ierbieda satu sama 

lain tietapi tietap miemiliki karakt ier siosial dari bawaannya 

miembuat p iedagang mienghindari k ionflik dan b ierupaya 

mienjaga k ieharmionisan dalam b ierdagang. Kierja sama antar 

piedagang pun akan mudah t ierjalin apabila satu sama lain 

saling mienjaga k iepiercayaan dan sikap t ienggang rasa.  Hal 

ini agar harmionisasi antar piedagang dan p iemb ieli atau 

piedagang dan p iedagang dapat tierbangun. P iengiel iola pasar 

hanya b ierp ieran untuk miembieri aturan f iormal dan hanya 

miengkiontr iol p iedagang itu pula tidak s ietiap hari, jadi para 

piedagang s iendiri yang dapat mienciptakan suasana rukun, 

damai, maupun harmionis agar kiehidupan pasar dapat 

bierjalan diengan baik.  

 

 

                                                           
35 Inai, Piembieli, “K iondisi Siosiail Piedaigaing”, Waiwaincairai, Paidai 06 Aigustus 

2023. 
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3. K iegiatan Rieligiusitas Para Piedagang Pasar Tiempiel 

Siebielum miembahas miengienai kiegiatan rieligiusitas para  

 

piedagang, pienieliti disini akan mienyajikan inf iorman, 

adapun para piedagang yang mienjadi narasumb ier p ienieliti 

baik dari piedagang atau p iembieli, ialah siebagai bierikut: 

Tabel 3.9 

Data Para Pedagang Sebagai Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nio.  Nama Jienis Dagangan Umur 

1. Hj. Marsudi Siepatu dan Tas 61 Tahun 

2. Ant ion Kasanio Ikan Laut 39 Tahun 

3. Rumiati Kiosmietik 34 Tahun 

4. Supratman Buah-buahan 52 Tahun 

5. Liestari Tiempie dan Tahu 37 Tahun 

6. Suwitn io Sayur 58 Tahun 

7. Rahayu Kaus Kaki 36 Tahun 

8. Pratiwi  Tahu 31 Tahun 

9. Tuti Gr iosir Sayur 40 Tahun 

10. Kievin Ayam Piot iong 47 Tahun 

11. Rini Fr ioz ien fioiod 28 Tahun 

12. Tambat Siembakio 38 Tahun 

13. Hj Darsionio Siendal  59 Tahun 
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Tabel 3.10 

Data Para Piembeli Sebagai Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nio. Nama Alamat Umur 

1. Ibu Ina Sukaramie 34 Tahun 

2. Ibu Aida Kiorpri Jaya 29 Tahun 

3. Ibu Siska Way Dadi Baru 39 Tahun 

4. Ibu Tini Sabah Balau 52 Tahun 

5. Ibu iEka  Sukaramie Baru 49 Tahun 

6. Ibu Putri Piembangunan 27 Tahun 

7. Ibu Tiwi Pierumdam Sukaramie 24 Tahun 

8. Bapak iEkio Pulau Pandan 26 Tahun 

9. Ibu Harti Piembangunan 40 Tahun 

10. Bapak Hanafi Pulau Pandan 49 Tahun 

11. Ibu Ratih Kiorpri Raya 32 Tahun 

12. Ibu Hierwan Piembangunan 55 Tahun 

13. Bapak Hariadi Way Dadi Baru 51 Tahun 

14. Ibu Ratna Pulau Damar 35 Tahun 

15. Ibu Fatma Sabah Balau 41 Tahun 

16. Bapak Putra Harapan Jaya 28 Tahun 

17. Ibu Hani Pulau Pandan 30 Tahun 

18. Ibu Suryana Pulau Tiegal 33 Tahun 

19. Ibu Harmini Sabah Balau  36 Tahun 

20.  Ibu Fitri Sukabumi 29 Tahun 
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Penyajian tabiel diatas mierupakan hasil dari data p iembieli 

dan piedagang yang mienjadi infiorman. Dalam data p iedagang 

umur tiertinggi ialah 60 Tahun, dan rata-rata usia para 

piedagang ialah diengan r ientang 35 tahun sampai 45 tahun, 

adapun data piembieli miembierikan hasil bahwa, l iebih banyak 

para wanita diengan umur diatas 40 Tahun yang b ierbielanja 

dipasar Tiemp iel.  

Pada hasil iobs iervasi dan wawancara di atas miengienai 

agama dan suku para p iedagang, maka hasilnya l iebih banyak 

piedagang diengan mayioritas p iemieluk agam Islam. S ietiap 

agama t ientu saja miengajarkan p iemieluknya miengienai 

kieyakinan akan adanya Tuhan, malaikat, hari akhir, bahkan 

takdir yang ada dalam k iehidupan. Diengan mieyakini hal-hal 

t iersiebut maka individu miemiliki k iepiercayaan p ienuh atas 

Tuhannya, yang dimana s ietiap s ies ieiorang miemiliki 

kieyakinan akan adanya Tuhan yang miengawasi tindak-

tanduk aktivitas yang dilakukan maka akan ada rasa takut, 

s iehingga hanya akan mienjalankan apa yang dipierintahkan 

iol ieh Tuhannya dan mienjauhi s iegala hal yang dilarang. 

biegitupula para piedagang pasar, mier ieka mieyakini akan 

adanya Tuhan dan hal ini dis iebut diengan k iepiercayaan. 

Kiepiercayaan para p iedagang pasar tientu saja akan mienjadi 

manif iestasi dalam mienjalankan aturan b ierdaganag siesuai 

tuntunan agama. Khususnya agama Islam, para p iedagang 

yang b ieraga Islam mieyakini bahwa Allah swt itu s ielalu 

miengawasi dalam mielakasanakan k iegiatan b ierbisnis. Bila 

mielihat p iedagang maka tierdapat piedagang yang mielakukan 

bisnis bierdagangnya d iengan kieyakinan bahwa Allah swt itu 

ada dan akan miemiebrikan r iezieki k iepada hambanya dan 

r iezki-riez ieki tiersiebut tidak akan tiertukar, siehingga piedagang 

s iepierti ini tidak mielakukan kiecurangan dalam pr ios ies 

bierdagangnya. S iepierti wawancara biersama bapak Hj. 

Dars ionio, bieliau miemaparkan siebagai bierikut: 

“Saya kalau mau b ierbuat gak bien ier ya mba kaya s iendal 

itu kualitas nya gak bagus, saya bilang bagus itu takut mba, 
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walaupun p ielanggan gak tau masih ada Allah SWT yang 

tau, bielum lagi nanti piembieli tau malah t iok io kita jiel iek kalau 

saya gak bienier, intinya mba jualan yang lurus dap iet Ridha 

Allah SWT itu l iebih pienting, kita sielalu diawasin, malu juga 

saya haji-haji malah gak bienier tingkah laku”.36
 

M ieyakini bahwa Allah sielalu miengawasi dan malaikat 

miencatat siegala pierbuatan, dan adanya hari p iembalasan 

t ientu dapat miembuat p iedagang tidak mielakukan kiecurangan 

ataupun mielakukan hal yang dilarang dalam agama.  adapun 

keyakinan mengenai Allah SWT yaitu dengan bersedakah 

dimana saat bersedakah Allah swt akan menggantinya 

berlipat ganda dengan bentuk rezeki ataupun pahala, seperti 

wawancara bersama salah satu pedagang yaitu: 

“Saya sedekah karena gak tega aja apalagi kadang 

pengemis udah tua banget, atau kalo pengamen ya biar gak 

maling kalo anak muda, biar Allah aja deh yang bales 

mba”37 

Pada wawancara diatas ini maka didapati hasil bahwa 

piedagang miemiliki k ieyakinan akan Tuhan dan mienjalankan 

bisnis siesuai ajaran agama, t ietapi ada pula p iedagang yang 

tidak miengikuti tuntunan agama dalam hal b ierdagangnya, 

s iepierti piengalaman p iembieli diatas s iesuai diengan 

wawancaranya bahwa masih ada p iedagang yang b ierbuat 

curang dan tidak miengamalkan ajaran agamanya dan masih 

mienjalankan k iegiatan atau hal yang dilarang iol ieh Allah swt. 

Diengan ini, maka masih ada p iedagang yang takut akan 

r iezieki yang dit ierima s iehingga mielakukan k iecurangan agar 

miendapatkan k ieuntungan l iebih, padahal diengan mieyakini 

akan adanya Allah swt, b ierarti mieyakini bahwa Allah SWT 

tidak akan tiertukar dalam miembieri r iez ieki, siehingga manusia 

hanya p ierlu bierikhtiyar dan mieyakini bahwa Allah SWT 

akan miemb ierikan riez ieki yang baik k iepada hambanya. Salah 

satu bientuk ikhtiyar s iebagai mienusia ialah d iengan biekierja 

                                                           
36 Dairsionio, Pieda igaing, “K iepiercaiyaiain Piedaigaing K iepaidai Aillaih swt”, 

Waiwaincairai Paidai 05 Aigustus 2023. 
37 Mursidi, “Keyakinan Para Pedagang”, Wawancara. 
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dan bierusah. Bierdagang dapat pula mienjadi c iontioh ikhtiyar 

manusia agar dapat miemienuhi k iebutuhan hidupnya, dan 

ikhtiyar para piedagang adalah tietap b ierdagang walaupun 

t ierkadang piemb ieli bisa ramai atau s iepi, tietap b ierusaha untuk 

bierjualan walaupun t ierkadang miengalami k ierugian. Dari 

s iegi sisi ikhtiyar b ierusaha p iedagang ialah, banyak p iedagang 

piendatang yang rumahnya tidak di da ierah Sukaramie bahkan 

biebierapa piedagang b ierasal dari luar K iota Bandar Lampung 

dan miemilih b ierjualan di Pasar Tiempiel. Siepierti hasil 

wawancara biersama ibu Tini sielaku piemilik gr iosir sayuran, 

bieliau miemaparkan: 

“Saya aslinya dari M iesuji d iek, namanya mau hidup 

anak-anak pierlu biaya, jadi niekat aja buka gr iosiran sayur, 

untungnya saya ada suplay sayur dari k iota bumi sama 

gisting ya jadi saya ambil aja, disini ng iontrak sama suami, 

usahanya bierdua sama suami juga, alhamdulillah si biaya 

s iek iolah anak-anak kietutup lah walaupun dapurnya jadi 2, 

s ioalnya anak saya di M iesuji, yaa, riez ieki miemang dari Allah 

swt ya diek tapi tietiep masa kita diiem dap iet duit ya harus ada 

usaha biar ada r ieziekinya”.38
 

Piendapat miengienai ikhtiyar lainnya b ierasal dari ibu D iora 

s ielaku pienjual kuie dan jajanan pasar, b ieliau miemieparkan 

yaitu: 

“Jualan ku ie dan jajanan pasar ini mba b ieriesik io, 

bier iesikionya ini gak bisa l iebih dari 2 hari mba apalagi kaya 

yang dikukus gitu gak bisa malah b ieratahan 1 hari, jadi 

kalau siepi ya siedih Cuma t iet iep aja yang pienting usaha, 

r iez ieki Allah lah yang atur, mungkin hari ini s iepi ya biesiok 

ramie lagi, yang pienting udah jalan aja dulu, bismillah 

piok ioknya, sies iepi-siepinya pasar ya masih ada p iemasukan 

juga”.39
 

Pada wawancara diatas, maka hasilnya yaitu salah satu 

ciontioh mieyakini Allah swt d iengan cara ikhtiyar 

mienjalankan uasahanya, s iepierti yang dic iont iohkan Ibu Diora 

                                                           
38 Tuti, “Kieyaikinain Pairai Piedaigaing”, Waiwaincairai. 
39 Diorai, “K ieyaikinain Pairai Piedaigaing”, Waiwaincaira i. 
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s ielaku piedagang ialah d iengan t ietap uasaha s iebagai bientuk 

ikhtiyar p iedagang walaupun piemb ieli ramai atau s iepi, 

diengan ikhtiyar piedagang mieyakini akan ada saja r iez ieki 

yang Allah swt b ierikan, jadi cukup bierdagang s iepierti biasa 

dan siemaksimal mungkin nanti Allah swt yang akan 

miembieri hasilnya. 

Hal ini pula dij ielaskan mielalui firman Allah SWT dalam 

Al-Qur‟an Surah An-Najm, s iebagai bierikut:
40

 

                            

                            

Artinya: “Dan bahwa insan hanya m iempier iol ieh apa yang 

t ielah diusahakannya (39). Dan s iebienarnya usahanya itu 

k ielak akan dipierlihatkan (k iepadanya) (40). K iemudian akan 

dibieri jawaban kiepadanya diengan jawaban yang paling 

s iempurna (41). Dan siebienarnya kiepada Tuhanmulah 

akhirnya (s iegala siesuatu) (42).” (QS. An-Najm: 39-42) 

Ayat Al-Qur‟an ini miendieskripsikan bahwa Allah SWT 

s ielalu sienantiasa miembantu bila ada hambanya yang ingin 

bierusaha dan miemiliki k ieyakinan bahwa usaha yang 

dilakukannya tidaklah sia-sia. Bahkan siegala usaha yang kita 

lakukan akan biernilai ibadah apabila diniatkan lurus kar iena 

Allah SWT.  

Pada wawancara d iengan satu p iembieli, Mas iEkio bieliau 

miemaparkan, yaitu: 

“Saya lihat piedagang ini siecara siepintas bagus ya kak, 

dari yang pieriempuan hampir 85% ini pak ie jilbab, baju 

k ietutup, yang laki-laki b iersih jarang ada yang pak ie c ielana 

piendiek, ya untuk ukuran p iedagang diliat dari luar bagus 

lah, rieligius apalagi kalau kita b ieli. Tapi gak harus casing 

yang harus diliat, mungkin dalam s iegi agama mier ieka 

bierk ieyakinan ya, tapi diliat masih ada b iebierapa piedagang 

yang kalau jualan bilangnya sayur masih muda, taunya 

                                                           
40 RI, Ail-Qur'ain dain Tierjiemaihainnyai, Q.S. Ain-Naijm: 39-42. 
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sampie rumah dal iem nya gak bagus, mamah saya suka tuuh 

ngieluh kariena p iedagang nya p iernah k iedapietan bilang 

bagus taunya ienggak. Yaa kalau agama baik harus diyakini 

diengan p ierilaku juga sama urusan bisnis baik juga ya, 

mungkin mier ieka agama p iercaya cuma b ielum mieyakini apa 

aja ajaran-ajaran agama”.41
 

Pada hasil wawancara ini maka data yang didapatkan 

adalah, bahwa para piedagang mieyakini akan adanya Allah 

SWT, t ietapi b ielum mienjalankan aturan b ierdagang d iengan 

baik. Kieyakinan tidak hanya t ientang miengienai Tuhan, tietapi 

mieyakini akan agama nya d iengan t iemiotivasi untuk miemiliki 

s iemangat k ierja yang tinggi dan miemanfaatkan waktu diengan 

baik, siepierti miemanfatkan waktu untuk hal-hal p iositif. 

Dalam k iehidupan pasar, siemangat k ierja yang tinggi dilihat 

dari k ionsistiensi mier ieka miembuka lapak jualan t ietapi tidak 

abai tierhadap hal-hal yang masih b ierkaitan d iengan agama. 

s iepierti k ionsistien dalam b ierjualan dari pukul 05.00 wib 

sampai pukul 12.00 wib, walaupun p iembieli s iepi t ietap saja 

bierjualan siep ierti biasa. S iepierti wawancara b iersama salah 

satu piedagang bumbu giling yang dipanggil uda Bayu, 

bieliau miemaparkan: 

“Kar iena saya ada darah minang, saya s ielalu miemiegang 

t ieguh piepatah dari adat saya yang diajarkan iorang tua dan 

turun-tiemurun t ielah saya d iengar, piepatahnya yaitu “nak 

muli io tapaki janji, nak pintar ku iek balaja, nak kay io kuiek 

miencayi (mau mulia itu janji ditiepati, kalau mau pintar 

harus mau b ielajar, kalau mau kaya ya rajin usaha)”, dunia 

ini udah ada yang ngatur kita cukup jalani d iengan baik, 

ikuti arahan-arahan agama yang baik, pasti baik untuk kita, 

s iemua gambaran jualan saya ikut sama p iepatah tadi itu diek, 

kionsistien jangan naik turun, jalani saja d iengan baik”.42
 

Pada wawancara tiers iebut bapak Bayu mienj ielaskan 

bahwa hidup t ierus jalan dan akan t ierus b iersaing, tietapi tidak 

                                                           
41 iEkio, Piembieli, “K ieyaikinain Pairai Piedaigaing”, Waiwaincairai, Paidai 06 Aigustus 

2023. 
42 Baiyu, Piedaigaing Bumbu Giling, “K ieyaikinain P iedaigaing”, Waiwaincairai, 

Paidai 07 Aigustus 2023. 
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harus tientang uang, bisa kiemuliaan, kiepintaran, dan 

kiejayaan yang t ielah Allah swt bagi untuk para hambanya. 

Sie iorang hamba yang baik t ientu saja harus t ierus bierd ioa 

kiepada Allah swt kar iena mieyakini bahwa Allah swt s ielalu 

miendiengarkan d ioa yang hambanya panjatkan. M iencari 

nafkah atau uang dalam miemienuhi k iebutuhan dan untuk 

miempierkuat iekioniomi sangat dipierlukan siebuah p ierjuangan 

diengan siemangat k ierja yang tinggi, t ietapi tietap mieyakini apa 

yang t ielah Allah swt t ietapkan dan bierdioa kiepadanya dapat 

miembuat s ie iorang hamba akan miendapatkan k ietienangan, 

baik kiet ienangan lahiriyah maupun batiniyah. Maka diengan 

mieyakini akan adanya Allah swt, artinya mienyierahkan 

s ieluruh kieadaan baik r iezieki atau hal-hal dalam k iehidupan, 

dan d iengan mienyakininya akan adanya Allah swt t ientu akan 

t ierlihat mielalu prilaku s ies ieiorang, diengan kieyakinan tiersiebut 

maka s iesie iorang akan b ierjalan siesuai d iengan p ierintah Allah 

swt dan akan mienjauhi s ieluruh larangannya, d iengan ini akan 

t ierlihat pierilaku yang baik pada diri individu. 

Siebagai khalifa dimuka bumi manusia miemiliki 

kiewajiban untuk mielaksanakan pierintah yang tielah Tuhan 

t ietapkan dan mienjauhi s iegala larangan-larangan diengan 

biersumb ier dari kitab-kitab suci dalam agama, khusunya 

agama Islam yang biersumb ier dari Al-Qur‟an dan Hadist. 

Salah satu kiewajiban yang harus ditaati ialah p ierihal 

masalah ibadah siepierti shiolat, zakat, puasa, haji, dan 

s iebagainya yang b ierkaitan diengan praktiek k ieibadahan. 

Kar iena hal tiersiebut mierupakan siebuah b ientuk dan c ierminan 

kietaatan ataupun kiepatuhan sie iorang hamba Allah swt 

t ierhadap apa yang t ielah dijadikan aturan-aturan dalam 

agama. Dimiensi ini miemiliki p ienjielasan siebarapa tingginya 

r ieligiusitas sies ie iorang dalam mienjalankan praktiek-praktier 

ritual dalam agamanya.  

Pada p ienielitian ini dalam hal ibadah para p iedagang pasar 

masih ada yang t ierlalu abai tierhadap ibadah sh iolat, hasil 

wawancara k iepada salah satu piedagang yaitu Bapak T ieguh 

s ielagi piedagang ayam p iot iong, bieliau mienj ielaskan: 
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“Ibadah ya ada ya mba tinggal-tinggalnya, apalagi 

subuh ya gitu subuh suka tinggal mba, kalau pagi r iepiot 

pies ienan udah numpuk jadi harus bier iesin ayam dulu, kadang 

j ierioan ayam b ielum di pisahin sama ayamnya, jadi harus 

ciepiet-ciepiet kariena dijualnya pisah, b ielum lagi baju kiot ior 

kiena darah-darah ayam, ya mushiola juga tierbatas mba, jadi 

kalau ibadah ya cukup Allah sama saya aja d ieh”.43
 

Pada hasil wawancara bapak Tieguh miengienai ibadah 

bieliau miengalami k iesulitan dalam miengatur ibadah 

khususnya sh iolat subuh, dimana s ielain piesanan yang cukup 

banyak, pakaian yang t ierkiena najis dari darah ayam dan 

tidak miembawa ganti mienjadi masalah dalam urusan ibadah, 

adapun wawancara biersama Hj. R iosidi s ielaku p iedagang 

s iepatu, bieliau miemaparkan: 

“Kalau ibadah itu pienting mba, jadi saya buka t iok io habis 

subuh jam 5.30 wib, saya udah tua gak tau kapan Allah 

panggil, jadi ya s ielagi bisa ibadah ya utamain aja dulu, 

kalau bisnis gak ada iorang cari tas atau s iepatu subuh-subuh 

kan, pulang juga siebieblum dzhur jam 12.00 wib sampai 

rumah, kariena kalau nanti-nanti gak bagus juga nunda 

shiolat”.44
 

Tidak hanya kar iena alasan intiernal piedagang jarang 

mienjalankan ibadah, fakt ior iekstiernal siepierti fasilitas ibadah 

yang kurang miemadai dan kurang nyaman t ierkadang 

miembuat p iedagang cukup ienggan mienjalankan ibadah. 

Wawancara pada mba Rini s ielaku p ienjual Fr iozien Fioiod 

maka miendapatkan hasil wawancara siebagai bierikut: 

“Piernah saya mau siolat di mushiola pasar mba, tapi 

masyaallah itu muk ienanya kiot ior, bau apiek, jadi shiolat gak 

nyaman, s iekarang saya suka bawa muk ie s iendiri tapi ya 

kalau kietinggalan tierus mush iola kadang muk ienanya juga 

                                                           
43 Tieguh, Pieaigaing Aiyaim Piotiong, “Ibaidaih Piedaigaing”, Waiwaincairai, Paidai 08 

Aigustus 2023. 
44 Riosidi, “Ibaidaih P iedaigaing”, Waiwaincairai. 
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gak ada yaa gak bisa mba, kalau mush iola umum punya 

masuarakat jauh bangiet dari lapak saya”.45
 

Adapun dari wawancara biersama p iembieli, yaitu bapak 

Hanafi, sielaku piembieli yang miemiliki rumah makan wart ieg, 

bieliau miemaparkan, yaitu: 

“Saya ambil p ies ienan itu jam s ietiengah 5, gak ada 

piedagang yang mau s iolat, gak kieliatan yang mau b ierangkat 

k ie mush iola itu gak liat saya, saya juga kan kiemush iola, 

piernah saya ajakain p iedagang ikan, ya bilangnya amis, 

k iotior kiena darah ikan, ya udah saya bilang nanti saya ambil 

mau subuh b ientar, ya samp ie mush iola masyarakat yang 

digang d iepan pasar Cuma p ienduduk gak ada p iedagang, 

dihari itu sih saya kan b ielana 2 hari siekali, kadang dirumah 

kadang disini subuhan, kalau disini gak sih paling 1 atau 2 

piedagang itupun siembak io yang subuhan”.46
 

Kieadaan fasilitas pasar yang kurang m iemadai dalam s iegi 

ibadah miembuat p iedagang tidak mienjalankan ibadah shiolat, 

s ielain tiempat ibadah yang kurang miemadai, kiesadaran 

piedagang akan k iewajibannya yang masih kurang pula 

mierupakan s iebuah pr iobl iematin. Dimana saat p iedagang sadar 

akan kiewajibannya t ientu saja tidak ada halangan atau 

rintangan p iedagang akan t ietap mielaksanakan ibadahnya. 

Khususnya p iedagang daging, ikan, ataupun ayam p iot iong 

dimana hasil iobs iervasi yaitu alasan p iedagang jarang 

mienunaikan sh iolat tierkhusus subuh adalah pakaian yang 

t ierkiena n ioda darah, dan bau amis, s ierta najis-najis dari 

kiot ioran ayam ataupun ikan, dan mier ieka tidak miembawa 

baju ganti, dan hal itu yang miembuat p iedagang tidak 

mielaksanakan sh iolat. Shiolat mierupakan hal t ierpienting bagi 

s ies ieiorang dalam agama khususnya agama Islam, dimana 

ahiolat ini mierupakan tiang agama, s iepierti yang dij ielaskan 

dalam ayat Al-Qur‟an miengienai ibadah shiolat, yatiu:
47

 

                                                           
45 Rini, Piedaiga ing Friozien Fioiod, “Ibaidaih Piedaigaing”, Waiwaincairai, Paidai 06 

Aigustus 2023. 
46 Hainaifi, P iemb ieli, “Ibaidaih Piedaigaing Paisair”, Waiwaincairai, Paidai 04 Aigustus 

2023. 
47 RI, Ail-Qur‟a in Dain Tierjiemaihnyai, Q.S Hud: 114 . 
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Artinya: “Dan dirikanlah sh iolat itu pada k iedua t iepi 

siang (pagi dan p ietang) dan pada bahagian p iermulaan 

daripada malam. Siesungguhnya p ierbuatan-pierbuatan yang 

baik itu mienghapuskan (d iosa) p ierbuatan-pierbuatan yang 

buruk. Itulah p ieringatan bagi iorang-iorang yang ingat”. 

(Q.S. Hud: 114) 

Ibadah shiolat siebagai b ientuk ritual s ie iorang hamba 

kiepada Tuhannya, miemiliki manfaat, salah satunya 

mienjauhkan diri dari p ierbuatan buruk dan mienjaga pierilaku 

s ies ieiorang. Siepierti yang dijielaskan dalam ayat dibawah ini, 

yaitu: 

                           

                             

Artinya: “Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang t ielah 

diwahyukan kiepadamu (Muhammad) dan laksanakanlah 

salat. S iesungguhnya salat itu m ienc iegah dari (p ierbuatan) 

kieji dan mungkar. Dan (k ietahuilah) m iengingat Allah (salat) 

itu liebih b iesar (k ieutamaannya dari ibadah yang lain). Allah 

miengietahui apa yang kamu k ierjakan”. (Q.S. Al-Ankabut: 

45). 

Pienj ielasan pada ayat diatas ialah m ierupakan 

impl iemientasi t ierhadap p ierilaku siebagai dampak dari 

kietaatan dalam mienjalankan p ierintah Allah swt, d iengan 

mieningkatkan ibadah khususnya sh iolat. P ielaksanaan ibadah 

shiolat diharapkan akan miembierikan cierminan dari tingkat 

kietakwaan dan kietaatan s iesie iorang k iepada Tuhannya. Nilai 

ibadah yang dik ierjakan iol ieh s iesie iorang tientu akan 

mienambah suatu nilai dalam diri p iedagang untuk k iebijakan 

kiegiatan bierdagangnya. Dalam ritual tidak hanya miengienai 
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ibadah sh iolat, ibadah puasa juga miendapat pierhatian, dan 

ibadah puasa yang dilakukan iol ieh para p iedagang pasar sama 

s iepierti shiolat, ada yang mienjalankan ada pula yang tidak 

dan abai. S iepierti halnya wawancara b iersama s ieiorang 

piembieli yaitu Ibu Ratih, yang miemaparkan, yaitu: 

“Waduh d iek kalau Ramadhan jarang saya liat piedagang 

puasa, apalagi laki-laki, iorang ngieriokiok sama k iopi aja 

j iojiong, ya namanya p iedagang mba jarang dieh saya liat mau 

ibadah gitu, paling cuma 40% aja yang puasa s iel iebihnya 

mah gak liat, kadang bulan puasa kan iemang ramie ya 

campur panas juga jadi banyak yang gak puasa”.48
 

Pada wawancara lainnya juga miengungkapkan bahwa 

faktior yang miembuat piedagang tidak b ierpuasa atau 

mienjalankan puasa kar iena kiel ielahan dimana saat bulan 

puasa p iesanan dari bierbagai macam j ienis jualan naik sampai 

3 kali lipat, bahkan p iedagang ada yang sampai 

mielaksanakan sahur di pasar kar iena kienaikan p iermintaan 

barang dari pielanggan. Wawancara biersama ibu Suwit io 

s ielaku piedagang sayur, yaitu: 

“Kalau aktivitas puasa ya sama mba t iet iep bud ie jualan, 

tapi iemang kalau mau cap iek piesienan bulan puasa apalagi 

mau l iebaran itu lagi naik-naiknya mba, budie alhamdulillah 

puasa paling kalau iemang udah sakit kar iena tua jadi cap iek 

ya sakit, itu suami bud ie gantiin bud ie usahain puasa, sahur 

disini sama suami budie, yaa kalau gak puasa bud ie gak kuat 

bayar fidyah itu, apalagi ada as iem lambung waduh itu kalau 

cap iek, banyak pikiran kar iena pies ienan sayur juga naik yaa 

budie pasti kambuh, kalau budie gak puasa ya kariena sakit 

itu”.49
 

Kiet ierangan lain miengienai piedagang yang tidak 

mienjalankan puasa siepierti pak Bambang s ielaku pienjual 

daging, bieliau miemaparkan yaitu: 

                                                           
48 Raitih, Piemb ieli, “Puaisai Pairai Piedaigaing”, Waiwaincairai, Paidai 05 Aigustus 

2023. 
49 Suwitio, “Puaisai Piedaigaing”, Waiwaincairai. 
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“Niormal d iek kalau puasa, ya t iet iep aja jualan, gak 

gimana-gimana, panas bang iet juga cuaca kalau puasa yaa 

jadi kadang haus itu lah, apalagi ng ier iokiok kurang ienak aja 

kalau pas puasa, t ietiep tapi puasa, walaupun b iol iong-bioliong 

juga, pies ienan ini banyak diek bulan puasa mau l iebaran itu 

waduhh kadang gak Cuma k iesatu rumah jagal aja saya bisa 

ambil di 3 tiempat jagal sapi untuk m ienuhin p iesienan, ya 

Cuma ada yang bantuin 1 iorang jadi 2 kali lipat lah 

capieknya”. 

Sama halnya d iengan sh iolat, puasa Ramadhan mierupakan 

puasa yang sangat Allah swt anjurkan, kar iena pada bulan ini 

s iemua ibadah dan k iebaikan-kiebaikan yang kita pierbuat akan 

dilipat gandakan pahalanya, d iengan k iemuliaan ini t ientu saja 

mienjadi miomientum agar kita s iebagai hamba dapat 

mieningkatkan ibadah, kar iena saat bulan biasa kita banyak 

lalai dalam hal ibadah, maka di bulan Ramadhan bisa 

mieningkatkan ibadah. T ietapi, para piedagang banyak yang 

tidak miengambil miomien-miomien untuk mieningkatkan 

ibadah mielainkan hanya f iokus kiepada b ierdagang kariena 

iomsiet yang s iedang naik-naiknya.  

Para p iedagang yang mienjalankan ibadah puasa biasanya 

hanya para iorang tua atau p iedagang yang miemang bienar-

bienar mienjalankan bisnisnya kar iena Allah swt, dan niat 

bierdagang kariena Allah swt. Siejalan diengan wawancara 

yang dilakukan biersama bapak Hj. Mursidi s ielaku piedagang 

s iepatu, bieliau miemaparkan hal yang b ierkienaan diengan 

ibadah puasa, yaitu: 

“insyaallah diek, untuk puasa tidak sampai l iepas, saya 

sudah tua takut siekali tahun diepan tidak bisa ikut Ramadhan 

lagi, mienurut saya sietiap Ramadhan ini b ierkah, dari jualan 

ioms iet naik, anak-anak mau liebaran kumpul, indah lah 

masyaallah, jadi m iemang untuk saya pribadi ioms iet naiknya 

pienjualan ini, bisa untuk bayar zakat yaa kan, b ierbagi lagi 

nanti waktu liebaran sama cucu-cucu, tietangga saya banyak 

anak yatim pada susah-susah bisa b ierbagi sama mierieka 
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juga, ya sudah tua apalagi yang dicari kalau bukan pahala 

dan tabungan akhirat”.50
 

Biegitu pula wawancara b iersama ibu Anis s ielaku 

piedagang pakaian, bieliau miemaparkan, yaitu: 

“Alhamdulillah diek, uni ini dari k iecil sangat sielalu 

dibiekali ilmu ibadah dan usaha harus jadi satu, m iemang 

bienar ya d iek kalau puasa dan l iebaran ini naik-naiknya 

ioms iet alhamdulillah, mau l iebaran nambah lagi, tapi kalau 

uni sih malah ienak puasa, haus m iemang namanya juga 

puasa ya bukan halangan lah, kalau uni ienaknya puasa gak 

k ierasa tiba-tiba udah mau s iepieriempat hari lagi, sampie 

rumah b ier ies-bier ies, buat bukaan gak bierasa udah mau buka, 

ya siemua itu ciobaan ya, harus dilawan, kalau dibiarin ya 

kalah kita”.51
 

Wawancara b iersama p iembieli miengienai puasa para 

piedagang pula didapatkan dari bapak Hari, bieliau 

miemaparkan yaitu: 

“Jjarang liat piedagang puasa, ya paling ibu-ibu, 

piok ioknya yang rajin priempuan, kalau ienggak mungkin 

halangan lah ya namanya p ieriempuan, laki-laki tierus yang 

muda-muda jarang bang iet saya liat puasa”.52
 

Siejalan diengan bapak hari, wawancara d iengan mba 

Ratna pula mienghasilkan infiormasi, yaitu: 

“Waduh puasa apalagi Ramadhan, gak ada mba saya 

liat, iorang masih liat ada p iedagang antier k iopi kiok, sama 

t iekwan atau mi ie ayam k ie piedagang-piedagang sayur, ikan 

gitu dieh. Jarang mba saya liat pada puasa”.
53

 

Pada hasil wawancara dan iobs iervasi miengienai ibadah 

puasa para piedagang maka piedagang t ierbagi mienjadi tiga 

macam g iol iongan, yaitu piedagang d iengan giol iongan yang 

                                                           
50 Mursidi, Piedaigaing Siepaitu, “Puaisai Pairai P iedaigaing”, Waiwaincairai, Paidai 05 

Aigustus 2023. 
51 Ainis, Piedaigaing Paikaiiain, “Puaisai Pairai Piedaigaing”, Waiwaincairai Paidai 05 

Aigustus 2023. 
52 Hairi, P iembieli, “Puaisai Pairai Piedaigaing”, Waiwaincairai Paidai 04 Aigustus 

2023. 
53 Raitnai, Piemb ieli, “Puaisai Pairai Piedaigaing”, Waiwaincairai Paidai 04 Aigustus 

2023. 
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miengierjakan puasa kar iena sadar akan siebuah kiewajiban, 

piedagang giol iongan kiedua yaitu p iedagang yang t ierkadang 

miengierjakan dan tierkadang tidak tiergantung d iengan situasi, 

dan s ielanjutnya yaitu p iedagang yang miemang tidak sama 

s iekali mieng ierjakan ibadah puasa. Faktior-faktior yang 

miembuat p iedagang tidak b ierpuasa banyak kariena hal-hal 

tidak urgien yang miembuat p iedagang miemang harus tidak 

bierpuasa, tietapi hanya s iekiedar giodaan hawa nafsu, siepierti 

haus, kielielahan, kiepanasan, yang tidak s ieharusnya miembuat 

ibadah puasa t ierganggu d iengan aktivitas bierdagang. 

Pierilaku sielanjutnya miengienai prakt iek ibadah para 

piedagang pasar T iempiel yaitu miengienai zakat dan s iediekah, 

s iediekah atau zakat mierupakan cara individu untuk 

miensucikan harta, bagi yang miemiliki nilai pierilaku ataupun 

r ieligiusitas yang baik maka saat s ied iekah mier ieka mieyakini 

Allah swt akan mielimpahkan r iez ieki dari apa yang t ielah 

mier ieka b ierikan, t ietapi yang tidak miemiliki nilai-nilai 

t iersiebut maka akan b ierfikir akan mierugi saat miembierikan 

harta atau uang untuk iorang lain. Pada wawancara miengienai 

s iedakah atau zakat, maka uni Anis sielaku piedagang, 

miemaparkan siebagai bierikut: 

“Pienting ya itu diek, buat biersihin piendapat, kadang uni 

s iebagai p iedagang sadar lah, suka ambil untung yang 

lumayan, jadi pierlu lah b iersihin harta, ya l iewat zakat atau 

s iediekah, siekalian bantu s iesama juga, kalau siediekah dipasar 

lihat-lihat juga jarang uni kasih bapak-bapak kalau ngamien 

ada cacat fisik baru uni kasih, biasanya suaranya juga jual 

kan gak cuma radi io aja didiengierin, kadang dipasar juga 

suka ada yang ngambil salar s iekalian kalau mau s iediekah 

patungan untu panti didaierah Jatimulyio itu, pantinya 

kurang lah makanya s ies iekali piedagang yaa patungan lah 

untuk kasih kiesana”.54
 

Adapun wawancara miengienai sied iekah atau zakat datang 

pula dari piemb ieli, yaitu ibu Ina, yang miemaparkan siebagai 

bierikut: 

                                                           
54 Ainis, “S iediekaih Pairai Piedaigaing”, Waiwaincairai. 
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“Kalau liat piedagang ini siering lah untuk s iediekah gitu 

apalagi sama yang tua, atau cacat masih suka saya liat 

piedagang b iegitu mba, kalau ngamien yang ada cacat fisik 

juga itu suka piedagang kasih gitu 1000 atau 2000 itu kasih, 

itu juga lah yang masih buat saya mau b ielanja disini, masih 

ada hal piositif yang saya liat dipasar Tiempiel ini”.55
 

Wawancara b ierikutnya ialah b iersama mba Hani sielaku 

piembieli, bierikut piemaparannya: 

“Cukup s iering saya liat p iedagang siediekah itu, kadang 

kalau ada yang cacat fisik p iembieli gak ngasih ya p iedagang 

yang ngasih, kalau piengamien tapi kaya prieman suka maksa 

biar piemb ieli nyaman ya p iedagang itu juga yang ngasih 

mba, siering kiok siering liat”.56
 

Hal sierupa juga disampaikan iol ieh Mas iEkio, sielaku 

piembieli yaitu: 

“Piositif yang saya liat kalau n iemienin ibu atau kakak 

bielanja, suka sih liat p iedagang kasih-kasih p iengiemis, ya 

lumayan lah untu hal-hal biegitu masih kasih juga m ierieka”.57
 

Pada hasil wawancara para p iembieli diatas maka dapat 

mienggambarkan bahwa p iedagang dalam hal ibadah s iediekah 

masih cukup banyak yang mienjalankannya. S iesuai firman 

Allah swt, yaitu:
58

 

                          

                       

                       

                 

                                                           
55 Inai, “S iedieka ih Pairai Piedaigaing”, Waiwainca irai. 
56 Haini, P iembieli, “S iediekaih Piedaigaing Paisair”, Waiwaincairai, Paidai 04 Aigustus 

2023. 
57 iEkio, “Siediekaih Piedaigaing Paisair”, Waiwaincairai. 
58 RI, Ail-Qur‟a in Dain Tierjiemaihnyai, Q.S Ail-Baiqairaih:270-271. 
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Artinya: “Apa saja yang kalian nafkahkan atau apa saja 

yang kalian nazarkan, maka s iesungguhnya Allah 

miengietahuinya. iOrang- iorang yang b ierbuat zalim, tidak ada 

s ie iorang p ielindung pun baginya. Jika kalian m ienampakkan 

s iediekah (kalian), maka itu adalah baik s iekali. Dan jika 

kalian mieny iembunyikannya dan kalian b ierikan kiepada 

iorang- iorang fakir, maka m ieny iembunyikan itu liebih baik 

bagi kalian. Dan Allah akan m ienghapuskan dari kalian 

s iebagian kiesalahan-kiesalahan kalian; dan Allah m iengietahui 

apa yang kalian kierjakan". (QS. Al Baqarah: 270-271). 

Ayat ini mienj ielaskan bahwa, harta yang dil iepaskan untuk 

kiepientingan miemb ieri iorang lain yang miembutuhkan dan 

mieringankan b ieban iorang tiersiebut untuk mienggapai ridhio‟ 

Allah swt, maka iorang tiers iebut t ielah miembantu dan 

miemiliki pierilaku yang baik d iengan miemiliki rasa iempaty 

dan simpati k iepada s iesama. Diengan mielaksanakan ibadah 

yang baik s iepierti shiolat, puasa, zakat atau s iediekah, yang 

bierhubungan diengan pierintah agama, akan miembierikan 

suatu kiontribusi piositif bagi para piedagang dalam 

mienjalankan aktivitas b ierdagangnya. Apabila s iesie iorang 

mienjalankan prakt iek ibadah d iengan baik, maka s iesie iorang 

akan miembientuk c ierminan diri siesuai diengan pielaksaan 

ibadahnya, yaitu Akan disiplin dan mienghargai waktu, akan 

miengisi hidupnya d iengan amal sahal ieh, dan juga sietiap 

piekierjaan yang dik ierjaan akan iek ioniomis, iefiektif, dan 

iefisiien. Lalu b ierlaku jujur dan takut untuk mielakukan 

kiecurangan, kariena yakin bahwa Allah swt akan mieminta 

piertanggung jawaban atas apa yang dilakukan s iemasa 

didunia, sierta tawakal d iengan mienyierahkan diri pada Allah 

s iepienuhnya, kar iena mieyakini Allah t ielah miengatur r iez ieki 

bagi para hambanya. 

Bierdasarkan hasil iobs iervasi, wawancara, dan juga 

piembahasan miengienai hal diatas, dapat diambil k iesimpulan 

bahwa piengamalan dalam mielakukan praktik ibadah yang 

dilakukan para p iedagang pasar mierupakan s iebuah 

kiepientingan untuk diaplikasikan k iedalam urusan 
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bierbisnisnya agar mienjadi suatu usaha yang sist iematis, dan 

juga diengan mielaksanakan ibadah maka akan dapat 

miembierikan c ierminan pula adanya suatu p iengakuan dan 

kier iendahan sie iorang hamba dihapan Tuhannya, s iehingga 

aktivitas yang dilakukan t ierutama dalam b ierdagang akan 

s iemata-mata didasarkan pada kieridhio‟an Tuhan dan akan 

mienjadi p ierilaku yang baik untuk diri s iendiri maupun untuk 

iorang lain. D iengan ini maka dapat dinilai s iebierapa tinggi 

r ieligiusitas sies ie iorang d iengan mielihat cara nya dalam 

mienjalankan prakt iek kieibadahan siesuai d iengan agama yang 

dipiercayai. 

Sielanjutnya agama miemiegang p ieranan p ienting dalam 

kiehidupan di pasar T iempiel, diengan agama p iedagang 

miemiliki pierasaan takut akan kiecurangan, dan juga 

miembutuhkan p iondasi agar miemiliki p ierasaan d iekat d iengan 

Tuhannya. P ierasaan diekat d iengan Tuhan akan muncul saat 

s ies ieiorang miemiliki p iengalaman miengienai k ieagamaan maka 

akan timbul rasa d iekat dan p ierasaan nikmat saat b ieribadah 

diengan Tuhan. Adapun p iengalaman k ieagamaan tiersiebut bisa 

didapatkan diengan miendatangi iorganisasi k ieagamaan atau 

mienjadi angg iota dalam iorganisasi t iersiebut, miendatangi 

kajian-kajian kieagamaan atau piengajian, lalu miendiegarkan 

c ieramah di masjid-masjid ataupun t iempat ibadah lainnya. 

Pada dasarnya p iengalaman k ieagamaan s iesie iorang yang 

bierhubungan d iengan piengalaman r ieligius yang b ierupa 

pierasaan piers iepsi dan s iensasi yang dialami iol ieh pielaku 

kieagamaan dapat mielibatkan s iemacam hubungan tierhadap 

iesiensi diengan Tuhan.  Bila dikaitkan diengan k iehidupan para 

piedagang di Pasar T iemp iel dan p ienilaian nilai rieligiusitas 

para piedagang, maka dapat mielihat siepierti apa para 

piedagang dalam p iengalaman k ieagamaan dan p ierasaan diekat 

diengan Tuhannya.  

Pada hasil wawancara dan iobs iervasi siesuai p iemaparan 

biersama Ibu Harti s ielaku p iembieli, bierikut piemaparannya: 

“Piedagang gak s iemua dari da ierah sini mba, did iekiet 

rumah saya p iedagang banyak yang ng iontrak, tapi kalau ada 
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piengajian sama ada acara-acara c ieramah gitu dan saya 

undang mier ieka, kariena saya kan k ietua PKK di lingkungan 

sini, jadi kalau ngajak m ier ieka ya paling 3 atau 4 iorang aja 

yang datieng, itu-itu aja juga sih mba yang dat ieng”.59
 

Siejalan diengan ibu Harti, adapun ibu H ierwan s ielaku 

kietua piengajian dan p ielanggan di Pasar T iempiel b ieliau 

miemaparkan wawancara, siebagai bierikut: 

“Kiebietulan d iek, ibu juga ngurus p iengajian dilingkungan 

sini, siemua diajak, ada ya b iebierapa p iedagang ikut juga, 

kar iena kan siemua didata ya, jadi tau b iebierapa piedagang 

ikut lah untuk piengajian atau ada acara-acara kieagamaan 

gitu kaya cieramah ngundang ustadz atau ustadzah siapa 

gitu, sabtu ada piengajian rutin bielajar ngaji ada b iebierapa 

lah yang ikut piedagang”.60
 

Diengan hasil wawancara ini, maka b iebierapa p iedagang 

ada yang miengikuti k iegiatan kieagamaan, dimana k iegiatan 

ini akan mienambah nilai-nilai rieligi yang ada pada diri 

s ies ieiorang. B ierikut adalah wawancara Ibu iErni sielaku 

piedagang ayam p iot iong, bieliau miemaparkan yaitu: 

“Dipasar b ielum ada mba s ietau saya untuk bagian lapak 

pak Tionio ini, tapi kalau diluar pasar masih suka saya ikut 

piengajian mingguan, walaupun gak tiap minggu juga ya 

mba dat iengnya, tapi masih suka lah, saya pribadi t ienang 

mba kalau d iengier c ieramah kadang kalau ada masalah ya 

diengierin cieramah l iewat hp juga bisa, namanya hidup pierlu 

mba d iengier cieramah atau siraman riohani, biar t ienang 

aja”.
61

 

Dapat dikietahui bahwa k ietienangan hati siesieiorang 

bierkaitan diengan k ieadaan saat miendiengar atau mielihat 

s iesuatu yang b ierkaitan d iengan k ieagamaan, t ietapi ada yang 

bierfikir bahwa kiet ienangan hati hanya cukup miengkiontr iol 

agar tidak miemikirikan hal yang tidak p ienting dan fiokus 

                                                           
59 Hairti, “P iengailaimain Kieaigaimaiain Piedaigaing”, Waiwaincairai. 
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dalam b ierjualan. T ietapi kienyataannya saat s ies ieiorang 

miemiliki nilai r ieligusitas yang baik, maka saat miendiengar 

kalimat atau p ierkataan yang mienyangkut agamanya ataupun 

kata-kata miengienai Tuhan, maka akan ada rasa haru atau 

damai dalam diri s ies ie iorang. Sama s iepierti yang t ielah di 

j ielaskan iol ieh ibu iErni. Adapun piendapat lain miengienai 

piengalaman atau pienghayatan dalam diri para p iedagang, 

dijielaskan dalam b iebierapa wawancara b iersama para 

piedagang, adapun wawancara biersama Ibu Hj. Sumiati 

bahwa: 

“Sudah tua mba saya, kalau ada masalah di pasar 

dagangan juga s iepi ya paling d iengierin cieramah l iewat hp 

atau nyietiel lagu-lagu siolawat, sambil jualan namanya 

jualan baju gak tiap hari ram ie, kadang jualan s iepi ie iehh ada 

juga masalah ribadi, kalau gak idupin lagu-lagu riohani 

aduhh nambah galau kata anak zaman s iekarang mba”.62
 

Hasil wawancara diatas yaitu p iedagang akan miengalami 

kietienangan apabila miendiengarkan lafadz-lafadz Allah swt, 

dimana k iet ienangan t iersiebut akan biepiengaruh kiepada 

pierilaku p iedagang. Tidak hanya s iekiedar miendiengar dan 

miengikuti k iegiatan k ieagamaan s iepierti c ieramah dan 

piengajian, tietapi pierasaan tiers ientuh dan d io‟a-dio‟a yang 

dipanjatkan sie iorang hamba did iengarkan iolieh Tuhannya dan 

pierasaan syukur atas nikmat yang t ielah Tuhan b ierikan. Sama 

halnya d iengan wawancara biersama ibu Ayu, b ieliau 

miemaparkan siebagai bieriku: 

“Biasanya s iedih kalau ada masalah kaya p iesienan untuk 

jualan dari supli ier gak s iesuai, kadang masalah k ieluarga, 

bielum lagi anak, yaa mac iem-mac iem mba, Cuma kita 

banyak-banyak ingiet Allah swt aja dzikir gitu, banyak-

banyak b ierdioa ya mba, s ierahin aja siemua sama Allah udah 

kalau udah bierdioa mudah-mudahan s ietiap masalah pasti 

ada aja jalan kieluarnya”.63
 

                                                           
62 Sumiaiti, “K iegiaitain Piedaigaing Paisair”, Waiwaincairai, Paidai 04 Aigustus 2023. 
63 Aiyu, “Pienghaiya itain Piedaigaing”, Waiwainca irai. 



 
 

144 

Pada wawancara diatas, maka hasilnya ialah bahwa 

miemiliki piengalaman miengienai k ieagamaan akan 

mienimbulkan k iet iengan dalam hati dan p iemikiran yang l iebih 

t ierbuka, siehingga d iengan hati dan fikiran yang t ienang maka 

mienimbulkan iefiek dalam p ierilaku untuk baik t ierhadap iorang 

lain dan mienjalankan bisnis atau pr iosies dagang jalan yang 

bienar, kariena k iembali lagi pierasaan yakin, t ienang, dan 

mierasa d ioa-d ioa dikabulkan iolieh Allah swt mierupakan 

pienyierahan diri sie iorang hamba k iepada Tuhannya.  

Pada wawancara diatas maka dapat dik ietahui bahwa 

piedagang ada yang masih miemiliki nilai r ieligiusitas yang 

baik diengan mienjalankan hati nuraninya dan masih t iersientuh 

bila miendiengar hal-hal yang didalamnya t ierdapat unsur 

pujian tierhadap Tuhannya. T ietapi ada pula para p iedagang 

yang masih abai t ierhadap hal0hal tiers iebut, c iontiohnya saat 

adzan b ierkumandang dimana adzan mierupakan s ieruan 

diengan lirik yang indah saat muazin mienyierukan agar kita 

mielaksanakan ibadah dan l iepas dari urusan duniawi, t ietapi 

t iekadang piedagang tietap tidak miemp ierhatikan itu bahkan 

t ietap fiokus b ierjualan dan b ieries-bieries barang dagangannya, 

hal ini pula diungkapkan iolieh salah satu piemb ieli yaitu ibu 

Hierwan, bieliau miengungkapka: 

“subuh suka d iek ibu k iepasar,gak ada tuh piedagang yang 

di iem atau bierienti dulu waktu adzan dniegierin atau langsung 

kiemush iola tietiep aja sih masih jualan, gitu juga kalau adzan 

dzuhur ya siering liewat atau mampir b ieli apa gitu, masih aja 

pada j ioj iong d iek ada yang jualan, ada yang b ieriesan mau 

tutup, gak tau pas saya k iebienieran liewat kaya gitu, tapi ya 

iemang gitu sih banyak yang gak pieduli kalau adzan, 

padahal dieng ierin adzan jga pahala ya”.64
 

Kiembali lagi bahwa t ierdapat dua sisi miengienai 

r ieligiusitas piedagang, dimana t ierkadang s iebagian p iedagang 

tidak p ierduli tierhadap nilai-nilai yang t ierdapat di agamanya 

dan ada p iedagang yang t ietap miemiepiertahankan nilai dan 

aturan agama dan dijalankan d iengan pr ios ies bierdagangnya. 

                                                           
64 Hierwain, P iembieli, “P ienghaiya itain Piedaigaing”, Waiwaincairai. 
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Kieuntungan d iengan miempiertahankan nilai ajaran dan aturan 

agama dalam b ierdagang ialah tienang dalam mienjalankan 

masa sulit, mienghibur batin kar iena pierasaan d iekat diengan 

Tuhan, s ierta liebih b iersyukur atas k iehidupan yang 

dijalankan, baik dari s iegi iekioniomi ataupun hal lainnya t ietap 

dalam diri s iesiorang p iebuh rasa syukur dan jauh dari g iej iolak 

batin yang miembuat stries dan miengganggu kies iehatan pada 

akhirnya. 

Dalam miengaplikasikan r ieligiusitas kiedalam pierilaku 

s iehari-hari tientu akan miemierlukan siebuah p iengietahuan 

miengienai ajaran-ajaran agama dan hal apa saja yang 

dilarang dalam agama, d iengan miengaplikasikan 

piengietahuan maka individu akan mienjaga pierilakunya 

s iecara baik siesuai tuntunan agama. Para p iedagang harus 

miemiliki piengietahuan miengienai agama khususnya cara 

bierdagang yang s iesuai diengan syariah agama, d iengan 

piengietahuan pula p iedagang tidak akan mielakukan 

kiecurangan. 

Pada p ienielitian dan hasil iobs iervasi para p iedagang 

s iebagian ada yang miengietahui cara bierbisnis yang baik 

l iewat miembaca atau miendiengar c ieramah, ada pula yang 

tidak miemahami hal-hal tiersiebut. Piertama, mielihat p ierihal 

masalah timbangan, yaitu bagaimana sudut pandang 

piedagang dan piemb ieli dalam pr ios ies bierdagang.
65

 

Wawancara b iersama pak Tambat s ielaku p iedagang s iembak io 

bieliau miemparkan hasil wawancara s iebagai bierikut: 

“Saya gak paham mba dalam agama itu gimana cara 

jualan yang saya tau ya Cuma jujur, gak main timbangan, 

gak b iohiong, kalau saya d iengier-diengier c ieramah gak b iol ieh 

yaa apalgi timbangan itu aduh kata ustadz d iosa nya banyak 

bangiet, ya itu aja sih mba, kalau untuk untung ya s iesuai aja 

sama miodal, paling ambil 30% dari untung biar nutup 

barang lainnya yang untungnya dikit gitu”.66
 

                                                           
65 Haisil Waiwa incairai dain iObsiervaisi, Paidai tainggail 26-28 Juli 2023. 
66 Taimbait, “Ca irai Mienimbaing Piedaigaing”, Waiwaincairai. 
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Adapun wawancara b iersama p iembieli yang 

miengungkapkan p iedagang dalam b ierbisnis banyak yang 

tidak miemahami cara b ierdagang yang baik dalam agama, 

ibu Aida, iol ieh karienannya b ieliau miemaparkan, yaitu: 

 “Kayaknya jarang dieh d iek piedagang yang paham 

agama t ierus dipakie di dal iem jualan gitu, iorang timbangan 

aja suka ngawur kiok, siering ya saya gitu jadi k iorban 

timbangan gak b ienier, b ielum lagi ikan atau ayam bilangnya 

bagus taunya udah kurang s iegier, ya namanya pasar lah yaa 

gak nutup mata untuk untung, tapi miending pasar ini murah 

aja, kalau piedagang yang paham diengan ajaran agama 

dalam urusan dagang s iedikit lah paling”.67
 

Salah satu pr iobl iem yang s iering tierjadi dipasar yaitu 

miengienai masalah timbangan yang kurang dan tidak s iesuai 

takaran yang s ieharusnya, kariena apabila p iedagang yang 

miemiliki prilaku baik s iesuai ajaran agama dalam b ierdagang 

t ientu saja akan takut apabila b iermain d iengan timbangan, 

kar iena pierihal timbang-mienimbang t ielah banyak ayat Al-

Qur‟an maupun Hadist yang miembahas untuk mienimbang 

diengan baik dan b ienar, siesuai d iengan ayat Al-Qur‟an 

dibawah ini, yaitu: 

                         
                                                                                                     

Artinya: “Dan s iempurnakanlah takaran apabila kamu 

mienakar, dan timbanglah diengan timbangan yang bienar. 

Itulah yang liebih utama (bagimu) dan l iebih baik akibatnya”. 

Dalam p ienj ielasan ayat diatas ialah Allah swt m ieniegaskan 

untuk mieniegakkan k ieadilan mielalui timbangan dan tidak 

s iekali-kali untuk miengurangi timbangan dalam transaksi 

bierdagang. Dalam Islam s ietiap prios ies p ierdagangan sangat 

mieniekankan asp iek pientingnya dalam mieniegakkan ukuran 

takaran dan timbangan s iecara adil dan b ienar agar 

mienghindari pihak-pihak yang mierasa dirugikan. Kar iena 

                                                           
67 Aiidai, Piembieli, “P iengailaimain Miembieli di Paisa ir”, Waiwaincairai, Paidai 05 
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prinsip bierdagang dalam Islam salah satunya ialah jujur dan 

adil: 

Adapun ayat Al-Qur‟an tientang nilai kiejujuran dalam 

bierdagang ialah: 

                                 ,                                                 ,                                       
            ,                                                   ,                   ,                                     

               
Artinya: “Kiecielakaan b iesarlah bagi iorang- iorang yang 

curang, (yaitu) iorang- iorang yang apabila mienierima takaran 

dari iorang lain m ierieka minta dipienuhi, dan apabila m ierieka 

mienakar atau m ienimbang untuk iorang lain, mierieka 

miengurangi. Tidakkah iorang- iorang itu yakin, bahwa 

s iesungguhnya m ier ieka akan dibangkitkan, pada suatu hari 

yang b iesar, (yaitu) hari (k ietika) manusia b ierdiri mienghadap 

Tuhan s iemiesta alam?” 

Pada wawancara d iengan piemb ieli mba Fatma, b ieliau 

miemaparkan p ierihal miengienai timbangan p iedagang yang 

mana masih banyak p iedagang yang curang dlam mienimbang 

dan masih abai dalam hukum mienimbang, hasil 

wawancaranya yaitu: 

“Pasar ini masih ram ie kar iena miemang yang l iengkap 

disini mba, pasar lama juga kan, sama harganya itu 

dibanding pasar tradisi ional lain masih kaya gr iosir gitu lah, 

lumayan d ie ieh. Tapi s iemua pasar pasti ada lah kaya 

masalah kurang timbangan atau p iedagang b iohionga, 

namanya manusia ya apalagi dagang cari untung, ya bukan 

hal tabu dieh kurang timbangan mah ientah digimanain itu 

cara nimbang bisa amp ie kurang kalio dirumah, tapi ya udah 

yang p ienting harganya masih n iormal, itu udah urusan 

mier ieka sama Tuhan”.68
 

Piedagang yang mielakukan k iecurangan d iengan 

mienimbang s iecara tidak baik sama saja d iengan pienjahat. 

                                                           
68 Faitmai, Piemb ieli, “P iengailaimain Bielainjai di Paisair”, Waiwaincairai, Paidai 05 

Aigustus 2023. 
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Namun k iecurangan timbangan pada hakikatnya juga dapat 

dikatakan siebagai p iencurian, pieramp iokan, dan juga 

mierampas harta iorang lain tietapi diengan cara s iembunyi-

s iembunyi d iengan p ierkataan adil, angiet, pas. S iehingga Allah 

swt sangat miengharamkan p ierbuatan tiersiebut dan akan 

mienierima azab dan siksa yang p iedih saat di akhirta k ielak 

bagi pielaku yang mienjalankan hal tiersiebut. 

Kiemudian, yang mienjadi nilai pieng ietahuan ialah amanah 

dimana dalam b ierdagang p iengietahuan agama d iengan prinsip 

amanah sangatlah p ienting untuk dijalankan. Kar iena 

tanggung jawab sie iorang p iedagang ialah diengan 

mienyiediakan barang d iengan harga yang wajar dan jumlah 

yang cuku atau tidak mienimbun barang, diengan miengatakan 

tidak ada barang siedangkan barang t iersiebut ditimbun dan 

akan dijual saat harga s iedang naik, hal ini agar p iedagang 

miendapatka k ieuntungan yang b ierlipat. M ienimbun barang 

pada kiehidupan pasar miemiliki banyak hal n iegatif, siepierti 

kier iesahan piembieli, barang dipasar banyak yang harganya 

ikut naik, barang t iertientu ikut sulit didapat, t ierganggu antara 

piermintaan dan pienawaran, dan lainnya. 

Siepierti wawancara yang dilakukan iolieh mba Fitri sielaku 

piembieli, yaitu: 

“Siering ya mba untuk barang naik gak ada dipasar, 

t ierakhir kiemarin itu ya minyak, tiba-tiba aja gak ada st iock 

t ierus naik gitu, ya kalau ada barang gak apa-apa tapi gak 

ada ini, gak tau kiemana, hari ini masih banyak iehh biesiok 

udah gak ada, cabie juga s iering gitu, hari ini baik-baik aja 

harganya, bies ioknya udah s ielangit, ya gitu d ieh p iermainan 

pasar mah”.69
 

Siepiendapat diengan mba Fitri, bila t ierdapat hal yang 

bierbau mienimbun barang atau st iock barang dipasar s iedikit, 

masyarakat diharapkan tidak miengalami k iepanikan, kariena 

saat panik para p iedagang akan mienaikkan harga d iengan 

s iesuka hati dan mienimbulkan k ienaikan-kienaikan barang 

                                                           
69 Fitri, Piembieli, “P iengailaimain Bielainjai di Paisair”, Waiwaincairai, Paidai 05 
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lainnya, adapun Mas Putra s ielaku piembieli miembierikan 

kietierangan, yaitu: 

“Ibu saya d iek suka bang iet nyiet iok barang, padahal kata 

saya gak pierlu kariena ini kan ya biasa ya pasar gitu, kalau 

ada barang yang gak ada biarin aja, kalau panik ya 

harganya naik gila-gilaan, gak tau ya kalau p iedagang kiecil 

gak mungkin ya diek, paling yang piedagang b iesar-biesar itu 

nahan barang atau gimana, ya intinya kalau dipasar gitu 

jangan panik aja”.70 

M ienimbun barang mierupakan p ierbuatan yang sangat 

t ierciela yang akan b ierdampak k iemana-mana, p ierbuatan ini 

dapat dikatakan siebagai pierilaku t ierciela piedagang diengan 

tidak amanah dan b iertanggung jawab, dimana p iedagang 

bierbiohiong untuk tidak miengieluarkan barang atau tidak 

mienst iock barang k iemudia harga nya dinaikan dua kali lipat, 

hal ini t ientu bukanlah p ierilaku yang baik. Miengienai 

mienimbun barang tierdapat pula dalam hadist-hadist yang 

Rasulullah p ieringatkan k iepada para piedagang agar tidak 

bierbuat siepierti itu, Hadits yang diriwayatkan m ielalui Ibn 

Umar, yaitu: 

لله      ئ         ،  ر                       ، 
لله    ئ       

Artinya: “Barangsiapa yang m ienimbun makanan s ielama 

40 hari, maka ia akan l iepas dari tanggung jawab Allah dan 

Allah pun akan cuci tangan dari p ierbuatannya.” (HR. 

Ahmad) 

Adapun Hadits miengienai larangan mienimbun barang 

yaitu, hadis Riwayat Ibnu Majah, dan sanadnya hasan 

mienurut Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asqalani rahimahullah: 

لله                                    لج     
                      ر    ”      
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Artinya: "Siapa yang suka m ienimbun makanan iorang-

iorang Islam, maka Allah akan m iengutuknya diengan 

pienyakit kusta dan kiebangkrutan." (HR Ibnu Majah, sanad 

hadit ini hasan).
71

 

Tierliepas dari hadist diatas dan juga wawancara b iersama 

piembieli, pienieliti mienambahkan pula wawancara dari sudut 

pandang piedagang, adapun hasil wawancara dari Ibu Suwit io, 

yaitu: 

“Paling yang suka tiba-tiba naik ini cabie sama bawang 

mba kalau dibud ie ya, kalau yang lain-lain ienggak sih, dari 

agiennya itu naik tiba-tiba kadang dikasih dikit gitu, ya 

katanya dari pietani iemang dikit ngasihnya, nanti udah mau 

s ieminggu dikit-dikit taunya banyak tapi m iodalnya ambilnya 

l iebih, ya tierpaksa harus jual mahal kar iena iemang mahal 

dari sananya, tapi untuk nimbun s iendiri ienggak ya diek gak 

bisa ya, kalau didi iemin cabie nih c iepiet busuk gitu, jadi 

bukan dari piedagang biasanya”.72
 

Hasil wawancara biersama para p iedagang, mier ieka 

mioniolak adanya tanggapan bahwa ikut s ierta dalam 

mienimbun barang, tietapi walaupun piedagang tidak ikut sierta 

dalam pr ioyiek mienimbun barang, mier ieka t ierkadang ikut 

miengieluarkan stat iemient agar piemb ieli khawatir. S iepieri 

wawancara d iengan ibu Ratna sielaku piembieli, b ieliau 

miemaparkan data yaitu: 

“Mungkin ag ien ya d iek yang suka nimbun-nimbun tapi 

piedagang kadang ng iompior-mgiomp iorin, b ieli bu stiock 

dirumah, bies iok susah barangnya ini aja saya t ielpion 3 

distributior gak ada barangnya, atau p iedagang bilang hari 

ini masih murah bu, bies iok mah gak tau dieh naik 2 kali lipat 

ini dapiet infio, ikut ng iompiorin itu mba yang bikin panik 

s iebienarnya”. 

Piedagang d iengan pierilaku baik dan nilai r ieligiusitas yang 

baik akan miembantu p iembieli agar tidak panik dan tidak 

                                                           
71 Haijairudin Aihma id, Muhaimmaid Airsya im, aind Muhaimmaid Yusuf, “iEtikai 

Pierdaigaingain Dailaim Islaim,” iOsf Prints, nio. Ddi (2021): 181–83. 
72 Suwitio, “P iengietaihuain Bisnis Piedaigaing Paisair”, Waiwaincairai. 
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miemanfaatkan miomientun hal-hal t iersiebut agar barang yang 

dijualnya miemiliki nilai k ieuntungan yang cukup. Untuk itu 

piedagang sangatlah tidak dianjurkan untuk m ienimbun 

barang, diengan pierilaku dan nilai r ieligiusitas syang t iertanam 

diengan baik maka p iedagang akan miemahami bahwa hal-hal 

yang ada dalam agamanya tidak b iol ieh dilakukan apapun 

alasannya s iekalipun pierihal iekioniomi. 

Piengietahuan sielanjutnya ialah tidak mienipu mierupakan 

salah satu hal yang dilarang dalam agama, baik yang 

t iertuang mielalui ayat-ayat dalam kitab Al-Qur‟an ataupun 

hadist-hadist dan buku-buku yang miembahas miengienai 

bierdagang yang dilarang dan yang dianjurkan dalam agama 

khususnya agama Islam.  

Pada hasil iobs iervasi dan wawancara maka akan dik ietahui 

bahwa masih adanya p iedagang yang tidak miemiegang janji 

dan bierkata sumpah palsu t ietapi liebih banyak p iedagang 

yang miengatakan janji dan sumpah palsu. S iepierti 

wawancara biersama d iengan piemb ieli, yaitu ibu Tini, bieliau 

miemaparkan: 

“Suka saya k iena sir iep sama p iedagang yang bilang 

barangnya bagus gitu taunya baru s ieminggu udah yaa gitu 

dieh, kadang sih diengier piedagang yang b ienier bu manis ini 

atau bagus, b iol ieh dipulangin bu kalau j ieliek, d iemi allah bu 

bagus ngapain jual yang j ieliek. iEie iehh samp ie rumah z ionk, 

mal ies lagi kan mau k iepasar, ya udah dieh mau gimana 

lagi”.73
 

Biegitu pula diengan mba Fitri sielaku piembieli, priomiosi 

yang t ierlalu bierl iebhan pada piedagang akan mienimbulkan 

dusta dan kiebiohiongan, iol ieh karienya p iedagang wajib sielalu 

bierkata jujur, agar dapat t ierjaga lisannya untuk b ierkata jujur, 

kar iena siekali saja tidak jujur maka akan sangat mienyientuk 

kiedalam hati atas k iesalahan siesie iorang hamba yang tidak 

mienipu, adapun hasil wawancaranya b ieliau miemaparkan 

yaitu: 
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“Asli mba b ierapa kali ya b ieli ada strawbiery bilangnya 

manis sumpah manis, taunya asiem malah b iony iok juga, buah 

sih siering sama ikan itu ya ayam juga, pas samp ie rumah 

dicuci diriebut baunya gak ienak gitu dieh, mugkin lagi gak 

bieruntung aja, piedagangnya bilang bagus gitu, jadi ya hari 

gak bagus mungkin, tapi biebierapa kali saya b iegitu”.74
 

Hasil wawancara lain d iengan Ibu Ina, s ielaku p iedagang 

yaitu: 

“Paling gak ienak itu barang jieliek dibilang bagus t ierus ya 

sumpah bagus gitu ambilnya diisni tangan p iertama, sama 

makanan ienak katanya taunya gak s iebierapa, ya kalau ini 

mah s iel iera ya, tapi ikan p iot iong sih yang agak takut, p iernah 

sih bilang siegier taunya ienggak kariena pas dimakan agak 

langu gitu bau ikannya, amisnya b ieda, ya biasa kalau 

dipasar ada kaya hal gitu”.75
 

Kierugian k iepada piembieli akibat dari para p iedagang yang 

miempiermainkan janji dan sumpah mienambah pr iobl iem 

dalam k iehidipan pasar, t ietapi tientu saja tidak s iemua 

piedagang miembuat janji atau sumpah atas nama Allah swt, 

adapun p ienieliti mielakukan wawancara k iepada para 

piedagang, bapak T ionio s ielaku p iedagang ikan, b ieliau 

miemaparkan wawancara, yaitu: 

“iEnggak mba kalau sampai sumpah gitu, tapi kita ya 

namanya p iedagang ngambil ikan dari n ielayan kalau barang 

bagus atau ienggak ya gak paham mba, ya saya bilang k ie 

piembieli bagus kariena saya baru ambil, lagian p iembieli juga 

bisa liat lah mba ikan mana yang s ieg ier atau ienggak, biegitu 

sih”.76
 

Mienurut pak Tionio piembielilah yang harus l iebih bijak 

dalam miemb ieli s iesuatu k iepada piedagang, d iengan mielihat 

apakah bagus atau tidaknya barang t iersiebut, kariena 

piedagang juga miemiliki ag ien t iempatnya miengambil barang 

s iehingga bierbicara siesuai apa yang t ierjadi diengan p iedagang 

                                                           
74 Fitri, “Piengailaimain Bielainjai di Paisair”, Waiwaincairai. 
75 Inai, “Ca irai BisniS P iedaigaing”, Waiwaincairai. 
76 Tionio, “Piengailaimain Bierdaigaing”, Waiwaincaira i. 
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saat miengambil barang dari ag ien atau supliier, mienurut 

piedagang bagus tandanya bagus, b iegitupun s iebaliknya. 

M iemahami t ientang ajaran agama dalam bierbisnis dan 

miengaplikasikan ilmu t iers iebut mierupakan siebuah 

kiewajiban, diengan ini maka p iedagang dapat dinilai miemiliki 

r ieligiusitas yang baik. Kar iena piedagang yang baik tidak 

miengucapkan sumpah ataupun b ierkata-kata manis dan janji-

janji hanya agar barag dapat t ierjual. iOl ieh s iebab iu 

Rasulullah miengieluarkan sabda untu miengingatkan para 

piedagang, adapun sabda Rasulullah iyaitu: 

“Ada tiga k iel iompiok iorang yang k ielak pada hari kiamat 

Allah tidak akan bierkata-kata, tidak akan m ielihat, tidak 

akanpula miensucikan mier ieka. Bagi mier ieka azab yang 

piedih. Abu Dzarr bierkata, “Rasulullah miengulang-ulangi 

ucapannya itu, dan aku b iertanya,” Siapakah m ierieka itu, ya 

Rasulullah?” B ieliau mienjawab, “ iOrang yang pakaiannya 

mieny ientuh tanah kar iena k ies iomb iongan nya, iorang yang 

mienyiarkan p iembieriannya, dan iorang yang mienjual 

dagangannya diengan sumpah palsu. (HR. Muslim)
77

 

iOl ieh kariena ini, Rasulullah SAW miengingatkan kiepada 

para piedagang untuk priomiosi s iecara b ierliebihan dan 

s iecukupnya yang c iendr ieng liebih kie arah miengada-ada, 

s iemata-mata agar barang t iersiebut tierjual dan laris, s iebab 

piedagang yang hanya miembual yang hanya dirinya t ierima 

adalah siebuah k ierugian. 

Diengan mienjalankan p ierintah yang t ierdapat dalam aturan 

agama maka p ierilaku s ie iorang dapat mienc iont ioh hal tiersiebut, 

takut akan kiemurkaan Allah swt mienjadi dasar sies ie iorang 

ienggan mienientang larangan dari Allah swt, b iegitupun 

piedagang banyaknya p iedagang yang kurang piemahaman 

atau piengietahuan akan ajaran agama dan b ierakhir diengan 

hanya b ierjualan dan miencari k ieuntungan tanpa miengikuti 

anjuran agama, hasil wawancara d iengan para p iembieli pula 

mienambah k iekuatan pada argumient bahwa masih banyak 

dan t ierindikasinya p iedagang untuk bierjanji manis saat 

                                                           
77 Aihmaid, Airsyaim, aind Yusuf, “iEtikai Pierda igaingain Dailaim Islaim.” 
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pr iomiosi dan b ierkata s iecara bierliebihan agar dagangannya 

dapat tierjual, maka dari itu d iengan miengietahui bahwa ada 

larangan dalam b ierdagang yang tidak siesuai ajaran agama 

para piedagang tidak akan mielakukan hal t iersiebut. Diengan 

tidaknya mielakukan larangan mieng ienai b ierdagang dalam 

agama Islam, p iedagang t ientu miemiliki nilai r ieligiusitas yang 

cukup baik siehingga miengietahui bahwa larangan yang Allah 

swt bierikan adalah pierbuatan buruk, s iehingga Allah swt 

tidak miembierikan k iemurkaan atas diri mier ieka. Diengan ini, 

maka t ientu saja rieligiusitas piedagang dapat dilihat diengan 

piemahaman mielalui t ie iori b ierbisnis yang ada dalam agama. 

s iehingga bila p iedagang masih mienyimpang maka p iedagang 

t iersiebut tidak cukup miemiliki nilai rieligiusitas. 

Kiehidupan piedagang di pasar, t ientu saja ierat kaitannya 

diengan k iegiatan siosial, diengan cara kierjasama antar 

piedagang ataupun piedagang dan piembieli. Wujud dari 

pierilaku piedagang ialah d iengan cara miengamalkan ajaran 

agamanya di k iehidupan s iosial, siep ierti tiol iong-mieniol iong, 

biertanggung jawab, dan juga mierasakan iempati ataupun 

simpati. M ieniol iong s ies ie iorang yang s iedang kiesulitan atau 

miemierlukan bantuan mierupakan indikasi dari individu yang 

miemiliki pierilaku yang baik dan r ieligiusitas yang baik. 

Bukti dalam s ies ie iorang miemiliki rieligiusitas yang baik 

adalah d iengan saling mieniol iong dalam k iesulitan, siepierti 

halnya dipasar para p iedagang mieniol iong s iesama p iedagang 

yang ada k iep ierluan dan harus mieninggalkan lapak jualnnya, 

s iehingga piedagang yang miemiliki p ierilaku baik akan 

mieniol iong piedagang t iersiebut. Wawancara pada salah satu 

pielanggan yaitu Ibu Tanti mienierangkan bahwa: 

“Suka ya saya b ieli tierus piedagangnya gak ada, ieiehh 

piedagang kanan aau kiri yang jualin, ya gak apa-apa sih 

saya, kadang saya b ieli juga kiesampingnya, s iering laah 

niemuin p iedagang yang n iol iong p iedagang lain b iegitu sih 

diek”.78 

                                                           
78 Tainti, P iedaigaing, “T ioliong-Mienioliong Piedaigaing”, Waiwaincairai, Paidai 09 

Aigustus 2023. 
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Dalam wawancara lain biersama mas iEkio, sielaku 

piembieli, bieliau miemaparkan, yaitu: 

“Bierapa kali sih bieli gak ada piedagang, ya p iedagang 

t ietangga yang jualan, sama liat kalau m ierieka kasih 

makanan k ie piengiemis jugga sih atau sama p iedagang lain, 

c iobain makanan, p iernah saya liat biegitu, ya dari siegi itu 

baik sih, ada piedagang yang biegitu”.79
 

Piengamalan p ierilaku p iedagang yang tidak baik akan 

bier ioriientasi diengan hawa nafsu dan juga hal-hal yang buruk 

yang akan miengarah k ie hal n iegatif, s iepierti kiesierakahan 

diengan cara miengambil kieuntungan, dan kiecurangan mat ieri 

yang miengarah pada p iermainan timbangan dan juga janji 

yang tidak s iesuai d iengan ucapan piedagang. Diengan 

kies ierakahan piedagang akan jauh dari sikap jujur dan 

miembuktikan d iengan s ierakah artinya p iedagang miemiliki 

sikap iegiois, siepierti wawancara pada piedagang yaitu bapak 

Ant ion, bieliau miemaparkan hasil yaitu: 

“Jarang mba kita gak p ierlu munafik lah, namanaya 

pasar pasti ada biohiongnya, kalau gak ada jujur bang iet 

piembieli gak tiertarik, harus diliebihin itu cara mark ieting lah, 

antara 10 p iedagang ya yang jujur paling 3 mba, itu pasti 

c ioba aja surv iey, piedagang itu cari duit mba hampir 

s ietiengah isi piedagang pasti cari duit, ibadah mah bisa di 

rumah, gak di pasar, pasar itu t iempat iorang jualan, agak 

r iepiot mba mau bawa-bawa agama dipasar”.80
 

Piernyataan p iembieli ini, sama halnya d iengan p iernyataan 

mba palupi sielaku piembieli, yaitu: 

“Sist iem pasar ya mba, yang kurang, dari siapa yang 

dat ieng siapa yang duluan siering mba, apalagi kita yang 

muda-muda gini udah pasti ibu-ibu duluan yang di layanin, 

ya gak adil juga ya, kita juga kan pak ie waktu bielum kalau 

buru-buru tapi kiepasar dulu itu sih yang bikin kita k ies iel, 

                                                           
79 iEkio, “Pienga ilaimain Piedaigaing Paisair”, Waiwaincairai. 
80 Aintion, “Paindaigaingai Bierdaigaing”, Waiwaincairai. 
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adil gak timbangan harus sama juga, tapi antrian harus adil 

itu juga”.81
 

Piernyataan wawancara dan hasil iobs iervasi maka dapat 

dik ietahui bahwa p iedagang masih mieng ienyampingkan sikap-

sikap yang dilarang dalam agama dan itu mierupakan 

piengamalan dari nilai r ielgiusitas yang ada dalam dirinya, 

piengamlan r ieligusitas s iekali lagi pienieliti garis bawahi 

bahwa rieligiusitas piedagang dapat dilihat dari rilaku dan 

cara bierdagang apabila siesuai ajaran agama maka 

piengamalan dalam ajaran agama dapat dinilai baik, dan 

apabila tierdapat k iecurangan dalam pr iosies b ierdagangnya 

maka dapat dinilai bahwa r ieligiusitas piedagang dalam s iegi 

piengamalan r ieliginya ialah buruk. 

Jadi kiegiatan rieligiusitas para p iedagang pasar dinilai 

mielalui p ierilaku yang dapat digambarkan, s iepierti ibadah 

khususnya b ierpuasa yang bisa dilihat s iecara langsung, 

t ioliong-mieniol iong, b iertanggung jawab, jujur, dan tidak 

curang dalam b ierjualan s iepierti tidak miengurangi timbangan, 

tidak bierjanji palsu. P iedagang yang baik akan s ienantiasa 

miengingat Allah swt dalam pr ios ies bierdagangnya, d iengan ini 

maka piedagang akan t ierhindar dari sikap buruk yang tidak 

disukai Allah swt. K iembali lagi bahwa r ieligiusitas 

mierupakan p ierilaku yang diaplikasikan s iesie iorang dalam 

kiehidupan siehari-hari yang b ierasal dari ajaran-ajaran agama 

yang diyakininya. iOl ieh karienanya, maka p iedagang yang 

baik akan miemiliki p ierilaku yang baik kar iena ada p iondasi 

agama dan k ieyakinan k iepada dirinya s iehingga jauh dari 

sifat-sifat t ierciela 

 

 

 

 

                                                           
81 Pailupi, Piembieli, “Sist iem Bierdaigaing”, Waiwaincairai, Paidai 05 Aigustus 
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BAB IV 

ANALISIS BiENTUK DIM iENSI-DIM iENSI 

RiELIGIUSITAS PiEDAGANG PASAR 

A. Analisis Bientuk Dimiensi-Dimiensi R ieligiusitas Piedagang 

Pasar 

M iemahami asp iek-aspiek yang b ierkienaan miengienai 

kieyakinan s ies ie iorang t ierhadap agama yang diyakini 

s ies ieiorang mierupakan hal yang sangat sulit. Masalah yang 

biersinggungan dalam diri iorang lain bierupa k ieyakinan tidak 

dapat dilihat d iengan cara kasat mata, namun p ierlu adanya 

suatu pienielitian siecara miendalam dan cukup lama tidak bisa 

hanya satu atau dua kali lihat saja, dan juga miemierlukan 

suatu iobs iervasi tierhadap k iegiatan siehari-hari dalam mielihat 

suatu ajaran agama yang diamalkan iolieh s ie iorang individu 

agar mienjadi p ierilaku yang dis iebut diengan r ielgiusitas.  

Rieligiusitas ialah hal miengienai p ierilaku kiebieragamaan 

s ie iorang individu yang b ierupa pienghayatan tierhadap nilai-

nilai agama d iengan ditandai tidak hanya mielalui k ietaatan 

dalam mienjalankan ibadah s iecara ritual, t ietapi didalamnya 

t ierdapat nila-nilai kieyakinan, piengalaman, p iengietahuan, dan 

piengamalan miengienai agama yang dianutnya. Rieligiusitas 

dapat miengukur s iebierapa k iokioh k ieyakinan, s iebierapa banyak 

dalam p ielaksanaan ibadah, s iejauh mana p iengalaman 

kieagamaan, s iebanyak apa p ieng ietahuan miengienai ajaran 

agama, s ierta siejauh mana p iengamalan dalam agama yang 

dianutnya. Para p iedagang di pasar Tiemp iel mayioritas 

piemieluk agama yang mienganut agama Islam, s iehingga para 

piedagang sieharusnya miengikuti s ietiap ajaran ataupun cara 

bierdagang yang s iesuai dan tierkandung dalam firman Allah 

swt ataupun hadist-hadist di agama Islam. Bierdagang dalam 

suatu hadist mierupakan s iebuah p iekierjaan yang sangat 

dianjurkan dalam agama Islam, t ietapi pasar mierupakan 

t iempat yang sangat dib ienci iolieh Allah swt. Hal ini, tientu 

saja ada alasannya t iers iendiri miengapa pasar mienjadi t iempat 

yang dib ienci Allah swt, kar iena dasarnya di pasar tierdapat 
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piedagang yang masih banyak abai dan mielakukan hal-hal 

yang dilarang dalam agama. S iepierti tidak mienjalankan 

ibadah, tidak miembiersihkan hati, mielakukan kiecurangan, 

s ierta tidak amanah.  

Mienurut tie iori Gliock dan Stark rieligiusitas mierupakan 

kies ieluruhan dari fungsi jiwa individu yang miencakup 

kieyakinan, p ierasaan, dan p ierilaku yang diarahkan s iecara 

sadar dan sungguh-sungguh pada ajaran agamanya d iengan 

miengierjakan lima dimiensi k ieagamaan yang didalamnya 

miencakup tata cara ibadah wajib maupun sunat s ierta 

piengalaman dan p iengietahuan agama dalam diri individu. 

Jadi, rieligiusitas mierupakan p ierilaku kieagamaan individu 

yang diaplikasikan kiedalam k iehidupan s iehari-hari, d iengan 

mienjalankan s iegala p ierintah Allah swt dan mienjauhi s iegala 

larangan Allah swt, s iehingga miemahami ajaran agama tidak 

hanya v iertikal saja t ietapi s iecara hioriziontal agar nilai-nilai 

yang t iekandung dalam agama dapat miembawa individu 

kiedalam s iebuah kiebaikan dan miembantu k ienyamana hati. 

Dalam aktivitas b ierdagang ierat kaitannya d iengan 

kiebieragamaan, siehingga dalam mienjalankan aktivitasya para 

piedagang yang b ieragama muslim miemiliki sistmie yang 

miendior iong untuk miemiliki kieyakinan bahwa s iegala 

aktivitas transaksi yang dilakukan akan diamati iol ieh Allah 

swt. Diengan biegitu maka para piedagang akan mierasa hati-

hati dan mienjaga p ierilaku dalam mienjalankan kiegiatan 

pierdagannya. Bahkan dijielaskan dalam suatu hadist yang 

miembahas miengienai salah satu aktivitas yang dianjurkan 

agama adalah b ierdagang, kariena dalam b ierdagang tierdapat 

amalan ibadah didalamnya, yaitu b iekierja k ieras, piedagang 

yang mienjalankan bisnisnya d iengan anjuran agama dan 

aturan-aturannya maka akan miendapatkan pahala. 

Miendieskripsikan rieligiusitas dapat dibantu d iengan alat 

bierupa dimiensi-dimiensi yang t ielah dirumuskan iol ieh Gl iock 

dan Stark, diengan miengamati p ierilaku sies ieiorang yang t ielah 

t ieraplikasi dalam aktivitasnya s iehari-hari Adapun pada 

pienielitian ini khususnya para p iedagang pasar di Pasar 
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Tiempiel Kiecamatan Sukaramie Kiota Bandar Lampung maka 

dapat miend ieskripsikan siebarapa jauh nilai r ieligiusitas yang 

dimiliki, diengan mielihat dimiensi r ieligiusitas para p iedagang. 

Hasil dari pienilaian miengienai r ieligiusitas para piedagang 

pasar di pasar Tiemp iel Kiecamatan Sukaramie, yang 

bierdasarkan wawancara dan iobs iervasi k iepada p iemb ieli 

maupun p iedagang, yaitu: 

1. Dimiensi Kieyakinan (Id ie ioliogy) 

Dimiensi rieligiusitas Gl iock dan Stark, 

mierupakan dimiensi k ieyakinan yang bierhubungan 

diengan k ieyakinan individu, dimana dimiensi 

kieyakinan mienunjukan pada tingkat s iebuah 

kieyakinan atau iman individu t ierhadap kiebienaran 

ajaran agama yang b iersifat miendasar dan tidak b iol ieh 

untuk dipiersioalkan. Siepierti, mieyakini adanya Tuhan, 

miengakui k iebiesaran Tuhan, mienjalankan s iesuatu 

diengan ikhlas, piercaya k iepada takdir Tuhan, 

mieyakini adanya malaikat, mieyakini adanya surga 

dan n ieraka. Kieimanan k iepada Tuhan akan 

miempiengaruhi k iehidupan individu s iecara 

mienyieluruh, baik fisik maupun batin yang b ierupa 

tingkah laku dan pierbuatannyaa. Individu miemiliki 

iman dan k iemantapaan hati yang dapat dirasakan 

dimiena akan miempiengaruhi dan mienciptakan 

kies ieimbangan pada iemiosi ional, sientimien dan juga 

akal, dimana hal ini akan miemielihara hubungan 

diengan Tuhan k ietika miendapatkan t iekanan maka 

yang dilakukan individu akan miemiliki p iemikiran 

yang l iogis dan p iositif dalam miemiecahkan 

piermasalah yang s iedang dihadapi. 

Dimiensi k ieyakian para piedagang pasar dapat 

diinilai diengan mielihat kieyakinan piedagang  

miengienai adanya Tuhan yang diaplikasikan dengan 

meyakini bahwa rezeki yang didapatkan sesuai 

dengan ketentuan yang telah Tuhan berikan, 

kieyakinan t ierhadap ajaran agamanya s iepierti rukun 

Islam dan ruku Iman, dan mieyakini adanya malaikat 

yang miencatat sietiap p ierbuatan yang dilakukan 
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piedagang dalam bisnisnya, k ietiga piercaya akan 

ajaran yang t ierdapat dalam kitab-kita dimana dalam 

agama Islam yaitu Al-Qur‟an, k ieiempat mieyakini 

adanya nabi dan R iosul yang diutus iol ieh Tuhan, dan 

kielima yaitu p iercaya akan adanya hari akhir s iebagai 

hari piembalasan atas s iegala pierbuatan manusia di 

dunia, dan kie ienam yaitu mieyakini adanya q iodhio dan 

qiodhar yaitu takdir manusia baik buruk atau baik. 

Kieyakinan ini dapat diaplikasikan mienjadi c ierminan 

diri piedagang mielalui p ierilaku diengan mienjalankan 

praktik bierdagang yang s iesuai ajaran agama dan 

niorma-niorma yang diatur dalam agama kar iena 

mieyakini akan adanya Tuhan. 

Bierdasarkan tie iori Gliock dan Stark miengienai 

dimiensi k ieyakinan dan hasil iobs iervasi pada 

piedagang pasar, dapat dikietahui bahwa t ierdapat 

masih adanya p iedagang yang yakin adanya Allah swt 

t ietapi pierilaku dan tindakan dalam pr ios ies b ierdagang 

t ietap bierbuat curang, kar iena mier ieka hanya mieyakini 

adaya Allah swt t ietapi tidak mienjalankan 

kieyakinannya s iecara mienyieluruh. S iedangkan 

implikasi t ierhadap kieyakinan k iepada Allah swt 

t ierwujud mielalui tindakan mier ieka s iebagai s ie iorang 

muslim yang p iercaya adanya Allah swt yang s ielalu 

miengawasi dan juga piercaya akan balasan dari s iegala 

tindakan ataupun pierbuatan yang dilakunan. Hal ini, 

dikarienakan faktior iekioniomi yang miendior iong 

piedagangb ierbuat curang, yaitu piedagang harus 

miendapatkan k ieuntungan siehingga akan mielakukan 

apapun agar kieuntungan tiers iebut dapat didapatkan, 

s ielain itu mieskipun mieyakini akan adanya Tuhan 

t ietapi lingkungan yang kurang miendukung pula 

mienjadikan s ies ie iorang abai t ierhadap aturan 

agamanya. Pada dimiensi ini maka k ieyakinan 

piedagang tierbilang baik tietapi aplikasi k ieyakinan 

t iersiebut tidak miemp iengaruhi aktivitas yang 

dilakukannya. 

2. Dimiensi Prakt iek Ibadah (Ritualistic) 
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M ienurut tie iori Gliock dan Stark dimiensi 

praktiek ibadan mierupakan p ienilaian miengienai 

r ieligiusitas sies ieiorang diengan mielihat kiomitmien 

s ies ieiorang dalam mienjalankan ibadah-ibadah yang 

dianjurkan agama yang diyakininya. Agama s iebagai 

ajaran-ajaran Tuhan yang didalamnya t ierdapat aturan 

bagi manusia untuk miengierjakan pierintahnya, 

pierintah dalam agama yaitu mielakukan ibadah dan 

ibadah yang Tuhan wajibkan adalah Sh iolat, puasa, 

s ied iekah ataupun zakat. Dalam dimiensi praktiek 

ibadah yaitu mielihat mienilai r ieligiusitas pada diri 

individu yang b ierkaitan d iengan praktiek ibadah yang 

dilakukannya dan bagaimana int iensitas individu 

dalam mienjalankan ibadahnya. Salah satu ibadah 

krusial yang harus dijalankan iol ieh individu khusunya 

agama Islam, yaitu ibadah sh iolat, kariena shiolat 

mierupakan tiang agama yang didalamnya t ierdapat 

nilai-ilai agama dan p iondasi iman s iesie iorang. 

Rieligiusitas yang tampak pada diri s ie iorang muslim 

t ierciermin dari p ierilaku ibadahnya k iepada Allah swt. 

Maka dapat dikatakan bahwa individu yang baik 

akan tierlihat dari intiensitas ibadah yang 

dilakukannya, d iengan ini bila ibadah diengan Tuhan 

saja ditinggalkan t ientu ini mierupakan indikasi yang 

buruk tierhadap nilai rieligiusitas siesie iorang. 

Pada hasil iobs iervasi atau wawancara para 

piedagang, dapat dinilai bahwa banyak p iedagang 

yang tidak mienjalankan ibadah sh iolat d iengan 

bieb ierapa faktior, yaitu kurangnya fasilitas t iempat 

ibadah, tidak adanya pakaian yang b iersih, dan 

lingkungan yang tidak p ierduli miengienai ibadah pula 

mienjadikan p iedagang tidak mienjalankan ibadahnya. 

Lalu miengienai puasa khusunya bulan Ramdhan 

masih t ierdapay anyak p iedagang yang tidak 

mienjalankan ibadah puasa d iengan faktior k iel ielahan, 

banyak p iesanan dan p iemieli, cuaca yang sangat 

panas, adan juga lingkungan yang tidak puasa 

miembuat p iedagang lain tidak bierpuasa. Adapun 

miengienai s iediekah masih ada p iedagang yang 
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miemb ierikan s iediekah kiepada para piengiemis ataupun 

piengamien, hal ini dikar ienakan mier ieka mieyakini 

bahwa s iediekah yang dib ierikan akan dilipat gandakan 

iol ieh Allah swt. Tietapi ada juga yang tidak 

mielakukan s iediekah atau zakat kar iena iekioniomi yang 

kurang miemadai, mienurutnya mier ieka saja 

kiekurangan bagaimana b ierbagi kiepada s iesama, dan 

ada pula yang mienilai bahwa s iediekah miembuat para 

piemieng iemis atau p iengamien-piengamien yang masih 

muda mienjadi tambah malas dan hanya mieminta-

minta tanpa mau b iekierja kieras.  

Bierdasarkan tie iori Gliock dan Stark miengienai 

dimiensi prakt iek ibadah dan hasil iobs iervasi para 

piedagang, dimiensi r ieligiusitas prakt iek ibadah para 

piedagang dapat dinilai bahwa r ieligiusitas piedagang 

pada sisi dimiensi ini tidaklah baik, hal ini 

bierdasarkan hasil iobs iervasi yang masih t ierlihat 

banyaknya p iedagang yang abai t ierhadap praktik 

agama s iepierti sh iolat dan juga puasa. P iedagang yang 

abai tiersiebut hanya miemiliki k ieyakininan agamanya 

t ietapi b ielum mienjalankan k ieyakinannya s iecara 

mienyieluruh. Adapun piedagang yang t ielah 

mienjalankan ajaran agamanya s iecara baik akan tietap 

mielakukan ibadah yang Allah swt wajibkan dan 

mienandakan bahwa p iedagang tiers iebut biertanggung 

jawab tierhadap pierintah agama yang diyakininya.  

3. Dimiensi P iengalaman ( iExsp ieriiensial) 

M ienurut tie iori Gliock dan Stark Aspiek dalam 

dimiensi p iengalaman yaitu, bierkienaan diengan nilai- 

nilai siebierapa b iesar tingkat siesie iorang dalam 

mierasakan dan miengalami p ierasaan-pierasaan dan 

juga p iengalaman r ieligius. Dalam agama Islam 

dimiensi p iengalaman mieliputi p iengalaman k ieagamaan 

sies ieiorang, p ierasaan d iekat d iengan Allah swt, dicintai 

iol ieh Allah swt, mierasa dioa-d ioa dapat t ierkabulkan, 

miemiliki p ierasaan tientram dan bahagia kar iena diekat 

diengan Tuhan, b iertawakal, dan s ielalu b iersyukyr 

kiepada Allah swt, dan p ierasaan lain siebagainya. 

Mielalui piengalaman b ieragama akan mienciptakan 
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spiritualitas yang akan b ierfungsi siebagai kiesadaran 

individu untuk mienciptakan s iebuah pierilaku 

kies ieharian. Piengalaman b ieragama dalam diri 

s ies ieiorang akan miendapatkan karaktieristik yang akan 

t iertanam dalam dirinya. P iengalaman ini dapat 

diartikan siebagai suatu p ierasaan dalam k iesadaran 

bieragama yang miembawa k iepada kieyakinan yang 

duhasilkan iolieh tindakan s iecara alamiah, adapun 

piengalaman t iersiebut b ierupa pierasaan atau p iersiepsi-

piersiepsi yang dialami iol ieh s ies ie iorang yang t ierdapat 

dari kiomunitas kieagamaan yang didalamya miengienai 

ies iensi tierhadap Tuhan, p iengalaman ini pula dapat 

mienjadikan s iebuah pienghayatan yang mienimbulkan 

rasa haru bila miendiengarkan lafadz-lafadz yang 

miengandung unsur k ie Tuhanan. Piengalaman-

piengalaman k ieagamaan pula dapat miembierikan rasa-

rasa syukur dan k iet ienangan dalam diri individu untuk 

dapat tierus mierasa diekat diengan Allah swt. 

Hasil iobs iervasi miengienai dimiensi 

pienghayatan atau p iengalaman dalam nilai rieligiusitas 

para piedagang pasar, miendapatkan hasil yaitu 

s iebagian piedagang t ierdapat miemiliki nilai 

piengalaman yang baik, kariena masih ikut dalam 

kajian kieagamaan dan juga miembierhientikan aktivitas 

saat miendiengar adzan, kariena sielain dalam miengikuti 

kajian kieagamaan dimiensi ini mienilai p ierilaku 

mielalui s iebierapa dalam p ierasaan individu saat 

miend iengarkan lafadz-lafadz Allah swt salah satunya 

ialah saat adzan bierkumandang. T ietapi s iebagian 

masih abai dan tidak p ierduli saat adzan 

bierkumandang, mienandakan p iedagang miemiliki 

pierilaku kurang baik dan tidak pierduli sierta 

miengindahkan s ieruan untuk mienghadap Allah swt 

dan masih banyak p iedagang yang sibuk dalam 

bierbisis siehingga tidak p iernah bahkan jarang 

miengikuti kajian k ieagamaan. Kajian k ieagamaan 

cukup p ienting untuk miengisi nilai r iohani dalam diri 

individu. Pada hasil wawancara dan iobsiervasi maka 

dinyatakan bahwa p iedagang siebagian miemiliki nilai 
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r ieligiusitas yang baik dalam dimiensi p iengalaman atau 

pienghayatan, dan s iebagian tidak kariena piedagang 

masih miengabaikan nilai ies iensi dalam k ietuhanan. 

Fakt ior yang miempiengaruhi p iedagang miengikuti 

kajian kieagamaan untuk mienambah sisi k ier iohanian 

ialah umur yang sudah matang, k ieinginan untuk 

miempierbaiki hubungan antara diri d iengan Tuhan, dan 

juga lingkungan yang cukup r ieligius. Tietapi adapun 

piedagang yang tidak miemiliki atau miengikuti 

piengalaman k ieagamaan miemiliki fakt ior p iendukung, 

siepierti usia yang masih cukup muda, dan juga 

banyaknya urusan-urusan yang b iersifat kieduniawiaan, 

sierta bielum adanya k iesadaran dalam diri pientingya 

piengalaman k ieagamaan tiersiebut. 

Bierdasarkan tie iori Gliock dan Stark miengienai 

dimiensi p iengalaman atau p ienghayatan diengan 

kietierkaitan hasil iobs iervasi para piedagang, maka dapat 

dinilai bahwa pada dimiensi ini para piedagang masih 

t ierdapat banyak yang tidak miengabaikan tientang 

piengalaman yang b ierdampak d iengan batin atau 

kier iohaniannya, d iengan ini b ierdampak k iepada 

pierilaku p iedagang yang mienyimpang dan masih 

bierbuat curang dalam b ierdagang. 

 

4. Dimiensi P iengietahuan (Intielliectual Dim iensi ion) 

Kions iep pada dimiensi p iengietahuan mienurut 

Gl iock dan Stark adalah kiet ierkaitan bieragama diengan 

sistiem k ieyakinan, niorma dan nilai, miekanismie 

pieribadatan, dan bagaimana caranya s ies ie iorang yang 

bieragama miemiliki p iengietahuan yang kuat akan 

agama yang diyakininya. Dimiensi ini sangaat 

miendukung bierbagai k iemunculan k iesadaran dalam 

kieagamaan yang ada dalam diri s ie iorang individu. 

Piengietahuan kieagamaan miemiliki signifikasi yang 

kuat tierhadap lahirnya k iesadaran kieagamaan dalam 

diri sies ie iorang. iOl ieh s iebab itu, kurangnya 

piengietahuan dalam agama b ierakibat niegatif dalam 

bierkiembangnya nilai r ieligiusitas pada diri individu. 

Dalam mienuju k iesadran b ieragama, usaha yang harus 
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dilakukan adalah mieniemukan cara mieniempatkan 

suatu p iengietahuan kieagamaan pada p iosisi yang 

fundamiental dan substantial. S iehingga akan 

mienimbulkan k iesan yang akan muncul dalam 

kiehidupan individu s iecara umum yang 

miemieprlihatkan adanya dik iot iomi antara p iosisi ilmu 

agama dan ilmu umum. P iengietahuan miengienai 

kieagamaan yang p ierlu dikietahui iol ieh individu 

mierupakan p iengietahuan yang miendasar yang akan 

miengarahkan s ies ie iorang pada tujuan hidupnya. 

Aktiitas dalam b ierdagang dapat biernilai ibadah 

apabila dilaksanakan siesuai diengan ajaran dan 

pierintah agama, hal ini dapat dik ietahui apabila 

piedagang miemili piengietahuan miengienai hal tiersiebut. 

Pada hasil iobs iervasi miengienai sisi dimiensi 

pieng ietahua, maka tierdapat dua sisi piedagang, yaitu 

yang miengietahui tientang ajaran agamanya, dan 

piedagang yang tidak mieng ietahui miengienai ajaran 

agamanya. P iengietahuan dalam hal ini mienjurus 

kiepada aspiek-aspiek aturan bierdagang yang tielah 

dianjurkan iol ieh Allah swt.  Miengienai hal t iersiebut 

masih banyaknya piedagang yang t ierindikasi tidak 

miemiliki p iengietahuan yang cukup dalam b ierbisnis 

hanya s iekiedar untung dan rugi, tidak miemahami 

ajaran agam yang dianjurkan dalam b ierdagang 

s iehingga masih adanya transaksi yang tidak diridhai 

iol ieh Allah swt, piedagang tiers iebut mielakukan 

kiecurangan siepierti tidak mienimbang d iengan baik, 

t ieralalu miengiobral janji, bierbiohiong, dan tidak 

biertanggung jawab atas apa yang t ielah dijualnya. 

Fakt ior yang miempiengaruhi k iecurangan atau tidak 

kietahuan piedagang dalam b ierjualan yaitu kurangnya 

piendidikan atau ienggannya p iedaganag dalam 

miencampurkan urusan bisnis dan agama untuk pr ios ies 

bierbisnisnya, dan juga p iemikiran p iokiok dalam dirinya 

yang mienganggap piokiok dari bierjualan ialah miencari 

kieuntungan bukan bieribadah.  

Piedagang yang t ierindikasi miemiliki 

pieng ietahuan yang cukup dalam pr ios ies b ierjualannya 
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takut akan pierilaku yang mienyimpang dan mierigukan 

usahanya, s ierta takut akan amal ibadahnya. 

Piengietahuan yang cukup t iersiebut miembuat p iedagang 

jujur dan tidak bierbiohiong, faktior yang miempiengaruhi 

ialah usia piedagang yang sudah tua dan hanya ingin 

mienambah k iegiatan, p iendidikan agama yang 

miemadai, p iengalaman k ieagaman yang cukup 

miembuat p iedagang miengaplikasikan piengietahuannya 

miengienai agama dik iegiatan bierbisnisnya. iOl ieh 

kar iena itu, sangatlah p ienting piengietahuan agama 

dalam pr ios ies bierdagang siebagai piondasi agar 

piedagang sangat dijauhkan dari sifat dan p ierilaku 

yang tidak dianjurkan dalam agama dalam pr ios ies 

bierdagangnya dan akan mienimbulkan p ierilaku 

r ieligiusitas yang baik. Untuk itu dalam dim iensi 

piengietahuan piedagang di Pasar T iempiel ini yaitu, 

masih dinilai buruk d iengan abainya dan kurangnya 

piengietahuan-piengietahuan baik hal miendasar dalam 

piengietahuan agama ataupun p iengietahuan b ierbisnis 

yang baik dan bienar. 

Bierdasarkan tie iori Gliock dan Stark dimana 

dimiensi p iengietahuan mierupakan tingkat piengietahuan 

dan p iemahaman s ie iorang individu d iengan 

miengamalkan ajaran agama yang t ierkandung dalam 

kitab suci atau ajaran agamanya, dan pada hasil 

iobsiervasi piedagang maka t ierdapat bahwa pada 

dimiensi p iengietahuan para p iedagang masih banyak 

yang tidak miemahami cara v ierdagang yang baik 

mienurut agama s iehingga k ietidakpahaman t iersiebut 

miembuat p iedagang banyak b ierbuat curang dan 

mielakukan larangan-larangan dalam mielakukan 

bisnisnya, p ienilaian r ieligiusitas piedagang pada 

dimiensi p iengietahuan b ierdasarkan t ieiori diatas dapat 

dinilai buruk. 

 

5. Dimiensi P iengamalan (Kions iekuiensial Dim iensi ion) 

Kions iep r ieligiusitas pada Dimiensi ini 

bierdasarkan t ie iori Gliock dan Stark yaitu diengan 

mienilai rieligiusitas sies ie iorang t ierhadap ajaran agama 
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dan p ierilaku individu dalam k iehidupan s iehari-hari 

dimana b ierhubungan d iengan siesama manusia. Pada 

rumusan t ie iori Gliock dan Stark, dimiensi piengalaman 

ini mienunjuk pada s iebierapa jauh nilai s ies ieiorang 

dalam b ierprilaku yang dimiotivasi mielalui ajaran-

ajaran agama, p ierilaku ini bierhubungan d iengan 

s iosialisasi individu diengan dunianya, t ierutama d iengan 

s iesama manusia. Kar iena dalam ajaran Islam sasaran 

piemb ientukan k iesal iehan individu ialah diengan mielihat 

s iepierti apa hubungannya d ienga masyarakat, akhlak 

atau pierilaku sie iorang individu miemiliki sasaran bagi 

kiebaikan individu atau s iosial yang dilandasi d iengan 

ajaran agama yang dianutnya. D iengan ini maka 

t ierdapat nilai k ietierkaitan antara r ieligiusitas d iengan 

praktik bierdagang para p iedagang. Dimana p iedagang 

yang miemiliki p ierilaku yang baik, akan miengamalkan 

ajaran agama nya dalalam urusan bisnis dan ini 

mienandakan bahwa p iedagang miemiliki r ieligiusitas 

yang baik. Diengan diemikian, maka dapat dik ietahui 

bahwa hubungan antara r ieligiusitas diengan praktiek 

bierdagang dapat mienientukan pierilaku s ieiorang 

piedagang. Siehingga dimiensi ini mienjadi tiolak ukur 

pula dalam mienilai r ieligiusitas s ieiorang individu. 

Dimana dimiensi ini mienilai siejauh mana dan s iebierapa 

nilai yang t ierkadnung dalam p ierilaku individu yang 

miengamalkan ajaran agama ataupun k ieyakinan 

agamanya dalam b ierdagang, s iepierti mieniol iong, 

miemiegang amanat, dan lainnya yang mienjadi unsur 

piengamalan s ies ie iorang dalam ajaran agama ataupun 

kieyakinannya. Dalam k iehidupan bierdagang maka 

pienilaian rieligiusitas pada diri p iedagang yaitu mielihat 

nilai pierilaku para p iedagang yaitu d iengan unsur 

pierilaku yang jujur, amanah dan tidak melupakan 

kewajibannya terhadap tuhannya, saling mieniol iong, 

dan juga biertanggung jawab atas apa yang t ielah 

dikietahui dan akan diamalkan dalam aktivitas 

kiesiehariannya.  

Pada hasil iobsiervasi dan wawancara maka 

pienilaian tierhadap rieligiusitas pada para p iedagang 
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yang miengamalkan ajaran agama t ierbilang kurang 

baik. Piengabaian piedagang dalam p iengamalan 

praktiek dan p ierilaku r ieligiusitas dalam b ierdagang 

lagi-lagi tierdapat fakt ior yang miempiengaruhi yaitu 

piengiendalian diri dari hawa nafsu yang t ietap ingin 

miemf iokuskan pr ios ies bierbisnisnya pada k ieuntungan 

yang b iernilai iekioniomi. 

Bierdasarkan tie iori rieligiusitas Gl iock dan Stark 

miengienai dimiensi p iengamalan yaitu tingkat s ie iorang 

bierprilaku diengan tiermiot iovasi iol ieh ajaran agamanya, 

pierilaku tiersiebut mierupakan p ierilaku tierhadap s iesama 

manusia dan pada hasil iob iervasi para p iedagang 

miengienai r ieligiusitas pada dimiensi p iengamalan yaitu 

miemiliki hasil pienielitian, tierindikasi bahwa t ierdapat 

piedagang yang masih miengamalkan ajaran agamanya 

diengan mieniol iong s iesama, jujur dan tidak mierugikan 

piembieli. T ietapi, beberapa ada pula p iedagang yang 

tidak mienunujukan p ierilaku baik dan masih 

mienyimpang dalam b ierdagang yang tidak s iesuai 

diengan ajaran agama khususnya bisnis dalam agama.  

Bierdasarkan t ie iori gliock dan stark yang miemaparkan 

bahwa r ieligiusitas mierupakan s iebuah bientuk tingkat 

piengietahuan, k ieyakinan dan p ienghayatan siesie iorang 

t ierhadap ajaran agama yang diyakininya, atau sikap 

pienyierahan diri t ierhadap suatu k iekuatan di luar dirinya, 

yang diwujudkan dalam tindakan dan p ierilaku individu 

s iehari-hari s iepierti ibadah dan k ieyakinan. Pada p ienielitian ini 

dan hasil nya nilai r ieligiusitas piedagang pasar t iergiol iong 

cukup baik hanya dari s iegi dimiensi k ieyakinan dan juga 

dimiensi p iengamalan. Adapun k ies ieluruhan dalam nilai 

r ieligiusitas para piedagang di pasar Tiempiel Kiecamatan 

Sukaramie yaitu tidak tierbilang buruk dan tidak t ierbilang 

miemiliki rieligiusitas yang baik diengan mienilai dan mielihat 

pierilaku yang ditimbulkan p iedagang siepierti masih banyak 

yang b ierbuat curang, tidak mienjalankan prakt iek ibadahnya 

diengan baik siepierti sh iolat dan puasa, tidak miemiliki 

piengietahuan bierdagang yang baik, s ierta tidak mienjaga 
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sistiem k ier iohaniannya d iengan miengikuti p iengalaman 

kieagamaan.  

Pienilaian rieligiusitas para p iedagang pula, tidak hanya 

miengietahui nilai p ierilaku, tietapi tierdapat fakt ior yang dapat 

miembantu dalam p ienilaian rieligiusitas ialah fakt ior usia, 

dimana hasil wawancara dan iobsiervasi p iedagang yang 

miemiliki nilai r ieligiusitas yang baik miemiliki usia antara 45-

60 tahun atau bisa t iergiol iong tua, dan rieligiusitas yang tidak 

t iergiol iong baik miemiliki rientang usia siekitar 25 sampai 

diengan 40 tahun, adapun dari s iegi p iengalaman s iemakin 

banyak p iengalaman yang didapatkan dalam k iehidupan maka 

akan miemb ientuk r ieligiusitas yang baik pada diri s iesie iorang, 

kar iena d iengan p iengalaman maka individu dapat miengietahui 

mana yang baik dan yang tidak baik. Usia, piengalaman, dan 

juga lingkungan mierupakan unsur t ierpienting yang dapat 

miembientuk p ierilaku yang baik dan miemb ientuk r ieligiusitas 

pada disi siesie iorang. Diengan usia yang matang individu l iebih 

miemf iokuskan diri k iepada ibadah d iengan Tuhan, kariena 

diusia yang matang individu c iendierung mienilai siegala 

bientuk kiegiatan atau aktivitas yang dilakukan akan dikaitkan 

diengan Tuhan, dalam s iegi p iengalaman maka s iemakin 

bierpiengalaman individu maka akan sangat mudah dalam 

miengahadapi s iegala s iesuatu dan tidak b ierapi-api, 

piengalaman l iebih miembuat s iesie iorang matang dalam s iegi 

bierfikir dan dalam b ieprilaku. K iemudian lingkungan pula 

mienjadi unsur dalam miembientuk r ieligiusitas siesie iorang, 

lingkungan yang baik akan miembuat iorang mienjadi baik, 

lingkungan yang tidak baik akan m iembuat s iesie iorang tidak 

bieprilaku baik. B iegitupun dalam b ierdagang, piedagang yang 

miemiliki usia cukup matang dalam p ienielitian ini tierindikasi 

miemiliki pierilaku yang baik dalam urusan b ierdagang, 

kar iena piedagang yang miemiliki usia matang akan b ierfikir 

bahwa s iegala urusan duniawi tidaklah s iepienting saat masih 

muda kar iena siekarang hanya t ierfiokus pada urusan akhirat 

dan s iegala siesuatu akan dinilai ibadah. Adapun hubungan 

antara nilai r ieligiusitas sies ie iorang dan piengalaman t ierdapat 

bienang mierah. S iemakin tua usia s ies ie iorang maka 

piengalaman k iehidupannya s iemakin banyak, iol ieh kariena itu 
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pada pienielitian ini piedagang yang miemiliki nilai rieligisitas 

dan pierilaku yang baik miemiliki p iengalaman yang cukup 

dalam bidang k ieagamaan, siepierti banyak miengikuti kajian-

kajian kieagamaan dan p iedagang ini t iergiol iong para iorang-

iorang tua yang masih s iemangat dalam b ierdagang, cara 

bierdagang yang mier ieka jalani ciendierung miengarah kiepada 

anjuran-anjuran agama dan n iorma-niorma agama dalam 

bierbisnis. Faktior lingkungan pula mienjadi garis lurus 

pienghubung antara usia dan p iengalaman. Dimana pienielitian 

ini miendapatkan hasil bahwa, piedagang d iengan nilai 

r ieligiusitas yang baik t iergioliong miemiliki lingkungan yang 

agamis s iehingga tujuan p iedagang mienjalankan praktiek 

bierdagangnya dibalik miencari kieuntungan ialah miecari 

ridha Allah swt, kariena manif iestasi ajaran agama ialah 

biekierja kieras, dan para p iedagang ini ciendierung mienjalankan 

praktiek b ierdagangnya s iesuai ajaran dan tuntunan agama, 

yang dimana para p iedagang ini siesuai hasil pienielitian 

bierjualan diengan tidak mienggunakan timbangan, siepierti 

t iokio siendal dan siepatu, tiokio tas, pierl iengkapan s iekiolah yaitu 

alat tulis dan buku-buku pielajaran, sierta g iordien, ataupun 

alat-alat untuk shiolat.  

Berdasarkan hasil penelitian maka menjalankan agama 

dengan aktivitas berdagang tidaklah mudah, aktivitas 

berdagang adalah kegiatan untuk mencari keuntungan. 

Sehingga kedua hal tersebut tidaklah mudah untuk dilakukan 

secara bersama-sama. Tetapi pedagang dengan religiusitas 

yang baik akan menjalankan keduanya secara bersamaan 

yaitu berbisnis sesuai ajaran agama dan tidak 

mengesampingkan kewajiban-kewajibannya sebagai seorang 

hamba terhadap Tuhannya. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi mengenai 

religiusitas para Pedagang Pasar di pasar Tempel Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung, maka peneliti memiliki 

kesimpulan akhir dalam penulisan penelitian ini, yaitu 

peranan dan sikap perilaku pedagang pasar di pasar Tempel 

dalam dimensi keyakinan dan dimensi pengamalan yang 

paling dominan dalam nilai religiusitas pedagang. Adapun 

kesimpulan rincian dalam religiusitas pedagang, yaitu 

sebagai berikut; 

Pertama, Dimensi keyakinan (ideology), pada dimensi ini 

pedagang pasar cukup banyak memiliki keyakinan kepada 

Tuhan dan kepercayaannya dengan ini menumbuhkan 

perasaan aktivitas yang dijalani akan diawasi sehingga 

menimbulkan rasa percaya akan adanya Tuhan. 

Kedua, Dimensi praktik ibadah, pada dimensi ini 

pedagang kurang memiliki nilai religiusitas dari segi praktik 

ibadah, karena para pedagang banyak yang tidak melaksanak 

kewajibannya untuk sholat ataupun ibadah yang diwajibkan 

oleh Allah swt.  

Ketiga, mengenai Dimensi pengalaman atau penghayatan 

dimana dimensi pedagang dapat dinilai memiliki religiusitas 

dengan dimensi pengalaman terbilang kurang baik, dimana 

fokus dimensi ini ialah adanya rasa pasrah dan berserah diri 

kepada Allah, adanya getaran didalam hati atau rasa terharu 

saat mendengar lafadz Allah swt, dan juga pengalaman dari 

kajian-kajian agama. pada dimensi ini masih banyak 

pedagang yang abai terhadap suara lantunan adzan yang 

dimana adzan merupakan seruan untuk ibadah sholat dan 

didalamnya terdapat lafadz-lafadz Allah swt, masih banyak 

pedagang yang tidak mengikuti kajian-kajian keagaman 

yang cukup penting untuk mengisi rohani individu. Sehingga 

pada dimensi pengalaman dan penghayatan para pedagang 

masih dinilai belum baik dalam aspek nilai religisitas. 

Keempat, Dimensi Pengetahuan pada sisi dimensi 

pengetahuan, rata-rata pedagang dapat dinilai kurang baik 

dalam segi implementasi pengetahuan, masih banyaknya 
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pedagang yang tidak mengetahui pengetahuan mengenai 

berdagang yang baik dalam Islam sehingga masih terdapat 

pedagang yang curang dalam menimbang dan juga 

berbohong dengan janji manis. Para pedagang pada dimensi 

pengetahuan ini belum sepenuhnya mengimplementasikan 

pengetahuannya tersebut dalam kehidupan berdagang. 

Kelima, Dimensi pengamalan (konsekuensial), dimensi ini 

merupakan salah satu dimensi dengan nilai religiusitas pada 

para pedagang yang bernilai cukup baik. Karena dimensi ini 

memiliki fokus dengan pengamalan religiusitas yang 

mengahsilkan perilaku tolong menolong, toleran dan simpati 

dengan sesama pedagang ataupun pembeli. Dimana sikap 

tolong menolong dapat mengindikasi seseorang memiliki 

niai religiusitas yang baik.  

Jadi, penilaian terhadap religiusitas pedagang dilihat dari 

sisi dimensi-dimensi religiuitas maka pedagang rata-rata 

kurang memiliki nilai terhadap dimensi praktik ibadah, 

pengalaman, dan juga pengetahuan. Sedangkan pada 

dimensi pengamalan pedagang ternilai baik dilihat dari 

implementasi pedagang seperti tolong-menolong, dan 

menjaga solidaritas. Adapun religiusitas para pedagang 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi seperti usia yang 

tidak muda, pengalaman kerugian yang cukup terbilang 

besar, dan juga lingkungan sekitar pedagang, serta kesadaran 

dalam diri pedagang itu sendiri. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, 

dan penulis sangat menyadari bahwa penulisan ini jauh dari 

kata sempurna baik dalam segi sisi bahasa, penulisan, 

pengkajian sistematik dalam pembahasan dan juga analisis, 

dengan ini maka peneliti sangat menerima masukan-

masukan dalam bentuk kerikik dan saran dari berbagai 

pihak, agar menjadi sebuah pertimbangan dan juga 

perbaiakn dikemudian hari, dengan ini pula peneliti akan 

mengajukan beberapa rekomendasi, yaitu: 
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1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar lebih banyak mengkaji 

religiusitas para pedangang sebagai keilmuwan dan 

menambah wawasan didang stuti agama-agama. 

Semoga dengan adanya penelitian ini khazanah 

terhadap ilmu pengetahuan semakin berkembang dan 

bermanfaat kepada masyarakat. 

2. Bagi Pedagang Pasar Tempel 

Sebaiknya para pedagang dapat lebih 

meningkatkan kualitas religiusitasnya yang 

dimilikinya dalam keseluruhan dimensi-dimensi 

religiusitas. Hal ini dilakukan guna untuk 

menimalisir munculnya kecurangan yang ada dipasar 

dan para pedagang tidak merugikan pembeli 

walaupun terkadang terdapat momentum yang 

menguntungkan. Hal terpenting agar para pedagang 

dapat mengingat Allah swt dan mengaplikasikan 

ajaran agama secara keseluruhan. 

Adapun kiranya para pedagang pasar dapat 

mendirikan sebuah organisai keagamaan ataupun 

paguyuban para pedagang, guna dapat meningkatkan 

aktivitas keagamaan para pedagang. 

3. Bagi Pengelola dan Pemilik Lahan Pasar Tempel 

Dengan segala hormat, agar para pengelola 

dan pemilik lahan di Pasar Tempel Kecamatan 

Sukarame ini agar lebih memperhatikan sarana dan 

prasarana untuk para pedagang khususnya dibilang 

keagamaan, seperti mushola yang memadai beserta 

alat sholat yang cukup dan bersih, dan juga toilet 

yang membuat para pedagang nyaman, hal ini agar 

pedagang bisa lebih intens untuk menjalankan 

kewajibannya dan memaksimalkan ibadahnya kepada 

Allah swt. 
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

a) Pedoman Wawancara Kepada Pengelola Pasar 

1. Siapakah napa bapak/ibu? 

2. Apakah posisi bapak/ibu di Pasar Tempel? 

3. Bagaimana struktur kepengurusan di Pasar Tempel? 

4. Bagaimanakah sejarah berdirinya Pasar Tempel? 

5. Apa sajakah fasilitas yang disediakan untuk para 

pedagang yang menyewa di Pasar Tempel? 

6. Bagaimanakah kondisi sarana dan prasarana yang ada di 

Pasar Tempel? 

 

b) Pedoman Wawancara Kepada Para Pedagang 

1. Siapakah nama bapak/ ibu? 

2. Darimanakah asal bapak/ibu? 

3. Sudah berapa lama berdagang di Pasar Tempel? 

4. Mengapa bapak/ibu memilih menjadi seorang pedagang? 

5. Bagaimanakah keseharian bapak/ ibu dalam berdagang? 

6. Bagaimana fasilitas yang ada di Pasar Tempel? Apakah 

kurang memadai atau sudah cukup baik? 

7. Apakah sarana dan prasarana di Pasar Tempel sudah 

memadai? 

8. Apasajakah pengalaman bapak/ibu dalam berdagang?  

9. Bagaimana bapak/ibu mengatasi masalah saat berdagang 

mengalami kerugian? 

10. Bagaimana kondisi sosial para pedagang? 

11. Apakah sesama pedagang saling mengenal? 

12. Apasajakah kesulitan dalam melakukan aktivitas 

berdagang? 

13. Apakah ada kegiatan bapak/ibu selain berdagang dan 

setelah pulang berdagang? 

14. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai pekerjaan 

menjadi seorang pedagang? 

 

c) Pedoman wawancara kepada pembeli 

1. Siapakah nama bapak/ibu? 

2. Darimana asal tempat tinggal bapak/ibu? 
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3. Apakah bapak/ibu sudah lama menjadi pembeli di Pasar 

Tempel? 

4. Bagaimana bapak/ibu melihat kondisi sosial para 

pedagang?  

5. Apasajakah pengalaman bapak/ibu saat berbelanja di 

Pasar Tempel? 

6. Apakah bapak/ibu pernah mengalami kerugian dalam 

belanja di Pasar Tempel? 

7. Apakah bapak/ibu melihat para pedagang melaksanakan 

ibadah sholat saat aktivitas berdagang? 

8. Apakah bapak/ibu saat kepasar dan bulan Ramadhan 

melihat para pedagang menjalankan puasa? Seperti apa 

tanggapan bapak/ibu? 

9. Pedagang seperti apa yang bapak/ibu harapkan agar tidak 

rugi saat berbelanja? 

10. Bagaiamana bapak/ibu melihat aktivitas para pedagang, 

apakah sudah sesuai ajaran agama? Atau para pedagang 

banyak yang abai terhadap kondisi keagamaannya? 

11. Bagaimana tanggapan bapak/ibu apabila ada pedagang 

yang berdagang melakukan kecurangan? 
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Lampiran Surat 

1. Surat Izin Research Dekan 
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2. Surat Izin Research DPMPTSP 
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3. Surat SK Pembimbing 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI BERSAMA NARASUMBER 

1. Wawancara Bersama Pak Purwanto 
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2. Observasi Kondisi Pasar Tempel 
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3. Wawancara Bersama Para Pedagang 
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4. Wawancara Bersama Para Pembeli 
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